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PENDAHULUAN

1.1 KONDISI UMUM

1.1.1 KETERKAITAN PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF
Berdasarkan Perpres Mo. 92 Tahun 2011 yang dikeluarkan pada tanggal 21 Desember

2011, maka Kemenparekraf secara resmitelah terhentuk, yang terdiri dari & unit eselon
satu dan didukung oleh 4 staf ahli, yaitu: Ditjen Pengembangan Destinasl Pariwisata;
Ditjen Pemasaran Pariwisata; Ditjen Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Senl dan
Budaya; Ditjen Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Media, Desain, dan Iptek;
Badan Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekomomi Kreatif;Sekretariat
lenderal, Inspektorat lenderal;Staf Ahli Bidang Perlindungan Keanekaragaman Karya
Kreatif;Staf Ahli Bidang lasa FkonomiStaf ahli Bidang Hubungan Antar 1embaga; dan
Staf Akl Bidang Ihmu Pengetabuan  «an Teknolagi, Eemenparekrat  memiliki
tangaungjawah terhadap pengembangan sektor kepariwisataan dan ekonomi kreatif
denpan berkoordinesi dengen selorall inslans pemerinlah lerkail, bailk di pozel
riapun dn dawrah.

Herdasarkan UL Reod0  lahun 2EFY tentang  Kepariwisataan, kepariwisataan
diclefinizsikan sebagai keseluruhan kegiatan vangterkait dengan pariwisata dan bersitat
multidimensiserta multidisiplin vang muncul sebagai wujudkebutuban setisp crang
dam mepara serta intcraksiamtara wisatowan  dan masyaralat  sctompat,
sesgrmawisdlawen, Parmerimnlah, Pemerinlah Doersh, danpenzussha, Kzberhasilan
pemhangmnan kepariwisataan bergantnng pada keunggulan daya tarik wisata, koalitas
sarana <an prasarana di destinasi wisata, <dan keberadaan industri pariwisata. lndustri
pariwisata didefinisikan sebagai kumpulan usaha pariwisata yang saling terkait dalam
rangka menghasilkan barang danfatau jasa bagi pemenuhan kshutuhan wisatawan
dalam penyelenggaraan pariwisata. Usaha pariwisata yang dimaksudkan adalabh usaha
waug menyediakan bureng danfalau jusa bopi parmenuban kebulohan wiselewan dan
penyelenggaraan pariwisata meliputiz (1] Usaha daya tarik wisata; |#] lzaha kawasan
pariwisata; (4] laza transpartasi wizata; 1) lasa perjalanan wisata; {4) lasa makanan

dan minuman; 14) Penyediaan akomodasi; (7) Penvelenggaraan kegiatan hiburan dan
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rekreasi; (21 Penyelenggaraanpertemuan, perjalanan insermtit, konferensidan paneran;
03] lasa informasi parivrisata; (100 lasa konsultan pariwisata; (170 lasa pranawisata;

1122 Whinala Linla; dan (140 Spa.

Berbeda dengan sektor kepariwisataan, ekonomi kreatif merupakan sekter ar vang
tianpkat  <leh  pemerintab wntuk  dikelzla hingga  tingkat  Kementetian,
Sebelumnya, sektor ckonomi kreatif belum dikelola secara terkcardinasi di tingkot
Kemenlerian lalapi lersebar i beberaps Keimenlerian yanp lerkail. Dianglealiya
rektar rkanomi kreatif hingga di tingkat Kemerterian oleh pemerintah, disehabkan
oleh karena sektor ekonomi kreatif memiliki nilai strategis bagi Indonesia, yaitu:
kontribusi ekonomi yang signifikan, penciptaan iklim bisnis yang positif, mengangkat
citra dan identitas bangsa, menggunakan sumber daya terbarukan, mendorong
terciptanya inovasi, dan memberikan dampak sosial yang positif,

1. KoNTRIBUSI
EKONOMI
PO, Tenaga Kerja, Ekspor

6. pampak
v 2. IKLIM BISNIS
p:-qm-r..[,q,"‘: Penciptaan lapangan
kesejahteraan, usahia dan dampak bagi
peningkalan kepedulian Mengapa_ sektor lain
ol Ekonomi
3. ciTRA DAN
5_ INOVASI IDENTITAS BANGSA
Kreativitas yang Turisme
menciplakan nilai Iknn Masional
tamixah Memperkuat budays
dan nilai lokal
4. SUMBER DAYA
TEREARUKAN
Berbasis pengetahuan,
ide, dan gagasan serta

berwawasan lingkungan

Bagan 0-1Fungsi Strategis Ekonomi Kreatif

Klasifikasi dan ruang lingkup ekonomi kreatif yang berkembang di dunia maupun di
Indonesia, masih sering diperdebatkan di kalangan akademis maupun praktisi. Tetapi
walaupun demikian, ekonomi kreatif divakini sebagai salah satu fokus pembangunan
vang potensial bagi negars maju maupun negara berkembang. Indonesia telah
rnengerizkal ekonoim kealil sebagai salah salo seklor pembangunan yeng diluanjuklean
dengan dikelnarkanrva cetak hirn pengembanzan ekanomi kreatif Indanesia pada
tahun 200&, dan Instruksi Presiden Mo Tahun 2009 tentang Pengambangan Ekonomi
Freatit vang menginstruksikan kepala seluruh instansi <an lembaga pemerintah vang
torkait pengembangan elensmi kreatif untuk mengembangkan ckonomi kreatif di
Indonesia yang terdiri dari 14 subsckter industri lercatit,
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Berdasarkan laporan LINCTAD, Creative econcimy: " A Teasille Development Cption™,
madel pengrrmbangan ekonomi kreatif di negara maju manpun di negara berkemhang
dapal dikelompokkammenjadi: NS0 Wlocdel, WYY Coppedgl)! 8eaded, Comcerdnr
Circies  Model,  Symbolic Texts  Model, dan UK BGWE Model.UNCTAD
Modelmengelomackkan industri kreatif berdazarkan pada kreativitas yang lernilai
ekonami dan memiliki meelecruar prapermy, WIPQ Copyriight Modelmengelampokkan
industri lkereatif berdasarkan pada peran industi kreatif. Peran ini dikelampolkkan
menjadicnre, padiol wlerdependent dan nooededicsled?. Concendrin Cinctes
Modelmengelompokkan industri krestif berdasarkan pada porsi budaya dari sebush
produk kreatif, dimana semakin besar konten budayvanya maka akan semakin unik,
Symbolic Texts Modelmengelompokkan industri kreatif berdasarkan pada besar
kecilnya pengaruh seni terhadap perkembangan sosial dan politik. Sedangkan UK DCMS
Modelmengutamakan ekonomi berbasis  kreativitas dan inovesi sebagai  dasar
klasifikasi, yang dikembangkan pertama kali oleh UK Department of Culture, Media,
and Sport (UK DCMS) pada akhir tahun 1950-an untuk bersaing dalam ekonomi global.
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Bagan 0-2 Konsep dan Klazifllcasi Ekonomi Kreathf di Dunla
Sumber: Creative Econamy Report 2010, UNCTAD

"Mencve Ecorarny Repeet 2010, *Orerrifve Eocnotiy: 4 Foositie Deveinrrnent Codon®, UL CTAD, 2020,

“rarer ndustrl kreatlf: Pardal: industsl wang memf il unzu krestl® cabaga® uasar ~rar areduas);
intemlenende nt: ‘nd ktri yans mencukurg proses orod ksl ndlestri kreatf; Sow-dedicered s ind astr vars
“dak ke-b kL azan lanszang deqgsnind istri reatis, te ke pi di auzuhkan anzak keasr uan umem.
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Di rdanesia, ekoromi krzatif merupekan sebuah eqa aare ekonomi setelah ekanomi
partanian, elkonatni iadust-i, dan ekonami infarmasi, vang meangintensifken infarmasi
ran kraativitas dengan mengznda kan ide dan asngetahuar dari sumbar daya manusia
sebagai faktor produksi utama dalam kegzistar ekonominga®. E<onori krestif ini
digerzkkan aleh irdusid k-eatif wvang cidefinizikzn sebagai ndustri yang berazal dari
pemanfaatar kreativitas, keterampilan serta bakat individo antuk menciptakar
kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya
kreasi dan daya cipta individu tersebut,

Bagan 0-3 Pergeseran Era Ekonomi

Mengacu pada Inpres No. 6 Tahun 2009 tentang Ekonomi Kreatif, maka ekonomi
kreatif Indonesia dikelompaokkan meanjadi: (1) Arsitektur; {2} Desain; (3)Fesyan (Maode);
(4)Filrm, Video, dan Fotografi; (5) Kerajinan; (&) Musik; (7} Pasar Seni dan Barang Antik;
(8] Pemerbitan dan Percetakan: (9) Periklanan; (10) Permainan Interaktif; (11]
Penelitian dar Pangermbangan; {12) Seni Fertunjukan; {13) Teknaolezi Informasi dar
Firanti Lunak; dan {14} Televisi can Racio, Sektor ke-15, ku iner, merupakan sektar
=mbahan yang skaa dikembargkan oleh Kemenparzkraf mempertimbangkar
kekayaan kreativitas dan kaarifan lokal didalamrnya, serta kaitannva vang erat dengan

kepzrwizataan.

Kantribusi peran Kemenparekraf pada setiap kelompak usaha dalam industri kreatif
barbeda-beda, karena pada dasarnya usaha di industri keeatit bukanlab jenis usaha
yang baru. perbedaan kantribasi peran ini ditunju <kan pada Bzgan 1-4 Jerkut.

ek Rirn Prngsmbargan Froneemi Ensalil basinea 2009 2015


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.486 8

jud

Tidak Berwuj

Perrnalnan
1A PE

Seni pertungukan

renerbitan o Penielifian itan
MEET:::::J:H Pasar hasang mgmwF

S A

Intensitas Sumber daya

Berwujud

Kuling

Keraginan

limu pengetahuan & teknologl

Media Seni dan Budava Degain

Substansi Dominan

Bagan 0-4 Pembaglan Tanggungjawab Pengembangan Usaha dalam |nd ustri Kreatif

Kepariwisataan dan ekonomi kreatif terdiri dari berbagai kelompok usahanya yang
memiliki keterkaitan dan saling mendukung serta memperkuat keberadaan usaha itu
sendiri. Keterkaitan antara sektor kepariwisataan dan ekonomi kreatif dapat dilinat
pada Bagan 1-5.

Hepariwisataan Ekonomi Kreatif ::m::::;:,lm,

Kualitas kepariwisataan seringkali
diukur dari lama tingzal dan
besaran pengeluaran wisatawan,

Penclptaan daya tarlk wisata
Produk dan jasa ekonomi kreatif,
dapat menjadi daya tarik utama di
suatu daerah destinasi wisata.

Promaosi

Produk dan jasa ekonami kraatil
merupakan media promos yang
efektif bagl suatu destinasl wisata,
dan sebalikmya.

L e o e B P,

Bagan 0-5 Koterkaitan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

keterkaitan kepariwisataan dengan ekonomi kreatif dapat dijabarkan secara mandetail
sebagai berikut:

a. Penguatan kualitas kepariwisataan
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Fualitas kepariwisataan salah satunya dapat dindikasikan dari lama tinggal wistawan di
destinasi  wisata dan  hesaran  pengeluaran wisatawan selama melakokan
nrjungan. Poadnkbrealils sobseklor kerdjinan, Teasyan, dan pesar baang seni dapal
menjadi suwenir, sementara kuliner, musik, seni pertunjukan, film, video, fotoprafi,
cesain, dan arsitektur dapat menjali hiburan «i <aerah destinasi wisata. Produk <dan
jasa kreatitmemiliki peran untuk memierikan kesan vang mendalam bagi wisatawan
vang dapot menganzkat “kelokalan™ dari detinasi pariwisaota yang dikunjunginyga,
sehinged membual wisalawan lersebol Toggal ebib Jeoa, bahelanjs lebib Bangals,

lhahkan ingin kembali lagi ke destinasi wisata tersebut,

b. Penciptaan daya tarik wisata

Produk dan jasa ckonomi kreotif dopot menjodi doya tarilh wisata yong dapat
dikembanaglan menjadi deslinasi wisald Indonesio. Seboall daerab gang memiliki
kuliner, s=ni pertunjukan, muszik, fesyen yang unik dapat dikembangkan sebagai
destinasi wisata kuliner, wisata belanja fesyen, wisata latik, wisata budavya, dan lain-
lain, Even-even kreatit tradisional hingga kontemporer juga dapat dikemas untuk
mendatangkan wisman dan nasional, sepert: lember Fesyen Festival, Scle Datilk
kernaval, Jave Jage, Feslivel Danau Senlani, 2anag Villape Feslival, Le Gugam, Pezlz

Kesenian Bali, dan masih banyak sven kreatif yang sudah menjadi daya tarik wizata.

£, Promosi

Produk dan josa kreatif dapat dimanfaatkan scbagal alat untuk mempromosikan
deslinasi wizale, sedenpken daye Larik wisala depal menjadi inspitasi bagi pelzluo
lerealil unlole imenciplalean karya keaalil yang ok, Melalon Tilm dapaldipromosilean
lakasi tertentu, yang dapat membuat para penonton film ingin melibat  lekasi
pengambilan gamlzar dan merasakan pengalaman seperti vang ada di dalam film,
schingga secara tidal langsung lokasi tersebut menjodi scbuah destinasi wisata,
Conloh lain adalah dalarm shialepi ralabukan promoz deslinasi wisgle Indoresziz di
luer negeri, meka dengan menarmpilkan budegyva yeng ada di lokesi leisebuol, baik ilo
berupa tari-tarian atan musik, maka wisatawan akan lehib tertarik untuk datang ke
destinasi wisata pang dipromosikan, Selain itu, usaha i sektor ekonomi kreatit yang
langsung dapot membanty mempromeosikan scktor Repariwizataon adalah usaha
periklanan, disngna jpoarya diboluhlean olet psaha parivwisals unlols mempromosikan
moduk-produlurga. Sebalilkoya, koolen-korilen promosi parisisala  juss serinskali
mengangkat karya-lkarya kreatif di darrah tersehot, contohnya: finitor jepara,
kerajinan tasikmalaya, bordir kerancang bukit tinggi, dan lainnya, sehingga promosi

pariwisata juga berperan dalam mempromosikan karya-karya kreatif,

1.1.2 KonNDIS] PEREKONOMIANGLOBAL DAN INDONESIA

Dinamika kondisi global turut mempengaruhi kondisi Indonesia yang tentunya akan
berpengaruh terhadap pengembangan kepariwisataan dan ekonormi kreatif. Kondisi
global yang perlu menjadi perhatian bagi pembangunan kepariwisataan dan ekonomi
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kreatif adalah terkait dengan: kondisi perekonomian, perkembangan era digital,
kondisi sosial, politik, dan keamanan, kondisi konektivitas antar negara, serta kondisi
iklim dan cuaca.

1.1.2.1 Konpisi PEREKONOMIAN GLOBAL

Pasca knsis ekonomi  global Z008-2008, perekonomian negara-negara  dunia
telahmemasuki pericde pemulihan, Pemulihan ekonomi ditandai perbaikan indikator-
indikator ekonomi dunia, seperti pertumbuhan positif PDB dunia, volume perdagangan
duria, dan aliran madalfinvestasi di tabun 2010, PRE dunia tahun 2010 twrbun
sebezar ,1%, selalah sebeluimoya rmengelamiperloonbuban pepalil -2,3%% di Labn
2009, Perdegangzen dunia Luombob 12.8% Lahun 2010, dimag Labon 2009 lambah
negatif -1124. Aliran madal tumbub 5,4% tahun 200, dimana tahun 20049 hanya
tumbub 3, 7%,

Femulihan clonsmi dunia tidale torlopas dari upaya upaya yang dilaliukan di bolerapa
regag separli pelonpggaian monelo melalui peooronan sulo bunga ootk
menggairahlkan aliran modal atan investasi, penjaminan simpanan, paket stimulus
pemerintah, serta kebkijakan-kekijakan pendukung lain kaik fiskal, perbankan, maupun
sektar riill. Femulihan ekonomi dunia diprediksi masih akan berlanjut, dimana tahun
2013 2014 PDE dunia diprowelsikan tumbuh 3,65% dan 3,87%. dan perdagangan <unia
dipioyeksiean lamboubh B1% dan §,6%. llerga minyak menlab akan rmengelami
peEnurnEn - 0% dan -1,2%, meskipun masibh di tingkat harga yang cukup tinggi. Aliran
moadal tumbuh 2,3% dan 3,7%, sekitar 24.8% dan 254% dari PDE dunia. Pemulihan
ekonormi yang terjadi akan menvebabkan peningkatan daya beli masyarakat dunia.
nilai tukar vang semakin stahil, serta tekanan intlasi vang somakin monurun, Indikasiini
rnerupakan sinyal po=ill bagi upaye-upaye permbangunan anlok memngkalean kiner jg
lkepariwisataan dan ekonomi kreatif, spperti jumlah, lama tinggal, dan pengeluaran

wisman, serta kinerja ekspor ekansmi kreatif Indonesia,
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1.1.2.2 Koxpisi PErekoNoMIAN NEcARA TERTENTU YANG TERKAIT DENGAN
KEPARIWISATAAN DAN EKONOMI KREATIF INDONESIA

Dalam memahami kondisi perekonomian global, maka perlu juga dipahami kondisi
perekonomian  di negara wvang memiliki pengaruh  terhadap pengembangan
kepariwistaan dan ekonomi kreatif Indonesia. Negara yang menjadi pertimbangan
dalam penyusunan renstra Eemenparekraf adalah kondisi perekonomian di negara
VANIE MCTuparan pasar atama parwisata Indonesia, negara wiget chspor produk dan
jped lerealil Indonesia, nepara ASCAN dan bebeiapas negara Bsia ganp merupakan
kompetitor dan penyedia hahan haky bagi indostri kreatif, serta nrgara-negara yang

memiliki pertumbuhan ekananmi yang tinegi yvang dikenal sebasai negara HEIL.

A, Kondisi Perehonomian PazartWizsmanke Indonesia dan Megara Tujuan Ekspar
Produk dan Jasa Kreatif

Sepulub pazor ulorma wismanke Indonesio odulabe Sgepore, Muoloysie, Sosbrolio,
Chira, lepang, Korea Selatan, Taiwan, Inggris, Ciliping, dan Amerika Serikat, Sedangkan
sepuluh negara tujuan ekspar utama produk dan jasa kreatit Indonesia adalah:
Amcrilka Scorilkat, lorman, Inggris, lepang, Belanda, Belgia, Porancis, Italia, singapura,
dan Auslraliz. Dinpal negara maju Amerika Senileal [38,00%), Jeoman (6.855], lnppris
[£385], dan lepang ([, *1%] menyerap hampir sepamih prodok dan jasa kreatif

Indonesia

Pertumbuhan ckonomi negara maju scporti Amorika, Jerman, Inggris dan lepang,
urmurminyd cenderung lambal korena sumber daya vang ada Lalah culop oplimel
digumakor darn krisis ckonorm pado lohun 2009 rnenciplakan perlurnbobon ckonomi
negatit di negara maju, misalnya Amerika -3,4%, lerman -5,1%, [nggris -3,9%, «dan
lepang -6,3%. Tahun 2010 kondisi ini mulai mengalami perbaikan yvang terlihat dari
pertumbuhan positif, yaity Amerika 3%, lerman 2,6%, Inggris 1,4%. dan Jepang 4%,
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Grafik 0-1Proyeks] Pertumbuhan Ekonomi 16 Megara sebagal Target Pasar Utama Parhwisata
dan Ekonomi Kreatif Indonesia
Sumber: Workd Bank. The Global Qutlook, furi 2011

Melemahnya perskonomian di negara-negara tersebut di tahun 2009, berdampak
pada jumlah wisman dari negara tersebut, meliputi wisman Singapura, lepang, Korea
Selatan, Taiwan, Amerika Serikat, dan Jerman, Pada tahun 2010, pertumbuhan jumlah
wisman mulai tumhuh positif (hecoali lepang]. Pertumboban jumilah wisman ini
diprediksi akan terus tumbuh positit hingea 2014 sejalan dengan pertumbuhan PDE di

dunia.

Erizis ekanorni global yenge Lerjodi pada Lahon 2009 loral berpergsrob Lerhadap
permintaan prodik dan jasa kreatif di negara-negara maju, dimana permintaan
Amerika sehesar -13,6%, lerman -92.2%, Inggris -11,9% serta Jepang -15.3%. Feondisi
terschut berangsur angsur pulibtabhun 2000 dengan peningkatan impor pada Amerika
cobesar 12,5%, lormman 11,7M%, Ingaris 2,28%, don lepang 9,8%. Pada tohun 2005,
perrminlaan prodok darn jpea krealifhanya lumboh posilil di negare Chieds dan India,
sejalan dengan pertumhbuhan rkaonomi di negara ini. <Jleh karena ity new emsarging
countricsperiu mendapatkan perhatian lebib sebapai potensi (rasar lpagi progluk dan
j@za kreatif Indonesia,

B. Gross Natlono! incamePasar Utama Wisman

LUntuk dapat memahami peluang pariwizata maupun skonomi kreatif di dunia, maka
perlo dipabiami dayva beli dari roesyarakal di dunia. Salal salu indikasi yang dapel
digunakan untult memahami daya  beli masyarakat suatu negara berdasarkan
pendapatan yang mereka terima adalah Gross Netione! trcome [GNI) per kapita. GNI

merupakan nilai kesrluruhan harangfjasa ywang dihasilkan oleh pendudole suatu negara
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Inesivriel| pada periode waklo Lerlerlo, di dalam den uegr neperi, dibagi dengan
jumlah penduduk. Milai keselurahan harangfjasa pang dihasilkan warganegara asing di

suatu negara, tidak dihitung sebagai GNIL

Scmakin besar GMI per kapita suaty negara maka semakin besar potensinga untuk
menjpdi pasar ulema wisingn ke lndonesia serly sermakin besar juge polensi wisingn
tersebut nntole membelanjakan vangnya di Indonesia. Mamon, SN per kapita helom
dapat menjadi variabel utama vang menunjukan pasar patensial tersebut karena
pengaruh variabel lainnya masih dominan, seperti konektivitas Indonesia dengan
negara lain serta infrastruktur destinasi pariwisata yang baik,

Sepulub negara utama yang memiliki GNI tertinggi dari pasar luar negeri terbesar
Indonesia yang dihitung berdasarkan jumlah wisman adalah Singapura, Hongkong,
Amerika Serikat, Belanda, Kanada, lerman, Australia, Inggris, Jepang, serta Perancis.
Singapura merupakan pasar utama wisiman ke Indonesia di tahun 2010, dengan jumlah
wisman mencapai 1,37juta orang. Nilai GNI per kapita Singapura pada tahun 2010
mencapai WUS555.790 atau tumbuh sebesar 11,87% dari tahun sebelumnya. Mamun,
rata-rata pengeluaran per kunjungan wisman Singapura hanya mencapai US5675,81,
lebih rendah dari rata-rata pengeluaran wisman yang mencapai U551.085,75.
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Grafik 0-2GMNI Per Kapita dari 20 Negara Asal Wisman Terbesar
Surnber: Workd Benk, 2000-2015

Hongkong, sebagai negara kedua dengan GMI terbesar, pada tahun 2009 menunjukan
nilai GMI per kapitanya schesar US544.670 dan tumbuh schesar 6,294 atou US547.440
di Wahun 2013 Narnun, dari sisi jurilah wisman yang doleng ke Indonesia, di labon
2000, [longkong mencempati urutan ke 12 dengon jumloh wisman sehanyale 78ribu
wrang. Rala-rale penpeluaran wisman ke Indomesia juga Lerrmasak vang endah, yailo

ashesar LIESEA 4,
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Grafik 0-320 Megara Asal Wisman Terbesar dan Rata-rata Pengeluaran Wisman
Surnber: Warkd Bank, 20053015

Megara kedua tertinggi yang berkentribusi terhadap jumlah wisman ke Indonesia
adalah Malaysia, dengan jurmlah wisman mencapai 1,27juta erang di tabun 2010 atau
tumbuh sebesar 8, 31% dan tahun sebelumnya. Sedang, nilai GNI per kapita negara ini
di tahun 2010 mencapai U5514.220 atau tumbuh sebesar 4,94% dari tahun 2009,
Mamun, rata-rata pengeluaran per kunjungan wisman Malaysia hanya mencapai
US5676,60 di tahun 2010,

(. Kondisi Parekonamian MNagara ASEAN dan A5IA

Perekonomian ASEAN-5 (Indensesia, Singapura, Malaysia, Thailand dan Tilipina)
meernililel posisi penting di Asia, POB ASEAN 5 moncapai 15% FDE noegara botliemizang
Arig. Fondasi ekonami ASCAN-S jums relall koal. Hal ini lercennin dar Lien
pertumbinban FNB A%FAN yang cendering meninglat,bahkan di saat krisis glohal X0,
ASEAN-5 mampu tumbuh positit L% Perekonomian ASEAN-5 diproveksikan akan
terus membaik, dengan pertumbuban 5,65, 5,2%, dan £,0%, serta kontribusi investasi
terhadap PDE vang meningloat 2005%, 30,3%, dan 21.1% di tahun 2012 2014, Kondisi
ini rmerupalan indikast bahwa kinerjp paeisala dan gkonorm loealil Lalion 2012-24014

masih dapat ditinglathan.

Dibandingkan dengan perturnbuhan FOB negara herkembang Asia, perturmbuhan FDE
ASEAN-5 masih lebih kecil. Tahun 2012-2014, perekonomian Asia juga cukup
menjprijikan unluk poerbalkan kinore parnsise o dan chonomi, Peickonomion Asio
diproyeksi tumbuk 20028, 8.4%, dan 8,5%, dengan kontrilusi investasi terhadap POB
yang terus menimgkat, 42, 3%, 42 4%, dan 47,4% di talun 2072, 213, dan 2014,
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Lumnber: World Bank, The Global Qutlook, Jurm 2011

D. Kondisi Perekenamian Negara BRIC (Brazil, Russia, India, Ching)

BRIC akronim yang dicetuskan olehlim O Meill dari Goldman
Sachshttp://id.wikipedia.orgfwiki/Goldman_Sachspada tahun 2001 untuk Brazil, Rusia,
India dan Chine, kelompok negara yang diprediksi akan menjadi kekuatan ekonomi
dunia baru tahun 2050, Keempat negara BRIC ini memiliki ukuran populas] dan
perturmbuhan ekonomi yang relatif besar dibandingkan dengan negara-negara lain di
dunia sehingga menjadi daya tarik bagi investor,Hal ini terlihat dari nilai rata-rata
kontribusi POB BRIC terhadap PDB dunia yang relatif besar, yaitu 12,4% dengan
perturnbuhan PDB rata-rata sebesar 8, 2%.

POB India-Ching berkontribusi signifikan terhadap nilai PDB BRIC dengan rata-rata
kontribusi terhadap PDE dunia sebesar 12,4% dan rata-rata pertumbuhan FDB sebesar
54%, Pada saat krisis di tahun 2009, kelompok India-Ching juga menunjukkan
pertumbuhan PDB yang lebih baik dibandingkan dengan pertumbuhan PDBE BRIC itu
sendiri, fenomena ini terlihat dari PDB India-Ching yang meningkat sebesar 5.4% saat
kcadaan ckonomi dunia sodang tidak stabil, Berbeda dengan kelompole Brazil Rusia

v g rienpalar peouarunan nilar PDB sebewar 7% pada Labarn 2009,

Perkembanpan  ekoporni India-Ching  mainiliki pengaroh yang besar Lerhadap
perelonomian BRIC dan dunia, Para analis ekonomi donia herpendapat babwa India
dan Ching akan menjadi negara dengan ekonomi terbesar abad ini, dengan daya tarik
komipetitit iaya pekorja yang rendah yang dapat menurunkan biaa produksi,
sehingga investar tertarik untuk menanamkan modaloya di lndia dan Crige,
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Grafik 0-5 Perkembangan Ekonomi BRIC
Surnber: Workd Bank. The Global Qutlook, Jurd 2011

1.1.2.2 Konpisi PEREKONOMIAN INDONESIA

Tahun 2011, kondisi ekonomi global belum cukup  stabil, ditandai dengan
perekonomian global yang tumbuh melambat dibanding tahun 2010, Ketidakstabilan
ekonomi global dipicu oleh krisis utang di Eropa, terhambatnya pemulihan ekonomi di
Amerika Serikat, dan bencana alam di lepang, Di tengah kondisi ekonomi global yang
belum cukup stabil, perehonomian Indonesia tahun 2011 menunjukkan kinerja yang
baik. POB Indonesia tumbuh &,5%, tertinggi selama satu dekade terakhir. Pertumbuhan
yang tinggi ini ditkuti dengan inflasi yang rendah, suku bunga yang stabil, dan nilai
tukar yang menguat dengan volatilitas terjaga.

Tabel 0-2 Kondisi Perekonomian Ind onesia

Indikator 2010 2011

Pertumbuhan PDB Nasional 6,20% 6,50%
Pertumbuhan Konsumsi 4,10% 4,50%
Pertumbuhan Pembentukan Modal Tanpa Bruto (PMTB) B,50% 8,80%
Pertumbuhan Konsumsi Pemerintah 0,30% 3,20%
Pertumbuhan Ekspor 15,3% 13,6%
Pertumbuhan Industri Pengolahan 4,7% B,2%
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Pertumbuhan Perdagangan, Hotel, Restoran B.7% 9.2%
Pertumbuhan Pengangkutan dan Komunikasi 13,4% 10,7% .
Inflasl IHK b, 965% 3, /5%
Suku Bunga B,50% B,007% |
Nilai Tukar RpS.080 Rpé.768
Posisi Cadangan Devisa (juta) US596, 207 Us5110.123* '

Sumber: Laporan fanunan Bank indonesia, 2011

" Angka :ar ga-somerars

Inflasi IHE tahun 2011 sangat rendah, sebesar 3,20%, jauh di bawah inflasi tahun 2010
sobosar 9,00, Rendahnya imtlasi berdampak pada peningkatan dava leli masyarakat

Daaya bali vane mieningkal, roarnico by ilcga kiner o lkonsoimsi.

Suley bnenga AW rales| Tabon A1 relalil slabil, sebesar BB pada Desembier 001,
setelah tahun sebelumnya suku bunga ditutup pada 9.55%. 3uku bunga yang stahil
dengan penuranan 50 basis points (bps) herdampak pada semakin baikinya investasi
dan koridisi bisis, yanp kermodian mencdoron: paerbornboben panavarg o selelor-sellon
cluonarmi.

Milai tukar rupiah terhadap LSS tahun 2001 mengalami apresiasi ke tingkat Rps. 768,
dari HpL O di tahon 20008 Apresiasi ropiah menyebalikan peningkatan impor harang
modal wnluk mendukong oklivibas produles df dalarm negen, D lain pibok, apresias
rupiah menyebabkan peninglkatan RECR [Rea! Lffective Dxcfonge Rote) Indonesia
Marriur perinigko len KEEH belum cukop sipgnifilkan menor onkan daya saing Indonezig di
wilayah ASEAN, Kondisi ini tercermin dari baiknya kinerja eks por yang tumbuh 13,0% di
tengah kondisi ekonomi global yang helum kondsif di tahon 2001, Hailinga kinerja
chepor dan veslosi laiul berleonbinbusn podo permbenlukan cadungon desiso yung

mengalami surplus menjadi USS110,123 di tahon 2011,

Fertumboban PR yang tinggi di tahun 2011 ditopang aleh baikiya kondisi sisi
permintaan dan sisi perawaran. i sisi permintaan, konsmnsi, investasi, dan ekspor
mengalami pertumnbuhan yang tingei. Kohsumsi tumbub 4.55% i tahun 2011,
meningkat dibanding konsumsi tahun 2010, Peninglotan konsumsi ini dipicy oleh
peninglkalan daye buli imgeyarakal akibal laju inflasi yane rendah, serlg maningkalig:

jumilah kelas menengah.

MWMeskipun pertumbuhan ekspar sedikit melambat dibanding tahun 2010, ekspor tahun
2011 tetap tumbub tinggi 13,6% «i tengah kendisi ekonomi global vang belurmn stabil,
Fertumbuhan eksppor vang tingai, stabilitas suku Punga <dan nilai tukar vang terjaga
dengan baik, memico peningkalan imveslasi, oveeslasi Lalon 20710 Lurmbaohe 885%,
mmeringzkal  dari labiorn 2010 Pemingkalan  inveslasi lenjadi peda sellor-seklor

nonhangiman.
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Bi wixi pen@warar, perlombolbian ekonorni yeng Logei df Labon 2011 Lerulame
hersmber  dari tingginga  pertumbohan sektor  industri pengalaban;  sektor
perdagangan, hotel, «lan restoran; dan sekbor pengangkutan dan komunikasi. Tabuan
20011 sektor industri pengolahan tumbuh 6.2%, dan sektor perdagangan, hotel. dan
restaran tumbub 9.24% Kedua scktor mengalami peningkatan pertumbuban sotelah
Laliun sebelarorya Lenbube A,7% dan 7%, Semenlara ilu selklor penpanphkuolan dan
komunikasi tinmbuh merlambat dibanding tahun 2010. Akantertapi pertumhbnhan sektor

ini masih sangat tinggi <li 2011 sehesar 10,75,

ketiga soltor ponyumbang poertumbuban ckonomi tahun 2011 di atas, merapakan
seklor-selklor dingrig usaha pariwisale dan industei oealil Lerade. Lapangan osahe
pada subsektor fesyen dan kerajinan sebagian besar berada pada sektor indostri
pengalahan dan selitor perdagangan. Sohselitor fesyrn dan kerajinan ini merpakan
pemnberi kontribusi ekanomi terbesar pado industri kreatif. Sementara itu, sehagian
besar lapangan usaha pada industri kreatif borbasis media, desain, dan lptel berada
pada selklor komunikasi, O selclor pariwisala, usghe-usohe pariwisals berada pads
aektor hotel dan restoran, serta selidor pengangkotan. engan kata [qin, tahun 2071,

peran pariwisata dan ekonomi kreatif rukup signifikan hagi perekonomian idanesia.

Takwn 2012, ketiga scktor clonami di atas diproyvelsikarn akan totap kuat dan tumbuh
pasilil. Seklor perdagarzan, bolal, dan resLorg o diproyeksikan laimboab 8,7% - D 2%,
Sektor industri pengolahan yang diproyveksikan tumbuh [ebih dari 6% di tahun 20132,
Sektor pengangkutan dan komunikasi diproyeksikan tumbuh melambat, namun masih
tetap tinggi sebesar 9,9% - 10,4%. Secara umum, perekonomian indonesia tahun 2012
diproveksikan tumbuh sebesar 6,3-6, 75",

1.1.2.4 DAMPAK PEREKONOMIAN GLOBAL DAN NASIONAL TERHADAPKINER]A
KEPARIWISATAAN DAN EKONOMI KREATIF

Saat perekonomian dunia mengalami kontraksi pada tahun 2009 yang ditandai dengan
pertumbuhan ekonomi negatif, pertumbuhan PDB industri kreatif dan kepariwisataan
Indonesia tetap tumbuh positif.Kinerja positit kepariwisataan Indonesia tahun 2009
ditopang oleh wisnus. Saat pendapatan dari pengeluaran wisman turun sebesar
14.29% tahun 2009, pendapatan dari pengeluaran wisnus meningkat 11,97
Permumbuhan  1otal pendapaian  darl wisatawian  pun wmbun  4,69%, 1al inl
menunjukkan bahwa, wisnos jusa merupakan Largel paser yang panling bagi indusbi
pariwisata dan  juga merupakan faktor yang perln dipertimbangkan dalam

pengembangan kepariwizataan nazional,

T 3ark Indoresia, Lapsrar Pz -=kor omia1 ndcnesic zahor 2221
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Sernenlaia ilu, POB industei krealil pgda Labion 2008 lumbohb sebesar 2,27% dangan
pertumbuhan tertinggi terjadi di sektor permainan interaktif. Pertumbohan ekspor
inclustri kreatif paca tahwn 2009 melambat, dengan nilaipositif (1,551, Sedangkan paca
tahun 2010, nilai ckapor industri kreotif tumbub pesat sebesar 12 5% Kontribusi
clespor industri kroatif terhadap ckspor nasicnal tahun 2009 sebesar 7.63% danpada
Laliun 2010 meninglcal menjodi sebeosar 3.59%. Kondisi posilil kepariwisalagn dan

pkonomi kreatif ini diperkirakan akan terus berlanjut hingga #0114,

1.1.3 Konpisi IKLIM DAN CuACA GLOBAL DAN INDONESIA

Perubahan iklim dan cuaca telah dirasakan oleh seluruh masyarakat dunia belakangan
ini dantelah menjadi perhatian utama seluruh pembuat kebijakan di berbagai negara.
Intergovernmental Panel on Climate Change (IPCC), menyimpulkan bahwa perubahan
iklim dan cuaca diakibatkan oleh peningkatan gas rumah kaca yang berasal dari
pembakaran bahan bakar fosil dan deforestasi (penebangan hutan).
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Eagan 0-8 Distribuzi Dampak Perubaban [Mim yang Memangarubi Tujwan Whkata
Lumbes dndergovernman @i Yans! an Dimgia hangs, 2031

Perubahan iklim dan cuzaca di erbagai elahan dunia telah <dirasakan dengan adanya:
[L] rusirm panas dan musim dingin vang lekih hangat di wilayah Eropa Litara, Amerika
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Ulara, den Aozlralia; (2] bedwrangiys keanekaragarman langrnan dan hewan i daral
dan laut di beherapa negara diwilayah Amerika selatan, Afrika, kepolanan di Samudra
Hindia, dan kepulauan i Samucra Pasitik: (3] peningkatan air laut yang diperkirakan
alkan terjadi di wilayah porairan soperti negara negara kepulouan, karibia, Aszio
Tengeara dan Australia: (43 kelanglaan air yang diperkiralian terjadi i hampir sclurah
wilayah; (5] leijadinya sempa di Argeoling, Chili, Chiser, Indonesia, Filiping, Selandiy
Haru, gempa yang disusul tsunami di lepang, banjir di Australia, Hrazil, Karea Selatan,
dan Thailand, tornado i Amerika Serikat, angin tapan di Tiliping, dan krisis pangan <i

Afrilea.

Carmpak perubaban ikliog ind Lenlunya sangzal berpenpgaioh lerhedap parivwisa o f_g_luhals,
vaity alkan mempengaruhi: perilalos wisatawan dalam menentulkan tujuan wisata,
hiaya nperrasional pada nhjrk wisata, kondisi alam dan keindahan objel wisata, hiaya
transportasi pergerakan turis, pertumbuban ckonomi, dan kegiotan wizsata itu scndiri.
Fepariwisataan dapat mambanty mengurangi penurunan kondisi iklilm dan cuaca
mmelaluiscedourism denean mernolivasi der rmensg jak wisalavean oo luk menpaprasiasi
alam dan memelibara lingkungan, hingga sAampai kepada pendokingan pada upaya-

upaya untul kanservasi alam melalui prnggalangan dana.

Somentara it Indonesia seporti nepard lain didunia jupga mengalomi koerbagai kejadian
warp Lerkail degar iklirn dan coges anlara lain banjio, amgin poling beliong dan sarmps
bumi, Berdasarkan informasi yang berhasil  dikumpulkan Badan Masional
Penanggulangan Bencana (BMNPB), pada periede 2000 — 2011 tercatat sekitar 3,972
banjir, 1.754 angin puting beliung dan 276 gempa bumi yang terjadi diseluruh
Indonesia. Intensitas dari tiap bencana tersebut diidentifikasi semakin meningkat di
heberapa tahun terakhir yang semakin memperkuat keterhubungan antara dampak
perubahan iklim glabal,
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YsUmber: Chmate Change and Touriem: Responding to Global Challanges, 2008 yang disuzun olah World
Towriam Orgenization {WTO} bekerjs zama dengan Word Metsoralogical Organization (WMD)} dan
Uinited Netions Enviranment Frogramme (UNEP)
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Bagan 0-7 Sebaran Bencana Terkait lklivn dan Cuace di Indonesia
Maerdaes (TRIEA. T

Pulau Jawa dan Sumatera menjodi dua palog besar utama di Indobesia vang paling
=&ring mengalami bencana yang terkait demgan iklim dan cuaca. selain dikarenakan
perulahan iklim glebal, hal ini juga terkait dengan semakin luasnya perambahan hutan
vang beralih fungsi menjadi pemukiman masyarakat umum dan minimnya sarana dan

prasarana yung dopol mengarang dan mencegoh bencana.

1.1.4 KONDISI SOSIAL, POLITIK, DAN KEAMANANGLOBAL DAN
INDONESIA

Selain kondisi perekonomian secara global dan regional, maka kondisi sosial, politik,
dan keamanandunia pun berpengaruh terhadap perkembangan kepariwisataan dan
ekonomi kreatif di Indonesia. Permasalahan sospolkam yang menjadi perhatian dunia
saat ini adalah terorisme, pencucian uang, perdagangan manusia, narkoba, konflik

antar negara, atau terkait dengan kebijakan persenjataan negara.

Insiden terorisme terbesar yang pernah terjadi adalah tragedi World Trode Center di
Amerika Serikat pada tahun 2001 yang menewaskan hingga 2,996 orang. Insiden ini
berdampak pada menurunnya wisman asal Amerika ke Indonesia sebesar -9,5%.
Insiden i menjadi pemica hag Amerika Serikat bersama denpgan sehutuna uniuk
menggelar kampanye militer besar-besaran melawan tererisme yang diberi nama
e e deenae” dengan rale dan Alghanislan menjadi dua negara olama lanpal
Lurjadirmya parlernpuran. Terjadinga hal ind lurol berpenpgarab lenhadep kondisi oirmonnm
negara Amerika Serikat dan sekotunya dalam melakzanakan kehijpkan politik liar

negeri clan fekus pembelanjaan pada kurun waktu kampanye niliter terselput,

Dalam beberapa tahun terakhie ini juga terjadi pergolakan politik di berbagai belaban
dunig khusvsnya di wilayah Arab dan Alrike Ulaia yang leckenal dengan joluloan
“Musim Srmi Arab®™ [Anan Spong). Pergolalan ini dilandasi adanya kesenjangan
ekonotii antar kelas masyarakat dan tuntutan demokrasi yang semakin kuat hingga
mengakibatkan pergantian kekuasaan secara radikal di Tunisia, Mesir, Likya dan
beberapa negara lain di wilayah tersebut. Kelwasaan baru yang terbentuk di negara
nepara pasca konllik lessebul mesib leros ralakolkan konsolidas politik sehingss
menimbnllian kekosmigan dan ketidakpastian keknasaan dalam mengambil kepotozan-

keputusan penting tingkat negara dan wilayah,

Selain itu, ketegangan antar negara masih terus berlangsung dib<elzerapa wilawah,
khususnya di Semenanjung Korea dan Timur Tengah (dengan Iran dan Suriah schogai
tokus ketepangan). Hubungan vang terus membaruk antara negara-negara yang
hertetangga trrsebut menimbolkan ketidakstabilan wilayah yang berakibat negatif
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kepada baryak sellor. Dernpal nesalil ini secara loonling 2lean leros inaningkal dan
meluas sampai berhazil didapatkan resolosi yang dapat diterima dengan haik oleh

sepenap pihak vang bersitegang.

Di Indeneasia, insiden Bom Bali | di Indonesia pado tahun 2002 monewaskan 202 crang,
Lerdempel pade Wrunmya jurmileh wisoan ke Indonasia sebesar 11,3%. Selain Born Bali
I, sepanjang #AX- M0 telah terjadi berbagai prristiva pengehoman separti Bom BE)
dan Bom Malam Matal di talhwun 2000, Bom Gereja 5t.0n03 dan Bern Atrivm lakarta i
tahun 2001, Bam W Marriot di tahun 2002, Dom Kedutaan Besar Australia di tabun
2004, Bom Bali 11 di tahun 2005, Bomn WM Barrict dan Ritz Carkoon di tahun 2008, Bom
Guliw, Born Gereja Solo, dan percobaar peledakan pipa pas i Serpong di lahon 2011
I'eristiwa tersebut mengakibatkan toewsd warmingoleh 'emerintah Australia pada
tahon 20004 dan #0614 1Peristiwa ini mengakibatkan citra Indonesia menjadi tidak aman

dan mengurang jumlah wismmaondan inycstor ke Indonesia.

Fonlik anlar suku, ras, dan gpama masib sering Larjpdi di berbagai deerab di
Indnnesiaseperti kardlie Pran tahun 2006, konflile Sampit talhon 20607, dan konflik
Fapua talwn 2070, Kanflik-konflik ini nnenciptalan ketalofan wisatawan dan investor

untuk datang ke daerah-daerah tersehut,

lru perbalasan dan kepeinilikan pulav-pulau lerluar pon coleop kormpleks dan saring
terjadi. ienghketa Pulau Sipadan dan Ligtan sertakonflih Ambalat, sudah menjadi bukti,
hahwa isn darrah perhatasan dan kepemilikan pulas mazih menjadi im0 yang perla
diperhatikan khususnya aleh pemerintah. Gerakan separatis juga masih menjadi isu
kcarnanan dalamn negeri, Dalarm deleade terakhir tordapat aksi gerakan separatis vang
Lerlojuan imermisgahlcan dir dari Nesara Kasaloan Repuoblile Indonesia, seperli Gerakan
Aceh Merdela, Republik Balhuos Selatan, Organisasi 'apuR Merdelka, dan Megara llam

Indanesia.

Oi rmasa wang akan datang, beberapa peristiwa serupa masih mungkin terjadi,
Fencepahan tindakan terorisme dan kentik SARS perly dicegah dan diantisipasi untuk
menjaga ritra Indonesia di mata dunia. Kondisi politilc Indonesia pun perln dijaga agar

Iulap slahil sehingzga kondusilonlol parg wisalawan tan inveslor rmancanszand.,

Berbagai isu vang menimpa aspek politik, 2konomi, sosial, pertahanan, dan keamanan
terselut perlu mendapat parhatian untuk mencegah dampaknya terhadap pariwisata
dan ckonomi  kregtif o Indonesia, Masih diperlukan berkagai stratepi dalam
meningkallkan kepercayaan masyarakal dunia lerhadap perlahanan dan keamanan
nasinnal wntule meningkatkan mefinn braedicg Indonesia. Dengan meninghkatinyga citra
Indanesia di dunia imternasiconal, diharapkan banvak wisatawan yang ingin menikmati
keindahan alam Indonesia dengan raza aman, dan kepercayaan terhadap indostri

kreatit clan insan kreatit Indonesia,
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1.1.5 KoNEKTIVITAS INDONESIA DENGAN NEGARA DI DuNIA

Konektivitas terpenting terkait pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif adalah
konektivitas transportasi dan konektivitas infrastruktur teknologi informasi  dan
komunikasi. Konektivitas transportasi, khususnya transportasi udara, berkorelasi erat
dengan kinerja jumlah wisman dan wisnus, Konektivitas infrastruktur teknologi
informasi, berkorelasi erat dengan kinerja pariwisata, investasi, dan terutama
perdagangan produk-produk kreatif, khususnya produk yang intangible.

Kanektivitaz transportasi udara antara Indonesia dengan negara-negara di <dunia
berkorelasi erat dengan kincrja jumlah wisman yang dotong ke Indoncsia. Kapasitas
transportazi ndara terhesar adalah pada jalur pererhangan Indenesia-Singapora,
Indonesia-halaysia, dan ndonesia-nustralia, Ketiga negara tersebut pula vang
terlesar dalam kentribusi jumlah wisman ke Indoncsia pada taban 2010, Kapasitas
penerbangan  Indonezia-singapura mencapai 41 juta seat,  Indonezia-Malaysia
mencapai 3.9 juta seat, dan Indonesia Australia mencapai 1.6 juta seat, hanya pada
musim dingin A017.

MMaskapai penerlrangan yang melayani jalur Indonesia-Singapara relatit seimbang,
antara maskapai nasional <an maskapai asing, Sementara untuk jalur Indonesia-
MMalaysia dan Indonesia Australia, maskapai asing masih mendaminasi layanan

Lianpen Lasi udlara.

Kapasitas penerlrangan antar Indenesia <dengan 10 nepara eerdasarkan urutan
terlresar, dan maskapai penvedia jasa transportasinya, ditunjukkan selengkapnya jpada
grafik berilut,
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Bagan 0-BKapasitas Tempat Dud uk Maskapai Penerbangan ke/dari Indonesia Menurut Negara Asal
pada Winter Season 2011
Zumber: Direktorat Angkutan Udara, Kembub jdialeh), 2011

Berdasarkan destinasi atau pintu masuk wisman, Jakarta dan Denpasar masih sangat
dominan dibandingkan dengan pintu-pinty masuk di kota-kota l@innya, Kapasitas
perrbangan dari negara asing ke Ihdonosia melalui lakarta mencapai 3,2 juta seaT,
51.3% dari lolal kapaxiles penerbengen ke Indonesia. Kopasilas penerbangan dari
negara asing ke Indonesia melahd Bali mencapai @ 7,35 dari total kapasitas. Mashkapai
nenarhangan asing masih mendominasi jalur penerhangan pada pintn masak lakarta

dan Denpasar.
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Bagan 0-9Kapasitas Tempat Duduk Maskapai Penerbangan he/dari Indonesia Menurut Destinasi pada
Winter Seasan 2011
Sumber: Direktorat Anghutan Udara, Kembub jdialah), 2011

Upaya peningkatan jumlah wisman, dan penurunan konsentrasi pasar utama wisman
ke Indonesia, dibutuhkan peningkatan jalur dan kapasitas jalur penerbangan ke/dari
lelit bhanyak negara. i lain pihak, npaya peningkatan pemerataan jumlalb wisman ke
destinasi-destinasi wizata  Imdenesia, dibutuhkan  preningkatann kRapasitas  jalur
pencrbangan kefdari pintu masul selain lakarta dan Denpasar.

Ilampak knnzentrasi pintu masule melahi Jakarta dan Denpasar pada penirrataan
kunjungan wisatawan ke berbagai destinasi pariwizata nasicnal diminimalisasi leh
banyaknya penerbanzan antar daerah di dalam negeri dengan kiava vang murah, atau
zaring disebol fow cost correr. Jumleh reskepal panerbangan dalam negeri yang
mmelayani penaibangen nasional, parkernbanpannyg sargal signililean, yanpg bardampak

positif terhadap mohilitas wisman dan nosantara antar polam antar provinsi

Jumlah maskapai penerbangan vang semula hanya Garuda, Merpati, Mandala, Bouran,
dan Pelita Air telah bertambabh maskapai pencerbangan [raru soportic Licon, Wings,
Galawia, Seiwijaya, Air Asig, Cililink, Anlasl, Capress An, Kalslar, Togene, Riao Air,
Kartika dan Susi Air.

4elain  infrastruktur  transportasi, maka  infrastruktur (elinologi  Informasi dan
kamunikasi (TIK) juga merupakan infrastruktur tundamental yang mendukung
facilitas pariwisata,  pordagangan,  investasio Lintuk  menduliong hal terschut,
Fernerintalh mencanangkan program wang Rernama  “MdonesioComested™  pada
AN Yindanesic Hrandiead” pada ML, dan “fadnnesic Mgl pada ANE
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“Indenesioloanecied™  merupaken progrem yang berlujuan mieninglodUsarn
keterhnbunganinternet antar pulau di Indonesia. Hingga awal #0127, jumlah provinsi
vang telah terhubmng intrastruktur internet mencapai B0 mencakup 27 dani 23
provinsi vang ada di Indanesia. llanya wilayvah  Indonesia bagian timuor yang
pernbangunan infrastruktur TIK nwa masih terkendala,

Indonesia Hmadbana merupakan program yang hertujuan untule menyambngkan
seluruh wilayah di Indonesia dengan jaringan orepdbond, Pemerintah menargetkan
penctrasi oraodband meheapai 30% dari terhadap total pendoduld di tabon 2014,
Tohun 2010, ponetrasi broadiand di Indonesia bary mencapai 2.8%. Padahal, di tabun
wanNE saind, penelrasi brodgbosd di Singapare sudah mencapai 82,9%, Malaysio 22,0%,
dan Vietnam sebesar 16,5%. Dengan termedianya koneksi broedfaed di selurh polan,
maka diharaplan pada tabun 2014 Indonesia akan memasuli era digital atau yang
dizebut dengan pragram Indonesia Digital. Indonesia Digital merupalkan program yong
metryedialan semua media informasi dalam bentuk digital,

Lintule menyediakan lkoneksi droodbesd di selirob Indenesia, pemerintal menginisiasi
program Palapa Hing. l'alapa Ring meropakan proyel infrastroldur teleliomuniliasi
berupa pembangunan serat optik di seluruh Indonesia sepanjang 50 ribu kilometer
dengan panjang kabel laut mencapai 25280 kmdan 21,207 kmilcalxel di daratan, Proyek
i Lerdini dani Lojube linglear kel seral oplik [Sornelas, lawa, Balirmanlan, Moy
lenggara, 'apuA, Sulawesi, dan Malolog] dan satu Reckkout ontok menghohingkan

aRnmuanyd.

Prowele Palapa Ring ini alkan mengintegrasikan jaringan yang sudah ada (ckfsring
netwet) denzan paringan baro [new cedveark] poda wilayeh limor lndonesia (Palaps
Hing-1imur). Palapa King-limor akan dibangun sejauh 44490 kmyang terdiri dari suh
mizring cahie aejauh 3800 ko dan fand cakie sepanjang (oM kimdengan faeding poict
sejumlahb lima kelas titik pada 21 kota/kabupaten, Jaringan tersebut berkapasitas 100
G B {npgradeahle 160 G Bl dengan mongusung kensop ring, dua pair lempat core].

Intal inwestasi yang dilntuhlkan pada proyek ini mencapai USS86,4 juta. Nilai
irmweslini wang dibolubikan unluk pakel 1 sebesar US50 jula denpan laerah
pembangunan Timika-Merauke dan ditargstkan pelaksanaannya pada akhir 2013,
Lntuk  paket 2, dana vang dibutuhkan sebesar US526,3 juta «enpan daerah
pernbangunan meliputi kalmpaten/kota di timuar Indoenesia, Paket 2 membutubkan
investasi sehesar USSEL juta dengan dacrah pembangunan melingkupi pedalaman
Papua. Pakel 2 dar 3 aken rmolai dibangon peda lebon 2012 don dilakolean secars
paralel. 'embangunan paket 4 yang ditargetkan pelalsanaannya pada alhir ‘M113
membutuhkan dana sebesar US3131 juta dengan daerah permbangunan meliguti
Maliku Selatan, Pulau-palau di hagian tara Sulawesi, serta Sanana, ok, dan Poso.
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Bagan 0-10Peta Palapa Ring
Zurnber: Masparakat Telama ko Indaresia

Strategi pembangunan proyek Palapa Ring ini adalah dengan membentuk suatu
konsorsium dimana anggeta konsorsivm terdiri dari penyelenggara telekomunikasi di
tamah air. Jaringan ini akan menjadi tumpuan semua penyelenggara telekomunikasi
dan pengguna jasa telekomunikasi di Indonesia dan terintegrasi dengan jaringan yang
telah ada milik penyelenggara telekomunikasi.

Proyek Palapa Ring ditargetkan akan selesai pada 2012, Tahun 2007, pembangunan
jaringan yang terlaksana sepanjang 8.270 km hingga di tahun 2011 mencapai
21.395km. Hingga Februari 2012, pembangunannya telah mencapai 80% dari total
pembangunan serat optik. Sisanya, sebanyak 20% merupakan pembangunan yang
belum terlaksana untuk daerah Ternate hingga Papua.

1.1.6 PERKEMBANGAN ERA DIGITAL

Sejalan dengan perkembangan teknologi digital, maka berubah pula gaya hidup
dimasyarakat vang kemudian dikenal sebagal gava hidup digital [digen! ffestade] Baik <
masyaraliot Indonesia maupun masyaralkat dunia, Kebutuhan masyarakat dunia okan
inlermgl, wenoy irmabale (rrmosiphone], mobilfe roodboned, dan medis sosigl sermakin

meningkat bahkan menjadi kebutihan utama sehari-hari.

Penggina teknnlogi digital semakin meninglat, hal ini ditonjukkan aleh penetrasi

internet masyarakat dunia mencapai 35% dengan jumlah pengfuna internet dunia
mencapai 2,4 miliar, dan penetrasi penggona telepon selular dunia  mierncapai

ot TEREESA . Foa, — Existing Network
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85, 75%dan penelrasi pelanapan mobile broodbond 1785 Denikien pule dengan
knndisi pasar meohie di negara-negara Asia, trrus mengalami pertumbuoban doa digit,
dengan penetrast smertronetertinggi adalah Sinpapura sebesar B2%, dikuti cleh
lleng [Kong scbesar 35%, dan Orvice scbesar 35%. Penctrasi ketiga negara terscbut
bahkan meclebibi Ameorika  Scorikatyang hamya  sebesar 312%Tingeinya  penctrasi
seeweiphoge diileuli denpan parkernbangan apliliazi smocdphone, dirmanalebib dai a0sd
konsumen di Malaysia, lhailand, dan India juga meripakan pengguna aktif aplikasi
smartERane, Pengguna aplikasi smariphone di Indonesia dan lepang masing-masing
tercatat sebanyok 9% dan 458 Jumlah ini bohkon melebdhi tingleat pengguna di
Amcrilia Sorikat dan [knggris yang toreatat sobesar 39%,

'enggina media sosial facshonk di dunia saat ini telabh menrapai 500 juta. 'Ada
Feliruari N2, Amearika Serikat memiliki pengauna Farehools terbanyak di dunia, yaito
sckitor 155 juto pengguno. India dan Indonesia mengikoti diorutan kedua dan leetiza
dengan jumlah pengeuna sckitar 43,49 juta dan 432,00 juta, Selain facebook, data
Desernbear 2001 rnenunjuldian babwa Smaniloe Serikal leicalal sebagai negara dengan
jumilah pengguna witter trrbanyak sshesar 104, © juta. Untan kedim dan ketiga diraihb
alzh Hrarzil dengan jumlah pengguna sehesar 33,3 jita dan lepang dengan junilah 240
juta. Indonesia sendiri berada di peringkat kelima dunia dengan jumlab penggung
mencapai 1‘:'!.5ju1:.:|7.

4elain untulk berjejaring, media sosial juga berfingsi sebagai comng informasi
pemerintab yang hemat, srderhana, dan dapat menjanghan sebagian besar lpisan
masyarakat. Dengan kata lgin, fungsinya meluas menjadi alat lavanan publik. Sebagai
conteh,  agensi amtariksa Amcrilka Serikat,  Netiongl  Aeronootics  and Spaco
Aclrringslobion [NASAY Lerliasil rnemanlaalken akun Twiller yeng dimiliki onlok
memberiian infarmaii dan menjaring aspirasi masyarakat atas kegiatanoya. i
Indnnesia sendiri, situs jrjaring sosial secara masif digunalkan oleh pibalk kepolizian
sebagai sumber informasi lalu lintas dan kejahatan, serta Badan Metecrolom,
Klimatologi, dan Geofisika (BMEG] antule menginfermasikan keadaan iklim, cuaca,

seila informasi geirpa.

lingginya penetrasi internet, smectetone, maobile bropdfend, dan pengzuna media
sosialberdampak pada pertumbuban e-eemmerca, Budava helanja enline, serta
pramosi produk amiine menjadi altermatit witule melalkukan promesst dan tranzaksi
perdagangan. Transaksi e-carurerce tertinggi pada tahun 2009 berada i wilavah Eropa

" Bum xor: ndcrnariams! Totaco mmon foazian Wik, Mows—her 2021

" [razs Facehook per 14 Fearuasi 2312, =eda~s untuk Twiteer per Desemb e 2311
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dengan nilgi USS128 A4 miliar. Amnerika Serike o inenempali posisi kedug dengan nilzi
Lia5144, 24 miliar. 11i Asia nilai transaksi mencapai USS10,0 7 miliar. lika dibandingkan
dengan tahun 2008, nilai transaksi ecoremerce global tumbuh selresar 12,3%, dari
5428 94 miliar menjadi USS431.5 miliar. Milai transaksi 2 comeeree global pada
tahun 2013 diprediksi akan mencapai US3963 millar dongan pertumbohan sebosar
18,9%.

Mencimena di atas menjadi dasar bahwa pertumbahan ekonomi saat ini tidak lepas
daripengaruh perkembangan dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi di
masyarakat, yang kemudian dikenal dengan istilah digitel economy atau ekonomi
digital. Di negara berkembang, peningkatan penetrasi internet sebesar 10% dapat
meningkatkan POB sebesar 1-2%%, selain ity, setiap penambahan 10 telepon genggam
per 100 jumlah penduduk akan mendorong peningkatan PDB sebesar 0,59%”,

Tahun 2010, Econormist intefligence Unit mengeluarkan ranking Digital Economy yang
dinilai berdasarkan beberapa kriteria, yaitu konektivitas dan infrastruktur teknologi,
iklim usaha, lingkungan sosial dan budaya, kepastian hukum, visi dan kebijakan
pemerintah, serta konsumen dan adopsi usaha.
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Grafik 0-EParingkat Ekonomi Digital Berdasarkan Negam
Lumber: Economist Intelligence Unit, 2000
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Brardazarkan publikasi Eeoscerrus! Inlefligence Unit, Swadia adalall negara yarg dinilzi
memiliki daya saing digital terhaik. Keherhazilan Swedia ditunjang nleh pelaksanaan
rencana strategis implemertasi droachand vang dikeluarkan aleh Petmerintahnya jpada
tahun 2009, Terintegrasinya scgaly aspeld kehidupan masyvaralat, seperti sistem
transportasi, sistem perbankan, fasilitas madis, sorta layanan pendidikan menjodi kunci
sukses Swedia rneimsulkd ere ekonorni digital, Deri sisi inflresbruklor, kecepalan
internat menjadi hal yang memhberikan pengaruh besar dalam pertum buhan ekonomi
Swiedia yang pada tahun 2010 mencapai angks 5,5%. Swedia sendiri tercatat sebagai
negara ketiga yang memiliki kecepatan internet tertinggi di dunia.

Megara Asia yang sukses dalam penerapan ekonomi digital pada tahun 2010 adalah
Hong Kong, Bila dilihat secara global, negara ini menempati posisi ke tujuh. Hingga
April 2011, penetrasi internet di Hong Kong telah mencapai 84% dengan rata-rata
subscribe melalui telepon genggam atau device lainnya adalah 196 per orang.
Keberhasilan Hong Kong dalam ekonomi digital juga terlihat dan keberhasilanmya
dalam meningkatkan kecepatan internet dan menurunkan biaya telekomunikasi
menjadi terjangkau seluruh lapisan masyarakat,
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Grafik 0-7Peringkat Eko nomi Digital Berd asarkan Kriterla
JSumber; Emnomist Intelligence Unit, 2010

Berdasarkanranking Digital feonomy, Indonesia masih tertinggal jauh dibandingkan
dengun Srigapura pang leloh maosuk e kolegan 10 negaro lesbak duniw. Indonesw
herady pada posisi 65 dani 0 negara, beraila di bawal selurah nepara S5FAN. Kendisi
huruk ekonomi digital Indonesia disebabkan [emahnya aspek konektivitas serta
konsnmen dan adapsi wsaha di Indonesia. Indonesia dinilai cukup baile dalam hal
lingkungan usaha |bwsiness environment) vang meliputi aspek kondisi pelitik, kondisi
makroekonsmi, pangsa pasar, kebijakan terhadap peruzahaan swasta, kebijakan
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penanaman modal asing, perdagangan internasional,perpajakan, kondisi kewangan,
serta ketenagakerjaan

1.1.7 PERKEMBANGAN KEPARIWISATAAN DUNIA DAN INDONESIA

Sektor pariwisata merupakan sektor yang memiliki peran sentral dalam mewujudkan
kesejahteraan masyarakat Indeonesia, Indonesia merupakan negara yang sangat kaya
dan memiliki daya tarik wisata yang unik, baik dari daya tarik alam, daya tarik budaya
dan sejarah yang dapat dikernas dan dikembangkan sebagai tujuan pariwisata dengan

mengangkat nilai lokal dan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat lokal.

1.1.7.1 PErkEMBANGAN KEPARIWISATAAN DUNIA

Dalam menyusun rencana pengembangan kepariwisataan di Indonesia, pemahaman
mengenai kondisi kepariwisataan di dunia, yaitu: daya saing kepariwisataan suatu
negara,potensi serta persaingan pasar destinasi, serta devisa yvang dapat diperoleh dari
aktivitas pariwisata untuk mempertajam program dan kegiatan yang akan dilakukan

untuk mengembangkan pariwisata dan ekonomi kreatif.

A, Daya Saing Kepariwisataan Dunia

Salah saty indikator yang umum digunakan untuk membandingkan daya saing
kepariwisataan negara-negara di dunia adalahTravel and Tourism Competitiveness
Index rTTC.'JIm. TTCImemiliki 3 subkindcks, yoitw: |1) kerangla kebijakan pemerintah; [2)
infrasbruklur dan lingkungan bisois; den (3] suomberdaye manusia, glam, dan bodaye.
Ketiga subindeks ini dipilah menjadi 13 pilar pengukuran, yaitu; kebijpkan dan
peraturan; kebetlanjutan lingkungan: keselatmatan dan keamanan: kesehatan dan
kebersiban;  priorilas mengeran keporissisaleon; imflresbroklur Lransporlosi odara;
infrastruktur transportasi darat: infrastruktur pariwisota;  infrostruktur teknologi
informiasi; daya sding haiza; sumber doya inanusia; daya Larik wisala; suinber doya

alam, dan surber daya budaya,

“alzt ke varg =eing disunskan untek mensetahu’ dsya za'ng keparwisataan s.gtL resara adalah
dzks days sa'na keaariwizataar (Travel and Tourisg, Jampenitiveness (nderatzu dsinakst™ 0 ) yars
d'publ’kasikar ey Wiend Eccnomic Fornm barcassrasn pul: kssi TTE tshen 2011
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Indeks Daya Saing K iwisataan
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Webijakandan ™, ¢ Infrastruktur
. Peraturan ¢ . Transportasi Udara ./
<" Keberanjutan ¢~ Infrastrukiur f.o £y
Lingkungan - . Transportasi Darat h Daya Tarik Wisata =
Keselamatan& Endrastruktur A 1
Keamanan A Pariwissta ____Sumbe-r IJ“'I"a Mam_-__,
k! 3 i
{psehatan & 1 Indrastruktur ;SI.I = -'

. Kebersihan ‘. Teknalogi informasi.

< Prioritas mengenal .

,
Kepariwsataan __ iy il il

Bagan 0-11 Empat Belas Pilar Indeks Daya Saing Kepariwisataan
Sumiber: Travel ond Tourism Competitiveness Index, Wonld Economic Forum

10 negara dengan skor dava saing kepariwizataan terbaik adalah Swiss, Jarman,
Perancis, Austria, Swedia, Amerika Serikat, | nggris, Spanyal, Kanada dan Si1gapura,

Tabel 0-3Pearingkat [aya faing Kepariwisataan 10 Megam dengan Pilar Pendubkung

Peringkat Pilar

Peringlsat Megara ) ’ Pilay Pendukung Bilar F'endulmng.

L switzarland Kebearlanjutan lingkungan 2al
Keselamatar dan keamanan a4

Suinber dawa marnsia R

Infrastruktun teknolaninferasi e |

Infrastruktun darat L b

z L1 L R-1¢] Kebe rlanjutan lingkungan 4h R
Intrastruktun darat 30,5

Suinber dawa bindaga 46,5

3 Ferancis L,d1 Kesphakaq ran kelbersiban L0 R
Infrastruktun darat 405

a1 Aast Ld1 Kebe rlanjutan lingkungan Lih R
Krsmhiabla 1 dan keberd han 36,9

Inthiasdrullur piniviviala 1740

5 Swed ia L34 Kebe rlanjutan lingkungan 16,5
Infrastruktun teknologn infenmasi 1041

Sumber davs hidaga 1,0, E

& Arriernibin 5,320 Irlatdr b bur udiara R
Serikat Swirther daya alarm 358

¥ Inggrns 1] Infrastruktun udara Lihh
Sumben dava budaya RO ]

-1 Sparynl| 5,4 Auimben dawa bindaya RN
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Peringkat HMegara Eh;:]:'ln:l Filar Pendulnmg h‘:;ﬁ;:.::;:::;m
k] Kaqzda =0 Infresbruktur uzdara 1557
Sumber days menwsis 55,5
10 Sirgaoura .23 Kzaijskan dar peraturzn 10
[ricr-as asriwisaza 284
Infre struldus dz-as 25

Swmibor Trawed Gnd Townsm Compoiitivoness indox Wond Ecancwsic Ao, XU

Feringkat daya saing kepariwisataan suwatu negara tidak selalu erkorelasi positit
dengan jumlahwisman yang berkunjung ke negara tersebut. Hal ini ditunjukkan bahwa
10 negara dengan peringkat daya saing terbaik belum tentu merupakan negara tujuan

wisala lerbesar di dunia.

Tabal 0-lum lah WEman Tarbeszar dan Hubungannya dengan Daya Saing Keparuestaan

Juwrilah Wilaman 20108 Pevinghat Daye Salng

[agara . ) e Pilar Tarba ik (Skar 2011}
{jutal Keparwisataan 2011

Peraarnz’s TER tiar ezinn Kexliar s hare (8,8)
nrrerka L1 E Infrestooktur Parlwlzats (&=}
Ching 55,7 B Lo ke Daye Budays [5.5]
spanysl e 2 Inbrzst-u ktur Pariwisaze 16,7
Ital'a €445 s Infrast- tur Parlwlzass (F, )
Inzgis 21 7 Sar-be- Daye Budaye [E.7]
Turk’ 7.1 0 5 koo Daye Budays [5,.2)
CHEITET | e Kesebalan deliersibar H_H:l

hla evs'a 24,5 2E Dieya Sa'agHargz (5,6h
Meksiko 2.7 A3 A ke- Daye Budays [0.3]

Suerdaree: Treowen coeed Tezneinrn {rn e A i, daiaried Evvpare v Feorvar, K1)

B. Persaingan Kepariwisataan di Dunia

Sopululb negara destinasi pariwisata pang paling diminati adalah Forancis, Amerika
Serikal, Chinen Spanvol, Ielig, Ingaris, Turla, Jerman, Malaysia, dan WMeksiko Qanyalnyga
wisatmwan yang datang di sepulih negara terhesar ini dilatarbelakangi aleh hanyak
faktor, dan dua faktor utama vang berpengarun adalah banyaknya objek wisata vang
populer dan banyaknya kegiatan MICE |Rdestings, fmcentieas, Confarence, Sxmibimions)
vang disclenggarakarn,
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Grafik 0-Blumlah Kedatangan Wisman Dunia berdasarkan Region, 2008 - 2010
Surnber: UNWTC, 2011

i benua Eropa, Perancis merupakan destinasi wisata yang paling diminati dan
mendatangkan wisatawan sebanyak 76,8 juta orang pada tahun 2010. Jumlah ini turun
2% dari tahun sebelumnya. Jumlah wisatawan ke destinasi wisata di wilayah Eropa
mengalami penurunan sebesar 1,78% dari tahun 2008 hingga tahun 2010.Hanyaltalia,
Turki dan lerman yang memiliki pertumbuhan positif masing-masing sebesar 1%, 4%,
dan 4%.

Oi beruwa Amerika, Amerika Serikat merupakan negara destinasi terbesar vang
mendatangkan 59,7 juta wistman di tohon 2010 dengan pertumbuban rato rota di
tahun 2008 sampai dengan 2010 schasar X%,

13 henua Asia, Chine merpakan destinasi wisata terhesar yang mendatangkan 25, ¢
juta wrang di tahun AL Perturnbiuhan kedatangan wisatawan ke Chine sempat
menurun poda tahun 2009 schesar 4,1'% namun meningkat kembeali pada tahun 2010
sebesar 9,4%.

I3 Asia lenggara, Malaysia meropakan destinasi wisata terhrsar. Malaysia menrmpati
peringlat kesembhilan di dunia vang mendatangkan 24,0 jita arang di tahun 20710
Pertumbuban jumlah kedatangan wisman terbesar dizlami aleh Malaysia, vang
meztupakan pertumbuban tertinggi dani tahun 2008 hingea tahun 2010 sebosar 9%,
Pada soal lerjadinga loisis alobal, kedalanpan wisman ke Malaysia pada Llahon 2009
justr mengalami prrtumbnban sehesar 2% Pada tahoun 210, pertum hohan wisman

g clalang ke Malayoig seboezar 3,9%,

(. Fasar Wisatawan Potansial di Dunia

Pasar  wisatawan potensial  di donia dapat diindikasikan  dari o jumbah

i prdwisatawan dari wilayah tersebwt. lengan menganalisis pasar utama wisman
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kelndoriesio, raka Peineiinlab depel rnenelaphkan wilayeh yang akon menjadi lergel

perasaranpariwizata.

Jumloh wisatawan dunia dari tahun ke tahun sclaluy meningliat dengan nilai
pertumbuhan rata rota per tahun adalah 2,1% untuls wilayah Eropa, G,3% di wilayvah
Arig Pasilik, 1,67% di wilayeh Amerilka, 9,6% i wilayah Tirnm Tengah, serla 6,1% di
wilayah Afrika. Meskipun pertumbuban di Fropa terendah, nanmunwisatawan & pasar
Eropa merupakan jumlah terbamvak dengan komposisi melelihi S0% dari total
wisatawan dunia setiap tahunnya.

Sampai tahun 2005, Eropamerupakan pasar utama bagi wisatawan di dunia, sebesar
439,4 juta orang (5506% dari total wisatawan dunia). Pada tahun 2005
terjadipergeseran pasar utamawisman, yaitu wisman di wilayah Asia  Pasifik
mengungguli Amerika, dengan jumlah wisatawan sebesar 153,6 juta orang (19,25%),
sedangkanAmerika hanyalah sebesar 133,3 juta orang (16,7%). Timur Tengah
mengungguli Afrika dengan jumlah wisatawan sebesar 36,3 juta orang (4,5%), dimana
Afrika sebesar 35,4 juta orang (4,43%),

i

1003
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E jane 16 % E
E 0.1 i e
H £
o s 53% 2
m :
e £
=
£ w
] 1%
T oam 1% 5
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Hlrogs ShsaPuilfc Blwedla B Tmor Tespek B AR

Grafik 0-8PasarWisman Dunia berdasarkan Region, 1990 — 2010
Zumber: UNWTO, 2011

Pada talmn A0, perjalanamwisman mengalami perurunan secara global. Hal ini
karena kondisi krisie rkonami glahal serta kondisi cosial dan palitik yang tidak =takil
pada wilavah Timuar Tengalh, Hanya wilavah &trika yang mengalami pertumbuban 3,65%
menjadidt juta crang.
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Grafik 0-10Pertumbuhan Pasar Wisman Dunia berdasarkan Region, 2000— 2010
Sumber: UNWTO, 2011

Kepariwisataan dunia mulai bangkit tahun 2010 dengan total jumlah wisatawan di
seluruh dunia mencapai 940 juta orang. Lebih dari separuh wisatawan adalah pasar
dari wilayah Eropa, yaitusebanyak476,6 juta orang.Namun Eropa memiliki jumlah
perturnbuhan terendah dibandingkan wilayah lain {sebesar 3,3%). Pada tahun 2010,
pertumbuhan asal wisatawan paling pesat terjadi di negara-negara emerging market di
wilayah Timur Tengah sebesar 14% (60,3 juta orang) dan wilayahasia Pasifik dengan
pertumbnhan sehesar 13% (3,4 juta orang). Sementara wisatawan asal Amerila
tumhbuh sebesar 5,5% (149,8 juta orang) dan wisatawan asal Afrika sebesar 7,4% (49,4
juta erangl.

[ Penerimaan Devisa Kepariwisataan

Pencrimaandovisa proporsional dengan jumlab asal wisatawan pada tahun 2009 dan
Lalinm M) Dewisa dani seldor kepariwizalaan Lorbesar dibasilkan oleh wilayab Fropas
dengan nilai U55A06.2 miliar pada Lahun 2010, oo -1,1% dibending lehun 2009,
Deviza terlxezar kedua dari sektor kepariwisataan dibazilkan oleh wilayah Asia «lan
Pasitik sebesar LJS5203,1 miliarpada tabmn 20049 dan sebesar US5248,Tmiliarpaca
tahun 2010, Perturnbuhan tertinggi penerimaan devisa kcpariwisataan tahun 2010

Lerjarli di wilayah Asia Pasilik (2295 dan Tirnur Tengah (2034


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.486

38

2009 m 2010
AL il
A0 000 _dne.z00
15400 ()
1M1 (X
FEEIRL L]
ET R ]

AN

Devisa (Juka USS5)

A0 D0

S0

Grafik 0-11Devisa Kepariwisataan Berdasarkan Reglon, 2000—2010
Surnber: UNWTO 2011

Negara-negara yang memiliki nilai total pengeluaran wisata terbesar pada tahun 2009
dan 2010 antara lain: lerman, Amerika serikat, China, Inggris, Perancis, Kanada,
lepang, Italia, Rusia (Federasi) dan Australia.Eropa merupakan wilayah dengan nilai
devisa kepariwisataan terbesar di dunia didukung cleh devisa yang diterima oleh
Jerman (peringkat 1), Inggris (peringkat 4), Perancis (peringkat 5), Italia (peringkat &),
dan Rusia (peringkat 9),

Takell-53 Fengaluaran Wisata di 10 Megara Tevbesar

TrJ_taI F'rmgalué ran T?tal F"ema.nu.l\:f.m il Pt b
réringst ‘t;‘“ [l'mr;:r? wsata [uss’m; IE'ITL]' 2010 jjuay Haplta [US5}
Istal di.va F L1 e ma Frima 134

1 lerAan 5Lz 7T 1745 1313 a2 anz
2 Amerike Serkat 74,1 75,2 SR A E| 24
S Chine L4, L8 REUE 2215 1441 £1
s Lntec Kingdom 56,1 455 2Z.5¢ 2384 Gz T30
b Peravls 345 234 938 SR 3 54
5 Kerdd 4.z 3.3 1255 82 34 566
7 lepznz 5,2 75 L&sd —hdt LT 2
K Italla 24 41 4184 4108 E cay
2 Foderag Rusiz 0.3 5.3 1237 =3 4] 122

21 dwstraia 17.5 iz AL M b 22 Za14

Sumber: Highligho 2001 ek Townzm Crgunisation

lika nilai pengrluaran wisata dihagi per jurmlabh pendodok, maka Aaostralia menjadi
negara dengan pengeliaran wisata per kapita terbesar di talon 2070, dikiti oleh

Jlerman dan Kanada.Dari sisi pemasukan pariwisata, Amerika Serikat memimpin
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pemasukan dengan nilai total US$165,78 miliar, diikuti oleh Perancis dengan nilai total
Uss 55,72 miliar di tahun 2010, Besarnya pemasukan pariwisata Amerika Serikat
menandakan kuatnya sektor pariwisata negara tersebut dalam memaksimalkan
pengeluaran wisatawan selama kunjungannya di Amerika Serikat walaupun total

wisatawan yang datang berada di urutan kedua setelah Parancis.

1.1.7.2 PERKEMBANGAN KEPARIWISATAAN INDONESIA
Perkembangan kepariwisataan Indonesia dapat dievaluasi berdasarkan kontribusi
skonomi  kepariwisataan, perkembangan wisman, nusantara  dan  nasional,

perkembangan industri pariwisata, serta perkembangan daya tarik wisata Indonesia,

A. Daya Saing Kepariwisataan Indonesia

Daya saing kepariwisataan Indonesia memiliki skor 3,96 menempati peringkat ke-74
dunia. Indonesia masih  jauh tertinggal dar Switzerland (skor 5,68) sebagai
kepariwisataan terbaik di dunia, maupun negara-negara dalam satu wilayah Asia
lenggara seperti Singapura (skor 5,23; peringkat 10), Malaysia (skor 4,59; peringkat
35}, dam Thailand {skar 4,47; peringkat 41).

' Peringkat dan Skor Daya Saing Kepariwisataan
A
& a ™ o
ik X ‘_:‘\ S i i o . o -?.‘}'
ig‘fp,,b_ gf‘;&“i" oF gﬁﬁtﬁ’ {}Q.'.‘?‘q"\ o & f@g‘ o #}Q@ -q.’-ﬁ'
= i,%.:a-_;‘ ‘zﬂ'& & & P f o o & o
L 18] iEmja rril 151 WE) ] =y (re ] [1:144] [l | i125] 134§

Grafik 0-12 Paringkat dan Shor Daya Saing Kepariwlkataan Mancanegara, 2011

Lurnber: Travel ond Tourism Competitiveness Index, World Economic Forum, 2011

Daya saing Indonesia dalarm industri kepariswisataan berada dibawah rata-rata dunia

maupun rata-rata wilayah Asia Pasifik,

Tabel 0-6 Peringkat Kepariwisataan Indonesia (TTCI)
Tahun Publikasi
ITel

“twhpdArd kmwinan G Fas Tk owmew doabsee walin dari Sicgaporea, oo Kang, dost-al'a, Sslaadia
ik, lesan, dorea Selaten, alaysia, Taswso, Chiva, Toailaed, Soane, iz, Fodonssia, @rowm,
arlanka, Accrbaian, Kazskasmn, Silipica, Mzagola, Ky-serzan, Kamkzja, Yopal. Tajidezan. Pak'smr,
3zngladasa, dar- T'mor Leste.
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Dibandingkan negara-negara tetangea di wilsvah ASEAN danfustralia, dava saing

Indonesia hanya lehil tinggi <ari daya saing Vietnam, Tilipina. Kamboja, <danm Timor
Leste.

Daya Saing Indonesia dan Negara Tetangga
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Grafik 0-13Daya Saing Kepariwlsataan Indonesia di ASEAN
Surntber: Travel ang Tourism Competitiveress Index, Workd Economic Forurm, 2011

Peringkat daya saing kepariwisataan Indonesia di tahun 2011 membaik jika
dibandingkan dengan tahun 2009, khuwsusnya pada tujuh pilarberikut  {tahun
2011,/2009):

Kebijakan dan Peraturan {peringkat 28/123);
Kelberlanjulen Lingkunpan [peringlet 1274120
kramanan dan Keselamatan {peringlat &2¢1140;
Infrastruktur Transportasi Udara [peringkat 55760):
Infrastruktur Transpertasi Darat [peringlat 82,/29);
IMlrastiukbur TET {peingkol 96,1025 dan

Surnbeer Daya Alam [raringkal 100481

I T T R
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Pilar Daya 3%aing Harga yang merupakan pilar terkuat kepariwisataan Indonesia,
mengalami penurunan ke posisi 4 tahun 2011, dimana tahun 2009 di posisi ke-3.
Faktor vang paling berpengaruh terhadap turunnya pilar Daya Saing Harga secara
signifikan adalah paritas daya beli yang terus menurun dari peringkat 50 (2009)
menjadi peringkat 6% (2011).
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Grafik 0-145kor Filar TTCI indonesia, 20086—2011
Zumber: Travel and Taurism Competitiveness index, World Economic Forum, 2011

Urnituk wisnus, provinsi dengan jumlah wisatawan tertinggi berturot-turut adalah Jawa
Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan lakarta. Keempat provinsi ini terletak di pulau
lawa, dan merupakan pusat aktivitas serta relatif berkembang dengan baik. Jawa
Tengah dan lawa Barat merupakan pusat budaya di pulau lawa, sedangkan lakarta dan
Jawa Timur adalah pusat bisnis di Indonesia. Indonesia memiliki potensi untuk mampu
melaksanakan diversifikasi tujuan wisata, mengingat potensi wisata yang dimiliki di
berbagai provinsi di Indonesia.
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Grafik 0-15 Persentase Kunjungan Wisnus di Daerah Indonesia
Zumber: Nesparnas, 2010

B. Kontribusi Ekonomi Kepariwisataan Indonesia

Sektor kepariwisataan memengaruhi - perekonomian  melalui  aktivitas-aktivitas
kepariwisataan, atau disebut komponen input, meliputi: (1) Pengeluaran wisnus (C);
12) Investasi (1); [3) Anggaran Pernerintah untuk pariwisata (G); (4)Pengeluaran wisman
ke Indonesia (X); dan (5) Pengeluaran wisnas (M).Melalui efek pengganda, komponen
input memberikan dampak langsung dan tidak langsung pada perekonomian atau
disebut komponen output, meliputi: {1) dampak terhadap cutput produksi; (2) dampak
terhadap PDB; {3} dampak terhadap kesempatan kerja; (4) dampak terhadap faktor
pendapatan (upah atau gaji); dan (5) dampak terhadap pajak tak langsung seklor
kepariwisataan,

Mekanisme kerja ini merupakan prinsip dasar MNeraca Satelit Pariwisata Masional
(Nesparnas). Mesparnas atau Towrism Soteflite Account (T5A) digunakan untuk
mengukur kantribusi ekonomi sektor kepariwisataan,

] (] [ D] [Frees
C 1 G X M
| l-ﬂﬂui'lipll‘hfmnﬂ‘ix
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1. HKomponen Input

kKompanen input terhesar keparivisataan herasal dari pengeluaran wisnos, diikoti
investasi dan pengeluaran wisman, berturut-turut dengan kontribusi 59,3%, 34,05,
dan 27% di tahun 2010, Pengeluaran pemerintabh untuk aktivitas kepariwizotaan
merupakan yang torkecil diantara kemponon input, schesar 0.7% tahun 2010,

Tabel0-Irlal Kampane n mput Mesparnas dan Persentasernya tethadap Ko mpe fion Meslonal

Pangeluwaran

Pe :E:;Ir':::a n lnrest asi F:: ::'T':: :::h W man b Pe :,5:;':::““
Indanosla
ZULs .0 Bl &% Jd,3 d, 5% J.6 0, 0% ds 23 1% 285 2L.5% 1230
ZULe i -3 Sk A8, e a0 0,4 4,0 FER= 344 25 A% 1340
2007 10,0 b1,4% 53,1 =3.8% ] 0,5%, 18,2 5 A% 250 23.0% 169,2
Z20ce 1:23,2 DS A% 4.2 0% 1 0% 04,z E i 17,2 22.5% 2074
2005 127.5 G50 T3 12.5% L2 0.0% L7 4.7 34,5 12,5%, 2276
nic 170,4 SEA% St 34,5% e 0,7% 354 AT 545 21.5% 2535

*hngha (R thlion,

Sumipon Nespormes, Sl )

B.1.1 Pengeluaran Wisnus

I*engeluaran wisnusadalahpengeliaran yang dilRkukan nleh wisatawan Indonesia yang
melakukan wisata di wilayah Indonesia. Pengeluaran wisnus meningkat setiap
tahunnya sejak 20052010, Tabun 2010, pengeluaran wisnus sebesar Rp150,41 triliun,
meningkat dua kali pengeluaran wisnus tahun 2005 sebesar Rp74,72 triliun, Namun
demikian, pertumbuhan pengeluaran wisnus  sejaktahun 2008-2010 cenderung
melambat.Setelah mengalami pertumbuhan tertinggi tahun 2008, pertumbuban
pengeluaran wisnus melambat menjadi 11,979, dan 9,06% di tabun 2009, dan 2010,
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5 1m0 W0L0MH
;E 160 BN
B 140 Toon =
[ 150,41 =
= 12 1 137,21 GOe B
E 100 123,47 50,0 E
= an 1ozol anos E
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= BO 4,72 LS LB L0, s | AN O F
® Al L | - - 11,578 9,06 20,00
w X0 e - 160,00
h o 0,05%
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Perngeluaran Wisnue Fart sk han

Zumber: Nesparnas, 2011

Grafik 0-16Milai dan Partumbuhan Pengeluaran Wisnus
i tingkat provinsi, pengeluaran wisnus terbesar terjadi di lawa Timur sebesar hampir

Rpl0 triiun. Setelah lawa Timur, pengeluaran wisnus terbesar terjadi di Jawa Barat
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(Rp8,027 triliun], Jawa Tengah (Rp7,51 triliun), dan DKl Jakarta {Rp&.496 triliun). Pulau
Jawa masih merupakan daerah tujuan wisata bagi wisnus Indonesia.
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Pengeluaran Wisnus

Zumber: MNesparnas, 2011

Grafik 0-17Pengeluaran Wisata Nusantara bardasarkan Wilayah Wisata Indonesia
Konsumsi utama wisnus dalam melakukan kegiatan wisata adalah  terkait
denganangkutan domestik, yang mencapai 42% dari total konsumsi yang dilakukannya.
Hal ini mengindikazikan bahwa biaya angkutan domestik merupakan satu komponen
biaya yang utama bagi wisnus untuk dapat melakukan perjalanan wisata. Oleh karena
itu, untuk dapat meningkatkan perjalanan wisata wisnus, maka peningkatan daya saing
harga jasa transportasiharus dilakukan sehinggabiaya angkutan domestik semakin
terjanghkaw oleh masyarakat Indonesia.

Pula Pengeluaran Wisnus 2008-2009
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B.1.2 Investasi

Investasi merupakan kegiatan pembentukan modal domestik brute cleh swasta dan
pemerintab di Indanesia. Sejak tahun 2005 hingga tahun 2010 nilai investasi di selktor
kcpariwisataan meninglkat dari tahun ke tahun Milai investasi keparisisataan sebesar
Rp@A, 19 Lriliar ofi Labon 2008, RpdE,24 Liliun i lahon 2009, darn RpE7.76 Liliun di
tahon A0 Setelah tumbuh signifikan di tahun 2008 sehesar 25%, pertumhuhan
investasi melambat i tahun 2000 dan 2010, sebesar 19% dan 15%.
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Surnber: Nesparnas, 2011
Grafik 0-19Nilai dan Pertumbuban Investasi Keparwisataan
fahun 2009, investasi kepariwisataan terbesar terjadi pada alat angkutan
kepariwisataan, dilkuti investasi bangunan hotel dan akomodasi lainnya. Investasi alat
angkutan sebesar Fpl4.675 miliar atau 15,24% dari total investasi kepariwisataan.
Investasi pembangunan hotel dan jenis bangunan lainnya untuk keperluan akomodasi
sebesar Apl2.291 miliar atau 16,11%dari total investasikepariwisataan.
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Graflk 0-205t mbktur nvestaz] Keparkelsataan Tahun 2009

B.1.3 Anggaran Pemerintah

Anggaran pemerintah untuk scktor kepariwisataon  kersumber dari anggaran
pererintah puzal melalui Anggaren Mendepalan dan Belanje Nesara (APBMN) dan
anggoron poemerinlab daciab melalol Anggaran Pendopalan den Belanjo Dacial

[APBD). Anggaran pemerintah tersebut diglokasikan untuk pembiavaan maupun
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inwes lasi yang Lerleail indusbii kepar iwisalaan yang rmencakup promosi keparisisg laan,
pengolalan knmoditas kepariwicataan, serta herkontribusi ortuk memajukan jaza
akornodasi, angkutan, dan intrastruktur kepariwisataan laintya, Besarnva pengeluaran
vang dialokazikan aleh pemerintalh mchcerminkan  prioritas petmerintab dalam
memajultan kepariwizataan Indonesia secara boerkelanjutan, Sojak tahun 2005 sampai
Laliun 2009, penerinlah mangalokosiken angparon keparivisalaan kuarang deni 0,45%.
Uitk takwm #0100, pemerintah mulai menaikkan alokasi anggaran kepariwisataan

sampai denigan 0.458% dengarn total anggarain kepariwiataan sebresar Apl.a7d, 6 miliar.
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B.1.4 Pengeluaran Wisman ke Indonhesla
Pengeluarun wizman ke lndoncsiamonupolun pengeluaran wisu lowan asal negara kin
di Indonesia. Pengeluaran wisman ke Indonesio merupakan salah satu komponen
pernbentuk devisa nasional, Pada pericde 2002-2006 rata-rata pengeluaran wisman ke
Indanesia per kunjungan berada pads kisaran U553.496 sampai dengan U55%4,792,
Selama perieds ini belanja wisman di Indonesia relatif rendah mengingat pada tahun
2000 2001 serla poda Labior 2007 2010, wwlo rola penpeluaran wisimon G Indonesio
adalah sebesar US55,300 hingga USS7.600, Ratarato pengoluaron wisman ke
Indanesia per kunjungan tertinggi terjadi pada tahun 2008, yvaitu L55L175,54 juta,
tetapi kemudian kembalimermrun di tabun 2008 karena krisis glohal menjadi
1J55005.973,
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Grafik 0-22Nilai Devisa Kepariwisataan Berdasarkan Pengeluaran Wisman ke Indonesia

Surnber: Nesparmas, 2011

Sektor pariwisata merupakan penyumbang devisa bagi Indonesia dan merupakan
sektor yang cepat mengalami pemulihan pasca krisis global, tetapi sektor ini sangatlah

rentan terhadap isu keamanan, keselamatan serta kesehatan, sehingga jika terjadi

gejolak yang berpengaruh terhadap aspek keamanan, keselamatan serta kesehatan,
maka kunjungan wisman akan mengalami kontraksi secara signifikan.

Dibandingkan dengan sektor-sektor penghasil devisa lainnya, sektor pariwisata berada

di urutan ke-5 di 2010, setelah sempat berada di urutan ke-4 tahun 2008, Kontribusi

devisa sektor kepariwisataan berada di bawah minyak dan gas bumi, minyak kelapa
sawit, hatu hara, dan karet alahan.
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Fertumbinhan devisa tertinggi terjadi pada talun 2008, yaitu sehesar 155 2.348 dengan

tingkat pertumbuhan sehesar 37,449%, Pada tahun 2009 pendapatan sektor pariwisata
menurun drastis srbesar 14,29%, yang disehahkan nleh krisis global, tetapi kermhbali
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narrnal pada labon 2010 denpan perlumbuban sebesar 2072% denpan Lolel devisas
LIRS £ 60 juta yang meripakan devisa tertinggi yang diprralel Indonesia pada periode
2000-2010,

Tabeal (-9 Devisa Selttor Paviwisata, 2005 — 2010
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Zumber: Nazparnas, 2011

Tahun 2010, wisman ke Indonesia asal Australia memberikan kontribusi pengeluaran
terbesar(US51,172 miliar), dillkuti oleh Singapura (USS928 juta) danm Malaysia (USSES4
jutal. Di antara negara-negara Eropa, Inggrs memberikan kontribusi pengeluaran

wisman ke Indonesia terbesar {L5S277 miliar)diikuti oleh Belanda dan Perancis,
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Grafik 0-23Negara Kontributor Devisa Parbwisata

Pola konsumsl wisman ke Indonesia dengan pola konsumsi wisnus relatif berbeda.
Berdasarkan data pengeluaran wisman ke Indonesia di tahun 2008 dan 2009, maka
komponen pengeluaran wisman ke Indonesia terbesar adalah untuk hotel dan
akomodasi, restoran dan sejenisnya, serta souvenir sedangkan wisnus adalah angkutan
domestik, restauran dan sejenisnya, dan produk industri nonmakanan. Konsumsi
wisman ke Indonesia yang menurun secara signifikan pada tahun 2009 adalah
konsumsi terhadap produk industri nonmakanan dengan penurunan mencapai 2,2%
dan cindera mata sebesar 1,3%. Konsumsi wisman ke Indonesia yang erat dengan
ekonomi keatif adalah terkait dengan jasa seni budaya, rekreasi, dan hiburan, serta
cindera mata, yvang berkantribusi sehesar 6,5% pada tahun 2010, Gleh karena itu,
planomi kreatif memiliki peran urduk dapat meningkatkan  kualitas parivizata
Indanesia, dengan menghasilkan produk dan jasa kreatif wang menarik di dasrah
tujuan wisata, maupun menjadi daya tarik wisata tersendiri yang alkan monambah
lurtiaa Lirggal serlo rota rulo poeogeloaran sasioarn di Tndorwesie, schingso akhinmya dopat

mening katkan daya saing kepariwizataan Indonessia.
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Pala Pengeluaran Wisman 2008-2009
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Sumnber: Nesparnas, 2011

B.1.5 Pengeluaran Wisnas

Pengeluaran wisnas merupakan pengeluaran wisatawan asal Indonesia di negara lain,
Pengeluaran wisnas pada tahun 2008 mencapal US51.049,72 per kunjungan, dengan
total sebesar US55.245 juta atau meningkat sebesar 21,01% dari tahun sebelumnya,
Pada tahun 2009, pengeluaran wisnas menurun menjadi US5977,3% per kunjungan
dengan total nilai sebesar 554,935, Pengeluaran wisnas pada tahun 2010 mencapai
US5976,65 per kunjungan dengan total nilai sebesar USS6.090 juta atau meningkat
23,34% dari tahun sebelumnya.

LrEoa o - 1308
- LT
T LE
weea - v 1Eee
— LELE ]
ﬂ Trn
“ ] S | wom
aana [ L s
. Sxaa el
Anos o LIl i T
= Z.608
"E P | nea
=
L o
ET Tk 2007 1008 ELE pt
— O e i Agls- Rska Tar buniesen

Lumber: Nesparnas, 2011


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.486 50

Grafik 0-25Nilai Devisa Kepariwisataan berdasarkan Pengeluaran Wisnas

Pada tahun 2010, pengeluaran wisnas terbesar berasal dari DEI lakarta, sebesar
34,62% dari total pengeluaran wisnas, diikuti oleh lawa Timur dan Jlawa Barat dangan

kontribusipengeluaran masing-masing sebesar 11,55% dan 11,41%.
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Sumbner: Nesparnas, 2011
Grafik 0-26Daerah Kentributer Devisa Kepariwisataan

2. Komponen Output: Dampak Terhadap Perekonomian

Dampak perekonomian terbesar sektor kepariwisataan terjadi pada penyerapan
tenaga kerja, Sebanvak 6,9% tenaga kerja nasional di 2010, atau sekitar 7,4 juta orang,
berada pada sektor-sektor yang terkait kepariwisataan. Sementara dampak sektor
kepariwisataan terhadap produksi, PDB, upah, dan pajak tidak langsung berada pada
kisaran A%, Kecuali darmpak lerhadap lenapa lerja,lren penoraman pospaorsi dampak
sektor kepariwisatzan terhadap nasional pada periode 2008-2000, terjadi pada
pracuksi, PDB, upah, dan pajak tak langsung,

Tabal0-10 Kontribusi Ekonemi Kepariwisataan Menunat Maspamas
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B.1.6 Dampak terhadap Produksi

Produksi merupakan total output yang dihasilkan alch seluruh sektor perekonomian,
Carmpak kepariwisalogn lerhadap oulpul produkesi rasional selalo meninglal dari
Laliorr 2003 2000, Tuhuwn 2005, scklor parewvisala menyormbong Bp3deS  biilian

Iurhaddap onlpul nasional, lengan konlribusi A68% lumlah o meningkal menjadi
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Rp565,2 triliun di tahun 2010, dengan kontribusi 4,7%. Kontribusi kepariwisataan
terhadap output produksi mengalami puncaknya di tahun 2008, sebesar 5,1%. Setelah
tabwn 2008, kontribusi terhadap output produksi ini relatif menurun.
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Surnber: Nesparmas, 2010
Grafik 0-27Dampak Keparhwisataan terhadap Output Produksl, 2006 —2010

B.1.7 Dampak terhadap PDBE

Sepertihalnya dampak terhadap output, dampak kepariwisataan terhadap PDE juga
meningkat di tahun 2006-2010. Dampak senilai Rpl43.6 triliun di 2006, meningkat
menjadi Ap261,1 triliun di 2010, Tahun 2008, kontribusi PDB kepariwisataan
merupakan yang tertinggl, sebesar 4,7%. Tahun 2009-2010, kentribusi dampak PDE ini
refatif menurun,
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Grafik 0-28Dampak Kepariwisataan terhadap PD8, 2006 —2010

B.1.B Dampak terhadap Tenaga Kerja

Pentingnya peran sektor pariwisata terlihat dari banyaknya jumlah tenaga kerja di
sektor ini, Kentribusi kepariwisataan terhadap tenaga kerja nasional meningkat dari
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4,7% atau sebanyak 4,4 juta orang di tahun 2006, menjadi 6,9% atauw sebanyak 7.4 juta
orang di tahun 2010, Kontribusi kepariwisataan terhadap tenaga kerja relatif
meningkat sejak tahun 2006 sampai 2010, Penurunan kontribusi hanya terjadi di tahun
2009, sebesar 0,1% dari tahun 2008,

_ e | B,05%
b iR
E w00 f o o GER TR
| -
& e A% I : : 5
H : 5,05 8
g Mo i
! il
50,0 - " 1382

o - 1824 L) 305 3
i 450 7,0 l
g ol H
g oo : 1.0%
E i
E opp [ mmw e L — LA o0

FI.0 o7 2008 2008 L

— P arTeTE s Pimnional  c—

Grafik 0-29Dampak Kepariwisataan terhadap Tenaga Kerja, 2006—2010
Sumber: Nesparnas, 2010

B.1.9 Dampak terhadap Upah/Gaji

Dampak kepariwisataan terhadap total upah nasional selalu meningkat dari 2006
2010, Dampak upah senilai Rp4%,6 triliun terbentuk di tahun 2008, meningkat menjadi
Rp84,8 triliun di tahun 2010, Kontribusi terhadap upah nasional tertinggi terjadi di
tahun 2008, sebesar 5%. Kontribusi ini relatif menurun di tahun 2008-20100
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Grafik 0-300ampak Kepariwisatasn terhadap Upah/Gaji, 2006 —2010
Sumnber: Nesparnas, 2010

Tahun 2009sumber terbesar dampak kepariwisataan terhadap total upah nasional
berasal dari sektor lembaga kewangan dan jasa perusahaan sebesar Rp127,36 triliun,
diikuti oleh restoran dan angkutan darat, sebesar Rp30,74 triliun dan Rp26,3 triliun,
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Restoran masih memberikan dampak upah lebih besar dibanding hotel, Dampak upah
hotel hanya senilai Rp4,96 triliun.
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Grafik 0-315truktur Upah berdasarkan Sektor Kepariwisataan

B.1.10 Dampak terhadap Pajak Tidak Langsung

Pajak tidak langsung adalabh pajak yang dikenakan kepada wajb pajak pada saat
tertentufterjadi suatu  peristiwa kena pajak. Dampak pajak tidak langsung
kepariwisataan meningkat dari tahun 2006-2010, Dampak pajak tidak langsung senilai
Rps,2 triliun terbentuk di tahun 2006, meningkat menjadi Rp9.4 triliun di 2010,
Kontribusi pajak tidak langsung kepariwisataan terhadap nasional tahun 2008
merupakan yang tertinggi, sebesar 4,3%. Kontribusi ini relatif menurun di tahun 2009
2010,
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Grafilc 0-320ampa t Keparivwisataan tarhadap Pajal Tk It Langsung, 2006—2010

C. Perkemhangan Wismanke Indonesia

Jumleh wisrnanke Indongsiaralalil rmengalami peninglatan, Jurnlgh wisalawen labon
20010 sebanyak 7 juta, meninglkat menjadi 74 juta di tahun 2011, Poda tiga tabun
Lerakhir, jurnlahwizinsrnencapai Ltk Lerlinggi pade Juli 2011denpan peslumbolian

mantt an maorih mencapai Y%%. Iren peningkatan ini erat kaitaonya dengan
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pemulinan dunia dari krisis ekonomi global yang terjadi sekitar tahun 2009 yang
sempat menyebabkan titik terendah kunjungan wisman pada September 2009,

lumlah wisman ke Indonesia rendah atau low seasonterjadi pada setiap awal tahun,
Sedangkan jumlah wisman ke Indonesia mengalami puncaknya atau peak segson pada

tengah dan akhir tahun.
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Grafih 0-35Tren dan Jumlah Wisman

Sclain faklor permolibion dari loisis ckanomi glabal, perlombuoban wisimun juza
dipengaruhi nleh beherapa faktor lain seprrti peristiva alam, peolitik, keamanan, dan
kesehatan yang terjadi di lingkungan Indonesia maupun glebkal, Dari tahun 2000
sampai dengan tahan 2010, nilai rata-rata perturnhuban kedatangan wizman ke
Ingdonesia selxesar 4,%30% per tahun, Milai pertumbuban Indonesia tersebut lelih tinggi
dari rala sale perlumbobon domia o sebesar 247 per Labwon, Kondisd

inimengindikasikan kuatnya daya taban pariwizata Indonesia.

Fada tahun AN-2003, terjadi penurunan jumlah wisman yang signifikan. Hata-rata
pertumbuhan wisman ke [ndonesia berada jauh di baveah pertumbuban wisman dunia,
Hal i discbabkan beberapo kejadian domesLile dan inber mosionol yeng leradi pado
tahun terschut, seperti Gorm Gali 1, Dom W Marriot, dan wabkah SARS Asio Pasifile, Pado
tahun 2004, pertumbuhan wisman Indenesia meningkat pesat mencapai 19,12%., Pada
tahun 2000-4006, pertumhbihan wismoAn ndonesia kembali mennrun akibat kejadian
Swian [, B2m Bali [l, gempa logja, dan tsunami di Pantai Selatan Jawvwa, Pada 2007-
2032, pertumlzuban wisman kelndonesia kembali meningkat dibandingllan dengan
wisman glalal, Hal ini dapat disebabkan oleh Lini Eropa mrave! ban dan krisis ekonomi
rlohal, sehingga jumlah wismanglohal menurin pada tahon tersebif. Talhun HEM,

perluimbuben wisiman ke Indornests mwnoran alibal Bom W Marrioll dan Rile Caillon
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serta wabah H1M1, Peningkatan pertumbuhan wisman ke Indonesia karu terjadi pada
tahun 2010 yaitu sebesar 10,74%, di atas pertumbuhan wisman global yaitu 6,58%.
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Grafik 0-34Pertumbu han Wisman Dunka dan Wisman ke Indonesia

Dari aspek tujuan,wisata dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu: perjalanan
rekreasional, perjalanan bisnis, kesehatan, agama, dan tujuan lainnya. Tujuan
melakukan perjalanan rekreasional masih merupakan yang terbesar yaitu%1% dari
total perjalanan.

Tujuan Perjalanan

Sumber: World Tourtem Organization [UNWTO}, 2010

Grafik 0-35Pok Konsumsi Wisatawan

Dari aspek moda transportasi yang digunakan, di tahun 2011, 51% wisatawan tiba di
destinasi wisata dengan menggunakan transportasi udara, yaitu melaluipintu masuk:
Soekarno-Hatta, Ngurah Rai, Polonia, Batam, Juanda, Sam Ratulangi, Minangkabau, Adi
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Surnarrmio, Makossar, Salaparang, Sepinggzan, Sullan Syail Kazien 1, Adi Sociplo,
danHusein Sastranegara. Selain transportasi ndara, sebesardd% menggonakan moda
transpartasi permukaan, yaitukendaraan hermotar di jalan raya (d1%) <dan kereta api
| 24%]. misalnya melalui pinty masuk Chtilkong, Sisanya melaloi oot (2%, wartu mclkaloi
pintu masuk Batam, Tanjung Friok, Tanjung Finang, Tanjung Uban, dan Balai Karimwun,
Seiring waklu, Len peijalanan udara lelal mengglami parlurmbuban lebib cepat
dibandingkan dengan perjalanan via permokaan. Pertumhohan ini menonnjukkan
kecenderungalt witatawan yang ingii bebih cepat sampai ke tujuan. Dalam kaftannya
dengan meningkatkan pariwizata, Indonesia dapat meningkatkan layanan transportasi
udara umtuk memudahkan akses wisatawan ke Indonesia. Peningkatan layanan
transportasi dapat dicapai dengan membuka rute penerbangan baru ke Indonesia dari
negara lain, memperbesar frekuensi perjalanan ke Indonesia pada jam  bisnis,
membuka bandar udara baru terutama yang berdekatan dengan obyek wisata yang
terpencil, hingga meningkatkan layanan bandar udara. Peningkatan transportasi udara
dapat diiringi dengan peninghkatan akses jalan darat untuk menuju tempat wisata.

Maoda Transportasi

Sumber; World Tounism Crgonizotion (UMWTO), 2010
Grafik B-36Moda Transportasi Wisatawan

Dari aspek besar dansumber pengeluaran wisata, UNWTO telah menghitung total nilai
pengeluaran wisata untuk tiap wilayah di dunia, seperti ditunjukkan pada Grafik 1-37.
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Pengeluarmn Pariwisata berdasarkan Region
Timur Tengah Afrika

Amerika

Tota! Pengelvaran |Juta US|
]
]

Zumber: World Tourlsm Orgonlzation [UNWTO), 2019
Grafik 0-37Total Pengeluaran Wisata per Wilayah

Total pengeluaran terbesar dikeluarkan oleh wisatawan owthound yang berasal dari
Fropa, dengan nilai US5399 miliar atau sekitar 4728% dari total pengeluaran
wisatawan dunia. Nilai pengeluaran terbesar setelah Eropa adalah Asia Pasifik dengan
nilai pengeluaran U55223 miliar, diikuti oleh Amerika sekitar U55148 miliar.

D. Perkembangan Wisnus

Jumlah perjalanan wisnus dari tahun ke tahun cenderung mengalami penambahan
dengan jumlah penambahan perjalanan kurang lebih 1.000-2.000 perjalanan, Total
perjalanan wisnus hingga tahun 2010 adalah sebesar 122 juta perjalanan. Rata-rata
pertumbuhan jumlah perjalanan wisnus pada periode 2002-2010 adalah sebesar 1,8%.

133000 %

1800000 - 4

anpog |
T |
500w | ™
snomm
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Jumilah Wisnus (Ribu Orang)

e R b1 2004 1005 s 007 e 2008 m %

e b orang)  —=—Periumbahen

Marrdasss Wespacrowss, D7

Grafik 0-38 lumlah dan Petumbuhan Wisnus

Ada Lerbogai alesan menggpa wisnos slean mellokan peijalenan, anlare lain:
pendidikan/prlatihan, kesehatan, profesifhisnis, mengonjungi teman/keluarga,
misifpartermuanionzies, herriarahfkerazamaan, olahrazadlirsrnian, heriborf rekreasi.

Lama tinggal wisnus untuk berlilbor atau berskreasi relatif rendah, yaitu rata-rats
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hanya 1,99 hari, Alasan utama wisnus untuk tinggal lebih lama adalah terkait dengan
pendidikan atau kursus.
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Sumber: Nesparnas, 2011
Grafik 0-39 Rata-rata Lama Tinggal Wisnus berdasarkan Tujuan Wisata

Daerah tujuan wisata utama wisnus adalah Jawa Timur (18%], Jawa Barat (17%), Jawa
Tengah (12%) dan lakarta [108).

Distribusi Tujuan Wisata

Sumber: Kemenparekraf, 2010
Grafik 0-30 Distribusi Daerah Tujuan Wisata Winus

Sebagian besar wisnus cenderung melakukan perjalanan wisata di dalam provinsinya,
hanya wisnus asal Banten, Yogyakarta, dan Jakarta yang memiliki persentase wisnus
melakukan perjalanan di luar provinsinya lebih besar dari 50%, yaitu secara berturut-
turist adalah 65%, B4%, dan 62%. Pesentase wisnus yang melakukan perjalanan hanya
didalam provinzinga  di bawah 15% adalah wisnusz asal: Kalimantan Barat [75:), NTT

[524), dan Sulawesi Selatan (11%).
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Tingkat Wisnus Keluar Propinsi
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Surnber: Nesparnes, 3011
Grafik 0-41 Tingkat Wisnus Keluar Prowinsi

E. Perkembangan Industri Pariwisata

Lapangan usaha utama sektor kepariwisataan terdiri dari hotel, restaran, serta rekreasi

dan hiburan. PDE yang dihasilkan ketiga lapangan usaha selalu tumbuh positif pada
periode 2004-2010. Tahun 2004, PDB yang dihasilkan sebesar Rp88.61 triliun,
meningkat menjadi Rpl96,18 triliun di tahun 2010, Tahun 2004-2010, ketiga lapangan
usaha tumbuh lebih tinggi dari pertumbuban PDB nasional.

Restoran merupakan pemberi kontribusi PDB terbesar, di antara ketiga lapangan
usaha. Tahun 2010, restoran berkontribusi sebesar 2,41% terhadap POBE nasional,

dimana hotel dan rekreasi hanva berkontriliusi 0,375 dan 0,27%,

Tabell-11Hontribusi POE Parvisata Menurut IndilaterEkons mi, 2004 — 2010

ADHB |williun Ap)

POIR MOSEIMAL 2.X3E: 2J7424 3.3302F 3.95D.20 1.04k%3 560327 £ 40283

FEB PARIWIZATS 8,61 101,68 11867 134,85 155,27 ik i 16,15
Hlerel (e AL 1E0% ARysd 17 A2 18,3 MR #3494
Fosloien B8=2 72.51 9242 1L5,25 121,24 137.62 134,E9
lickrzei & Hilinan .41 add It 11,72 1155 1A= 1235

2 ADHK 2060 frilliun Rp|

FOB RS0 YR 165658 1LI50%: 1347135 186933 LAEiAG 2247204 231068
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Hetel 1159 1.3l i2as 1343 1475 1520 16zl
bedrun . a2z 3845 LT 44,58 47,61 5133 =323
Fe#rezsi & |1karar- €5 w1 125 .75 k35 Al -7
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FOL WAL L 5,08 369 a3 b, 45 BUZ 3,23 Lln
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PTE PARIWISATA 300 16T 133 141 »ig 0% L]
Heral R 251 4,28 4.2 el ] av 37
Rwsrnar. .| b4 i T4 145 146 14l
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1. Perkembangan Hotel dl Indonesla

Pada 200& 2010, jumlah hetel selalu meningkat setiap tahun, Pada tahun 2000, BPS
mmencalallerdapal 1,306 holal yaoz lermazok holel berbintanze dan 132281 yang
termasuk akorndasi nonbintang. Herdasarkan honian kamar, terjadi peningkatan
persentase hunian kamar, yaitu 43,31% di tahun 2009 menjadi 48,865 di tahun 2010,
Tarmu yang datang untuk menginap pun meningkat ecara signifilkan. bails untuk tamu
azing, maupun tamu domestik,

Tabel0-12 Handsl Perhatelan Meslonal

Juralah Tamu Hatel Barbintang [lwta arang)

Tahun Hunian Hamar {%]
Asing Indon esia
HILE E -t P i e
67 45,10 25 21
20C2 AE.DY 1 44
e 4R.51 (A ‘T.?
ZJ10 45 26 52 _EE

Sumbear Mespernee, 201G

Pada tahun 7009, terjadi peningkatan tamo asing sehesar 12,2% dari talwun
sebelumnya, dan kembali meningkat sebesar 13,04% pada tahun 20100 tuk tamu
domeslik, pado Lobwon 2009 Lerodi pemingkolan scbhesa19.44%  dari Lubuan
sebelumnya, Poda tahun 2010, jumlah ini kembali meningkat scbhesar 3,14% menjadi
12,B jula wrang dibandinpgksn 2000 Jumlal lenaga kaijo yang berhasil diseiap pads
industri hotel mencapai 233.74% orang.

2. Perkembangan RBestoran di Indonesia

Perkcmbangan industri restoran di Indonasia mengalami peningkatan gesat di tohun
2057 hingga 2010 Pada lebiun 2008, Larjedi peninghs Lan sebasar2 1% dari Labon 2007,
dan pada tahun #3100, terjadi peningkatan sebesar 4 H45% dari tahoun 2009 sehanyak
A6 restoran. Seluruh restoran tersebut tersehar di cseluruh proving dan manmpi

o ap hingpa 446,775 arang Lenoga kenjo.

Tabel =13lumlah Restoran MNasienal

Tat-in el saba Tesioras
207 LAZn
AN Adllh
L] . 70L
i 254

Sumideerr Mesgearne:, 20005
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3. Perkembangan lasa Perjalanan Wisata di Indonesia

IJzaha jasa perjalanan wisata terdivi dari usaha Biro Perjalanan Wisata (BFW] maupun
Agcn Perjalanan Wisata (APW) Porkembangan usaha perjalanan wisata di Indonesia
menunjuklkan pertumbulan yang sangat signifikan di tahun 2007 sampai 2010,

Tabel0-14Jumlah Jaza Parjalanan Whats

Ju~qlal- Jzza Perjalanan Wolzat:

2007 1514
2008 | 2708
[ zo0e | 7755
[Tz010 | EYAEE]

..Eurrliu.-r'..I'ui':;.mrrm-\.. 2010

Pada tahun 2009, tercatat sebanyak 2.755 usaha perjalanan wisata dengan
peningkatan 51,87% dari tahun 2007. Sedangkan pada tahun 2010, terjadi peningkatan
10,09% dari tahun sebelumnya. Keseluruhan usaha jasa perjalanan wisata mamjpu
menyerap 747.640 orang tenaga kerja.

1.1.8 PERKEMBANGAN EKONOMI KREATIF DUNIA DAN INDONESIA

1.1.8.1 PERKEMBANGAN EKONOMI KREATIF DUNIA

Perkembanpan elononi kreglil duma urmurnmya dapal digkar mengeonakan kiner g
PDE, ketenagakerjaan, don aktivitas perdagangan produle dan jasa kreatif di negara
nepara dunid. Jaleh salu sunber dala dalam melakokan analisis perbandingan
perkembangan =konomi kreatif antara negara diantaranya adalah vang telah disusun
al=h Warid Intellrctue Mropedy Orgonization) W0 yangmengelompobklkan industri

kreatit menjadi industi cors, partial, rerdapanden, dan, non-dadicared,

A, PDE Ekonomi Kreatif Dunia
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Survei WIPD di 17 negara menunjukkan pentingnya peran ekonomi kreatif, Tahun
2010, tidak satu negara pun memiliki kontribusi PDB ekonomi kreatif di bawah
2% sebagian besar bahkan memniliki kontribusi PDB di atas 5%.

ﬂ:l!_ Al
g 2L |
¥ '|. gl “Ll ‘."n"éi"ﬂ:" |
AL N .
e ' _2'[‘:_,' =i N
! il—-t A | "Eﬁ'tf'm |
Y I:'N1I | B Jmas Umad )
- NT.PJFLh

Kont ribusi POB: I -

.L
k
T

Spamiber: WG Secreionfal 3000

Eagan 013 Pametaan Kormtrbusi Ekomomi Kreatéf Tarhadap GOP di Dunia

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki o industri kreatit yang
herkemhang dengan baik dan berkontribnsi terhadap PI3H Indonesia di atas W% Secara
berturut-turut negara dengan kontribusi POE «i atas 5% adalah: Amerika (11,095,
Australia (10,351, Rusia (6055, Hungaria (6.654%], Indonosio (53], Belandal5,90%), dan
Rurnamia [5,5534].

B. Ketenapakerjaan Ekonomi Kreatif Dunia

Hala-rala konlribosi penyerapan lergga kerje labon 2000 di 1S nepara sde loh sebazar
(.59%, lebih besar dari rata-rata kontribusi FOB industri kreatif yang hanya sehesar
5.449%, Data ini mengindikasikan bahwa industri kreatif merupakan sektor industri vang
meryerap banyak tenaga kerja, sehingga sektor industri kreatit merupakan sektor vang
mampu menciptakan lapangan pelierjaan karena sifat industrinya yang padat karya,
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Sumnber: WIPO Secretariat, 2010

Grafik 0-42 Persentase Kontribusi Ekonomi Kreatif terhadap lumlah Tenaga Kerja di 17 Negara

Industri kreatif di Filipina menyerap 11,1% tenaga kerja di Filipina, dan merupakan
negara dengan tingkat partisipasi tenaga kerja di sektor industri kreatif terbesar, lebih

hesar dibandingkan negara-negara ekonomi maju seperti Amerika, Australia, atau

negara-negara maju di Eropa.

C. Meraca Perdagangan Internasional Sektor Industri Kreatif

Sejale lwhun 2002 hingme 2008, nilai perdapangen moduk den josa krealil donig
mengalami peningkatan, yang ditunjukkan oleh permintaan dunia akanproduk dan jasa
ekaonami kreatif dunia pada periede 2002 hingga 2008 yang terus meningkat. Tahun
2002, milai irpor donia sehesar U85292, 39 rnilian, meningleal renjadi U55599, 58 roilior
di tahun 2008, dengan pertumbuhan rata rata per tahun 12,02%, Negara noegara maju
Eropy mendorningsi bezaroyg nilai impor, labon 2008, impor riezgara maju o mencapdi
angka 82,52%, semerntara negara berkembang sebesar 15,63%, dan negara transisi
hanya sekitar 1,5%.

Tabal (=15 Halo mpok Regional Ekonomi berdaarkan Total Impar Produk dan Jasa Ekonomi Krearif

{USSjuta)
Eilzrnpaak Repioreal = coonezen” 463 . stz St FPT-;IJ_:E:;:IMI
Duva 208,302 3zhEFE | 3EFRGT | 10551 | JECASY BEYASE ZiDaid 12, 02%
MNegara Ma'u oo e r2 1E2724 | 184010 | 200500 | 232098 287087 20G.AGE 12, C8%
Me=ara Ma)w faiz 14.25L I Sy 154972 12211 12573 20502 MR- 0,785

Hegara b’ Armeci<a LA Ad. Sl A0 MRS | IRSRan TTAANE S 1TLOAY R
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Berke ~ibarg Afika doadl 4.51% L.se
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Barkembara fsia Al zzl E1A%7? 52557 !

Berks barg Qecaria 172 242 253 2 21.28%
raris e iy 1.1 Tabd Aildnh A4

Swmipor raztive Eocnamy Koparr 3045 whCTAG

I*ermintaan produk dan jasa ekonomi kreatif tertingsi berasal dari maju [Fropa dan
Amerilka), yang  kemuodien disusul oleh kelompok nesara berkembanpdi Asia.
Fermintaan proedule dan jasa lreatif wang mcmiliki kontribusi yang besar adalah
kelompok desain, LUNCTAD mendetinisikan desain ini menjadi arsitektur, teswen,
inlevior, mamnan, barang dani kaca, dan perbioean. Tabon 2002, kerajinon Largan
merupakan harang impor terhesar kedua setelah desain. Ietapi kelonpok penerhitan
mmelampaui kerajinan langan di Lahon 2008, Impor @oduk dan jaze peonabilan

mezhing kat dua lali lipat di tahun 2002,
Tabkeal 0-1& Tatal Impor Produk dan lasa Ekono mi Kreatif Dunia (USSjuta)

Total Cunia

Subsekbor <raat™”

. m

iera'lnar Tangan sl 20272 15.326 | 20835 4852 T.6d1 127 745
i Visiois Lyl Foo 56 4R a3 121 7 4
R Ty 12023 | zex.302 e a8 | 18581 2145 bEME 23k | E12
New ivediz 17581 3b. 361 1459 | 20875 3051 o 0EA 1:2 S20
Fan’ Foownjukan 11131 Z8C22 B3| 2.2t Lzl 0,422 Gl 538
“enerhiran o | oewans Ml | osEam 416 1L.H1Y UL B WS
Wizwal Arts 17158 28.%6A 15724 1 294350 1.327 A.222 ] 252

Hrmleer! e ea freramy et 2L RICE A

Milai clspor produk dan jasa ckonomi kreatif tahun 2002 hingga 2008 mengalami
peringkalan. Talion 2002, nilei elpor rencepail DS9278A1miliar, meningkal menjadi
LI55602 7 Grniliar pada tahun 2008, Perturnhbihan rata-rata nilai ekspor produk dan jasa
kreatif dunia talun 2065 A0S sebesar 13,8602,

Fe- . arnbiabian
Talunar

LA
17.52%
15,11%
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Lumber: UNCTAD Creative Economy Report, 2010
Grafik 0-43Peta 10 Eksportir Terbesar Industrl KreatHf di Dunla dan Negara ASEAN

China, lerman, Amerika Serikat, Belanda, dan Italia memberikan kontribusi sebesar
Af¥ekspor produk dan jasa kreatif dunia. Ching merupakan negara ekspartic produk
dan jasa kreatif terbesar di tahun 2008, sebesar US587 .4 miliar dan menguasai pangsa
pasar dunia sebesar 14, 52%.

Kelemipok negara maju masih mendaminasi nilai ekspor barang/azs kreatif dunia
dengan shore sehesar Gb,23% pada tahun 2T Marmon, di tabin 21008, skare nilai
plespor rnegarg irajo lnan menjadi 63,17% Lerhadap Lolal elepor dunia, Peourangn in
diileli penirglabon sheree ckupor barang dan joso krealil oleh negara borkernbong dori
37,1 % pada tahun 2107 menjadi 34,592 tahoun 21008,

Kontrihusi rkepor negara-negara maju Fropamerupakan yang tertinggi dalam ekspor
procuk dan jasa kreatitdi dunia, dengan nilai L53299,61miliar [50,63%) pada tahun
2008, dan USS135.63miliar [50.26%] di tahun 2002, Disusul oleh MNegara negara
herkembang di zia dengan pangsasebssar A2 46% di lalin A2 dan 21,16% di lahon

2008, Sementara NeEgara-nezara transisi menunjukkan pertumbuhan ekspor tahunan
tertinggi di dunia sebesar 24, 58% sepanjang AR -/,
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Tabeld-17Halampaok Ragional Ekonomi bardasarkan Takal Eks par Produk dan bz Elcomom i Kreatif
{55 juta)

2064

LI nia 2F0L0 | 312002 [ 262330 A405ZL0 | CELATR GA4GER 0 222565 -
Mczaa b eiv Srops 235033 | ARALIC [ IFDAno 19R0E3 | 20243 EYLLIE 230413 i
Mega-a bW Asa 4.315 L7736 4.5R4 a.212 5RA0 N0 ] B
Mems<a b afl Aerla q0.z244 L ER= 470257 51450 LLLSE [CCRP ST

Mzga<a M zjL Doeania £.283 2,505 A02E 2265 5.GE2 4102 L7795 L
Mezaa Berwemhars Af-ika 25 b 14 2y 122 1.571 2742 Z
MNeza-a Borszmbarz Arcrka 5172 PN o290 1E.586 1:.488 4443 17422 z
WA N anrnibiar g S HMUIRT T a0 TURATY AT | L2444 IRRARA TRIGRI B
Wema-a Larsetmbarg Oczanla LE 24 i il 14 2l L ~
Nzga-a Transisi .15 L82 L.3e0 =N T 8az1 12866 i

Sumber Crectve ECoRamy Report JOID UNCTAG

Deosain merupalkan scktor yang borkontribusi paling tinggi terhadap total ckspor
barang dan jasa krealil dunig, Tahon 2002, nilai eks porryg mencapai US5114, 69 iliar
| 55, mmeningkal menjadi USS2AL97 rmiliar di Laliur 2008,

Lektor yang berkontribusi terendah adalah qudie wisua's dengan nilai ekspar pada
tahun 2002 sebesar Us3402 juta dan di tzhun 2008 sebesar U55811 juta. Kelompok
negara maju masih menjadi kantributor tertinggi pada sektor awdio visags denpgan
nilut ckspor pada Laban 2002 rencapean U55425 julo (91,9%) dun Labwan 2008 moencopai
LIRS £ juta (B, U5

TabelO-1ETotal Ekspar Prod uk dan Jasa Ekonomi Kroatif Dwnia [0S juta)

Subacktor Kroatif Dunia 2002 2005 2008
S luruh Indwstr Krastif IeqE 222,542 400,852
Barang Kerajman 17.505 L 32323
Audio lWipumis B2 EET i11
Crezaln 114.€%: 175023 FL1E92
rdem Nded e 10005 A9 P ]
Seni Pertunjukan agas 240458 25,150
Penerbitan 29.817 39.242 43 266
Viswral Arts 15420 22.008 29.730

Eumber: Creative Economy Report 2010, UNCTAD
1.1.8.2 PERKEMBANGAN EKONOMI KREATIF INDORESIA

A. Upaya Pengembangan Ekonomi Kreatif Nasional
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Barbagai upaye Lelah dilelkolan dalarn rmengembanglean akonomi krealil sejple Lalion
2ea Dirmulai aleh pernyataan Presiden ontuk meningkatkan industri kerajinan dan
kreativitas banpgsa, terselenpggaranva Pekan Produk Budaya Indohesia 2007, vang
berubab namma menjodi Pekan Produk kreatit [ndonesia 2009, terbitnga [nstruksi
Fresiden Momor B Tahun 2008 tentang Pengombangon Ekonomi Kreatif, hingga

Lerberilulenya kemenlerian bara gang mensuiosi 2konomi loealil, yailu Kemenlerian

Fariwisata dan Fekonomi Kreatif.

Hn
Praciden I'rade Expn FRBI 2007 Letackiry Imstrulesi Felonowa Cetak Biru
merETaks T g crnbianak F":S""‘“'E"“ Fongeribing Hresiden platfarr Batik
Amawa indusss anizeslsr jaka Ir.r.'_n_u:r;m art Zhunzod M korrunikas larheEntycowa
REtapndn war dan Irduste hrsald kreast 6,/3008 ekonari smieit e ciar
Bres vitas e fakan e e Indnnes: wenteng kicatif e
g sa harug o hagl ckanami RIS a Ehenonm
ditingkatkan perlian dalizn kresalil 2RRI krealif.net Lrestif
irduass i raall Leruleaf
rrenEs PRI

Began (-14A0ietona Ehenemi Kreatif
Belerapa Kementerian/Lembaga wang terkait ekonomi kreatit turut mendokung
linimasa perkembangan ekonomi kreatit sesuai dengan tugas dan fungsi dari KSL
terscbut, Aktivitas aktivitos K/Lscpanjong 2010 ditunjukkan pada grafik berikut,
ag BE
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Surmnber: Kamenparekraf, 2011
Grafik 0-ddlumlah Heglatan Terkalt Ekonomi Kreatif per Instansl, 20010
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B. Kontribusi Ekonomi Kreatif Indonesia

4,  Koentribusi Ekonami Kreatif Nasional

IFada perinde A1 4010, ebonomi kreatif telah nemberikan kontribusi signifikan terhadap
perakonoriian Indonesia, baik delaim nilai lernbah glou POE, penyerapan leragg kerja,
jumlah perusahaan, maupun ckspor. Kantribusi rata rata PDE tahun 2002 2010 terhadap
PDE nasional mencapai 7.74%, tingkat partisipasi tenaga kerja sebesar 7,765, kantribusi
jurnloh wsabia reencapai G777, konlribost ckspor meneapal 97 Padengan kooleibos irnpor

hanya sebesar 1,3%:, danmet tradre harangsebezar 33,71%.


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.486

69

BENLS B
%2001 HLUET SEF
GREPTT AT 10T

EEET LT
HIh T WeE A
raral THP ST
5T wLaar
XTE T ROFT

[STIEL TEAITT

%49 ®ITL WG
%ECT THEE warg
DLy (96T TLFOGEL | BPT'STEE
BT 13 & ] ECH LD
AL L WIHE L WEE'L
LTl ®1 It WYL
IRy fag | SOFESgR | IES'LafAR
HETL WD
HED'D WLTT

BEF LET LESERT
e0T B5h LEG'PSE

HEETE
®TE'ST
EEFDOT
WIED
LT B
rrat
%I
%1407
STEPLT

Wk
WO L
FITGIOL

ETTL9
WEF L
WEEE

FrOPIIL

LTy

WOE0-

BETEPT
BELSTE

ST
50T
TET'Ed
ST T
WESEE
Li0s
o'y
RITTT

EOT'RE

®ira
w4001

eIt

[ T9ELY

WEE L
WIS
SIRSLEL

WL

WELT

SIEGPRT
SETEST

RESTT
S0 ET
SELBU
®OT'T
WES'IE
ELOE
RETE
wOET
oFH P

A0
WLLE
SETRLET

BT 5%
WHEL
WAL
EL R 1o

WEA L
WEEF
TENTFT
EYEasT

REET
SR
L5569
%zt
WIEFE
Sae
Lo
NS
Twag

wis'a
=T
GLOPELE

GORCES
WELL
wra't

TEOO8E £

gL’

NEET-

FETEET
TeErTe

ROSLT
LT
PIT S
WET T

WERSE
0955

wiron
®PTIT
PiL &S

WPTL
wIT'EL
PrLSE0T

DET A5
WOO'E
WOE TR
SEHLEF L

WiTE
wWaL's
LTS SET
BITIET

ST
%040
LE5ES
%051
WigE
LEL R
R
w091
LB LS

NHt's
®OLT
SR LINT

BENER
MEEL
WBT'LT

LE A ]

SIPE
WENT-
LLDTET
SSELET

SR

LHEES

WES' T

SYFF

LEFTY

EI¥F&S

WIS'L

ERCTETT

TOETS
WEE'S

4LE ORI

WiR'E
LLPTET
LEEDST

[TELTT R
UR LR
SR, [
[LHL
inting
|| dy
[TELTEN
uatiEy

sy dy

URTIA
Uaiisg

LRy RENE

ALnguds
uBsIng
unting

Fueity

[TEL.

_._Hu..__u.n"
ST I
il dy

Lo oganaeg,;

| BUD I PRI I TPYS 1T Ty
LI L RTE TR E R N

ARr._ny

[rmarag, akhip g esp ey
Jedu | Uy Agurpe

oadw 1Ty

(L= H- T L B U L T
1ocdmg uny g uramy

[LEL R

FrunrsLAy) ukThelan g )y
|BUCTEED, 1579 -10y

TETRE RIS R

NITYIENIAd L TNr T

L RN L DT E LR ]

L P

rmapany el kg eadang
:&._s_uhﬂu.vu_.n_

cLoyefeus Lejdr:

wer. uEpRTuaag g P

1577 Ty
17

CIECTRTT
TR gequR) IE Iy
A0d S20q L
HoLYHION

mEFLLAL

=t
&'t
it
)
=k
't
Tt
't
Tt

|PUGISE JIRBIY IIDUDYT ISAGUALDY ST-O]3G 7L


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.486

70

B.1.1 Kontribusi Terhadap Pendapatan Domestik Bruto Nasional

Pentingnya peran industri kreatif dalam perskomemian nazional juga tercermin dalam
perbandingan kentribusi PDE berdasarkan sektor perskonoamian [3innya, Rata-rata
koritribusi POEB industri kreatif 7, 74%, mencempatikan industri kreatif menjadi ascktor
Lerpenling keeran di anlarg 10 seklon ekonorni nesionzl, lebil beser dari kgoangan,

revdl estote, dan jasa perusahaan; penganglutan dan komunikasi; serta listrik, gas, dan

air  hersih&gar  kontribusi dari

nasionaldapat terlihat, maka PDB dari

masing-masing

lapangan usaha

masing-masing lapangan usaha terhadap

dibandingkan dengan PDB nasional, termasuk dari lapangan usaha ekonomi kreatif,

TabalD-20 Nilai PDB Borbagai Lapangan Usaha 2002 —2010 (Rp triliun)

Lapangan Usaha

I’[28
akan

| Industri Pengodahan 8334 13383 14011
2 |Partanian, Petersa kan, Kehutanren dan 36432 433.2) 5416 7133 B38,3F 8797 14 4%
(Farlkanan !
2 | Perdagangan, Hold, dan Restoran 1363} 261.0)| 2RL5| 3385) 402.4] 4770 S60,9 B112] 7474 12.1%)
d  |Partambangan dan Penggalian 1s0a] 167.6] 20683 2090| 366.5] Adl0] S434 5915 7084 103 %
& [Jasa Kemasyarakatan 1624 185.2) 231.5] 27L.0) 3s00| 33 4749 SEd4| 6257 AN
| ndustr Kreatif 160.3] 167.4] 15r 1) 2145) »56.9] 2933 3455 3‘;:1.9:'_ 4681 Tk
T | Konstruksl 110,5] 1353 1513 18sa] s 30sz|  @1m3|  sE500 636N TI%
& |K=uangsn, Real Estate. & Jaza Perusahaan 1416) 158 1) 1ra 3| 206 7| 2387| 2687 180 75 ag5¢ To%
El L.I-'-én;'rngk.m.'; ndan Komunikasi a7.7] 1187 1ez0| 280z] 2313 #ear| s1us| 2s15]  aoes 63%
10 | Listrik, Gas, dan Aif Barsih 154 18] 237 67| a0a] sl 40s|  ass]  s1a] ooy
Tedtal 1.E2z| 2.01a| 27296| 2374 3.339] 3.0a0| asse| 5613|6422 100%

di by il repiak

Surnbur: BPS dan .".’krnr.ﬂ_ﬂnn:*ra_f-
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B.1.2 Kontribusi Terhadap Meraca Perdagangan Nasional
c. 1.2 1 Parkembangan ERspor (ndustr Kreatf

Fantribusi ckspot industri kreatif poriods 2002 hingga 2010 terhadap ckspor nasional
cendaiunyg Mulelug LiF Taton 2002 hingga 2005 konbibosinya mengalarmi peoaronan,
vaity dari 17,432 di tahun HNE menjadi 9085% pada tahon A0 lahon 2R,
kontribusinga mengalami peningkatan menjadi 8,.343%. Secara keseluruhan pada
pericde 2002 2010 rota rata kontribusi ckspor indostri kreatif terhodap nasional
adalah sebesar 9,7 7%.

Meski demikian, nilai ekspor industri kreatif mengalami peningkatan setiap tahunnya.
Di tahun 2002, nilai ekspornya mencapai Rp58.41 triliun hingga di tahun 2010 nilainya
mencapai Rp131.25 triliun. Rata-rata pertumbuban ekspor industri kreatif periode
2002 hingga 2010 sebesar 10,9%,

140,000 - 131251 Dd%
g 116651
120.000 02
100.000
0.15
80.000 - m Ekaspor K
[s8.413 57 o) - A o1 —8— pertumbuhan
60000 | —— kontribusi
0,05
40000 |
20,000 o
¥ o 0,05
2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Grafik 0-45Nilai Ebkspor Industri Kreatif
Zumber: BES dan Kemenparekraf, 2002 = 2010

Subsektor fesyen selalu menjadi kontributor tertinggi pada nilal ekspor industri kreatif
sejak 2002 hingga 2010. Tahun 2002, nilai ekipor subsektor ini mencapai Rp36,26
triliun dan pada 2010 telah mencapai Rp71,98 triliun.

Kerajinan menjadi subsektor kedua yang berkontribusi tertinggi dalam nilai ekspor
industrl kreatif. Tahun 2007, nilai ekspornya sehesar Rp20,108 triliun dan i tahon
2010 mencapai BpSs5,9a trilivun, Rata-rata kortribusi sektar ini terhadap industri kreatit
pada tahun 2002 hingga 2010 cobosar 35.54%,

G122 Berkembongon Imaor Inau soe Kreotif

Sejale Wwhun 2002 hingze 20010, konbribos irmpor indosbn keeolil Lerhodop nosional

berada di angka kurang dari 5%, Rata-rata, kantribusi impor industri kreatif dari 2002
hingga 7010 hanya sebesar 1,30%.
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Grafik 0-46Milal Impor Industr] Kreatif
Eumnber: BPS dan Kemenparekraf, 2002 - 1010

Kerajinan merupakan subsektor yang memberikan kontribusi tertinggi dalam total
impor industri kreatif dengan nilai sebesar Rpl,98 triliun pada tahun 2002 dan
mencapai Rp6, 73 triliun pada 2010 dan rata-rata kontribusinya sebesar 44,635,

Subsektor tertinggi kedua vang berkontribusi terhadap nilai impor industri kreatif
nasional adalah desain dengan nilai impor pada tahun 2002 sebesar Rpl,42 triliun dan
meningkat menjadi Bpd, Bl triliun pada tahwn 20190, Secara rata-rata subsektor desain

herkontribisi sphesar A0,58% terhadap nilai impor industri kreatif.

. 1. 2.3 Parcembrngon Pavicer industei Kractif

Fantribusi industri kreatit terhadap devisa Indonesia dapat dilinat dari her trade. S=jak
2002 hingga X010, net frode industri kreatif menun jukkan tron yang meningleat, Milai
konlribusiryg oi Labun 2002 sebesar RpS3,968 Uiliun dan oilaings lenus meningkal
hingga di tahun XM mencapai Rp114,94 trilinn. Hata-rata, net fode industri kreatif
pericde 2002 hingga 2010 selesar Rp30.2a triliun, dengan pertumbuhan rata-rata
sebesar 10, 2%,


http://www.djpp.depkumham.go.id

73 2012, No.486

140,000 0.7
| 114.988
1200000 | LT R E] 0.6
100000 ; [ 3
- Hsai.lll o
BOO0D | Lo Gl i Chevica ¥
£3.047 0.3
&0.000 | 93,531 o ~—pertumbuhian
A0.000 I:II1 = kontribusi
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- 0.1
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Surnber: BPS dan Kemenparekraf, 2002 - 2010
Grafik 0-47Kontribusi Devisa Industri Kreatif

B.1.3 Kontribusi Terhadap Ketenagakerjaan

Industri kreatif menempati peringkat kelima diantara 10 sektor perekonomian dalam
hal penyerapan tenaga kerja. Jumlah tenaga kerja diserap sebesar 7,6 juta orang (rata-
rata 2002-2010), dengantingkat partisipasi pekerja sebesar 7.76% terhadap nasional.
Sejak 2007-2010, penyerapan tenaga kerja industri kreatif selalu meningkat, dengan
rata-rata pertumbuhan selama periode 2002-2010 sebasar 1%,

Tabed-21 Jumlah Tenaga Kerja Berbagai Lapangan Usaha 2002—2010 [Juta orang)

Lagranigan Wb 1002 2003 2004 2005 T006 IOOT 2008 Z009 1010 Rala
412 41,3 41L5] 4L5 2,05

Perbansan, Pelermakan, Kehulanas dan

Perikanan
1 |Perdagangan, Hoted, dan Restoran 137 135 150 153| 161 172 176| 182X 185 15.5%
3 (hmsa Memasyarakstan 92 96 In3| 104 1.2 118 1r9| 137 I57 12,05
4 |industri Pengoiahan 84| 73 BO 82| &3 BT B9 BBl 45 7%
8 |imchstri Kreatif 81| &7 75| 74| 0| T4 T.6| B2 BS 7.BH
B |Pengangkutan dan Kormunikasi 47| 5B 53| 55| L7 59 &l BI1| S8 5TH
T |Monsiruks 13 41| &5 44 47 5\.!! 54 &5 5E 508
B |Keuangan, Red Eslate, B loss Perusahaan o8| 12| 1ol o] 13 13] 13] 14 ng L%
8 |Pertambangan dan Penggalian as| o7y 39| 98 48 1@ L1 L3 L2 1.0%
10 |Listrik, Gas, dan Air Bersih Bzl 02| o3 92| 03I 0F 07 oI o2 2.2%

Surnber: BPS dan Kemenparekraf, 2002 - 2010

B.1.4 Kontribusi Terhadap Jumlah Usaha

Hula-rala sekiler 2,9 july perusghoan bergenak di selclorindusbi krealil pada Laban
AEA-ATEL lumlah ini menempatkan industri kreatif pada peringlat ddiantara 110
sektor perekonarmian, Besarmya jumlah usaha di sektor industri kreatit tidak terlepas
dari cirinya yang =ebagian besar merupakan UMEM, Jomlah usaha industri kreatif
valaly meningleal sejule 2007-2010.
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P Lapangan Lssha 200 P03 D0 (45 M7 2 09 Z00D Rals-rads
1 |Pertorian, Petemakor, Kehutanan dan Perlkaran | 219| 21,5 21,0] 208| 201] 202 : 0] 20| 4755
2 |Perdagangan, Hotel, dan Restoran a1 za| ss| =a| s 1] mal e 1| rraew
31 |Perganghutan dan Konwnikas! 29| 33| 35| 38| 26| 37| 40| 28| 26| sum
4 (incustyl Kreatii a1 18 11 LT L& LE| 30| 32 24 B, 1%
% |mndustr) Fengolahan 24| 22| 221 z2| 24| 27| 20| 23| 27| seow
& |lais Kemasyarakatan LE LE is Ly 18 4 30 28 5.0 5,09
7 |Konstruksl 0| o7| 07| o8| 07| ar| va| os| oo Lew
& |Pertambangan dan Penggalian X 12 0.8 0z 0.4 03| o0& 04 0.4 0,7 d%
9 |Keargen, Resl Estate, & lass Perusahaan 01| 01| o1 oi| 0z| 02| 03] 02| 02| o3
Ly | Listnike, Gas, dan Air Bersih ol Qo oo 0a .0 ool ool oo 0.0 0,06%
Clrea s wa| as| aus| azs| szl 57| ees| wa| 1w

&4 lam [uts usaha
Sumber: BPS dan Kemenporekrafl, 2002 = 2010

B.1.5 Konsumsi Produk dan lasa Kreatif di Indonesia

Selain melalui komtribusi PDB dan net trode, pentingnya industri kreatif dalam
perekonomian Indonesia juga tercermin dari nilai konsumsinya, Sejak tahun 20049
hingga 2010, nilai konsumsi produk dan jasa kreatif dalam negeri, tidak termasuk
subsektor penelitian dan pengembangan, menunjukan tren yang meningkat. Tahun
2004, nilai konsumsi produk dan jasa kreatif produksi dalam negeri sebesar Rpl21,2
trilien dan nilainye mengalomi peningkatan setiop tabunnya menjadi Pp3a228 wuiliun
di tabun 2000,

Submvklor yang boerkantrbosi lerbesar pode ralod konsormsi prodale dan jusa localil i
adalah fezyen dengan rata-rata konzuimsi masyaralat mencapai Bp .91 triliun pada
pericde 2004 hingga 2010.Tingzinyva tingkat konsumsi rnasyarakat atas subsektor
fesyenini tale lepas dari porannya sckagai permenuh kebotuhan primer masyaralaat,
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Zumber: BRPS dan Kemenparekraf, 2004 = 2010
Grafik 0-48 Nilai dan Pertumbuhan Kons uwmsi Produk dan Jasa Kreatif di Indonesia

Frisis global di tahun 2009 tidak memberikan dampak signifikan pada tingkat konsumsi
masyarakat terhadap produk dan jasa kreatif produksi dalam negeri. Tahun 2009,
pertumbuhan konsumsi ini mencapai 7.91%, padahal di tahun 2008 mengalami
kontraksi sebesar 1,67%. Tumbuhnya konsumsi di tahun 2009 ini tak lepas dari peran
pemetintah yang melakikan kampanye atas penggunaan pooduk dalam negeri, antara
lain melalui Inpares Mo, 02 Tahun2009 tentang Feningkatan Penggunaan Praduk Dalam
Megeri (PFADM] serta berbagal parmeran produle Indoncsia.

5. Seltoral

FOB harga berlaku industei kreatit nieningkat koensisten tahun 2002 sampai 2010,
denganrata ratad portumbuhan moncapai 2,23%, Pertumbuban tohunan industi cukup
fluktuatif, mengingat kecilnya hambatan masuls dan keluar inclustr,

Hata-rata kontribusi PIIB HI02-20010 terhesar berasal dari suhsekbor frsyen, diilorti
kerajinan, masing-masing menyumbang 449,3% dan 24,8% dari total POE industri
kreatif, Rata rata portumbuhan tertinggi torjadi pada subscktor permainan interaktif
dan arsitektur, masing masing sebosar 1%3.5% dan 12,4%,
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Tabal(-23 PDB Harga Barlaku Subsektor/Kelompok Industri Kreatif 2002-2010

LESAH A N LIRS

1 |ARSTEETUR al 18 L5 B3 L%} 2] 1IA) WRAf 199 21 3% 1%
T (SN J_'u-:- 11a 125 188 1239 1rz Ha P na irAa L% O,
L |PEYTEN 1 [ RY WE Moy 1184 134§ 1388 | =80 1m.1 1538 a8 1w O, .
4 MU VDED, CAN FDTOGRAR ] _D-D- aa =l -l_'l- --1! 18 ia id aa 1.5 [=t. % e
5 |RERAA AN 1ta 8 | «4F) 0E]| sW0)| MI| M4 XAE] A4 [ h) 24 5 A
TR | LATAN NN AR TEE (1AN RIREAT LMAR ael | &l zal z7l 33l i3l as| 43| 28| 1= ., ]
T |MERE ag Lk} L 18] 1xp| 153 ] 123] Z14] M9 140 LW 109
B |FASAR G B ARANE SEPA nrf as| saf 1z| s | | w| 1 13| o= o=
_5 FERE R TAN (MG FLACETALUS o A 139 122 154 m3 143 17e ro 13s & TR !._
1D |FERIMLAMAN aE an 111 =8 1rs na ara anT a5 ma (%, s
11 |PERNRIPAAN | WTERRATIF pal aal o] o] o] o@] a3 1| za [ 139
13 |RISET [k PERGSE WELAN BN 1.0 1.1 1] 15 is 21 8 il & 19 x5, 5 e
RN ST T [E] K a2 [} [.E] [} =T} LI A [LEY % a5
14 |TELEMISE [WAY EATE 1% a3 13 23 L) 47 L= | L [ 15 4z 1.5 &5
Tl woa | s62a | 1o | mas] ases| sma | s | mas| saa | awe| am 2%
datam telin Faian

Sumber: BPS dan Kemenparekraf, 2002 - 2010

Meski sempat turun pada 2006, tenaga kerja yang diserap industri kreatif selalu
meningkat pada 2007-2010, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 1,07%. Subsektor
fesyen dan kerajinan memberi kontribusi terbesar dalam penyerapan tenaga kerja di
industri kreatif, masing-masing sebesar 54,3% dan 31,1%. Pertumbuhan penyerapan
tenaga kerja rata-rata tertinggi terjadi pada sektor permainan interaktif dan arsitektur,
masing-masing sebesar 11,5% dan 8,1%,

Tabeld-24Penyerapan Tenaga Kerja Subsektor/Kelompok Industri Kreatif 2002-2010

1 JRRSITERTLE
7 [oesnn arzal 353 | s | araz | aeae [ amsw | ecan | mns | adns| ams 6 1%
1 [Fesrin aan| 35m | aced| anm | vm | 4o | aave | e | anm| aam| sam nEm |
4 [FLW, ¥ICED, DAN FOTOGRAR we| m2| =ma| =e| mal wa| =s| e wz| =5 wm A%
o T L4 2478 | 28| 24 | 2ATA | naiz | 2aan | abed | zeem| ames| AL ()
6 Juavmbakl GCAPUTER Dby FRoamT L | as2| 186 | iga] a9s| 1sa| 12| a5 5%
P fwrssi 18] 153 | mrol | 110s | 156 | 182 it
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'ada tahun MEX jumlab nzaha kreatif mengalami penurunan. letanpi sejak 2014 jumlahb
usatiy  konsislerr memingleal hingga 2010, dengan rala-rala perlomboban 1,3%.

Kontrihusi jumlah perosahaan tertinggi juga dibierikan nleb subsektor fesyen dan
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kerajinan, sebesar 51,7% dan 35,5%. Pertumbuhan jumlah usaha tertinggi terjadi di
subsektor permainan interaktif, arsitektur, dan periklanan, masing-masing memiliki
pertumbuhan rata-rata sebesar 27,9%, 13%, dan 12 6%.

Tabebd-25lumlah Usaha Subsektor/Helompok Industri Kreatif 2002-2010

Ams Axisdns Rars-frin
AN USAHA INDUSRIKREATF 2007 2003  Z00A I00% 2006 2007 008 008 400

REal Romirinasl Paitumboehon

o T R | s J oms wt e iR WL

F. ak Linn o B ooy v Liae i A

= |l MAM Rt o L LM A man L] L L st s . B L . b o 8
R =k 2| anz| oaid oz s es| e S 12 AR
s [rava. vam A EENTE BN s mh | 1 | ave TS
[ESESSITrd S0 RSt o TeT| Tez| Tie o ecafal tnF|oien lis| e nia
LB |FES Sl ] 1 ] .l o It 23 27 ir oE ik
B I | SO 1T PR [ T L. il ] n 1 i H 4 e Sz
(3 L S N B L A L als L. - L HE wEow 1% R
Bl PER R R [T 5 - : e 1.: 1 1. Sl
- EORE Y | fok i S ni = R
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rhlan Tuua

Suerdare: G085 sdan .‘(':.'rrlrw_r.lr.l.':.'.':cr.'.'.'-_ AN1F= 510

Sejale Laborr 2004 hingaa 2010, elspor indusle kiealil salalu imeningkal denpan rola-
rata pertumbuhan 12,.2%. 'ada krisis ekanomi glabal tahun 2000, ekspor indostri
kreatif tetap tumbuh positif 1,5%. Rata-rata kontribusi ekspor tertinggi berasal dari
subsektor Fesyen dan Kerajinan, masing-masing sebesar 60% dan 36,5%. Rata-rata
pertumbuhan ekspor tertinggi terjadi pada subsektor arsitektur dan subsektor film,
video, fotografi, masing-masing sebesar 147% dan 49%. Tingginya kontribusi ekspor
menyebabkan tingginya kontribusi devisa industri kreatif. Rata-rata kontribusi net
trade periode 2002 hingga 2010 sabesar 65, 26%.

— L VT i AR

-
s g b i o B

Sumber BES dam Kem mmrekraf_ 2007 — 20
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Gvafik 0-3%Milai Ekapor Ind ustri Kyeatif 20022010 Menurut Subsekbor

C. Perkembangan Ekonomi I{reatif Daerah

I'engembangan elonomi kreatif nasional tidak dapat dilepaskan dari peran serta
chonatmi kreatif di daerah. Oleh karena itu, perkembangan ckonomi kreatif daerah
perting untult dipohami sehingga dapat memperccpat pengembangan ckomormi di
daerah dengen beikoordingsi dan belerjasarng dergan Peinda Model  kerjosama
sangat bargantung pada tingkat kematangan atan kemajuan elionomi kreatif di darrah,
aementara sektor yang akan dikembangkan bergantung pada pricritas sektor elionomi

kreatif dacrah,

Perkembanpan ekonomi krealil di dagiahi-deerall dilandei dengan beberapa kondisd,
aeperti komitmen pimpinan daeral untuk mengembangkan ekonomi kreatif di daerah,
kebrradaan area publik yang dimanfaathan masyarakat urtuk menjadi kawazan
kreatif, infrastruktur yang cukup baik sehingga dapat menunjang proses kreatif,
kchoradaan dan altivitas kemunitas kreatit, oven selragai media aprosiasi indastri
krea lil, dultungan dari pernerinleh degial, keberadaan leenbage pendidilean Tormaz|
yang menujang industri kreatif, dan adanya dolomen perencanaan pengemhbangan
industri kreatif darrah.

Area area puldlik yang dapat <ikcmbangkan adalah: taman budaya, alun alun,
pelanggang remaja, mal atau plaza, GOR, gelangpang clahraga, museum, galeri, atau
tempat [Rinya wang dapat digunakan sehagai tempat herliompul para pelaku krratif di

setlnmah kel alan kabmpadlen, alaupun pada level desa.

Pada tahunm 2011, propinsi yang paling aktif menyelengearakan ven kreatit adalah DEI
Jakarta (143 ewven), Daerah stimewa Yogyakarta [57 ewen), lawa Barat [52 even), Bali
141 ewen], dan lawa Tengah |25 cwen] i Kegiatan kreatif ini meliputi seluruh sobsektor
incuslri krea il yang disslenggarakan dalan benluk: seininan, workshop, karmaval,
festival, eksibisifpameran, kompetisi, atau diskusi antar karmunitas, Belerapa contah
even yang herhasil diidentitikasi dantelah dilaksanakan pada tahun 2011, waitu:

1. Arsitzktur, meliputi: Pamcran: Rupa Belanja, Rupa Kota; Architects Under oig 3,
MNew Hegiorelis Inodoli Acchitecture, Archileclare For Kids; Helugess OF Fulore

Cities"; Hermoge Award; 200 Talhun Bandnng, 3 Windu RBandong Heritage;

2 Desain, meliputi: frezn and Srire 20120 — Desigresia; Pameran lakarta Biennaleffld,;
Parmcran ustrasi Corpoen Fampras 2010; Lomba Dosain Wayang & Bita WO 2011,

Parmerun Hostrusi Coerpen Koimpas; *PA0A" Pamcian Seni Gralis; Wedanigon

" 2322 dialz - dai: Wi, 1dor esickreatif.net
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frrdoresin Gerad Design; David B Bannan Seiningr "Bayon Brand and Dasipn”;
Nesain Produk Berkarga P01 Design Aronnd Us; Prodoct Design oes Fxist M111
[Proglex 20110

Fesyen, meliputis lakarto Fashion Wieek; Urban Fashion weck; Jogja Fashion Weol:

Indonesia Feshion Show; Indoriesia Fashion & Crall Capo 2011 dan lin-lain;

Filim, videa, dan fotagrafi, meliputi: pameran foto outdoor kilas halilk lawa Harat
2011; Pameran Foto "Potret Jakarta kita®: Pemutaran Film: Parempuan dan Buang
Publils; Workshopp & Diskosi Lubang larum, Mapay Bandocng Lewat Labang:
Faslival Filen Dokormenlar Bali (FFOB] 2011;Fexlval Filin Purbalingse 2011; Fatlival

Film idonesia #0011, dan lain-lain.

Kerajinan, meliputiiviarld Batik summit 2011; Solo Batik Carmival 2001 Inacraft
2011; Pameran keramile  Corita Kami tontang Hidugg dan lain lain

Layanan kamputer dan piranti lunak, meliputi; Sparkup seminar, “MWonetizing
MWokbile Adverliving Fra’s Fehelon 2007 Indonesio Salellila; The Firesl Annivaisary
ATWITALE 2011 Mohile Game Developer War; INAICTA 2011; dan lain-lain

Musilk, meliputic Java lazz 2011 Hgayogjaze 2011 ICEMA 20011; Musik: Malacca
Chsemble; "Musik Perempuoan® cleh Jemima dan Mian Tiaro; Jove Rock in land;
Soulrobon;lazs Mbem 2enan; Jakarla Music Sociely, Acouslic Jlains bpisode 15 dan

lain-lain

Senl rupa, meliputi: Manitesto 2001 Pameran Tujul Perempuan Lirtban “3even
Recipes  Dialogue”; ART|1OG|11; Sang Pencukil: Pameran Tunggal Soni Culkil
Ireweanlo Lenlho;PMameran Seni Bupa Fanlosligue-Ail Exbibilion; Pameran Seni Bups
LCWIAL ENCWFIDGEEY, BEPCSISTHAHASA BLPA TRADISBALLY . dan 3in-lain;

Fenerbitan dan Percetakan, meliputi:Cestival Eomik Indonezia 2001, Blogger
Musantara; 55 Lipatan Dunia: Mengurai Pemikiran Yasraf Amir Piliong: dan lain lain:

Periklanan, rocliputic Pingsthika Crealive Feslival 2011 “Magicol ldeas™; cilro
pAriwara #N1; dan lin-lain;
Senl pertunfukan, meliputi: Jopja Broadway: Pangeran Bintang dan Putri Ermlsun;

Purade Taaler Se-Dali 2011; Tedler Garasi "Goveng Pengsaran™; Penlas Wayanp

Orung Ohisrno Mobawiro " Sang Moha Deses Boralho™; dan ki la;
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1.1.9 KoNmiSISUMBER DAYA MANUSIA DI SEKTOR
KEPARIWISATAAN DAN EKONOMI KREATIF

Pembangunan kepariwisataan dan ekonomi kreatif bertumpu pada sumber daya
manusia yang menjadi modal utama dalam menghasilkan produk dan jasa pariwisata
dan ekonomi kreatif yang memiliki nilai ekonomi baik itu adalah aparatur
Kemenparekraf serta aparatur pemerintah  daerah yang membawahi sektor
kepariwisataan dan ekonomi kreatif, serta pelaku industri kepariwisataan dan industri
kreatif.

Dampak kepariwisataan terhadap penyerapan tenaga kerja nasional pada periode
2006 sampai dengan 2010 menunjukkan tren yang terus meningkat secara signifikan
setiap tahunnya. Pada tahun 2006 diidentifikasi sekitar 4.4 juta tenaga kerja dan
mencapai lebih dari 7.4 juta tenaga kerja sebagai dampak kepariwisataan secara
nasional.

Dampak Kepariwlsataan terhadap Tenaga Kerja Masional

8300
o

— 7.437
022 6.985

I-E'nq'a f(IEIIja
Ribu ararg

sqo0

w00 | 4,400

3000

Sumber: BPSDPEK Kemenparekraf, 2011
Grafik 0-50 Dampak Keparhvisataan Terhadap Tenaga Kerja Masional

Pada laliurn 2010, jurnilal lenapa kerja yvang berkerjo di seklor gkanorni krealil adalah
Iekin dari 8% juta pekerjo dengan rata rata jumlah peleerja (2002 2010 di sektor
ekanzmi kreatit sebesar 7.6 juta pekerja dengan rata-rata tingkat partizipasi nasional
sehesar f, /1%
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Jumilah Tenaga Kerja di Sektor Ekonomi Kraatif
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Sumber: BPSDPEK Kemenparekraf, 2011
Grafik 0-51 Jumlah Tenaga Kerja di Saktor Ekonomi Kreatif

Selain itu, kondisi aparatur Kemenparekraf juga memiliki peran yang penting dalam
meningkatkan kinerja pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif di Indonesia oleh
Kemenparekraf, Seat ini, Kemenparekraf diperkuat oleh 1.917 pegawai dengan latar
belakang pendidikan Sekolah Dasar (38 orang), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama |60
arang), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (512 erang), Diploma [156 erang), Strata 1 (722
arang), Strata 2 (414 orang), dan Strata 3 (15 orang).

Tingkat Pendidikan “I‘ 15
PM5 KemeanFarEkraf sy R

fiz

17

ww 196
512 St

tintmi

&0

38 i1y
-
Swrmbe s BRIOPEY femernporekraf FL11
Graflk 0-52 Tingkat Pendidilan pafda Aparatur Kementerlan Parlwlsata dan Ekonoml Kreatlf
Feningkatan kualitas aparatur Kemenparekrat menjadi sangat penting  untuk

digarisbawahi karena dilandasi keryataan hahwa sebagian (31,82%) dari aparatur

mernililn pendidikan Sckolah Menengoh Ales [SMA) keboswealn.
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1.1.10 RErorMAS] BIROKRASI DI LINGKUNGAN KEMEN PAREKRAF

Pemerintah memiliki komitmen yang kuat umtuk menciptakan tata kepemerintahan
vang baik atau good public governonce. Komitmen tersebut diwujudkan melalui upaya
membangun sistem  penyelenggaraan negara dan pemerintahan yang mampu
mendukung pelaksanaan pembangunan untuk mencapai tujuan nasional. Keberhasilan
pembangunan nasional selama ini dicapai melalui berbagai cara yang sinergi antara
pemerintah selaku pilar utama pembangunan dengan masyarakat dan dunia usaha
sorta starehalder linnya. Berbogal langkah langkah vang ditempuh pemerintah
selama ini dilakukan dalam kerangka retormasi birokrasi,

Arah, tahapan dan prioritas pembangunan jangka panjang, vang terkait denpgan
reformasi birckrasi disebutkan bahwa "pembangunan aparatur nepara dilakukan
mezlalui retormasi birckrasi untuk meningkatkan protesionalisme aparatur nogara dan
untuk mewujudkan tata pemerintahan yvang baik, <ipusat maupun <l <la=rah, agar
mampl mendukung lkeberhasilan pembangunan di bidanglainnya'.

Reformasi birokrasi bertujuan untuk menciptakan  birokrasi pemerintah yvang
protesional dan mewujudkan organisasi vang berbasis kinerja denpan karakteristik
adaptif, berintegritas, berkinerja tinggi, bersih <dan lebas KRN, mampu melayani
publile. netral, sejahtera, berdedikasi. dan memegang teguh nilai nilai dasar dan kode
rlik aparalur nagarg. Adapon sembilan area penobaban yang menjadi Lojuan celormasi
hirckrasi meliputi selurubh aspek manajemen pemerintahan, yaitu: [1) oreanisasi; [2)
tata pelaksanaan: [3) peraturan perundang-undangan: (41 sumber daya manusia
aparatur; (5 pengawaszan; (3] akumahilitas; [7) pelayanan public: [8) pola pikie [ming
sci| dan budaya lorja |coliure setl) scrta |9) manitaring dan evaluasi.

Dengan berubahnye Kernenleian Kebuodayaan dan Pariwisala menjadi Kermeonpaekral,
maka proses pelaksanaan reformasi birolrasi di Kemenparelraf mengalami perobahan
vang signitikan sehingga proses persiapan pelaksanaan retormasi Birokrasi perlu
dilaltukan kembali,

Walaupun derniluan, Kemenparekrallelah merespon arabian sbralepis painannlah
tersebut, dengan mengupayakan pengelalaan kruangan Kementerian dengan l=hih
baik, wang <itandai dengan semakin membaiknya opini BPK terhadap laporan
keuangan kemenparckraf pado periede 2005 sampai dengan 2010,
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Tabel 0-26 Opini Keuangan mengenai Kementerian Pariwisata dan Ekonemi Kreatif

Sumber: Gpinf Kevongan oleh BPK, 2005 — 2010

Kemenparekraf meraih opini *Disclofmer” di tahun 2005 sampai dengan 2008, yang
kemudian meningkat prestasinya dan meraih opini “WDP" pada dua tahun berikutnya.
Untuk terus meningkatkan capaian tersebut, Kemenparekrafharus melakukan langkah-
langkah mencakup perbaikan sistem dan budaya kerja, pengukuran kinerja, penerapan
disiplin,penataan kelembagaan dan ketatalaksanaan.

Tata pemerintahan yang baik (good governance) memerlukan akuntabilitas yang tinggi,
yang telah direncanakan dan diterapkan clehpemerintah didalam sebuah Sistem

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Akuntabilitas Kinerja KemenParEkraf (2007 - 2011)
5%
TO%R
65%
BO%
55%
| 53,18%

Surnber: Kemenpen §0. F557 - 2017

Grafilc 53 Akuntabilites Kinega Kementerian Pariveizata dan EBkenomi Kreatif, 2o07—20d1

Akunlabilitas  kinerja  Kemenparskrallerus  membsik dilandai peningkalan nilai
pencApaian SAKIP sebecar 53185 di Lahun 2007 rmenjadi 03,200 (pedikal “B) di
talhun 2011 dan menducuki peringkat 7 dari total 82 Kemerterian/Lembaza vang
dinilai pada tahun terschut.
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1.2 POTENSI DAN PERMASALAHAN

1.2.1 POTENSI KEPARIWISATAAN DAN EKONOMI KREATIF

Kepariwisataan dan ekonomi kreatif memiliki potensi pasar yang tinggi, baik di pasar
global mauwpun di pasar dalam negeri. Optimalisasi pemanfaatan potensi pasar
didukung oleh perkembangan media onfine yang membaik, dan potensi produksi
dalam negeri yang tinggi.

1.2.1.1 PoTENSI PASAR GLOBAL

A Potensi Pazar Kepariwisataan Global

Pangsa pasar kepariwisataan global tahun 2010 sebanyak 940 juta perjalanan, tumbuh
6,6% dibanding tahun 2009, Pertumbuhan wisman ke Indonesia lebih tinggi dari
perturnbuhan pasar wisman global, sebesar 10,74%. Namun berdasarkan penguasaan
pangsa, Indonesia hanya menguasai 0, 7% pangsa wisatawan global, yaitu sebanyak 7
juta wisman. Hal ini berarti potensi pasar kepariwisataan yang mungkin diraih masih
sangat besar.

Pada wilayah regional global, Indonesia mampu mengusai 9.8% pasar wisatawan
Oceania, 1,1% pasar Afrika, dan 1% pasar Asia. Sementara di wilayah Eropa, Amerika
Utara, Amerika Selatan, dan Afrika, pangsa pasar wisatawan yang dikuasai Indonesia
masih lebih kecil dari 1%. Potensi pasar wisman Eropa, Amerika Utara, Amerika
Selatan, dan Afrika perlu dioptimalkan.

Fasuiril Pasheianm
fer juminh winstawan|

Sumbaer: UNWTD, 2011
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Bagan 0-15 sebaran Dutbarhd Wikata wan Dunla dan sman indonesla
berdasarkan Wilayoh Tohun 2010

Di wilayah ASEAN, jumlab total wisman ke ASEAN tumbuh 121% di tahon 2010,
Se-rehtata jamilah wistnan ke ndonesia tumboh lezib kecil 22basar 10,1%. Penglaszan
pargea atau panatrasi Inconesiz di pazar wistrze ASCAN Ranya sabesar 5555, Daya
Larile Indonesia o ASEAN per u dilingkallan uiluk mampo menguzsai lebib bessr

pargsa pasar ASEAN.

Penztras Inzovesia yvang tingei di passr Qo=atis dan 83EAM, Tdek sehanding dengan
total penerimaan dewica dari pacar tersebut. Pengeldaran wistnan terbesar beracal
darlw stnan Eropa, Asa, dan armeclka, olsh karena It dlperlikan upaya-upaya
pehinglatan peageluaran bagi wosaotowan asel Oceanio dan 2SEAM.

* Peningkatan penetrasi Indonesia; khususrya Eropa 3arar dan America
Serikat [penetrasi Partwisata Indonesia masih dibawah 1%)

+ Peninghatan lama tinggal wisatawan; bhususmea Cina, Hong Kong,
lepaag dan Aegara-negara di kewasan Asia Tenggara (lama tinggal

bR

o h 2%

LA i ~FR
o '{Iﬁ A I. .j:.,\l AFhAU

m \ x

. |. %

E L miasih dibawah 7 hari)

é * Peningkatan Wisman secasa signifikan di 5 negam d tahun 2010;
i F Tl yaltu Cina (19%), Kanada (22%), India (24%), Australia (323, dan
E E Brursi Darussa’am (1495

54" o

; i\ MY

5

ow
Pemetrasi Indonecia di Negara fsal Wisman
Warnm Lisgharen |manueajukkes lama tineral) Luigs Lingharan
Tetal Pengsluaran ustik parmidats

@ :i5har G 1015 bl & 75 har ) =7karl vt S5

Surnber: UMWTD dan PES, 2011
Gralik G-5d5ebm ran Oulbourd Wisimanhe Ind oriesia Ta o n 2000

Rata-rata lama tinggal wisatawan wisman Australia adzlah 10 hari, sedangkan Malaysia
dar singapura masit di bawaq 7 hari, YWisazawar yarg - nggal l=bih dari 10kard berazal
darl Eropa dan Armetlka. Upaya-Jpaya peningkatan lama JIngmal bBag” wilznan asal
Australia, Malaysia, dan Singapura perlu ditingkatlan,

Jum ah wisman msmiliki jum ah yang ceragam paza setiap zzriods. Periode dibagi
duz, yaitu zerade s2pi [fow seqson) dzn periode ramai (high reasan). Zaricds sepi
tarjadi pada 2u ar Jaquari-April, dan peticde ramai terjadi pada bu an Wei-Dasember.
Oenga dua jenis zeriode paca bulat-bulan tersebat, makz dperlukan langkah-
laniglkal wang berbeda dalzm tmenghadapd setiap petiode. Faca pericde zepl, perlu
dilalkukan pramosl unRtLl: mengundang wilsatawan leblv banyak lagl Fada perlode


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.486

86

ramai, perlu dilakukan peningkatan pelayanan untuk mengoptimalkan pendapatan dari

aspek pariwisata,
Tabel-27 Jumiah Wisman ke Indonesia berdasarkan Perlode

ST
Trogl e 1 : g b e

nourl | Fobrwwsi | Mwwt | apk | el | wmi | mil | dgmin |epteber | dibe |
T Hemepha warg Aitoe
' I

tirwwmber | [yvemie
e
Symerar

PFeriodn wpid ["low senan ) Periode ramal |“high seasen™T

Tieruevys meat f ors urmk dakang ke Thrgglrsa rninat el arduk dataeg peds periodo remal purlu
Indosesda p e deeirghaps de ngan hirnanfaathan serara aprimal unluk s eninglatkan

ragarm ity k. promoss, denpole ptdnpatin dirl inmus digsk den sskter yang terkall

par]dlanan. eee iflmpaten

RIFT L S R

Wisrman ke Indonesia dibilung dai negara lampal linppal wisalawan lersebiol fooanley

of residence] Pada lehun 2000, subesar 61,568% wisruan ke lidonesia berasal daii 5

pasar utama, yaity Singapnra dengan 1344726 orang {19,01%), Malaysia dengan
1277476 arang [L8,24%), Australia dengan 771792 orang (11,02%), Ching dengan

434365 orang (5, 7Ws]. dan Jepang dengan 413971 arang [5.98'%)

Schanyak

AR A cnang alag S5,19% wisrnan ke Indonesia sisanye berasal dari nigzara-nagara

lain.
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jepang
418971
Cina
A69. 365
Sustralis
771783

Walaysia
1277476

Singapura
1373126

Sumber: UINWTO, 2011
Bagan 0-16 Konsentras! Whkman lwdenesla Tahun 2010

Dengan nilai CAS lelilh dari 50%, konserrtrasi ini termasuk ke dalam kategori menengah
sehingga diperlukan strategi untuk menurunkan konsentrasi CRS ini. Dengan CRG
kategori menengah, pariwisatd Indonesia masih bergantung kepada lima pasar utama.
Hal ini kuranp baik, karena jika Lerjadi sesoaluoali ima negara larsalind akan memtosl
jumlah penduduk. yang akan berwisata berkurang sehingga wisman Indonesia
berkurang, Menurunnya wisiman dan lima negara tersebut, akan memberikan dampak
vang signitikan terhadap pariwisata Indonesia, Maka dari i, diperlukan erhagai
strategi untuk menaiklkan jumlah wisman dari negara lain, seporti pencmpatan YITO

Alau Tanililas vived e e rvedti megard-napara o lnar 5 pasar o ldma wismari.

B. Patensi Pasar Ekonomi Kreatif Global

Pangza pasar protuk dan jasa ekemonmi kraealil plobal b 2008 sonilai USSSHE G5
juta. Total ekspar Indonesia di talun yang sama sekitar U551 LE77 juta. Indonesia
menguasai 2,02% pangsa pasar praduk dan jasa ekonomi kreatit global, Potensi pasar
clonami kreatif global masih culewp besaruntuk diraih,

Tabal (-XENepara impertiv Glohal dan Tujuan Ekspor Indenesis (US4 juta)
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Mesary Irnporlic | 2008] Chapowr ndonesis | 201 0
Ranking Megara Im portle Hilal Ranking Tuluan Ekspar nMal

Aunesriby Serikal 91 K9 1 Bunerihy Serikal LARED
Fy Jernan 55,252 2 lerman ara?
] Helanda A4 A Inggris b
4 Inpygriz 52 ERQ 4 lepang Fd,1
5 Llarg K 29.61% 5 Delanda 4652
-] |'erancis 2h Mok E Ealgia aa
T Harada 211706 r Porarcis A3
| Jepuug 19.27 E Iulin 34
| Irlandia 14,415 S Sirgd pura 27,4
10 Italia 14.733 in Ansrralia AR

Sumiber Crective Eoonamy Rasort JCI0 UNCTAG

Sepuluhbesar negaraimportir produk dan jasa kreatit dunia, tidak berbeia jaul dengan
sepulub nepara lojuan clepor produk dan jose kieall ndonesio. Amenko Serikol
merupakan nogara importic prodols dan joso lkreatit terbesar dunia, dan juga negara
tujuan ekspor Indonesia terbesar,

Tiga negara vang masuk ke dalam 10 I»esar negara importic utarma, belum menjadi
Lujuirnt chapor produle don osa e U6 Indonesio, Beligo nepara o odolab Hong Fong,
kanada, don Irlandia. Indonosia perlu mengupayakan poningkatan ckspor kreatif di 3
nepard imporlie besar lersabol, denggn elap rnempealab@ncan dan meningkalkan

penstrasi pasar di 10 tujuan ntama.

Tabal 022 Niki lmpoy dan Eksper Perdagangan Barang Kreat if Dunia 2008 (WSS juta)
Subschlor Krea LT Do nia Irnpor

Seluruh Indusker ireath 1=0.20%
Harang Kerajiran e
Andbn Lirriamis foc
Cremazinn 2¢8.158
e Mfeilia R H
Sani Pertunjukan MY
PeuerbiiLan 48,127
Whual Arts 28931

Lumdeer Dregtive Looramy Bagert 200U ufo AL

Produk dan jaze kiealil desgin meropakan yang Llerbesar dipgiodaganpken di pazar
vlobal Milai irnpor subsalklon desgin sebesar US5248,38 miliar 2 lau 59023 di Labuon
AN lain pibak, melihat jumlah usaha dan tenaga kerjanya, subsektor desain
Indonesia  merupakan  salsh  satu  sektor potensial untuk  melavani pasar
plokal Subsektor yang memkberikan kontrilusi terendah padla perdagangam produk «dan
jaso lreatif dunia adaloh avdiovisuol dengan kentribusi impor schesar US5E93 juta
atau 0, 18%,
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Pada dasarnya, pertumbuhan industri kreatif didorong oleh kapitalisasi kreativitas dan
inovasi dalam menghasilkan produk atau jasa dengan kandungan kreatif. Indonesia
memiliki kapitalisasi kreativitas dan inovasi yang tinggiIndustri kreatifindonesia
memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan perannya di pasar global.

1.2.1.2 Porensi Pasar Davram Necer

A. Potensi Populasi Penduduk Indonesia

Indonesia merupakan negara dengan populasi penduduk keempat terbesar di dunia
dengan populasi total sebesar 245.613.043 jiwa (3,41% dari total penduduk dunia]“.

Sebaran populasi Indonesia tersebut terbagi rata antara populasi perempuan dan laki-
laki di segala kategori umur,

Usia Produktif = 60%

pangis pasar parivisata dan
maotor pengembangan

7078
LR
w-ba
9
2058
AR
40 4=
-
a0-32
T ERHE
3034 (HRELEE 1
e | ysseie
10+ EETE Rl

b Lo TR0 (58

Lo ™ A 0 1984 130

il o ek L v

kL

A L el ] SO0 L SRR R L A 5]
Jumlsh Orang

W Perarpusn W Lsaidain

Grafik 0-55 Demografi Penduduk Indonesia
Lumber: Dote Kependudukan BRS, 2010

Golongan usia produktf didefinisikan pada rentang 15 tahun sampai dengan 54 tahun
atau  terdapat 60% populasi usia  produktif  dari total  populasi penduduk
Indonesia. Tingginya populasi pada umur produktif diharapkan menjadi peluang besar

sebagai salah satu penyerapan tenaga kerja dalam rangka memajukan kepariwisataan
dan industri kreati indonesia.

MLata Worls Bank, 202
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Ci Mulau Jawea, jurmlah permoda yanp belerja paling banyale ditermuolean di lawe Timor.
Sedangkan untuk lingkat Partisipasi Angkatan Kerja §1PAK) paling hesar ditemukan di
DK Jakarta (71,7 1% pada takun 20081,

Di Pulau Sumatera, jumlah pemuda yvang bekerja paling banyak ditemukan di Sumatora
Ulera, Sedanpken uriluk TRARpaling besar diternulken di Genala-Balilurg (85, 265% pade
tahun A4 dan Kepulauan Kiau §1,¢3% pada fahon 20081 Mendorang pa rhisipasi
pernuda  di berbagai segmen  masyarakat merupakan langkah penting  untuk
memastikan pertumbuhan dan kelangsungan perekonomian negara.

Tabel 0-30Partisipasi Kerja Permud a di Daerah-daerah

Jumlah Pekerja

TPAK (%) Pekerja =15 Tahun
Frovinsi
Nanggroe Aceh ¥ 1,570,761 1621398 833.760
Sumatera LUtara [1] B33 53,85 508737 5540363 A 166563
Surnaters Barat 58,46 56,84 1889406 1956378 1123441
Ria 57.32 5722 1907946  2.055.863 1.093.635
jambi 60,74 607 1.146 251 1,224,483 B07.082
Sumateras Selatam (3) B3,65 B531 5.057.518 3103355 LA45.416
Bangkulu E1,53 G1E 7E7.107 TTOEA2 472768
Lampung {2} BE Blb 3.281.351 3313558  2132Em
Bangka-Beltung 66,25 6310 475006 407 945 314730
Kt |anan Risu 4,5 7173 535.797 E12.667 345,560
DKl Jakarta 66,32 T 3842644 4101566  2.543640
lawa Barat (3] 58,44 6122 15.853.827  16,480385 BAZA 512
Jawa Tengah {2} 64,52 E253 16304058 15463658  10.568.200
DI Yogyskarta 58,29 5142 1.774.245 1852205  1.05L850
Jawa Timur (1) B4 B43E 18751421 15852277 11.JO0EEF
Baniten 50,67 64,05 3383661  3EGEEDS 20000031

Zpmber: Dato Kependuduwkon BPS, 2010

B. Potensi Ekonomi di Daerah

Indonesia merupakan pasar yang bezar yang didukung olehpeningkatan nilai PDRB
daerah yang relatif tinggi. Berdasarkan data PDRB tahun Z010,provinsi dengan nilai
I'IRR herdasarkan harea berlaku berada pada Kisaran BpA50-2050 triliun adalahprovins
Jakarta, Jawa Barat dan Jawa Timur, Prowvinsi l@in vang memiliki PORE yang relatif tinggi
adalah provinsi Sunmatra Litara, Riaw, Jawa Tengah, serta Kalimantan Timur dengan nilai
PORD secara Berturut turut: Bp275.5 trilivung Rp242,G triliun: Reddd triliun; dan Rp32l

Liilivir.

lirgleal PUEE spalu wildyah Lerlenluaal kailannya dengan daya beli masyarakal di

wilayah tereebut, vang akhirnya akan berpengarub terhadap pola konzomsi

1537 458
1.1172.005
L176.365
743281
2084274
474,715
4041811
311,454
439, 456
3,006,058
100,089,254
268 BED
L162.152
12.152.633
4.340.927
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masyarakat terhadap sektor pariwisata. Daya beli masyarakat di suatu wilayah dapat
diindikasikan dari pendapatan per kapita masyarakat yang dipengaruhi oleh PDRE
serta jumlah penduduk di wilayah tersebut. Semakin tinggi pendapatan perkapita
penduduk di sustu wilayah, maka semakin besar kebutuhannya untuk melakukan
kepgiatan wisata.

Paih g ) POEEWDE pevieasdls sle
T PO e gt

T e bk
PORE aias slasar Honps Baviabe (Ap 1 b
- 4% I

5 000 (LG
D00 - 1 B
A7 R - A0
HSEI0 - D008 5

Bagan 0-17 Distribusi Pendapatan Domestik Regional Bruto
Swmibor 8PS araiah

Fendapatan perkapita Indonesia sejak 2004 hingga 2010 mengalami peningkatan, dari
LE51, 187,74 menjadi LU552.974,03, Korsumsi produk dan jasa industri kreatif di dalam
negeri, tidak termasuk subsektar penelitian dan pengembangan, juga selalu meningkat
pada ponode yorng sarna. Tabon 2004 konsumst yang mencapal Bpl267 biliun
meningkat menjadi Bp#19.4 trilinn di tahon 2000
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Sumber: BPS dan Kemenporekraf
Grafik 0-56 Konsumsi Produk dan Jasa Industri Kreatif di Dalam Negeri | Rp miliar]

1.2.1.3 PoTeNSI EKSPANSI PASAR MELALUI MEDIA ONLINE

A. Penetrasi Internet

Ferkembangan ekenomi digital tidak dapat dilepaskan dari kondisl penstrasi internet,
penatrasi mecdis, infrastrultur pendukung, budaya digital masyaralat, dan lain lain,
Calain gspek-aspel lersebul, kondisi Indonesiz zernakin bail dan bal in aloan sangal
membanty perkembangan pariwisata dan rkaonami kreatif Indonesia. [nternet saat ini
semakin anyak dimantaatkan cleh crang-orang i selurub dunia dan telah bergeser
menjadi media intormasi utama menggantikan media seperti televisi dan  raddis,
Internet harus digunakan scbailk baiknya untuk melakukan penyckaran informasi,
kornunikasi dan melabic ke imodel -rmode] bisnis barg yang dapea L meoyolong kermajuan

pariwicata dan ekonomi kreatif Indonesia.

Lelama satu dekade terakhir, pertumbuhan penetrasi internet di Indonesia sangat
signifikan, Dalam  tempo 6 tahun  antara 2004 2009 misalnyo,  ponggund
inlermablimerningkel 167%.
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Graflk 0-57Penatrasi Internet Indonesia
Lumber: ARIN and Synovate Analysis

Pengguna internet di Indonesia merupakan pasar yang besar bagi situs-situs global,
Situs internet yang paling sering diakses oleh para pengguna internet di Indonesia di

bulan April 2012, diantaranya adalah Facebook dan Google.
Tabel 0-315kus Teratas Indonesia April 2012

Pedngliat Mana Stus
tacehok. carm

-

donnale il
gonalecarn
blazspot. com
walian, coem
yautube.com
kaskus.us

ek e, oom
ek, rn
twitter.com
Sumiror Afowa, oo 2012

s el o WM S R

[y
[=]

E. Penetrasi Mobile

Penatrazi mebie di Indonesia juga tumbubh dengan sangat cepat |lal ini ditopang
ariLara lain denpan pemanl@elarroobite bonkiog, Dreiiog, morey orsferiing, mobiy
commerce, dan infernet orowsincg. Dahkan Indonesia diprediksicon meonjodi pasar
mobile terbesar ketiga di Asia selelall Chino dan India, Felclor lzin ya2ng mendorong
penstrasi mnhde di Indonesia adalah peranglat kandsef yarg semakin murah
sehinggapengguna mokdle  Inidonesia terus bertambah,dari L7 juta pslanggan
[subseiters di 2002, menjo di 81,5 juta di 2007,


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.486

94

Indonesia diperkirakan memiliki setidaknya 246,1 juta subscribersdi tahun 2011
dengan tingkat penetrasi 97, 8%. Bahkan pada tahun 2013 diprediksi, penetrasi pasar
akan mencapal 172,3% sehingga membuat Indonesia menjadi pasar keempatterbesar

di dunia setelah China, India, dan Amerika Serikat.

non
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Grafik 0-585epubuh Pasar Moblle Terbesar di Asla Pasifik
Zurnber: Wireless Inteiligence

Merurol dula federnational Tetecorammaneelion Uoionf TUD, padolobun 2009 pencliosi
telepon Indonesia mencapai 8402 telepen per 100penduduk dengan populasi lebib
daii 229 jule pendudok. Telederzilas Indonesia pada periode 20072000 rmeninghkal
dengan rata-ratapertumbnhan sekitar 23,39% per tabhone 12alanm perinde terselun,
peninglatan teledensitas selular lehih pesat dengan rata-ratapertumhbohan 24, #0550
dibandingkun dungan Lelepon LeLap dengan rul raloperlurmbobun
22.54%, Teledensitas tors chut diukur trerdosarkan dato administratif
operalorlelelwrnuniliasi yaup rmemperoleb idn paeryelengeargan Lalepon Lelapdan

selular.
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Grafik 0-59Perkembangan Teled ensitas Indonesia
Zumber: intermational Telecommunlootion Undan, 2008

1.2.1.4 Porenst Propurs: DaLam NEGER

Potensi produksi kepariwisataan dan ekonomi kreatif di Indonesia mencakup potensi
sumber daya alam yang kaya akan keragaman spesies, serta letak dan bentuk geografis
yang menjadi daya tarik pariwisata dan sumber daya untuk industri kreatif. Aspek seni,
sosial, budaya serta dinamika kependudukan Indonesia juga merupakan potensi
produbkst untuk kepariwisataan dan ekonomi kreatif yang perla dimanfaatkan sebaik-
baikrya,

A, Potens| Sumber Daya Alam

Inddonesia merupalan negara kepulauan terbesar di dunia yang terletak di selditar garis
khalulislivwa, imenjadikan nepara ini memiliki idin eopis yang lepal hagi
berkembangnya berbazai jenis tumbuhan dan hewan Hal inilalh vane menjadikan
aumher daya alam Indnnesia terlenal di dunia.indonesia memiliki 121 spesies kupu-
kupu, 35 spesies primata, 12% mamalia di dunia, 16% reptil dlan amphibi di dunia, 17
burung di dunia, dan €0 70% flora endemik di papua, Karcnanya, Ihdonesia dikenal
setliagai nepara feabiversity, Al Foonoene Foraen menempalkan lochanesia i

peringkat 17 dari 139 negara untuk daya saing suniber daya alanm.

R. Potensi Seni, Sasial, dan Budaya Indonesia

6. Kekayaan Seni Budaya

Fertuduk Indonesia terdiri dari 2300 ragam suky dan etnis, dengan 742 bahasa <an
dialek wang berbeda, Indeticsia juga memiliki 8 Worfa Cuture! Rertoge Sifes vang
diglenn wlelr UNLSCO, WEF memberi Indonasia perinzkal 39 coture) heologe dan 139
negara,
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Send Lari Indonesiarnalebili 100 jenis. Wayanp yenarnanjadi ciri khes, memililki iagaim
jenis srperti wayang kolit, wayang gnlek, wayang orang, dan sehagainga. Heragam
aliran musik tradisional, seperti keroncong dan dangdut ada di Indonesia, Beragam alat
muzik lkhos doerah, zeperti gamelan, kulintang, keeapi, dom angklung, banyak
ditemukan di Indonosia,

Kuliner Indonesia terkenal menggunakan berhagai hahan rempah dan memiliki cita
rasa ‘vahg kuat <an khas, seperti sate, nasi goreng, lakse, sambal, scto, rendang,
audeg, dan schagainya. Sastra tertua di Indonesia seperti puisi, novel, sajak, pantun,
Rilkayat, dan gurindam sudah ada sojak jaman kerajaon.konten dan kearifan lekal ini

imerupdkan palensi nasiomal urluk meningks Uean keunggaolan karmpeLilir.
?. Keragaman dan Taleransi

Masyaraliot Indonesia scndin relatit memililki adaptabilitas dan tinglat ketorbukaan
wang culup baik unlok peogenalan bodeye maopun prodolk-prodok bam, Polrel
keragarman hindaya di dalam negeri menjadi pemicu itamadnteraksi antarkehodayaan
vang dijalin tidak harmya meliputi antarkelompaok sukubangsa vang berheda, namun
juga meliputi antarperadaban yang ada di dunia. SinpgunZan-singgungan peradaban
vang solama ini dirasakan pada dasarnya telah mombangun daya elastisitas bangsa
Inclonesia dalarn berinleraksi denpan perbadaan, Taleiansi irn meapzlan modal desar

pengembangan kepariwizataan dan ekonomi kreatif yang I=hih haik.

8. Seni, 5osial, dan Budaya untuk Keunggulan Kompetitif

Fernanfaatan potensi kebudayvaan [okal pada produk dan jasa pariwisata dan ekonomi
kreatit dapat erperan besar untuk mencipptakan keunggulan kompetititmya, Beberapa
potensi  lkebudayaan  Iokal indenesia sudah  dimanfaathan untilk mendokong

keungeulan karnpelilil Bebaapa conlobinya adalsh:

1. Penstimaan dan pengakuan budava Indanesia sebagai kebudayaan yang penidh
estetika dan unik%Salah satu vang tenamena adalah prengpunaan batik oleh Dries
Yon Moten pada Paris Fostlon Showr 2010, Yang terbory adalah penggunaan tendn
ikal oleb Hurfiesrp pada Hurberrp MProrseen Sprng 2012,

2. Masyarakat Indonesia yang kuat dalam budaya jejaring sosial, telah dilivik eleh
belxerapa pengembangan digital global, seperti pengakuisisian Kopral oleh Yahoo,
scbuah aplikasi sacfol medie untull mengide ntifikosi keberadaon sescorang.

L. Potensi Kreativitas Pemuda

Indonesia merupakan negara dengan potensi sumber daya manusio terbosar koo pat
dunia. Polensi lersebol dapal dikernbangskan ounlok mermajuken keparivwisaLagn

maupun ekonami kreatif Indonesia.
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Lilena=i digital usizg imuda yang lingai, sepeili parmanfaalan inlernal, jaingan sobife,
komputer dan teknnlogi digital lainya, berdampak pada dua sisi, yaitu permintaan
dan penawaran/produksi, D sisi permintaan, pengetahuan tentang berbagai jenis
produle dan layvanan di seluruh dunia menyebabkan preforensi terhodap koalitas dan
jumilah produl layanan baru semalkin tinggi.

13 sisi penawaran, kelompok permuda pola yang mampo melayani preferensi yang
semakin meningkat karena kelompok permuda vang paling memahami derornd
kelompoknya, Maka lahirlah model-model bisnis baru, produk-produk dan layanan-
layanan baru karya para pemuda,

Kelompok pemuda juga merupakan motor-motor penggerak di berbagai komunitas.
Komunitas yang biasanya terbentuk karena kesamaan wisi, hobi dan lain-lain,
merupakan modal penting dalam pengembangan ekonomi kreatif. Sifatrya vang cair
membuat komunitas merupakan tempat pertukaran ide, pengetahuan, dan
pengalaman. Akumulasi ide, kreativitas, pengetahuan terjadi di komunitas, sehingga
dari komunitas ini pula sering lahir cikal bakal bisnis baru, atau setidaknya sebagai
tempat untuk mengembangkan diri. Beberapa komunitas kreatif yang terdapat di
Indonesiaantara lain Masyarakat Komik Indonesia [MEI), Gantibaju.com, Eomunitas

Blogger, Komunitas Hong, Panas Dalam Institute, Ayofoto.com, dan masih banyak lagi.

1.2.2 PERMASALAHAN EKSTERNAL DAN INTERNAL
KEPARIWISATAAN DAN EKONOMI KREATIF

Indonesia memiliki sejumlah permasalaban yang harus diatasi untuk meningkatkan
kualitas pariwisata dan ekonomi kreatif. Permasalahan yang dialami sektor pariwisata
antara lain dalam hal infrastruktur, pengembangan destinasi, perluasan pasar wisata di
dalam dan luar negeri, kelembagaan, dan sumber daya manusia. Sementara
permasalahan  vang dialami  oleh sektor industri  kreatif adalah dalam  hal
pengembangan industri kreatif, iklim usaha, perluasan pasar produk kreatif, teknolog
dan konten, sumber daya baik alam maupun manusia, dan akses pembiayaan bagi

pelaku ekonomi kreatif.

1.2.2.1 PERMASALAHAN UTAMA KEPARIWISATAAN INDONESIA

Pengermbangan kepariwizataon masih mengalami kendala, khususnya terkait dengan
pengernbariear induslel, peopembangen deslinesi wizdla, perlogsan dan penaliasi
pasar wisata di dalam dan luar negeri, penguatan kelemhagaan dan inuestasi

kepariwisalaan, serla pragembangan surnbwr aya keparisisd L gan.

A, Pangembangan Industri Kepariwizataan Indonesia Belum Optimal
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Calain pergembanpan indosbii kepariwizalaan i Indonesia, lardapal beberaps
masalal utarma yang harus dihadapi, antara lain: kurangnya sarana dan prazarana yang
berkaitan dengan kepariwisataan, rendaliya kuantitas 500 pariwizata dan kesadaran
masyaraliat setermmpat, rendohnya leesiapan teknologh komuniliasi dan infarmasi,
kchijokan dan poraturan Kepariwisataon tidak terintegrasi, dan rendahnya  nilai

inwes Losi kepar iwizalagr,

1. Ketersediaan Prasarana dan Fasilitas Belum Memadai

Permasalaban prasarana umum dapat menghambat  pengembangan indostr
kopariwisataan Indonesia, misalnya moda transportasi masih sadilit, biaya trans portasi
imghial, serla jadwal Lanspor Lasi gange Lidak Lerglon, Jurmlal ol Lraneporlesi di daral,
air, udara masih rendah sehingga wisatawan sulit mengakses destinasi-destinasi

wisata.

Belrorapa fasilitas umum vang diidentifikasi karang momadai wituk menuanjang
patiwisala anlara lin: rendalinyg keberadean romalb sakil, pembangkil listrile dan
instalasi air hersih. belain fasilitas omonm, perhs diperhatilian fasilitas yang herlaitan
lamgsung dengan pariwisata. Permazalaban fasiltas pariwisata ditunjukkan dengan
rendahnya kuantitas dan kualitas hotel, restoran, dan jasa perjalanan wisata di sekitar
destinasi wisata, Rohdahlnya akscos wisatoean dalam memanfaatiean fasilitas umum

dan Tasililas pariwisala ool rnermengarubi dayve saing deslinasi wisaly,

7. Rendahnya Kesiapan Teknalagi Kamunikasi dan Infarmasi

Teknologi rmerupakan salah satu pletform sumber inforrmasi bagi wisatawan urtuk
mehipstahul objel wisata Indonesia, sorta membantu wisatawan s<lama perjalanan
wisala, Teknolog kormuonikas danm inforrnasi penling dimanfaatkan unlok maimagukan
industri - kepariwisataan  dengan  integrasi informasi melRloi pemesanAn agen
nerialanan, hetel, dan transportasi seeara arlire. 'enggunaan teknologi bomonilasi
dan informasi di Indonesia masih jauh tertingeal dibandingkan negara-negara lain di
dunia™® ditandai dengan:

a) Rendahnya ketersrdizan vendor untuk telinologi komunikasi dan informasi akibat
suliliya imenemtbos birekasi pernerinlah;

b} Rendahnya kekijakan pemerintah dalam menghadapi perkembangan teknologi,
ditunjukkan dengan tingkat pembajakan safrusare tinggi:

o] Rendahnya ketersediaan infrastruktur teknolog (misalinya: prenangkapan sinyal);

*~ta Global rfermation Tecanclogy Jeaart. 201 Word Eccacmis 2eremindanesia mamil'ki skar 3.0
ima<si—al skar 70 dar ke-adadsle— pering<at 53 (ds0 L35 negara).
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df Rendalingg  kesiapan 500 dalam menphadapi perkaembangan Leknologi,
ditunjukkan dengan tingkat huta huruf tinggi;
] Rendahrya kesiapan bisnis dalam menghadapi  perkembangan  teknologi,
ditunjuldean dengan renda hrya instalasi telefon bisnhis:
i Rendahnya  prioritas dalam mengembanglian kebijalian terkait  tolinologi
infonnasi dan kormonikasi;
gl Helum meratanya penggunaan internet di seluruh darrah Indenesia;
hi Rendahnya penggunaan teknologi pada tingkat bisnis untuk melakukan inowvasi:
il Rendahnya  penggunaan telknologi pada perwalilon pemerintah untuk
peningkatan cfisicnsi korja.
3. Kehijakan dan Paraturan Kepariwisataan Balum Terintegrasi dengan Baik
Kerangka regulasi pariwizata herupa kebijakan dan peraturan merupakan suatu yang
perting  dalam  pengembangan  pariwisata Indonesia,  Kelijakan  <dan  preraturan
mengenal pariwisata yang tidak harmanis menychabkan iklim wsaha yang tidak
kondusif dan merugikan masyarakot luas, Oleh karena o, aparatur pemerintab perlu
mernililki konsep perencanaan yang dilkoli dengan evaluasi unlol zelivp mileslona

pengembangan pariwisata yang dilakukan.

4 Rendahnya Mllal dan Pemanfaatan Investas(

krisis multidimensi secara global memiliki peran dalam pengurangan nilai investasi
azing  di Indonesis. Deopan rendebmya inveslosi asing,  pmerinlab perlo
mengoptimalkan investasi pariwisata yang bersumher dari APBN dan AFBIL SelRin
rendrhnya nilai investasi, prmAnfaatan investasi di setiap da=rah perly diarahlan
sczuai arahan pengembangan pariwisata nasional khusushya untule pengembangan
transportasi dan pembangunan aksmadas,

B. Pengembangan Destinasi Wisata Belum Optimal

Dalam pongembangan destinasi wisata, terdapat beberapa masalah utama vang harus
dibiadapi, yailu perubaban ildiem den bencang alam, kelidalsiapan rmasyarakal pada
darrah yang menjadi dextinasi wisata, ketidaksiapan sarana, prasarana, dan
intrastruktur <estinasi, dan rendahmya nilai, jumlah dan pertumbuhan investasi, serta
illitn vsaha yang tidale konelusif,

1 Pervhahan lklim dan Bencana Alam Di Indonesia

1511 pernbahan iklim telah menjadi isu di =eluruh donia. Perubaban ikling ini disebabkan
oleh tindakan merusak vang dilakukan manusia, seperti penehangan pohon secara
sombarangan, pongorukan pgunung, Jdan tidak dirawatnya daerah topi pantai
Perubabiar iklivn inm berdampak lkeepada berbaogoi bencana alarn yang Lerjadi i ber bugai
wilayah, scperti banjir, kebokaran hwtan, kemarau panjang, gaempa bumi, gunung

melelus, dan sebagzairyga.
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leu perubahan iklirn ini juge berdernpel kepade pamniliban deslinasi wisala oleh
wisatawan dunia. Wisatawan menjadi lebib herhati-hati dalam menertukan tujoan
wisata ke daerah yang sering terkena bencana alam. Dengan berbagai bencana alam
vang sering terjadi di Ihdonesia, seperti seperti banjiv akibat curah hujon yvang
berleliban, ganung meletus, gompa bumi. kebakaran hutan dan sebagainya, membuat
wisalawan lebili ber hali-hali dalarn rmenenlulian Wijogn wisalanya ke Indonesis. Halini

akan berakibat kepada jumlah wisman yang datang ke Indnneszia menjadi berkurang.

Dbjek wisata lingkungan di Indoncsia tidak luput dari kerusakan wang diakibatkan oleh
perubahan ilklinn dan bencana alam, Halini juga akan mambuat citra Indonosia di mata
wisalawan inlernasional menjedi koreng baik, serle dipeilolan somber daya lebib
untuk memperbAili kerusakan tersebut. Maka dari ita, diperlukan langkah-langkah
untuk mengantisipasi hal ini, seperti penyadaran masyaralkat terhadap linglhungan,
pernberian sanlesi bogi perusaboan wang merusale linglkungon, meonyusun strategi
tangeap boncana linglkungan pada borbagai objek wisata, dan pembangunan citra

Inddonesia vebagei nepara yang bebas bancang alam.

4. Pemberdayaan Masyarakat di Daerah Destinasi Indonesia Belum Optimal

Banvak daerah yangsudah dikenal wisatawan dan menjadi destinasi wisata Indonesia,
namiun tidak dimbangi oleh kosiapan masyakat sckitar, Hal ini alkan berakibat pada
kurang Lerowalnwa deslingsi wisela, korarg profesionalnyg penpelolaan deslinasi

wicata, serta elisplnitasi herlrbibhan dari destinaci wizata.

Lintuk mencegah timbulnya masalah tersebut, diperlukan pembardayvaan masyarakat
i dacrah destinasi wisata Indoncsia, Pemberdayaan terschut dapat dilakulkan dengan
mmenanarmlken nila dan Wjugn parisisaly ndonesia dan mgmbertlcan peodidikan dan
pelatihan keterampilan. Hal ini dilakukan agar mAasyarakat dapat mengrmbanghkan
sendiri dasrahnya sebagai darrah destinasi Indonesia dengan hertanggung jawab,

$2ta turt mermajukan pariwisata Indenesia,

3. Ketersediaan dan Konektivitas Infrastrultur Destinasi Indonesia
Ketidalinyamanan wisatawan dalam berwisata dan kesalitan dalam mencapai nloasi
deslingsi wisala e npakan miasalah akibial lidak Leesedianya infrastroklor yang hiaik,
Mkibat masalah infrastruktur ini, dapat menimbulkan masalah @in, yaitu ketidaksiapan
sarana dan prazarand destindgsi. keamanan, kelberzihan, ketertilban  destinasi,
keterbatasan aksesibilitas, dan hambatan konektivitas, vyang membuaat  jumlah
wisatawan yang datang ke Indonesia belum optinnal,

Keryamanan wisatawan dengan melengkapi sarana, prasarana, dan fasilitaz omom
vang aman, kersih, dan tertib merupakan hal dasar vang periy disiapkan oleh setiap
pengelnla ohjrk wisata di darrah destinasi wizata. (ftra destinasi wisata Indnonesia pon

akan semakin kaik, Keterbatasan akses menuju <laya tarik wisata pricritas seperti
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Cangu  Toba, PRaja Ampzl, daog Pulao Komodos perle dikermbanglan dengan

menambahkan sarana transportasiyang mudah dijangkan dari daerah asal wisatawan.

4 Ketersedlaan Investas) Pengembangan Destinazl Indonesla

Fertumbuhan inyestasl kepariwisataan terus menurdn acjak tabun 2008 hingga 2010,
Hal ini depel disebabkan aleb iklim usabe wang kurang kondos il Hal ind perlo ditangeni
dengan berhagai langkah mizalmea dengan memhbnat kebijakan yang mempermodah
proses investasi dengan tetap memperhatikan daerah destinasi disertai pengawasan
kepada proses investasi ini.

L. Kurangnya Perluasan dan Penetrasl Pazar Wisata di Dalam dan Luar Negerl

Dalam perlwasan dan penetrasi pasar wisata oi dalam dan luwar negeri, terdapat
heberapa masalah ntama, yaitu terbatasnya sistem informasi kepariwisataan, strategi
pestlianan dan penelrasi pasar wisala yang belom malang, dan kirangngd sarang

promosi parwisata,

1. Ketersediaan Sistem Informasi Kepariwisataan yang Belum Memadai
Pemanfaatan sistern informasi Repariwisataan dalam mempromosiltan  pariwisata
sepanjang hari belurn Lerlakzana secora oplimel. Hal ini disebablan oleb sorang
internat, telrpon, dan Brsdiana yang belim tersedia di bebrrapa destinasi wisata.
Lelain itu, sistem imbormasi juga masih tidak terpadu dan infarmasi vang diberikan
tidak sesuai «<engan kondisi saat ini. Sulitnva mengakses infarmasi ini membuat
perluasan dan penatrasi pasar wisata belum optimal,

Herdasarkan kebutuhan dunia ontok mensrima infarmasi dari teknologi digital,
Indonesia masih kelum mermenuhi standar itk Kesiapan teknologi intormasi=™, Hal
ini ditandai dengan: ketersediaan teknalogi maju dan terbary yvang dapat dijangkau
masyaralat luaz masih rendah; Penyerapon teknologi di perusahaan besar masih
rendeh; Hukorm yang mengalon 1CT [lekoolopi informasi den kamuonikasi] antuk bisnis
eepornmerce, digied sigpoiwe, don perlindunpan konsomean dianggep korgng lenalkap;
Transter teknologi dan ketersediaan TD untuk mengakses teknologi masih kurang
merata; Jumlah pelangean telepon selular masih rendah; lumlah pengguna internet
masih rendah; Jumlaoh kepemilikon kemputer masih rendah; serta Jumlaoh pelanggan

inlermel bioedband rmasib rendah.

*Slobal Competitiveness Index, 2011, Woarld Cecnoemic Forum, Pada tohun 2010,
Inclonesia rmamiliki skor 3,2 dari shor maksimal 7 serla berede Ji paiingkal 88 dai 139

negara pada pilar e+l Kesiapan [eknalogi Iformasi
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Perkembanpan Lekrologi kornonikasi dan infor mgsi yang, pesal dapal rnenjadi peluang
yang haik dalarm kegiatan prmacaran pariwisata dan penanaman citra Indonesia, jika
disertai dukungan intrastruktur dan strategi yang tepat. Berbagai kegiatan terselbut
dapat dilakukan secara ooline dan ragl thng . schingga kegiatan pernasaran alian lebih
cfeletif dan distribus i informasi alean torca pai

2. Lemahnya Strategi Perluasan dan Penetrasi Pasar Wisata

Fatensi pasar wisata oi dalarm dan luar negeri belum dioptinnalkan, ditandai oleh lebih
dari 5% wisnus berasal dari pulau lawa dan jumlab abjell wisota yang dipromeosikan
masih berloleasi di selkitar pulau Jowa, lumlah wisman Indonesia dari Eropa, yang
mernililki lolal pengeluaran pariwisala Lerbesar, bejornlah sekilar 1% Tidak merglanys
asal wisnns manpun wizmAn membolktikan babwa masib diperlukan strategi perlimsan

yang tepat untul memaksimalkan pasar wisata Indnnesia di dalam maupon luar negeri.

Stratopl porluasan dan ponetrasi pasar wisata dapat dilakukan dengan pengombangan
deslinasi i wilayah =elgin Pulag Jawa. Hal ni gkan mendorong ming L wisalawan di
wilayah sekitar until barwisata, sekaligus mengemhanglan beherapa destinasi har
Lelain ttu, daerah wisata yang telah dikembanglan perly nrtuk melakubkan pronasi
sehingga informasi mengenai daerah wisata tersebut mudah diskses oleh calan
wli satawan.

3. Kurangnym Ketersediaan Sarana Promasi Parivwizata

Kirangnya sarana promosi pariwizata yang ditunjnkkan aleh rendabnya infrastroktor
promosi dan media-media yang dapat diskses oleh masyarakat luss mengenai
pariwisata Inclonesia Untul maengoptimalkan gromosi, diperlulan kommon vang kuat
uribuk Lerus memperbaiol prommost daenzan berbagar mifarmast yang menarile dan
mudah diakses aleh ralon wisatawan dan dapat memanfaatkan kantor Yo ® di
hebarapa negara. Pada era digital zaat ini, selurub informasi pariwisata dibarapkan
dapat dizkses melslui teknologi infermasi digital, Hal ini dapat mendorong pemerintah
dalarm melakukan pemberdayaan pelaka usaha wisata.Dalam menpediallan sarana
prornosl panwisala, perlo didelineikan rmelode pemasaran dan nlesbooklor
permasaran yang sesiai arhingga mampu menarik wisatawan pada masa pesk seesan

maupin Imw senanr.

Ykantor VITO (Wit 1v

dengan KBRI dan ditunjuk untuk mempromosikan parwisata @i 12 kota internasional: Sydney
(Australia), Beijing darn Guang Zhou (China), Paris (Prancis), Monchen (Jerman), Bew Delbi

onasip Tourigm Offce) merupaken kantar-kantor yang bekerjs sama

{Indiz}, Tokyo (Jepang), Kuala Lumpur (Mafaysia), Dubai, Amsterdumberam (Bslanda), Moscow
{Rusgia), Singagura
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[ Lemahnva Kelembagaan dan Investasi Keparlwizataan

Erlembagaan  pariwisata adalah kesatuan unsur Bosorta  jaringannya, mclipoti
Fermenparekral, permerinlab daergh, swasla, dan imasyarakel Peongsalahan yang
timbul pada lkrlemhagaan kepariwisataan adalah knardinasi yang lemah antara antar
pemerintah pusat mengenai integrasi regulasi. Hal ini menyehabkan kehijakan yang
tidak sinlron dan harmenis, misalnya kebijakan peninglkatan kedatangan wismanpasar
Eropa tidak dikuti dengan kekijalean imigrasi untuk mcrnadakbkan peralchan visa

Inddonesia oleh veargs nagara Cropa.

Iemahnya kewrdinasi pemerintalh pusat denpan penmerintah daeralh menyebabkan
kurang cptimalnya pembangunan wisata di daerah. Lemahnya keordingsi juga dapat
terjadi amtara poemorintah dengan sektor swasta, dan SDM masyarakat sctompat
mencakup  mmglanmsme  operasionzl pengermbangan periwisala, Kelernbasgan
pariwisata Aantara pemerintal pusat, pemerintah darrah, selitor swasta maupnnm
masvaraliat perlu helieria serara berkesinambungan guna menghasilkan perobhaban,

inovasi dan pencapaian tujuan di sektorkepariwisataan,

Eomdings kelambagaan leisebul juga perlo dilakokan dalann ranglea imanginleprasikan
pemanfaatan investasi kepariwisataan. Nalkm memanfaathan investasi, Krmenterian
perln melibalkan koordingsi pemasiolah linlas sekloral,  peineriolab dasrah,
perbankan, serta sektor swasta vang terlibat dalam pembangunan infrastruktur
kcpariwisataan,

E. Rendahnya Kualitas 5DM Pariwizata dan Kesiapan Masyarakat

Surber Dava Manusia Pariwisata (SO0 P.Jriwima]'_' adalah tonago kerjg yang
pekerjgannya  Lerkail secara langsung dan lidak  langsung dengan kegialan
Fepariwizalozn. S0OM dibadakon manjadi SOM peiwisala di linglongen pernerinbalian,
atau disebut 5300 aparatur, dan 50K pariwizata di lingkungan usaha, atau disehut
EOM industri. Masyarakat yang dirmaksud adalah penduduk setempat vang tingeal di
suatu wilayah destinasi pariwisata,

S50 moiupelkan Tuklor peoting dalern kebuerbaosilun pengembungun parisisalo.
Pertingya 51K disphablan oleh  karalteristik  industri pariwisata. Karaliteristik
industri pariwisata ditandai dengan produknya yang sebagian besar adalah jasa,
inclustri vang dinamis, dan malilkatkan orang dari berbagai nogara, Oleh karena itu, jasa

YPzrazurar Memerirt=h Republik Indcnesia “emar 81 “ahon 2311 tentsng Rerczan:  Indak
“erbanawnan Kepariwisatasn hssiznal"ahu 2010-20200
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wanp disedigkan oleh SDM pariwizela barus dapel mernaenohi slandar inlerogsiong |,

dan dapat brradaptasi dengan dinamika pariwizata.

S50 oparatur masih perlu diberikan peningkatan kompetonsi, baill peningliatan
kompetensi toknis, kompetensi genorik, maupun jenjang strato pendidikan,
Peninglkalan ini dibulalilcan gaar kapazilas SOM apaialor dalam rnenyediskan layanan
pariwisata, kehijalan pariwisata, pemasaran, dan pengembangan destinasi, dapat

beradaptasi dengan kedinamisan industri parivwisata,

SO0 industri mazih bermaszalah dalam hal kwalitas kompetonsi, Hal ini tercermin dari
kurangiya S0 periwize la yanp Lerserlifikesi. Fondisi ini ber dernpel pada rendabinge
profesinnalisme pengelola nhjek wisata, kurangnya loalitas layanan usaha wisata, yang
pada akhirnya dapat menurunkan citra pariwisata Indonesia. Dalam hal koantitas,
kapasitas penciptaan S0 pariwisata berkualitas perlu ditingkatkan. Pertumbuhan
jumlah  ponciptaan SDM pariwisata  borlualitas ini haras dapat mengimbangi
perlunnbuben jurnlall wisglewan, bailc mancanegarg rmavpun odonesia; Indiloasi
ketidalksrimbhangan ini terlihat dari kecilnya jumlah ihisan dantingginya daya serap
luluzan pendidikan tinggi pariwisata hinaan Kemenpareliraf, herkisar 9%, dimana

pendidikan tinggi pariwisata ini merupakan barometer penciptaan DM berkualitas,

Selain pernmpkslen koanlilas dan koslibas SOR, rogsyarakal di wilsyvah deslinasi
pariwisata helumn aptimal mendulkiung kepariwisataan. Masyarakat belum memilili
perilaku sapta pesona, belum menjadi pelaku utama usaha pariwisata di daerah
setempat, dan belum cukup aktif dalam mendukung penciptaan keamanan, ketertiban,

dan kebersihan lingkungan,

1.2.2.2 PERMASALAHAN UTAMA EKONOMI KREATIFINDONESIA

Pengembangan ekonomi kreatif, umumnya masih dihadapkan pada permasalahan
terkait pengembangan industri, pengermbangan konten, kreasi, dan teknologi kreatif,
perluasan dan penetrasi pasar bagi produk dan jasa kreatif, penguatan institusi, akses

pemberdayaan pelaku, serta pengembangan sumber daya.

A. Pengembangan Industri KreatifBelum Optimal

Dalam pengembangan industri kreatif di Indonesia, terdapat beberapa masalah utama
vang harus dihadaph, yaity daya tarik industsl, posisi dominan usaha kreatif, medel

hisnis industri kreatif, serta risika uzaha yang harus dihadapi.

1 Kurangnya Daya Tarlk Industrl
Rendahnya daya tarik industri kreatit dipengaruhi oleh beberapa taktar, antara lain
aulttrya akses pembiayaan oleh lembaga lirnangan, rendahnya apresiasi masyarakat,

kurangiya sarang den asanand, serla rerdalinga dukungan kebijalean pamerinbah,
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fModal alau pernbigyaan selalu menjadi permzsalaban olang dalan mengambangkan
industri kreatif. Selama ini, industri kreatif selaly dipandang sehagai industri yang

berisika tingai karena banyaknya hasil produk kreatif yang sitatnya mtongiie,

Faktor lainmya yang moempengaruhi rendohnya doya tarile industri kreatif adalah
rendehinyg dukunzan kebijplen pemeriolah, Tlal o erlibal jeles pade indoslo animasi
di Indonesia dimana hasil animasi dalam negeri helun bisa mendapatlan tempat pada

weaktu siaran utama [prime time) di stasiun televisi nasional,

2. Keberadaan Poslsl Dominan

Posizi dorningn merapaken hal yerg lmah dalan sbokbor indusbei,. Marmon posisi
dominan sangat rentan untuk disalahgunakan, sehingga membawa dampak persaingan
tidak =ehat pada industrisubsebtorpenerhitan dan percetakan,  televisi, film,

merupakan contoh adanya posisi daminan pada industri kreatif,

3. Belwum ada Usaha Sest Fraoctice Untuk Industri Kreatif

Limumiya, model hisnis usaba-nzaba kreatif di Indonesia helum sampai pada tinghat
kematangan yang tingzi. Habkan di beherapa subseltor, belum ditemnkan hest
practice, Kondisi ini antara lain disebabkan pesatnya perkembangan teknaologi serta
kchijokan dantata kolala industri vang belum matang.

4. Risika Usaha Tinggi

Incdustri lerealil baryal rnenghasilkan prodole keealil yang silaloya indangibale dan
sehagian memerlukan kiava tinggi pada prasesnya. Karenanya, industri kreatif s=laly
dipandang sebagai ingdustri yang berisika tingpi, Comohrya di industri tilm, musik, <an
permainan  interaktit,.  Akibathya  mengimpor  tilm lelkih menarik dibanding

mem prevduksi aendiri.
B. Pengambangan Konten, Kraasi, dan Teknologi Kreatif Balum Optimal
Permasalahan utama dalam pengembangan teknalagi dan kanten, antara lain:

1. Infrastruktur Internet Belum Memadai

Sejale Labwun 2024 sampai 2009 jurnloh jaringan lelepon kabel Ldale mengolami
peninglatan yang signifikan, dengan rota rota kenaikannya 4%, sedangkan jaringan
telepon nirkabel mengalami kenaikan yvang cukup besar di tahun 2002 sampai 2009,
yaitisehesar 471%.
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Sumber: lndonesis 1CT Whitspaper (2010)
Dengan peningkatan penerbitan izin multimedia rata-rata 2,8%, jumlah pelanggan
Internet Service Frowvider (I5F) meningkat pada tahun 2009 namun sebarannya
terkonsentrasi di pulau lawa yaitu sebanyak 1,3 juta pelanggan dari total pelanggan
sebanyak 1,9 juta. Layanan internet Indonesia selain belum tersebar merata di seluruh
Indonesia pondwidh internat juga belum momadai, karcna kecepatan koenelisinga
masih sangat terbatas,

2. Infrastruktur Gedung Pertunjukan Belum Memenuhi Standar

Gedong  pertunjukan memiliki - standar terkait  soarafakostie,  visoal,  loasan,
pencahayaan, sampai kepada penyediaan jalur masuk khusus hagi penvandang <a<at,
Saat ini sulit menemulkan gedung pertunjukan di dalam negeri, yang memenuhi

slandar-slandar yang biaik.
3. Mahalnya Mesin Froduksi

Mesin praduksi di sektor industri kreatif sebagian besar sulit didapatkan karena
mahaliya biaya pengadaan, Sebagai contoh, diporlulean game sagine untuk membuat
perrmainan irleraklil yang Derkoalilas Marmun penpgadaan ini lidak mudah, apalaai
dengan leondisi indostri permainan interalchif yang saat ini hanyak dijalankan olel HER,

komunitas, atau perorangan yang lemah dari segi pemadalan.,

O sektor tilm, sineas Indonesia masih sering menggunakan jasa pest-productices tilm di
Thailand, hal ini dischaklian josa post producrion lebih handal dari segi teknologi,
Padahal dengan mengadakan laboratorium film vang handal di Indonesia dapat

menghemat hiaya pradulsi

4. Mahalnya Piranti Lunak Penghasil Produk dan 1asa Kreatif
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Firanli lurale yang urnorn dipunakan adaleh Cosnputer Aefed Design (CADE yanp
digunakan untuk melakukan melakokan sketsa desain 213 atau 4 Nanwn, harganya
tidak norah, padahal sangat dibutubkan antuk membantu proses awal desain,
cehingga dapat mengurangi potensi kesalahan vang mungkin timbol dalam proscs
desain, Saat ini, hal terschut dapat distasi melalui kerjasama dengan pencrbit piranti
luriak Lerkail unluk rnermberikan bharze moah, Namon, benluk kerjazama ini mosib

helum tersebar merata, terutama di daerah.
5 Kurangnwa Rlzet Kanten

Rizel konlen krealil adalab penglition yang dilakolean unlole mengarnbengkan korlen
yang lebih inowatif, terutama urtuk kanten bermuatan okal Indonesia sehingga nilai
zeni hudaya dapat menjadi smher inspirasi pengermhangan karya kreatif dan ciri khas
dari karya kreatif. Kondisi sosial, budaya masyarakat Indonesia, seharusnya hisa
mezhjaddi potensi sumber ide vang tidals dapat hakis, Hasil riset ini dapat monjadi ide

celila, Marmun, risel seperliing masil jaang dilalkokan.
6. Kurangnya Aktvitas Pengarsipan Kanten

Saat ini «<i Indonesia masih sangat kurang pusat-pusat atag sumber  untuk
mendapatkan kajian atad penelitian aik mengenai karya kreatit maupun seni dan
hudaya Indnnesia. Hal ini subselitaor seni prrtunjulkan tidak memilili dnfehasenazkah
vinp primgh dilerhilkan, padabal peoerhilan ini dapal membanla palako seni

pertunjukan untuk menciptakan karva,

Lemahnva pengarsipan konten ind karsna belum didukung oleh lembaga vang khusus
melakukan pengarsipan konten, Lembaga ini scharusnya dapot mengumpulkan
konlen-konlen dan mengeloleoye =ehinpga modal didapalkan oleh paa palako

kreatif.

L. Kurangnya Perluasan dan Penetrasi Pasar Bagl Produk dan Jasa Kreatif di
Dalam dan Luar Megeri

I'ermasalaban ntama wang dihadapi dalam perluasan dan peretrasi pasar produk

kreatit di dalam dan luar negeri, antara lain:

1. Kurangnwa apreslasi terhadap kreathvitas lokal

Aprosias rnerupolon salah salo vlosan konsarmen mengpunelwn sealu produk dan
joza, Saat inl masyarakat relatif kurang momberikan apresiasi terhodap karea kreatif
lokal, Apresias vang Linggi jusbro diberikan pede produk-prodolk loar nesgi Korangnyge
apresiasi dari masyaralat menghambat perlnasan dan penetrazi karga kreatif Iokal di
paszar dalam negeri, Kondisi ini dapat ditemukan pada subsektor arsitektur, desain, seni
pertunjukan, fesyen, periklanan, bahkan kuliner,
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Eurangryg apresigei ldale saja bergsal dari masyarakal, lelapi juga depal beigsal
permhuat kehijakan, misalnya, jasa arsitek dan jasa desainer interior seringhkali tidak
dipisahkan dari jasa konstruksi padahal keduanva memiliki substansi vang berbeda,
Fandisiini juga berdampak poda terhambatiya perluasan dan penctrasi pasar industri
kreatif.

2. Hurangnya konektivitas jalur distribusi nasional

Intrastruktur tisik vang menghubungkan seluruh wilayah Indonesia dalam aktivitas
distribusi belum eokup baill. Kondisi ini menjadi kendala dalam persycbaran Rarya
karya kroatif ke beorbagai posar i dalam negeri. Rhususnya karya karya  kreatif

Lerwujud [lerroibfe] seperli karajinan, Tesyen, desain, serla penerbilan dan pacelalkan.

3. Terkansentvasinya pasar luar negeri

Amerika serikat masih menjadi negara tujuan utama pasar praduk dan jasa kreatif dari
Indonesia, Hal ini terlinat dan kontribusi nilai ckspor ko Amorika Sorilkat sobosar
32027, Nerary lerbesar kedua sebagai lujuan ekspor adalal lanman denpan dilzi

plspar sehesar [HEGH, disusul oleh Inggris (T 35 danlepang (627550

Bahkan, nilai ekspor untuk beberapa subsektor kreatif terkonsentrasi di sebuah negara
dengan kontribusi lebkih dar 50%. Scporti subscoktor Arsitektur dengan Singapura
seliagal pasar ulama (93.82%), Filin dengan pesar ulaimanya adalab Timor Lexla
[ #4750, sarta subasktor 'eriklanan yang pasar utamanya adalah Pakistan dengan
nilai T F 3%.

4, Tingglnya Biaya Promosi

Biava promosi pada media <etak <dan televisi relatif tinggi. 1klan baris dan kalom di
media cetak koran dan tahloid terkecil sndalh mencapai RplGookdl, klan telavisi
mmercApEi KplaEnLIee), per daliknya. Mahaloga binya prarnosi menyalilkan pelalo
kreatif memperluas pasar melalui media cetak dan televisi, khususnva bagi pelaku
kreatit pemula. Permerintab pun kurang aktit dalam melakukan promsi hasil karyga
kreatit clalam negeri sehingga pasar lar negeri sulit dirambah aleh pelaku kreatif,

5. Belum Diterapkannya Sistem Pemhbayaran Onfine

Globalisasi pasar melalui onfire merupakan peluang perluasan dan penetrasi pasar.
Dibutulkan sistem pembayaran yang arman, cepat, dan terpercayva (pavment goteway].
Fapament gatewny, vang merdpakan sistem oounderyiess untuk memudahkan proses
transaksi pembayaran, menjadi lcebutuhan yvang tidok dapat dihindari. Paypal
merupdkan salall salu melode pembayaran sokses di dunia, lelapi paa penjuezl
Indnnesia helum dapat menerima transfer pembayaran langzung ke akun Lanknya di

Indanesia.

Sudah ada tiga penyedia jasa sistem permbayaran erdine di Indonesia, yaitu Doku,
kasPay, dan Midazz, Akan totapi ketigonya masih sulit urtok dapat berkembang di
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lnddonesia Lerulame  karena kelidakzigpan lembzge unlok aneryedivlkan layanan
payment gofaway. Kendalanya antara lain adanyachame fee untuk setiap tranzaksi
sehingga pengguna lekih memilih transter antarbank, sulitnyva mengakomodasi
transaksi internasional, dan kurangnya  kesadaran  prowidenintuk  mermprateksi
informasi,

6. Rendahnya Monitaring terhadap Royalt, Lisensi, Hak Cipta

Roalti, lisensi, dan hak cipta tetap menjadi permazalahan utama perluasan «an
pehctrasi pasar praduk dan jasa kreatif. Belum adanya peraturan yangtegas mengatur
revalti dan lisonsi mombuat banyak pihak masih dirugikan, Fengurusan hak cipta yvang

Lerbalil jupa masibormenjadi kendala.

Tabel 0-32 Povtnolionan Hak Clpta 200F — 2016

Tahon  Seni limu Sadtra Frogram Peangalinan Petikan Pevubahan
Pangats huan Kamputar Hah Marma £ ls mat
2002 14400 e 1'% = 14 14 k]
2008 160 EES 1.1 - 27 L i
00 A 3Ry 4l A £ mn :
2005 330 3h0 1t5 L33 23 = 11
2006 G2 fiid 1:% _¥a 20 Ly Ao
2007 5oa3 222 54 7 5 1% =
2006 3342 E3T 21 572 20 44 1=
2004 3725 221 57 172 26 24 1%
2ipr  hdn Ar 4F. 45L a1 b 1o

Sumberriiien K, Nernenbn; om

Fermchonan hak cipta bertluktuasi dan cenderung menurun tiga tahun belakangan ini.
pendrunan permehonan hak cipta karya sastra pun terus moengrun dari 178 di tobun
2002 inenjadi hanya AG pannolianmgn hak cipla di 20100

Kendahmya prndaftaran hak cipta yang dilaknkan nleh pelaky kreatif juga menjadi
hambatan dari perluasan penetrasi pasar luar negeri. Karena, salah satu syarat
diterimanya produk chispor di negara asing adalah kejelazan lisensi ataupun hals cippta

daii learya lerealil vanp diperdaganpkan.

0. Lemahnya Institusilndustri Kreatif

Pengue Lan inslilusi subapai salab salo pilar ularma pendolcung penciplaan ikdirn osabe
kreatif yang kondusif merupakan salah satu permasalaban yang cokip kompleks dalam
pengembangan ekanomi kreatf di Indonesia. Instroksi Presiden tentang dulungan
kelembagaan terhadap skonommi kreatit melaldi Inpres Mo, & Tahun 2002 harus
diclukung pula oleh Irerbagai rangkaian repulasi dilrawahnya, Sulsektor-subsektor
induslei lorcalil song rmemiliki karoldler mmosing roosing mcine loken perolonan Lelons
khusus yang memayung Lala kelola masing-rmasing subseklor induslei krealil secars

wpesifk. Tanpa aderye payung hokam yang mmengalor lala kelole masing-rgsing
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subsellor industri krealil anelea indusbid kiealil Lidale alean berkonlribusi secars

maksimal terhadap prrtumhbohan perekonnmian nasinnal.

Dibalil lkeragaman karakter subsektar subselktor industei kreatif, terdapat sebuah aset
utama yang mehjadi inti kekuatan scmua subscktor industri kreatif yaitu kreativitas
dari swrmber daye rnenusiz alag delam hokum disebul  sebapai ek Kelkayazn
Inteleltual [HEIL Penerapan HEl di Indonesia saat ini masih menemukan hanyak
permasalahan terutama  dengan tingginya tingkat pembajakan <dan rendahnya
pernahaman dari pelaky kreatif ity sendiei. Pemcrintab memplntsai peran Yang san2at
vital dalam menjawab tantangan dalam memberikon kesadaran HED kepada pelali

krea Ll rnaupun rnasyerakal urmarn.

Tabelo-23Ind eks [ Pevingkat) Molakukan Blenl: dl Indonesla, 2012

Kawvads  Manulal X Sy WardiHul Wl su bqurg Mlanalak

LE ool lamn nn

sraftl ez sarbrek

Indanesla 122 15 7l 11 AL 171 4 1al A4 13l

Srrdasss e !'.-'.".I'.lr.ln'r.,'; Trantiana 0 Whrord Meonk 3517

Payung  hukoinn gdelabh peoenle loridoer-koridor den aluren amain dalaim
imengainbangkan usaha dan induslri. Menool survel [FC dan World Rank peiingkal
Indnnesia dalam index berhisnis mengalamipenurunan di tabun YM 7. Indonesia yang
sebelumnya menempati peringkat L26 pada tahun 2000 turun menjadi peringkat 129
di tahun 2001,

Selain ilu, berdaserkan Laporan Tahuoman Globe!  Covnpediiveness Beporivanyg
dipuhlilkasi oleh W, posisi Indenesia herada pada peringkat ke-d6, mengalami
perurunan dua peringkat dibanding periode sebelumnya. Kondisi institusi dan

infrastruktur Indonesia masih tertinggal dibaweah posisi lepang Grire, dan Malaysia,

Gresarun dun proscdur pajak dan kepabeanmen oz mosibe menghambal perkernbangon
industri kreatif di Indonesia. Hiaya pelabuhan yang cukup mahal (termahal kedoa di
antara negara-negara ASEAN] dan waktu prosedur yang cukup lama dirasakan
mengurangi rficiensi dan daya caing industri. Contoh lain besaran dan prosedur pajak
dan kepabeanan vang masih menghamlzat perkemilzangan industri kreatif adalah pada
subsektor perfilman, Worgin keuntungan yang diterima produsen film masih keeil,
apalapi produsen yang berokuran kecil, Hal ind juge akan rmernicw Lindglean-Lindakan
ilrgal ntule menghindar dari pajak, fiskal, dan birnkrasi yang rumit terutama karena

pajak yerg digrgaam cukup mernberalkan bagi paa pelako indosbe perGleoan,
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i dunig digital, WU [nlferrmasi dan Transabksi Eleklionik [ITEF Lelab cokup menjawal
kelbutuhan masyarakat dalam melakukan kegiatan di dunia maya. UL 1IE telah
mengakormodasi ketentuan material dan juga prosedural serta memberikan «an
menjarin kepastian huleur dalam melaksonakan aktivitas mclalui sistem
clolitronik. Akan tetapi. peraturan transalksi digital dianggap masih belum mamadai,
Mazih banyak celal vang depel dirnanl@atkan jike Lidal dilengkapi dengan pelunjuk

trknis.

kFendala lainnya dalam penguatan institsional penduliung penciptaan iklim usaha
kreatif wang kondusif adalah peraturan daerah yang berbeda bodo antardacerah
seliinpga menyulitkan perkembangan indwslr loesll Deongan gdarya olonornii daerah,
aetiap daerah hisa dengan sangat brhas menentukan peraturan dan kehijakan yang
sesuai dengan daerahnya masing-masing. Hal ini tentumya menyulithan pengusaha
untuk membangun don mengembangkon usaha di daerah docrah karcna persyaratan
tambahan yang diperlukan untuk masing masing dacrab juga berlboda,

E. Minimnya Akses Fembiayaan Pelaku Sektor Ekonomi Kreatif

LecArda umnum, skema permhiayaan yang ditawarkan perbankan dan lenhaga keuangan
di Indeinesia belan dapal menjawab kebuloban kaalolenin ik indosiei krealil yang
berbeda dari industri lainnwa. Karakteristik industri kreatif yang menskankan pada
kreativitas, keterampilan serta bakat para pelaku usaha urnamnya erswojod ide dan
pemnikiran atau bersifat iatongicie sehingga menvyulitkan pihak perkankan dalam

memberilian kredit.

M sisi lain, skema pemhbiayaan yang ditawarkan nleh perbankan sangat memegang
prinsip kehati-hatian, Dimana, coforeral {agunanl tisik merupakan swarat utama
persetujuan kradit yang diajukan.

Secard garis besar, perrngsalaban pembiayaan yang urnormnyga dibedapi olah indosti

krew U di lanal an adalah:
1. Belum haakeime dengan herhagai persyaratan yang diajukan aleh perhankan;
Ao Aael wang dicnililki hersilal fefarrpbide, sehinppa lidak bisg msnjali agunan;
3. Karakteristik usahanya Rersitat "Miali risk oad igh retum®: dan

4, Rurva cgsh flow relatif fluktuatif sehingga tidak sosual dengan porsyaratan
bank.

Berdasarkan permasalaban vang ada, callsteral sehaiknya menjadi bal perrara vang

haruz diperbaiki, Perbankan dapat menggunakan pendekatan lain sebagai alternatif
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penzgpanli colfoleral Qi Lersebul, nisal jamingrn baiopa pelen dan kelayagn

intelektual lainmya yang telah didaftarkan.

Selain itu, perbankan juga dapat memanfoatiean produk lainnya vang dapat dijadikan
sumber pombioyaan <leh pelaku kreatif. Produk perbankan yang dapat digunakan
artlara lain KUR [Fredil Usehia Rakyal] yeng dilawakan oleb Banlke Pemnginlah, PICGL
[Frogram Kemitraan dan Hina lingkungan]| yang merupakan kaomibmen BUMN dan

Ferlzankan Pemerintah, dan berbagai produk lainnya,

Fermasalahan lain terkait alkses poembiayaan adalah cash flow releening dari dobitur
wvang cernderang NMukloalil, Perbenkan sangal menskankan keslabilan usaba dalem
memanihi persetujuan kredit yang diajulian oleh nasahahiya. l'ara pelaku osaha
kreatif harns memperbaiki manajemean usahanya untuk menghindar pola prodoksi

vang hersifat musiman.

Selain produle-produk pernbigyaan perbenikan dan lembega keoangen konvensionzl,
perlu dilkemhanglkan pula skema-skema pembiayaan alternatif. Hebarapa skema yang

dapat dijadikan pertimbangan urduk dilkernhanglkan di Indonesia antara lain:

= Angel investor, vailupenzusabia besar alaokonsorsiom inveslor yvang
bersediamembrrikan investasi dengan timhal halik herupa laporan keuangan;

= emture cogital, yoilu lembopa pemodalan alou permodal perseorangen yang
menggunakan sistem pembagian modal dan memperbole hkan untuk memberi
pendapat dalam mienjalankan usaha;

+ Personm loan, vaitupinjaman dari keluarga atau koneksi;

& Hibah, yaitu bantuan yang diberilian karena pelimpahan atau suka rela, dimana
kendalanya di Indonesia adalab pajak yang besar: dan

&  Crowd Sourcing, yailumairmanlealkan dang masydarakal unlok rmembanmgon

suatu hishis dongan timbal kalil kopa<a sosial dan lingkungan,

F. Fengembangan Sumber Daya Ekanomi KreatifEelum Optimal
Sumber daya tormasul bahan balkw <dan penelitian dan pongombangan yang torleait

9. Rendahnya Pemanfaatan Sumber Daya Alam

Sumber dava alam adalah sepala sesuatu vang berada di sekitar lingkungan hidup
manusia yang dapat dimanfaatkan urtuk berbagai kepentingan dan kebutuhan hidup
manuzia agar hidup lebih sejahtera. sumber dayva alam bisa terdapat di mana saja
soperti di dalam tanah, air, permultaan tanah. udara, dan lain schagainya. Ocberapa

i salab yang Lerleail anlara lain:

1. Kelangkaan bahan baku
Faktor suplai sangat herpengaruh dalam kelompek industri kreatif herbasis
sumber daya alanm, S2lain menvelbabkan penuranan produktivitas, kelangkaan
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bahan balu rembugl kenailean barge gang cokop lejarm. Aldbalnya Lidale barryak

perusahaan yang mampu herprodiksi.

1. Kurangnva infzlatlf pengolahan hahan baku

Alam Indonesia sangat kaya altan keragaman hayati, Schingea apapun hasil alam
yang diambil bisa [angsung menghasilkan nilai skonemiz, Berbeda dengan negara
maju, dimara sumher daya alam sangat terbatas maka komoditas  harang
antara/setengah jadi menjadi keharusan, Misalkan lepang kayu yang dikirim
adalah kayu krask daves yvang tinggal dirakit di tempat schingga nilai elonamis
dari produk kayu bertambah berlali lipot, Indonesia justru mengekspar kayuy
hahan bakunya, sementara untuk produbksi dalam negeri kayu yang diberikan
adalah biukan yang terbail.

3. Fluktua:zl hargs yvang tarlalu tajam
Fluktuasi harga kahan baku menjaci salabh satu ponyelaly iklim clenomi vang
kurang kondusif di Indonesia. Faktor irama penyebals fluktiasi adalahkela ngkaan
hahan halu dan transportasi atan harga BBML lransportasi menjadi masalah
karena lriasanya ternpat bahan baku dihasilkan dan tempat produksi terkendala
jarale yang eukup jouh, Dalam kondisi bohan baku yang berlimpah selalipun
terkadang tetap terjodi kenailsan harga karena kenaikan harga pazar dunia,

4. Kerusakan ekosistern dan habitat flora fauna Indonesia
Kerusakan bumi yang semakin mengkhawatirkan mengakilatkan pasar dunia
rmulai memberilkan syarat syarat agar produle produk industri memiliki kepedulian
lingkurngan. Repulasi Indones iz sebapai saleh zolu nagara denpan lajo deloreslasi
tertinggi sangat merugikan sithsrktor industri kreatif berbasiz sumber daya alam,

liarena berkaitan dengan pencitraan Indmiesia di pasar internasional.

10. Rendahnya Pemanfa atan Sumber Daya Manusia

Lurber dayva manusia merdpakan modal utama pengermlrangan ekonomi kreatit,
karena sumber daya inilah yvang menjadi penghasil ide, kreativitas dan pengetahuan
untuk dikembangkan menjadi produl dan jasa hernilai ekonomi. Permasalaban utana

vang dihadapi dalam pengembangan sumber daya manusia adalah :

1. Kurangnva kualltas SDM Indonesia
Kurangnya lcnaltas 5100 disebablian aleh bebirrapa hal seperti kualitas pengajar,
kurangnya fasilitas pendidikan, korikolum yang belum tepat, bahkan beherapa
prifesi di industri kreatif helum memiliki pendidikan formal di dalam negeri,

seperti game develoner,
2. Kesenjangan antara pendidikan dan industri
Kesenjungun  alau  perbedaan antare oolpol pendidikan dan inpul yang

dilinluhlean cleh indualei rmasih erjadi. 3 negara rajo, rahasises dapal dengan
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riudab nelgkukan kerjg mpzang Ji perosabizan-perozabean ogsiongl dan
internasinnal di negaranya dan dapat memilih ontok meneruskan pekerjaan atan
bherpindah <dengan lelibh mudah., Harena bakat-bakat muda  dibertuk dan
diarahkan untuk jenis jenis pekerjoan yang membutublean skif tertentu scperti
industrl permainan interalitif yang mombodalian antara charootar devoloper dan

orre de reiopey.

3. Tidak ada standarisasi bako dan kuranghya sertifikasi internasional

Ui Indonesia, oragrammer untuk permainan interaktif ataupun untuk perangkat
lunak tidale memiliki sortifikosi schingga daya towar monjadi lekib rendah. 3alain
itu, para profesional terutama bidang TIK, kurang terfasilitasi dalam serifikasi
imternasional cortah Cisra, Sa1%, Grarle, Microseft, dan lain-lain. Jika 'emerintahb
hisa memfazilitasi pelatihan dan pengambilan sertifikazi ini menjadi lelzilh mudah
dan murah maka profesional Indonesio akan lebih mudabh borsaing dan
mendapatikan poengaluan ntcrnasional dimanapun dia berada,

4. Mativasi dan etas kerfa
[laya saing rakyat Indonesia harus ditingkatkan agar dapat mengangkat Indonesia
lee level internasional lewat elonemi kreatif, Kondisi Indonesia yang lkavo dengan
sumber dawa alam mcrupakan aset luar biasa namun diosisi lain dapat menjadi
hambiatan. Hal ini dikarenakan rakyat Indnnesia rerbiacsa mendapat suplai sumbier
daya alam dengan mudah sehingga membentuk kecondongan kepribadian yang
kurang gigih dan kurang termotivasi. Kondisi ind seringkall disebut sebagai curse of

natural resource,

1.2.2.3 PeRMASALAHAN TERKAIT TATA PEMERINTAHAN KEMENPAREKRAF
Dalam pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif di iIndonesia, tata pemerintahan
kKemenparekral juga senantiasa perlu ditingkatkan untuk dapat memberikan hasil yang
optimal. Beberapa peningkatan yang perlu dilaksanakan antara lain, reformasi
birokrasi, perencanaan dan monev yang berkualitas, dan pemanfaatan sistem
informasivang berbasis teknologi informasi (internet dan intranet),

A, Pelaksanaan Reformasi Birokrasi

Sebapal tindak lanjut dari Peraturan Presiden Republik Indonesia Momor 81 Tahun
2010 tentang Crand [esign Reformasi Birckrasi 2010 - 2025 dan Peraturan Menteri
Megara Poendayagunaan Aparatur Megara «<an Rofarmasi Birckrasi Nemsr 20 Tabun
2000 Lenlang Road Map Reformast Birolerasi 2010 — 2014, dipedulean suolu proses
yang sistematis denpan menerapkan pengetahnan, sarana dan sumber daya yang
diperlukan organizasi untuk bergeser dari pencapaian saat ini menjadi kondisi yang

letait haile di masa yang alan datang.
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Bubeiapa bzl yonp diidenlilikasi roemerlokan perbaikan ggng menygeloioh szal ini
adalah organizasi pemerintahan yang belom tepat fungsi dan tepat ukuran [right
sizing), peraturan perundang-undangan di bidang aparatur negara masih ada yvang
tunipang tindih. inkonsisten, tidak jelas dan multi tafsie, SDM aparatur hegara yang
socara kuantitas, kualitas, dan distribusi PMNS meonuret teritorial (dacrah) tidak
sairmbeng dengan Lingkal produoklivilas PNS

Oleh karena itu, reformasi birokrasi diharapkan akan menjadi penderong perubahan
untuk membawa Kementerian /Lembaga dan Pemerintah Dacrah bergerak dari kandisi
sJat ini menuju ke kondisi vang diharapkan, Diparlulian perubahan yang dikelola sccara
halislik, Lerstruklor dan berorignlasi hesil yang membanle orpganisasi, Lim kerja dan

individudatat di dalamnya untuli mencapai kondisi birokrasi yang diinginkan.

B. Parancanaan, Maonitoring, dan Evaluasi Program dan Kegiatan

Tingkat pemahaman sektar zecara komprehensif dan holistik pada tingkat strategis
dan operazionaldidalam Kemenparekratmerupakan hal yvang mutlak umtuk dapat
mengembangkan seluah sisterm perencanaan, monitoring <dan evaluasi yang baik
I*ernaharman ini menjadi medal utama nntolk dapat menerjemahkan rencana strategis
lirngkal nasional dan kemenlerian keddalam kegiolan oparasional dan irnplermernlasi

vang harus dilaksanakan pada level eselon 3,4 dan staf pendukung lainmya.

Selain itu, pemahaman mengenai perencanaan, Monitaring serta eyaluasi yvang aik
pun merdpakan suaty hal yang tidalk kalah pentingnya untull dapat meningkatkan
kualilas  peiencangan, rmoniloning, dan eealogsi dar program dan kegialan di
lingknngan Kemenparekraf. Tidak adanya sistem persncanaan, monitoring, dan
evaluasi vang terlaksana secara Konsisten, transparan, dan siztematis juga merupakan
sebuah tantangan yvang harus segera diselesaikan di masa yvang akan datang.

Feboiadaan aplikazi berbasis leknologi nforrnesi yang mendolung perancanaan,
mmomlonng dan evaluas program dan kegialan mesih sangal minm, sehingae alsions

tan etektifitas proses perencanaan, monitering dan evaluasi pun menjadi rendah,

C. Minimnya Pemanfaatan Sistem Informashrang Berbasls Teknologl Informasi

I'ermanfaatan sistem informasi yang herbasis telnologi informasi di linglhnngan
Eemenparckrol rmaosib porlo diopUrmalkan schingzge dapolmendoloong sclhoob akUvilee
Srganisasi pada level strategis hingga leval implementasi, Sspolo aspek yang menjadi
kerndala dalern pengambangan sistern informas di lingkangan Beinenparekral adalah
terkait dengan: (1] pemahanman mengenai pentingnya data; (7] pemahaman mengenai
proses dalam melaksanakan tugas dan fungsi di masing-masing Jnit sehingza
pemahaman mengenai otamasi proses aktivitas kerja menjadi sangat sulit untuk dapat
diidentifikasikan dengan baik; (3) pemahaman 50 Kemenparekraf terhadap teknologi
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infurmiasi dan proses; (1] Lidak adanya kebijakan roengenzi penpembangen sizlem
inforrnasi di Kemenparekraf; dan (4] infrastroktor jaringan yang perlo dioptimalkan; [6)
pernanfaatan piranti lunak baik itu pada tingkat sistem, perrograman, maugun
aplileasi yang herinteralsi langsung dengan pengguna sistern: [F) ketersedioan diklat
bagi DM Kemenparelkraf schingga dopat lebibh memahami sistemn inforamsi yang

Lerbasis Lekrnologi inforrmasi.
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BAB 2

VISL,MISI, TUJUAN DAN SASARAN
STRATEGIS

2.1 VISI DAN MISI

Visi dan misi Kemenparekraf dibangun dengan mempertimbangkan wvisi dan misi
Pemnbangunan Jangka Panjang Masional 2005-2025, visi dan misi Pembangunan Jlangka
Menengah Masional 20010-2014, visi Presiden 2009-2014, visi dan misi pengembangan
kepariwisataan nasional 2010-2025.dan visi dan misi pengembangan ckonomi kreatif
2009-2025, serta kondisi global dan nasional fainnya yang berpengaruh terhadap

kinerja kepariwisataan dan ekonomi kreatif ke depan.

Berdasarkan kondisi bangsa Indonesia saat ini, tantangan yvang dihadapi dalam20
tahun mendatang, dan dengan modal dasar yang dimiliki olehbangsa Indonesia, serta
arnarat pemibangunan yang torcarom dalam Permbokaanindang Undang Dasar
Megara Republik Indornesia Talion 1915, mla visiPembanponan Nasional Laborn 2085-
2025 yang tercantum dalam RPIPM adalah:

TINDONESIA YANG MANDIRI, MAJY, ADIL, DAN MAKMUR®

Yung dirnuk=ud dengan: [Lmandiviadalal bongsy roandic, yaile bangza yang mumpu
mewujudkan kehidupan sejojardan sederajat dengon bangsa lain yang telah maju,
denpan menpgandalkan padakermampusn den kekoalan seodici; (20 maju adalahibangzea
dengan sumber daya manusia yangz meniliki kepribadian bangsa, herakhlak mulia, dan
berknalitas pendidikan yang tinggi; {3 adiladalahhangsa dengan tidak ada disliriminasi
dulurm benlok apapun, balk anloriodividu, gender, maopun wileyal; (4] makmur
adalahbangsa yang makmur, yaity bongsa yang sudah terpenuhi seluruh kebutuhan
bidupnya, sehinzed dapal mumberikan rnalong denarli paoling bapi banpsa-bangsa lain

di dunia.

Untuk mewujudkan visi pembangunan nasicnal tahun 2005—2025 ini, bangsa Indonesia
mengemban delapan misi penihkangunan nasional, yait;

1. Mewujudkan masyarakat berakhlak muolia, barmaral, heretlka, berbudaya, dan
heradab berdasarkan falsafah Pancasila, yaitu dengan mompperkuat jati diri <an

kuroller borngsy mielalui pendidikon vong berlojuan membenlok ronosia gang
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berlogmws kepada Tuban Yanp Mahe Ezoonermalohi galoian holeorrgmernelibara
kerukunan internal dan antarumat  heragama;mielaksanakan interaksi  antar
buclavaimengembangkan modal  sosialbmenerapkan  nilai-nilai luhurbuclaya
bangsatelan  memiliki - kebanggaan  sehagai bongsa  Indoncsia  dalam rangka
merantapkan landasan sgpiritual, maral, dan etika pembangunan bangsa.

Mewujudkan bangsa yang berdaya-saing, yaitu dengan  mengedepankan
pembangunan sumber daya manusia berkualitas dan berdaya saing: meningkatkan
penguasaan dan pemanfaotan iptek melalyi penelition.pengembangan.  dan
pencrapan menuju inovasi secara berkelanjutan; membangun infrastrulitur yang
Mg ju serle reforrmesi di bidang hokorn dan apare lur neparya; serlamemperlooal
perelonomian damestile herbasis krunggulan setiap wilayah menuju keunggulan
kompetitif dengan membangun keterkaitan sistern prodoksi;  distribusi; dan

pelavanan termasuk pelayvanan jasa dalom negeri.

MMewujudkan masyarakat demokratis berlandaskan hukum, yailu miemanlaplean
kelembagran demokrasi yang lehih knlioh; memperkuat peran masyarakat sipil;
memperknat  kaalitas desentralisasi dan otonomi daerah; menjamin
pengembangan media  dan  kebebasan medis  dalam  mengormunikasikan
kpontingan  masyarakat:  melakuakan  pombenahan struktur hukum dan
ineninzka lan budaya holeormgoerle inenepakkan bukom secara gdil, konsekoan,

tidak diskriminatif, dan mermihak raliyat kecil.

Mewujudkan Indonesia aman, damai, dan bersatu, vaitu membangun kekuatan
THI hingea mclampaui kekuatan csensial minimum serta disegani di wilayah
tegiomal  dan inlernasional;  memngnlapken kerngrmpogn dan maringka Lkan
praofesinnalisme 1wl Agar mAmpuy melindungi dan mengayomi  masyarakat;
menregah tindak kejahatandan menuntaskan tindakan kriminalitaz; membangun
kapabkilitas lembaga intelijen dan kentra-intelijen negara dalam penciptaan
kcarmanan nasional: serta meninglkatkan kesiapan kompencn cadangan, kompenen
penduliung parlahaman, dan kanlribosi indoslo pelabanan nasional dalarn sislaim

pertahanan senipsta.

Mewujudkan pemerataan pembangunan dan kerkeadilan, yaitu meningkatkan
pemlzangunan  <aerah; mengurangi kesenjangan  sosial secara menyeluruh,
keberpihakan kepada masyarakat, kelompok, dan wilayah/daerah yang masih
letnah; menanggulangi kermiskinan dan pengangguran secara drastis; menyadiolan
akses yanp sama bupi masyvaraks | Lerhodap berboaai peloyaman sosial seila sarang
dan prasarana ekonami; serta menghilangkan diskriminasi dalam berbagai aspek

termasuk gender.

Mewujudkan Indonesia  asii dan  lestarivaity  memperbaiki pengelzlaan
pelakzanaan pembangunan yang  dapat o mionjaga kcscimbamgan antara
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permanfaaglan, keberlanjulan, kebaiadaan, dan keguniaan surnber daya alarm dan
limgkimgan hidup dengan tetap menjaga fungsi, daya dukong, dan kenyamanan
dalarm kehicdupan pada maza kini dan masa depan, melalui pemartaatan ruang
Vane serasi antara pengsunaan untuk pemokiman, kegiatan sosial elonomi, dan
upaya lkonservasi; meningkatkan permanfaatan ckonomi sumber daya alam dan
lirglourgan yang berlcesinambonpan; memperbaiki pengelolaan sumber daye alarn
dan lingkurgan hidup wntuk mendubung  kualitas  kehidopan;  memberikan
k=indahan dan kenvarmanan kehiclupan: serta meningkatkan pemeliharaan dan
permanfaatan keanckarogaman hayati scbagai modal dasor pembangunan.

7. Mewujudhan Indonesia menjadi negara kegulauan yang mandiri, maju, kuat, dan
berbasiskan kepentingan nasional, yaitu memnunmbuhbkan wawasan hahari hagi
masyarakat dan pemerintah agar pembanginan Indonesia berorientasi kelautan;
meningkathan kapasitas surmber doya manusia yvong berwawason kelautan melalui
pengetnbangan ilmuy pengetahuan dan teknolegi kelautan: mengelala wilayah lout
nasiongl unluls mernperlahankan kedaulz lan dan kermakrnoan; saila membangan
rkanami lkelatan serara terpado dengan mengoptimalkan pemanfaatan sumber

keliayann [ait secara herlielanjutan.

4. Mewujudkan Indonesla berperan pentlhg dalam pergaulan dunla Internasional,
vailurmernanlapkan  diplomasi Indonesis delain renaks mgmperjuenzkan
keprntingan nasional; melAnjutkan komitnen ndonesia terhadap permhentian
identitas dan pemantapan integrasi internasional dan regional; serta mendorong
kerja sama internasional, regional, dan bilateral antar masyarakat, antarkelompak,
sorta antarlembaga di erbagai bidang.

Strategi untule melalizsanakan visi dan misi ppmbangunan nasinmal ini dijaharlan =erara
bertahapdalam periede lima talmnan atau Bencana Pembangunan langka Menengah
IRFPIM) Nssing-masing tahap pembangunan jangks menengah ini, memiliki skala
pricritas «lan strategi pembangunan yangmerupakan  lesinambuangan dari skala
priarilas dar sbiglegt pambangunan pede penode-periode sebelomnga. Talion 2000-
#Na merupakan periode lirdua dari pelaksanaan pembanguran nasional, dengan
skala priaritas dan strategi yang ditujukan untok lekih memantapkan penataan
kembali Indanesia di segala bidang dengan menekankan pada upaya peninghatan
kualltas sumber daya manusla termasuk pengembangan kemampuan [ptek serta
penguatan daya =aing perekonomian,

Dalarn dokurnen RPIMM 2010-2011, lelah dilelapkan babwa visi Indonesia bingag
talinn 114 adalal:

*TERAWUIUDNYA INDONESIA ¥ANG SEIAHTERA, DEMODKRATIS, DAN BERKEADILAN"

Visi Indoncsia hingga tahun 2014 memilildi malna sekagai berikut:


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.486 120

1. Kesejahteraan Rakyat Terwujudnya peningkalan kaesejahleraan rakyal, melalui
pembangunan ekonomi yang berlandaskan pada keunggulan daya saing, kekayaan
surnlet daya alam, swnler dava manusia, dan budaya bangza, vang dikelela melalui
kernajuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknalogi.

2. Demokrasi, Terwujudrnya masyarakal, bengsa den oeparg yang  deinokralis,
herbindaya, bermartahat, dan menjunjung tinggi kebebasan yang beranggung
jawaly serta hak asasi manusia,

3. Keadilan, Terwujudmya pembangunan yang adil dan o merata, yang dilakukan aleh
selurub masyerakal secera akLil, yeng besileya dapal dinikenali oleh seluioh bangsz

Indonesia.

Yizsi Indonesia hingga tahun 2014 dapat digharkan dalam tiga misi utama
pembangunan nasional 2010-2014 yvang tidak torlepas dari kendisi dan tantangan
lingkungan  slobal  dan domestk pada loron wakle 2000-2014 yang
mermpengarubinga. Mici prmerintabh dalam periode A0 #0014 diarabkan untol
mewnjudkan Indanesia yang lehibh sejabtera, aman dan damai, serta meletakkan

fondasi vang lehih kuat bagi Indonesia yang adil dan demokratis, yvang meliputi;

1 Melanjutkan pembangunan menuju Indonesia yang sejahtera. Indonesia yang
sejahtara tidak hanya diukur secara material, tetapi juga secara robani yang
rmernunglkinkan rakyal Indenesia menjadi manousia vaog alub dalam rmengejan cila-
cita ideal, dan berpartizipasi dalam proses pembangunan secara kreatif, inovatif,
dan  konstruktif,  Indonesia vang  sejahtera juga  mengandung  prengertian
kemampuan bertahan falam mengatasi gejolak, menjaga lingkungan, mengurangi
pengangguran, serta adanya permerataan kersrjahteraan antara masyaralat kota

tart rmasyaralial lewa;

2, Memperkuat pllar-pilar demakrasl, Penguatan demokrasi dititikberatkan kepadla:
[a) proses pelermbagaan demakrasi dengan menata hubungan antar kelembagaan
pelitie dan kelembagaan pertahanan dan keomanan dalam kchidupan bernegara;
[U] peningkalan kinerje lernbega-lembapga paayelenpzaia negaras dalarm
renjalankan kewenangan dan fungsi vang diberikan oleh konstitusi dan peraturan
perundangan; o] penataan proses  politik wang diutamakan pada
[rengalokasian/tepresentasi kekuasaan yang diwujudkan dengan meningkatkan
kualitas proses dan mekanisme seleksi publik vang lebib terbuka bagi para pejokat
palitie dan publik, serla mewojudican komilernen palitik gang Llepas larhiadap
pentingnya kebehasan media massa serta keleluasaan herserikat, berkunypnl, dan
kerpendapat bagi setiap warga negara; {d] penzembangan budaya politik yang
diitamakan pada penananman nilai-nilaidemclratis melalui penciptaan kesadaran
ludaya dan penanamannilai-hilai pelitik demokratis, terutama penghonmatan
nilai nilai HAR, nilai nilaipersamaan. anti kekerasan, serta nilai nilai teleransi,
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rmelalui borbagai wocene danrmediz seila upays mewojodlian berbaagi wacana
dialng hagi peningkatan kesadaranmengenai pentingnya nmemelihara paratuan

lranpgsa

32, Memperkuat dimensl keadllan dl semua hidang, Pembangunan yang adil dan
merdla, suerla dapal dinilkmali oleh seluiohkomporen beugse oi baibagai wilewah
Indrnesia akan meninghatkan partisipasi aktifmasyaralat dalam prrobanginan,
mengurangi gangguan keamanan, sertamenghapuskan potensi kontlik sosial untuk
tereapainyd  Indoncsia vang maju, mandiridan adil. Pembangunan berkeadilan
vang dimaksud adalobh pembangunan merata di setiap wilayah Indonasia, Wilayah
perbalasan  dan pulpu-polao kecil lerluar perlo mendapalken perhalian
pembangnunan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pintn gerrbang aktivitas
elonomi dan perrdagangan dengan negara tetangga. 'embangunan kewilayahan
harusloh merata di perkotoan madpun pedesaan. Sclain itu, pembangunan
haruslab adil bagi setiop strata ckonami dan sosial sarta berkesetaraon gondor,

Selain visi dan misi yang tertuang dalam BIIPN O A000-200 5 dan BPIEAN 210-4014,
maka wvizsi dan misi Kemenparekraf juga memprrtimbangkan wisi dan misi
pengembangan kepariwisataan nasional yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah
Mo B0 Tahun 2011 tentang Rencana nduk Pembangunan Kepariwisataan Masical
Tahwin 201002025,

Visi pembianginan kepariwisataan masional hingga 2075 adalah:

TERWUIUDNYA INDONESIA SEEAGAI NEGARA TUIUANPARPAISATA BERKELAS
DLINIA, BERDAYA SAING, BERKELANILITAN, MAMFPU MENDOROMNG PEMBANGLUINAN
DAERGH D&M KESEJAHTERARM RAKYAT™

Dalam mewujudkan  wisi pembangunan  kepariwisataan nasicnal sebagaimana
dirmaksud di atas,  ditermpub melalui empat misi pembangunan kepariwisataan
nasional meliputi pengemlxangan:

4. Deslinasi Mariwisale yang grman, ryamao, manarik, modah dicapai, barwewasan

lingknngan, meningkatkan pendapatan nazional, daerah dan masyarakat;

b, Pemasaran Pariwisata yang sinerpis, ungeul, dan bertanggung jawab unmtuk
meningkatkan kunjungan wishus dan mancanagara:

¢, Induoslrn Pariwisoly yone boedoys soing. lredibel, rmengeeraklean kernileaan
usahe, dan berlangaung jpwab Lerhadap lingkongan alarn dan sosial bodaya;

dan

d. Organisasi Pemerintabh, Pemerittoh Docroh, swosto dan masyvarakat, sumber
dawa manusia, regulasi, dan mekanisme <perasional yang  efektift «<dan
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elisierndalam rangka mendorong Lerwojodoya Membangunan Keparisisalaan

yarg herkelanjutan.

Dalam  mengetmbangkaon ckonomi kreatit nasional,  Kemenparckraf juga
mempertimbangkan visi dan misi pengembangan ckonomi kreatif Indenesia yang
e Luarg delam Inpres Noo@ Tabion 2000902nLang Pengaimbangan Ckonari Kiealil

Vizi Pengrmhangan Fkaonomi kreatif lingga tabun 2075 adalah:

“BAMNGEA INDOMNESIA YANG BERKUALITAS HIDUF DAN BERCITRA
[REATIF DI MATA DUNIA"

Wisi pengernbareAan skonorni kredalil ini dijabacrkan ke dalarmilelapan rmisi ulane yang
akan dicapai dalam dua tahapan pembangunan, vaitu tahap penguatan pondasi dan
pilar yvang <liharapkan dapat <icapai hingga tahun 2014, dan tahap akselerasi yang
tibarapkan dajppat dicapai pada tahun 2025,

Mizi permbanguran elonomi krea il hingpa Labun 2025 adalalh sebaaai beiikal:
1. Peningkatamn kontribusi industri kreatif terhadap Proguk Domestik Bruts Indonesia;

2, Prrhingkatan clspor nasional dari produkfjosa erbasis kroativicas anak bangsa

yane rengusung igalan lokal dengan seimanga Lkonlenporear;

A Peningkatan penyerapan tenaga kerja sebagai dampak terhulkanya lapangan kerja

baru diindustri kreatit;
1. Peningkalan jurnlah peiusahsan berdaye saing linggi yeng berpgerale di indoslri
krewlil;

& Pergutamaan pada pemanfaatan pada sumber dava yvanzberkelanjutan bagi burmi
dangenreras yang akan datang;

6. Penciptaannilai cleonomis dari inovasi kreatif. termasuk yong berlandoskan kearifan

an wearisan bocddya nusarl aea;

7. Perurmbubkembangan  kawasan-kawasan  kreatif di wilayah  Indonesia yang

patensial; dan

#,  Penguatan citra kroatif padaprodukfjosa sebagai upayapencitraan nogara (pratiana)

Erandimg | Indonesia di mata dunia internasional.

Berdasarkan visi danmisi yang telah diuraikan di atas, dan pertimbangan kandisi glabal
dan nasional yang bkerpenpgarab terhadap pembangunan pariwisata <dan ekonomi
kreatit di Indanesia, maka visi Kermenparekrat sampai dengan tabun 20148 diramuskan
scbhagai berikut ¢

"TERWUIU DN YA KEZEIAHTERAAMN DAN KUALITAS HIDUP MASYARARAT INDONES|A
DENGAN MENGGERAKKAN KEPARIVISATAAN DAN EKQMOM| KREATIFY
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Kesejahteraanyang inpin dicapai adalahilerperiobings kebuloban hidop micires|
karenaterjadinya peningkatan perndapatanmasyarakat cebagai akihat dari kegiatan
ekonami di sektor pariwisata dan ekononi kreatit, Selain itu, pariwisata <an ekonorni
lereatif diharapkan dopat mehciptakan lapongan pekerjaan bagi masyarakat sehingaa
dapat meaengurangi tingkat pengangguran dan kemiskinan,

Kualitas hidup (Quakty of ffelvang ingin diwojudkan  adalahsehoah kandisi
masyarakat yangsehat jasmani dan rehani, erpendidikan, menjaga lingkungan,
raermiliki wakty senggang untult berekreasi schingga dapat hidup sccara seimbang, dan
memilikl kepeodulian sosial [soofel boionginglacrta momiliki tonggang rasa sehingga
depal menerimg perbedagn menjadi sebugh kekoalan yang rnempersalokan bangsa

dan negara Indonesia.

Dalam melaksanakan  pengembanganpariwisata  dan ekanomi kreatif,
Femonparckraflerporan scbapai ponpggerak utama waity scbagai kJtalisatar,
golvokalon, repulalor, koordinglon, fasililalor, hoab ogency, oubhc ouireach, dan
selaligus sebagai konsumen, yang akan senantiasa menjaga keseimbangan aspels

eknornomi, sazial dan bodaya, serta lingloungan.

Misi utama kemenparckraf untuk mengembanglan pariwisata dan elkanoami kreatit

golglah sebaaai berikul:

1. Mengembangkan kepariwisatman berkelas dunia, berdaya saing, dan
herkelanjwtan serta mampu mendorong pembangunan dasrah, Hal ini dapat
dicapai melalui pengembangan destinasl, industri, pemasaran, dan kslembagaan
parivwisata secara terintegrasi «an halistik.

Fepariwizalagn bokelss dunie depaldicerrninkandari adanye kepariwisalaan
Indanesia yvang berkelas dunia dengan karakteristik: {a) memiliki keunikan dan
kekhazan dengan karakter dan kearifan lokal (ocgl genaine) yang bercita rasa
internasional; (b memiliki layanan yang memenuhi standar internasional; (ol
mampeu menarik wisman dan nusantarao untuls datang berkunjung: [d] memberikan
nilzi dan kezan yang mendalan bagi wizse lowan; zerlaje] menpangkal harkal dan

martakat Indonesia di kancah dunia dan menjadi kebangzaan nazianal,

Kepariwisataan  erdaya  saing, «dapat  dicerminkan  <dari kemampuan
relatifkcpariwisotaon  dibandinglkan  dengan kepariwisataan  pesaingnya  dalam
inernenuhi kebuluben wisglawan, sahingae deslingsi wisala Indonesia menjadi
pilihan bagi masyarakat Indonesia mavpun dunia. Kemampuan ind ditentukan aleh
taktor spesitih pariveisata yaitu atraksi atau daya tarik, dan faktor umum vaitu

meliputi sarana, prasarana serta fasilitas penduknng.

kepariwizataon  berkelanjutan adalah pombangunan pariwisata wang
memperhatikan: (a) kelerlanjutan lingkungan, yaitu ramah lingkungan dan mamju
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inenjaga, inelindurgl, dan meleslarilkan keleayaan alan {leonzervasi don proleks

limghkimgan); &

I; th! keberlanjutan sosial, yaitn menjaga dan meningkatkan kualitas dari

nilai-nilai sosial kemasyarakatan setempat, termasuk di dalamnya upava mitigasi
terhadap dampak negatif vang mempengaruhi kehidupan sosiald (g] keberlanjutan
ckanomi menjaga kelangsungan industri pariwisata ag@ar mampu  mcnjamin
perlurmbuhan skonmomi dengan mengambangkan dan rmenyvediskan peluang usaha
dan lapangan kerja; zerta (d] keherlanjifan institnsional, yaitn mengambangkan
kerjasama institusi, kemitraan vang kreatif, produktif dan saling menguntungkan
antara pernerintah. masyarakat dan sektor swasta.

Permbanzunan kepariwisalaan dilakuken di daeiah-deergh sehingea lkoodingsi dan
kolabarasi pengembangan destinasi dan pemasaran wisata harus didarong pada

tingkat daerah drengan menjunjung tinggi prinsip pembangunan berkeadilan.

Indonesia merupalean nogara yvang kava baik cari aspek sumleer dayva alam, sumbor
daya budaye mzupun sumber daya rnanosia. Oleh karena ilu, pemaszran
pariwisata memiliki peran yang sentral dalam mengkominikasikan daya tarilk
wizata Indnnezia yang begitu bamyak dan eleatik kepada masyarakat Inkal manpun
masvarakat dunia melaglui konsep komunikasi vang holistik dan terirtegrasi,
Pemasaran  pariwizsata  juga porlumenyampaikan pesan kunci yvang  dapat
inernberikan kasan yang mendalan dan disernpeilean sacera konsislen, peisislan,
dengan target pazar yang jelas, dan dengan dukongan materi promnsi yang mampo

menggambarkan destinasi wizata seeara hails dan jujur krpada masyaralkat.

Mengembangkan ekonomi keeatlf yang dapat menclptakan nilal tambah,
mengemhbanghkan potensi seni dan budaya Indonesia, sarta mendorong
pembangunan daersh. tkonomi kreatif merupakan era ekonomi harg yang
mengintensitkan  informasi dan  kreativitas dengan mengandalkan ide dan
pengetahuan dari sumber dava manusia sebagai faktor produksi wtama dalam
kegiatan ckonominya, Jumlah pemuda Indonesia [usia 1630 tahunl sebeosar 59,3
ula vrang glou sehesa27% dan lolel pandoduk Indonesiz, merapaken modal
utarna hagi pengsmbangan ekonnmi kreatif di Indonesia. Feonari kreatif
mernpalan sektor yang dapat meninpgkatkan nilai tambahbagi somber daya alam
dan sumber dava sosial budaya Indonesia melalui sentuhan kreativitas sehinzga
mernililsi nilai jual yang tinggi,

Meangembanghan sumberdava parlwizata dan skonoml Kreadf secara bervkualitas,
Sehbagian besar lpangen usghe pade seklon pariwisala don ekonomi kres Ll
mernpalean sekbor jaza yang sAngat hergantung pada kekuatan snmber daya insani
vang dimilikinya, Qleh karena ity, pengembangan surmber daya insani merupakan
hal mendazar yang harus dilalkukan untul dapat meningkatkan kinerja dari hidang

ini. Fengembangan sumber dayva insani haruslah dikembangkan secara lrerkualitas,
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yailu harus dilkermbanglean beidasarlan slandar kompelanzi yang dapal dilerirma di
pazar ternaga kerja internasional yang menjunjung tinggi etika di dunia kerja. 5elain
sumber dava insani, pengembangan sumberdava pariwisata dan ekonomi kreatit
juza terkoit dengan pehelition dan pengembangon di sektoer pariwizata dan
ckanomi kkroatif untule mondulbung penciptaan inowvasi inovasi i kedua scktor

lersebul.

4. Menciptakan tata pemerintahan yang responsif, transparan dan akantabel.
Refarmasi birokrasi bertujuan untuk memperbaiki pelayanan publik karena jajaran
hirokrasi adalah pelayandan pelindung kepentingan masyarakat. Langkah yang
perlu dan terus dilakukanmencakup perbaikan sistem dan budaya kerja,
pengukuran kinerja, penerapan disiplin,penataan  kelembagaan dan
ketatalaksanaan, serta perbaikan sistem remunerasi yangmemadai. Termasuk di
dalamnya transparansi dan akuntabilitas dalam prosespemerintahan. Refarmasi
birokrasi merupakan esensi dari penerapan tata pemerintahan yangbaik [(good
governance] untuk menciptakan tata pemerintahan yang responsif, transparan,
dan akuntabel,

2.2 TUJUAN

[Dalam mengembangkan pariwisata dan ekonomi kreatif, Kemenparekraf memiliki
fujub tujuan vtama yang ingin dicapal. yong merupokan penjaboran dorh sctiap miai
vang akan lilalenkan unilulk mencapai visi pengambangan pariwisals dan ekonomi

kreatif Indanesia, yaitu;

L. Misi LiMengembangkan kepariwisataan herkelas dunia, berdava saing, dan
barkelanjutan sarta mampu mendoreng pembangunan daerahmemiliki doa

Tijudan ulamsa, yailu:

1.1. Peningkatan kontribusi ekonomi kepariwisataan Indanesia. [*eninglatan
kontribusi ekonomi kepariwisataan erat kaitannya terhadap pencapaian
£asaran pombangunan kesejahteraan rakyot khususnyga selter ckonomi yang
Lulah dilelopkan aleh permerinlah, yailu: (1] rala-rala perlumbobian ekonorni
selama 2010-2014 adalah sehesar 6,3-0,8% per tahun; [7) inflasi adalah rata-
rata 4 6% per tahun; {3 tinglkat pengangguran (terbulka) Y B% pada akhir
tahun 2014; dan (4) tingkat kemiskinan 2=1054 pada akhir tahun 2014, Lintuk,
dapat menduliung pencapaian target saszaran ini, maka Bemenparclraf tolah
menetapkan target Produk Domestik Bruto (POB) dan penyerapan tenaga kerja
aektor kepariwizsataan sebapai indikatar yang dapat dignnakan ontuk
imeripukor konbribuesi 2konomi kepariwisalazgn Indoresiz,. Daogan
menggunakan metode atau pendekatan pengeluaran, maka FIOH sektor

pariwisata dapat diestimasi berdasarkan: 1a) hesaran konsamsi di sektor
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parivwisala yary dapal dieslimazi mielalui jurmilah pargerakan wizg lawan dan
jumilah helanja per hari dari wisatawan tersshot; |b) investaci dapat diestimasi
melalui nilai investasi di sektor pariwisata baik vang dilakukan oleh swasta,
petnerintab ataupun swadaya masyarakot: (¢ belanja negara adalah besaran
alokasi belanja negara di scktor pariwisatas dan (d) pencrimaan dovisa

penzeluargr wisran; dar 2] pengeluaran wisrman pre oan pees G

1.2, Peningkatan daya saing kepariwisataan Indonesia, World Ecarnomic Fornt:
|WEF) setiap tahunnya mengeluarian The Trove! and Tourisem Corppeifitivoness
Repartyang digunakan untul menguliur daya saing kepariwisataan Indonesia
dibandingkan dengen 138 negore-neggara lain di donia. Kemenparekral
memegang peran yang sentral khususnya terkait dengan keberlanjutan
industri - kepariwisataan, prioritas pemerintah terhadap pengembangan
kepariwisataan. koordinasi terhadop pembangunan sarona dan prasarang
kepariwisataan,  mengembangkan daya  tanilkk  dan SDM pariwisata,
mernpersigpkan masyarakal urluk dapal manjadi Wian rumal yang baik, serla

menriptalian ilklin uzaha kepariwisataan yang kandusif.

Misi 2:MMengembangkan ekonomi kreatif yang dapat menciptakan nilai tambah,
mengembangkan potensli senl dan budaya Indonesia, serta mendorong

pemhbansunandasrabrnamilicidws Lojuan ularmy,yailu:

A.1. Peningkatan kantribusi ekonomi indostrikreatif. Sama  halnya  dengan
sektorkepariwisataan, maka peningkatan kontribusi ekonomi dari industri
kreatit ini divpayakan untuk mendukung sasaran proribanganan bBidang
koo yanp lelah dilelapkan olah pananiolah, yang Lelah dilelaploan dalarn
Inpres Mo.f lahun M09 tentang 'engemhbangan Fkonomi Kreatif. Kontribusi
I8 industri kreatif tahun A% ditargethan mencapai ¢ 5% dari PUE il
nazianal, kontribusi tenaga kerja industri kreatif mencapai minimal §,5%, dan
jumlah wusaha di sclior industri kreatit diharapkan meoncapai 6,2 juta hingga
Labiurn 2014,

A4 Peninghatan apresiasi terbadap pelaku dan  karya kreatif.  Unluk
mengembangkan skanomi kreatif, apresiasi terhadap pelaku dan karya kreatif
sangatlah penting, Apresiasi akan menumbubhkan karya-karya kreatif dan
meningkatkan minat masvarakat untuk masuk dalam sektor industri kreatit
cehingga terjadi poninglatan aktivitas ekonomi di seltor industri kreatif.

Misi 3:Mengembangkan sumber daya pariwisata dan ekonomi kreatif secara

herkualitasmemiliki dua tujuan utama, yaitu:

3.1. Peningkatan kapasitas dan profesionalisme SDM pariwizata dan ehkonomi
kreatif. Peningkatan kapasitas dan profesionalisme dopat divpoyakan melalui
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penzarnbangan slandar kaimpelensi dan serlifikasi Lerhedap profesipelzlou

industripariwisata dan pelakoindustri kreatif.

1.2, Panclptaan inovasi baru di sektor parfwizata dan ekonom| kreatlf. Penciptaan
incvasi dopat didorong melalui penclitian dan pengembangan i sektor
parivisala dar gkoromi krealil, Selain L, inovasi diharapkan dapal laiciple
melalni penciptaan jejaring kreatif yang menwungkinkan terjadings pooses
tukar pikiran dan kelaborasi kreatit untuk menciptakan karya-karya kreatit
vane bary.

1. Misi 4Menciptakan tata pemerintahan yang responsif, transparan, dan

akuntabel memililkitnjuan utama:

4.1, Peningkatan kualitas kinerja organizasi Kemenparekraf. 5alah satu dari 11
priaritas nasional adalah reformasi birolirasi, Peningkatan kualitaz kinerja
wradnisasi harus lah digeeall dari perercangan yang diserlei densan rmonilaring
dan  evaluasi pelaksamAan kegiatan yang  bailk.  Untulk menjamin
terselenggaranya reformasi pada Kemenparekraf, terdapat penilaian (Jualifp
Assuranceuntuk menilai efektifitas pelaksanaan reformasi birckrasi, serta
Sistem Akuntabilitas Kinorja Instansi PomerintahiSAKIP] untule menilai kinerja
inslarisi parnerinilal, Sedangkan onlol moenila kinerja lceoangan parnerinlal;,
dapat dievaluasi herdasarkan opini prrilaian pengeleolaan kriAngan yang

diberikan oleh Badan Pemeriksa Kevangan (BPE)

4.2, Peningkatan kualitas dan kuantitas SDM Kemenparekraf Sumber Daya
Manusia memiliki peran sentral dalam efektifitas dan efisienzi pengembangan
kepariwisataan dan ekonomi kreatif nasional, Oleh karena itu, Kemenparekrat
akan mempersiapkan aparatur pemerintahan yang kapabel yaitu aparatur
yvang memiliki kepemimpinan yang baik, daya juang yang tinggi, kemampuan
manajerial yang baik, serta pengetahuan yang memadai, sehingga dapat

mengembangkan kepariwisataan dan skonomi kreatif nasional secara optimal.

2.3 SASARAN STRATEGIS

Dalam mengembangkan pariwisata dan ekonomi kreatif, Kemenparekraf memiliki 21
sasaran strategis yang harus dicapai melalui program dan kegiatan yang akan dilakukan
pada periode 2012-2014,

Keterkaiton antara wisi, mmisi, tujuan, dan sasaran pengembangan pariwisata dan
akonormi erealil pada periode 2013 2014 dapal dilihal pade Bagan 2-1.
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Bagan 2-1Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif

Setiap sasaran strategis Kemenparekratmemiliki indikator kinerja serta target yang
harus dicapai setiap tahunnya sebagai ukuran kinerja dari Kemenparekraf yang akan
dipaparkan pada bagian berikut.

2.3.1 Tujuan 1: PENINGKATAN KONTRIBUSI EKONOMI
KEPARIWISATAAN INDONESIA

Peningkatan kontribusi ekonomi kepariwisataan Indonesia memiliki lima sasaran
utarma yang ingin dicapai, yaitu:

A, Meningkatnya kontribusi kepariwisataan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
nasional;

B. Meningkatnya kontribusi keparwisataan terhadap kualitas dan kuantitas tenaga
kerja nasional;

Co Meningliobyo inveslost di selclor parivasali;

1. Meningkativya deviza dan pengeliaran wizatawan di Indenesia; dan

E. Meningkatnya kuantitas wisman ke Indenasia dan perjalana n wisnus.

Penjelaszan mengenai sasaran serta indikator yang dipunakan untuk mengukur
peninphka Lan lonilribusi gkonomi kepariwizalaan Indonesigakan dijalaslan pada bagian

berikul.
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A, Meningkatnya Kontribusi Kepariwisataan Terhadap Produk Domestik Bruto
(PDE) Masianal

Indikatar vang digunakan untuk mengukur meningkatnya kontribusi kepariwisataan
torhadap POE nosienal adalohrasio persentasc antara total dampak PDE nomingl
tahunan yang terbentuk sebapal akilat aktivitas kepaniwizataan <dibandingkan dengan
I":H nominal tahunan nasional. P12H nasional meropakan nilai nominal harang dan jasa
yang diprodulizi aleh Indonesiazselama sato tahon, sedangkan darmpak P13 dari sektar
kepariwisataan adalabh persentase dari total POE dari seluruh aktivitas ekanomi vang
torkait kepariwisataan socara langsung dan tale langsung yang dihitung melalui
mekanisme etek pengganda, Komtribusi sektar pariwisata dinitung sebagai persentase
durnpuk POG keporiwizalaon dani POR nosionul, Aklivilas keporissizo loan melipol
pengeluaran wisman, pengeluaran wisus, investasi pariwisata, pengeluaran wisnas,

dan pengeluaran promesi pariwisata.

Indikatar kontrilausi sektor pariwisata terhadap PFDE nasional merupakan dukungan
Kemonporckro llerhodap permnglwlan loje perlamboban clonomi mosione] ootk
meninglatkan kesejabtrraan masyarakat. Semakin tinggi hontribozi FOE sektor
pariwisata, semakin penting pula posisi sektor kepariwisataan dalam peningkatan
kescjahtoraan rmasyaraliat, Peninpgkatan kontrilusi ind diupayvakan seiring dengan
penciptaan lingkunpgan sasial budava wang berkualitas, penciptaan rekreasi dan
pemanfovlun wakle sengzonzyvang boerkualilus, serle peonngkolon kesejphilcroon

masyaraliat melalui tingkat hidup yang herkualitas,

Oata kantribusi kepariwizataan torhadap PDE nasional digeraleh berdasarkan estirnasi
dengan menggunakan tabel [fO 2005 hasil pemutahiran tahun 2008 menjadi MNeraca
sotelit pariwisata nasional (Mesparnask. Nesparnas dipublikasikan sotu tabun selkali
nl=h Kemenparekrat sehagai hasil kerjasama antara Pusat Data dan Infarooasi,
Kemenleriankebudayean  dernr Pariwisala dengan Dieekloral Slelislik Keoanpan,

Telenologi lnformasi. dan Pariveisata Badan Pusat Statistik.

G. Meningkatnya Kontribuzi Kepariwizataan Terhadap Kualitas dan Kuantitaz
Tanaga I{arja Masional

Indikatar yang disunakan untul mengukur meningkatoya kontribusi kepariwisataan

terhadap kualitas dan kuantitas tenaga kerja nasional adalah:

1. lumlahtenaga kerja langsung, tidak langsung, dan ikutan scktor pariwvisata
Pariwisata morupalian sektar yang mcmberikan dampak vang luas bagi soktor
seklor lamnya, lermasuk lenhadap penyerapen lengpa kerja baile ilu lemoga ke
lanpsung [divecF], tenaga karja tidak langzung (wdirecH, maupnn tenaga kerja
ikulan tinduce] di saklon pariwisg la. Taenasa karjo langsung nancakup Lerass kerja

vang hekerja pada 14 sektor kepariwisataan, tenaga kerjatidak langsung
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merupakan lendga keija diluar 14 seklor keparivisalosn yang leckail daogan
sektor  pariwisata,  misalya temaga kerja pada sekbor transportasi,
sedanpgkantenaga kerja ikutan merupakan tenaga kerja vang terserap «i sektor-
sektor ikutan alkibat pengarub langsune maupun tidak langsungoktivitas sektor
pariwisata,

2. Kontvibusi sektar pariwisata tevhadap penyerapan tenaga kerja nasional
Fentribusi  sektor  pariwisata  terhadap  penverapan tenaga  kerja  nasional
merupakan  rasio persentase antars dammpall pariwisota terhadap
penyerapantanaga korja, dibandinglian dengan jumlah pekarja nasional, Jumlah
pekerjp nasional adalall jumlah angkalan kerja yang  bekerja. lodikalor ini
rierypakan rerminan dukungan Kemenparekraf dalam penciptaan lapangan kerja
[penurunan tingkat pengangguran) dan pengurangan kemiskinan nasiomal, serta
peningkaton lkescjahteroon masyarakot melalui sclktor lkeepariwisataon, dimana
scmnakin tinggi nilai kotribusi, maka somakin tinggi pula peran sektor
kepariwisalaan dalain pauuoren lingkel penszanpgoran don kemiskinan nasional,

serta peningkatan kesejahteraan masyarakat.

3. Produktivitas tenaga kerja langsung, tidak langsung, dan ikutan sektor parlwisata
Kualitas dermpale seklor parivwisala Lerhadap penyerapan lenaga kerje dapal diolour
salal satunya berdasarkan produktivitas trnaga kerja langsung, tidak Bngsung,
dan tenaga lkerja ikutanseltor pariwisata. I'roduktivitas YANg
dimaksudkanmerupakan rasio amtars dampak upah vang terbentuk melalui
mekaniste otol pongeandadi scluruh scektor ckonomi wang torliait pariwisata
sebaagl akibal allivilas kepariwisolagn dibandinpkan danzan urnlalilanaes lcerjg

langzung, tidak lRngsung, dan tenaga kerja ikutansektor parivizata.

C. Maningkatnya Invastasi di Saktor Pariwisata

Penpermbangan salilor paiwisala rmamerlokan inveslasi yanp marnadal. Salah salu
inclikator wvang dapat digunakan untuk mengukur meningkathya investasi <i sektor
pariwisataadalah  kantribusiinwestasi sektor pariwisata terhadap total investasi
nazional Kemenparckrafmemililki peran semtral untuk mendoreng investasi di sektor
periwizala dengan rnelabulan: idenlilikasi dan pergncanpan profil inves losi deslinasi
periwisala koordinasi dengan nslans pemerinleh lerkail baik di Lingkal posal rmaopan
tdaerah, serta melakukan promosi investasi pariwisata Indonesia. Semakin besar
kontribusi investasi sektor pariwisata terhadap total investasi nasional, maka
diharapkan tercipta destinasi-clestinasi pariwizata vang memiliki tasilitas vang baik
sehingga dopat meninglatlean aktivitas perclonommian di destingsi tersebut
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Dala inveslosi teklon pariwisaly ind diparoleb dani Nespaimos yang diolab dari Label 10,
PIH, serta komipilasi data dari BKPR. 13ata ini dipublikasikan oleh kemenparekraf satn
tahiun sekali vang merupakan hasil kerjasama dengan pihak BPS,

Tr. Meningkatnya Deviza dan Pengeluaran Wisatawan di Indon esia

Indikatar vang <digunakan untule mongukur meninglkatnya devisa dan pengeluaran

wisalawen di Indonesiwadalah:

1. Jumlah penerimaan devisa wisman. lurnlah penairngan deviss dipenagarohi alah
umlah  serta  pengeluaran wizsman di Indonesia,  Dalam mengembangkan
kepariwisataan nasional, peningkatan jumlah wisman ke Indonesia divpayakan
sejalan dengan peningkatan jumlabh pengellaran wisman di Indonezia, sehingga

penerimaan devisa negara dari kegiatan kepariwisataan pun meninghkat.

2. Jumlah pengeluaran wisnus. limlah pengsliaran wisnus dipengaruhi oleh jnmlah
werta pengeluaran wisnus di Indlenesia, Semakin besar belanja wisnus terkait
dengan pariwisata, maka aktivitas ekonemi zemakin meningkat dan semakin
michingkat pula kescjahteraan maosyaralat,

3 Jumlah pengeluaran pev wizsman per kunjungan.lnmlah pengeluaran per wisman
per kunjunganmerurakan rata-rata pengeluaran wisiman <i Indonesia pada setiap
kunjungan ke Indonesia, Yang dimaksudkan sebagai kunjungan adalah seluruh
kegiatan perjolanan wizatawan sejak tiba di Indonesia hinggo kembali ke negara
azal wisalowan Lerzabol, sehingay waloupun wisg lawean rnelakukan perjalanan ke
selurub wilayah di Indnnesia selama selang wakhs kedatangan dan keberangkatan,
wisatawan terselut akan terhitung sebagai satu kunjunpgan. Semakin besar rata-
rata jumlah pengeluaran per wisman di Indonesia per kunjungan, maka semakin
besar pula potonsi devisa wang akan diperoleh negara, Data jumlah pengeluaran
per wisrmian e Indonmesiz per koojungan ini diperoleh dard hasil Qosserger Exil
Servey vanp dilakukan 2 lehon salal oleh Kemenpaiekral deongan sermpliog o pinlo

keluar,

4, Jumlah pengeluaran per wisnus per Kunjungan, lumlah pengeluaran per
wisrusper  konjunpanrnerupalan rale-rala pergeluaian wisoos  delerm seliap
peergulanan wisala yung dilakokormrya Semaokin besar rolo rola jumloh pengelogran
per wisnus per knnjungan, maka semakin bezar pola potensi pendapatan negara
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat setempat di lokasi destinasi pariwisata.
Data rata-rata pengeluaran wisnus dipercleh dari hasil Survei Bumah Tangga
[medul perjalananl yang dilakukan sejalan dengon pelaksonaan Susenas. Data hasil
survei ini kemudian <diclah dan dipublikasikan <leh BPS yang kemudian <liclah

kernbsali aleh Kernenparcloral,
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E. Meningkatnya Kuantitas Wisman ke Indonesia dan Wisnuz

Indikatar wang <igunakan untuk  mengulur poncapdian sasaran  meningkatnya

lkuanliles wisrman ke lndonesia dan wisnos adalabe:

Jumlah wisman ke Indonesia. lumlah wizsmanke lndonesia sangat berpengaruh
terhadap potensi devisa vang akan dipercleh oleh negaravisman ke Indonesia
adalah sctiap orang vang berasal dari wilayab luar Indonesia, yang mengunjungi
Indonesia, didorong olel salo glau beberapa keperluan Llanpa berrmaksod
rempercleh penghasilan di tenpat yvang dilimjungi, dengan lana tingzal minimal
24 jardan maksinial g ienam] bulan, dengan tujuan: [ab berlibor, rekreasi; dan olah
raga: th| hisnis, mengunjungi teman dan keluarga, misi, menghadiri pertemuan,
kortoretsi, kunjungan dengan alasan keschatan, belajar, dan keagamaan, Jumlah
wistnian dibilurge nelalui pengumpolan karba CoobarkesifDisembarlasi yang
dilaknkan di /3 pintn masuk Indanesia'® berdasarkan negara tempat tinggal
wisatawan terselwt. Pengumpulan karby B3 dilakakan cleh Gitjen Imigrasi
Kementerian Hukum dan HAM, yang kemudian diclah dan dipablikasikan oleh BPS
dalam buku Aureber of Foraignisitar Arefeals o Indonesigsctiap tahunnya.

Jumlah perjalanan wisnus. Inmlah wisnis sangat berpengaruh terhadap potesi
pemlapalan megard den pemciplaan kesejahlagan bagi masvarakal selempal i
mana destinasi berada. Wisnus adalah penduduk Indenesia yang melakukan
perjalanan dalamowilavah geogratis Indonecsia secara sukarela kurang dari & ronam)
Lulan dan bukan uoluk lojuen berselolah glao bekerja (memperoleh upahbfpaiil,
arrta sifat perjalamannya bulan roting dengan kriteriaz {1) mereka yang melalkikan
perjalanan ke abipek wisala komesial lidak memandangapaliab menginap alan
tidak menginap di hotel/penginapan kamersial ataupun perjalanannya lehihburang
dari 100 km (PP) (21 meorcliavang melakukan perjalanan bulkan ke abyel wisata
komersial tetapi  menginap  dihotelfpenginapan  komersial, walaupun  jarak
perjalanannya kurang dari 100 km (PP dan (3] merekayang melalkolkan perjalanan
Iulan ke obwek  wisala kimnersisl dan Lidale renginap dibolel panginapan
komersialtetapi jarak perjalanannya lekih dar 100 km (FFL.Data jumlah swisnus
diporaleh dari hasil Sureei RBumah Tangga (fodul Porjalanan) yang dilalkukan sojalan
dengan pelaksanaan SUSENAS, Data hasil survei ini kemuclian diolah dan
dipuhlilkasikan aleh HI%aetiap % bulan sekali dengan selang walitn perbedaan data
adalah 2 bulan zejak bulan publibesi, yeng kemodian dioleh ermbali alal

Kemenparekraf.

T3 alv72 mazuk [1danesls barada diselur Jh 3rea negara. tesd 1994147 palabahad lacs 25 bandse aras: 3T
darat: seta © pntu mazak ctaral doaksrnael 478 s<ata) khaurah RBa (Gall, Polenls dhdedzrl dan Sekopara
iEatam.
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2.3.2 Tujuan 2: PENINGKATAN DAYA SAING KEPARIWISATAAN
INDDNESIA

Peringkatan daya saing kepariwisataan Indonesia memiliki tiga sasaran utama, yaitu:

A, Meningkatnya citra kepariwisataan Indonesia;
B. Terciptanya diversifikasi destinasi pariwisata; dan
C. Terciptanya pemasaran pariwisata yang efektit dan efisien

Penjelasan mengenai sasaran sorta indikator wang digunakan untuk menguliur

peninpkalan daye saing kepariswisalagn Indonesia alan dijelazskon pada bagian berikol.

A, Meningkatnya Citra Kepariwisataan Indonesia

Indikatar vang digunakan untuk monguliur pencapalian Sasaran meningkathya citra
kepariwisataan Indonesia adalah:

L. Hilaidaya saing kepariwisataan IndonesiaMiony Economic Foren (WEN setiap
Labiurniya rnengelour kan The Trovel and Townsm Competibiveness Repariyung dapao L
digunakan untuk mengukur daya saing kepariwizatoan [ndonesio dibandinglian
dengan 138 negara-nasarg lain di dunia, yang dikilung imelsloi rola-rela kinerja
kepariwisataan suatu negara berdacarkan 1dpilar vang digunakan sebagai dasar
penilaian, Semakin tingpi nilai daya i3ing kepariwisataan  [ndanesia  (skala
irelsiinenn? ), rnaka dilarapkan dapal rneningkoUoon cilra leepaniwisulaanlndonesio
vang akhirnya dapat berdampak kepada peningkaton kunjungan wisman ke

Irdoreasia.

2. Jumlah lokasl DPM yang difasliftas] untuk meaningkatkan kualkas tata kzlela
destinas! [DMA], lumilah lokasi Deostinasi Pariveisata Masional [DP M) yang difasilitasi
unluk roapinke lean koalilas lale keloly deslingsi dibitong malalol loloasi gang
difasilitasi dengan skemapeningkatan geralian kesadaran kolektif sfokemniders,
pengembangan manmAjemen destinagsi, pengembangan bisnis, dan penguatan
organisasi pengeloloan destinasi pariwisata, Peningkoton kualitas tato kelola
destinasi (DMOY dilakukan dengan prinsip partisipatif, koeterpaduoan, lkoloboratif,
dan berkelanjulan malalui pendelaloan proses, sislernalik, dan mens izl
Indiliator lokasi 1070 vang difasilitasi menunjukkan upaya Kemenparekraf ontol
mewujndian peningkatan altivitas ontule fasilitasi dan pemberdayaan kepada
permangku kepentingan sehingga mewujudkan penerapan konsep tata kelola
destinasi vang Ilrerkualitas «li lokasi DPM. Semakin banyak lokasi DPN o yang
difasilitasi maka scmakin besar masyarakat yong terlibot dolam pengembangan

deslingsi wisala denpan Lala kelola yang baik.

E. Terciptanya Diversifikasi Destinasi Pariwisata
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lndika Lar waryz diguralan nlolk mengulor pencapaian sgsaran lesciplanye diversifileasi

destinasi pariwisataadalah:

1

Jumlah lokasl daya tarik dl DPN vang dikembangkan menfadl destinaszi
parhwlsata, lumlah UPN adalah sclanyak SODPM wang terselar i selurul wilavah
Irdunesia, D seligp OPN Lerdapal KESPRAKPPN yang didalarnnya Lerdapal beberaps
daya tarili yang dapat dikembanghkan. Setiap tahunnya  Kemenparekrafalan
mengembangkan daya tarik wisata baik yang bersitat rintisan, pemeliharaan
maupun revitalisasi dari dava tarile wisata vang ada.

Jumlahdesa yang difasilitasi untubk dikembangkan sehagai desa wisata. Dess
wisata yang difasilitasi dihitung melalui jumlah desa yang dikembangkan melahii
MM Wandici. Pengembangan desa wisata dilakukan sehagai penerapan prinsip
community  pased  tounsm untuk melibatkan masvarakat  lokal  dalam
pengombangan pariwisata setempat, Semakin baneals desa yvang dapat difasilitasi
imela dilaraplan desa lersebul dapal menjpdi allernalil lojodn wisala dan dapal

meningkatkan lama tinggal serta pengeluaran wisatawan di Indonesia.

lumlah pola perjalanan yang dikembangkan. Pola perjalanan pariwisata adalah
struktur, kerangla, dan alur perjalanan wisata dari satu titik destinasi ke titile
deslimasi lairrya vans saling Lerloail yamgs barist infarrnzsi Lenlarg Tasililas, alilivilas,
dan prlayanan yang memberikan berbagai piliban perjalanan wisata bagi industri
maupin individy wisatawan untuls mempengaruhi pengambilan keputisan dalam
melakukan perjalana n wisata. Semakin kervariasi pols perjalanan yang ditawarkan
malka ciharapkan dapat moningkatkan minat wisatawan untull Bonwisata di

Irdlarasia.

C. Terciptanya Pemasaran Pariwisata yang Efektifdan Efisizn

Indika lar yang digunakan onlok mengokur Llerciplanya pemasgren paivwisala yeang

afeklil dan elisienadalah:

1

Razie konsentrasi pasarwisman ke |ndonesia. Basio konsentrasi yang akan
digunakan sclragai indikatsr adalah rasio konsctrasi S nogara pasar wisman (CRS,
yane mengandung makmeg bahwe parsenlase juinlsh wisiman de2ri 5 pesar ulaima
wisrman dibandingken dengan sclarah jumloh wismen vang dulong ke Indonesia.
Semalin hesar nilai CRS, menunjulkan babwa sebagian hesar wisman Indnonesia
berasal dari & pasar tersebut. Hal ini beresika terhadap kepariwisataan Indonesia,
karena jika terjadi permasalahan terhadap 5 pasar tersebut, maka akan
mengakibotitan  jumlah  wisman  Indonesia  akanmoengalamio kontraksi o yang
signifikan, Qlch karona ity porlu dilakukan wpayd upayva untuk mendiversifiliasi

pasan wisman sehingge rilut SRS sermoloin rmoenuorurr.
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2. Jumlah Visit Indoresioc Taorism Offfcers (VITO]di mancanegara. VITO akan
dikembangkan di 12 negara yang menjadi target itama pasar wisman ke Indonesia,
vaituzAustralia  [Sydneyl, Stino (Beiing, Guangzhe), lapan [Tokyo). lerman
|Murnichy,  Indio  |Mew  Delhid,  Singapora,  Malaysia (Koala Luenpuorh, WAL
[Dubail,Porancis {Parish Belinda (amstordam), Rusia [Moskow], Korea (Busanl.
VITO renniliki Lopas dan Tunpsi sebasgi surmber informasi keperiwisalagn Indonesiz

dan melakukan promosi penjualan pariwisata di negara barsanghutan.

3. Produktvita: Investazl permazaran lvar negerl Cfisicnsi pelalsanaan kegiotan
pemasaran parisizata di luar negori salah sounya dopat dinilai berdasarkan
pradullivilas inveslasi unlok kepialan peimasaran loar megeri alsh Kermanparekrall
IFradulstivitas ini dapat diukur melalui rasio jnmlah devisa dibandinglian dengan
nilai investasi pemasaran luar negeri. samakin besar deviza yang dihasillan dari
sotiap rupiah wong diinvestasikan untuk kegioton pemasaran luar negeri, mako
kemncnparckeaf semakin efisicn dalam memanfaatkan nilai investasiterselbut uituk
inernprormosikan deslinasi pariwisola Indonesia di luer neperi Foleus ulama posar
parivwisata Indanesia hingga tahun #na adalahe SingRpura,
Malaysia,Australindhing, Iepang, Korea Selatan, Hlipina, |Riwan, Amerika Serikat,
Inggris. Perancis, India, Belanda, Timur Tengah, lerman, dan Rusia, yang tontunya
akan dicvaluasi setiop tahunnya dan disesuaikan dengan perkermbangan yang

lerjadi =elivp lahunriya.

4. Produktvitas investasi pemasaran dalam negeri. Efisiensi pelsksanaan kegiatan
pemasaran pariwisata di dalam negori salah satunya dapat dinilai berdasarlan
pradulklivilas  nveslass onlule kepiolan pemdsaran delam oepen aleh
Kemenparekraf. Produktivitas pemazaran dalam negeri yang dilakokan dapat
dinkur melalai rasio jumlah pengeliaran wisnus dibandingkan dengan investasi
pemnasaran dalam negeri cleh Kemenparakraf, Semakin besar jumlah pengeluaran
wishns wyang dihaszilkan dari setiap rupiah wang diinvestasikan untuk kegiatan
pemasagn dalam nager,  mmelka  Bemenpargkral sermaking ghsien dalam
memanfaatlan nilai investasi tersphit untol mempromosikan destinasi pariwizata

Indanezia di dalam negeri.

L. Peningkatan persepsi positif masyarakat dunia mengenai  kepariwisataan
Imdonasla. Intuk monilai efektivitas pemasaran yvang dilakukan di dalam maupun di
luar neperi, salah salurryg dapel digrnalisis berdasarkan persepsi masyarakal dounia
mengenai kepariwisataan lndonesia. Masih hanyale masyarakat di donia yang tidak
mengetahui keheradaan Indonesia sehingga kegiatan pemasaran vang etektit
sangatlah ditentukan nleh strategi komunikasi yang diimplementasikan. Krjrlasan
pesan yang ingin disamgaikan, pemilihan media yang digunakan, konten dan
desain sarand promosi yang digunaltan, sorta kesesuaiannya dengan target pasar
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sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan pemasaran pariwisata yang akhirnya
akan berpengaruh terhadap jumlah wisatawan yang berwisata di Indonesia.

2.3.3 TujuaN 3: PENINGKATAN KONTRIBUSI EKONOMI INDUSTRI
KREATIF

Peningkatan kontribusi ekonomi industri kreatif di Indonesia memiliki tiga sasaran

utarna, yaitu:

Ao Meninglalnye Pradul Dornez lile Brubo [PDE] ekarcirni ko ealil;

B. Meninglkalnya kualilas dan kuanlilas lenaga kerfaseklor ekonami krealil; dan

. Meninglatrya nnit usaha sektorelonomi kreatif.

Penjelasan mengenai sasaran serta indikator vang dipunakan untuk mengukur
peningkatan kontribusi ekonomiindustri kreatif akan dijelaskan pada bagian berikut,

A, Meninghkatnya Pradul Damestik Bruta (PDE) Ekaneml Kreatif

Produk Darneslil Orolo adalal nilai posar dori seloal fioal goods e servfoes, yong
diprodulsi di dalam suatu negara, pada suaty periode waktu tertentu, PDO ckonomi
leresaLil srar upakan bagian dani nilai PDE nasional yang diparaleb dai nilai Larnbab yang
dihasilkan industri kreatif, yang terdiri dari 14 krlompok usaha industri kreatif, yaitu:
11] Arstektur; (2] Desain; (3)Mesyven (Mode]: (4i0im, Wides, dan Motograti; (5]
Kerajinan; {6 Muosik; (7] Pusar Oarang Scnn: [8) Penerbilan dun Poreclakon; |99
Periklanan: (101 Permainan Interaliif; [11) Penclitian dan Pengembangan; (12] Seni
Merlurjulcan; [13] Tekoologi Informesi dan Piranli luoak; dan |14] Teleeisi dan
Hadin. llata PIH ekonomi kreatif ini diolal dari dataHRs dan dari sumber data lainnya
vang berasal dari asosiasi dari masing-masing sulxsektar industri kreatit,

Indikator wong digunakan wntuk mmenguliur poncopaian sasaran meningkatnya
kuanliles dan kualilar lanags kerja saldor elkonormi krealil adalalh kanbibuosi ekonorni
kreatif terhadap PI2H nazional. Kentrilinsi ekonomi kreatif adalah pereentase rasia PHBE
wvang <ihasilkan industri kreatit terhadagp nilai PDB nasional, Semakin besar persentase
lontribusi  ckanomi kreatif, maka  scmalkin besar puls kontribusi industri
kreatifterhadap porckonomian nasional, dengan kata lain, setmakin penting peranan

indusLri kiealil delaim s ruklur produksi ngsiong |

B. Meningkatnya Kualitas dan KnantitasTenaga Kerja ektor Ekonomi Kreatif

Indiker Lor wong digunakon unlok menpuloor pencopaion sasavan imeninglealoya loulilas
fdan kuantitas tenaga kerja sektor ekonami kreatit adalah:
1. Tingkat partisipasi tenaga kerja cektar rkonomi kreatif; dan

2, Pertumbuhan produktivitas tenapa kerja sektor ekoncmi kreatif,
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Yang dimaksudkan sebagai tenaga kerjs sektor ekonomi kreatif adalah pekerja di
industri kreatif, yaitu penduduk usia produktit yang sudah bekerja di industri kreatif,

dimana struktur klasifikasi ketenagakerjaan Indonesia dapat dilihat pada Bagan 2-2.

Jumbish Tetal Penduduk

—— %

Pardudui Usis Penduduk
Kerja fUsa Biukan Lsia
Produkt Karia
!
¥ ¥
: Buisan Anghatan Kera (s
Anghstan Kens Peadubtit, Memih Tidak
Bexarja; bu T, Mahasiawa)
Pekara Penganggur

Bagan 2-25truktur Klasifikasi Ketenagakerjaan

Data ketenagakerjaan industri dapat diestimasi dari data statistik ketenagakerjaan
vang dipublikasi olah BPS setiap tahunnya.

Kuartitas tonaga lerjo selttor ekohomi kreatif dapat divkur dengan indikator tingkat
partsipasi tenaga kerja di sebtor ekonomi kreatif, yailu rasio jumlab pekerja Ji
kelempak industri kreatif terhadap jurnlah pekerja di selursh industri di Indonesia.
Angka ini akan semakin memparkuat indikasi apakalh industri kreatit memiliki peran
vital dalam perekonamian Indonesia,

Kualile: Lermapa kerjg seklor ekonomi kreslil dapal dickor  roelaloi indikelor
pertumbuhanproduktivitas  temaga  hkerja  di scktor  chonomi kreatif,  wailu
pertumbihan rata-rata pendapatan perkapita tenaga kerja di incdustri kreatit, Semakin
1inggi pertumbuahannya, maka produktivitas pekerja kreatit semakin meningkat yang
menunjuklsan bahwa pendapatan pekerja kreatif semalkin baik pula,

C. Meningkatnya Unit Usaha SektarEkonom| Kreatif

Indikatar yang digunaltan untuk mengukur pondapaian sasaran meninglkatinya wnit
uraha seklorekonomi krealil adulah konbibosi onil wsaba seklorekonomi kiealil
terhadap jumlah unit usaha masional Semakin besar lontribosi unit usaha di sektor
ekonomi kreatif ini menunjukkan bahvia pasar bagi produk dan jasa kreatif semakin
meluas, sehinpgga jumlah pelaku usaha yang ingin berperak di sektor skonomi kreatit
pun semakin meningkat,
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2.3.4 Tujuan 4: PENINGKATAN APRESIASI TERHADAP PELAKU DAN
Karva KREATIF

Peringkatan apresiasi terhadap pelaku dan karya kreatif memiliki tiga sasaran utama,

yaitu:

A, Meningkatnya konsumsi produk dan jasa kreatif lokal oleh masyarakat
Indonesia;
G MMeningkatnya pemahaman masyarakat terhadap ckonomi kreotitf, dan
L. Terciplargy ruwng puoblile bagi rmasyurokal.
Penjelasan mensenai sazaran serla indikalor yang digonagkean onlole menguloor
peninghatan apresiasi terhadap pelako dan karya kreatif akan dijelaskan pada bagian

berikut,

n. Meningkatnya Konsumsi Froduk dan Jasa Kreatif Lokal oleh Masyarakat
Indonesia

lengan meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap ekonmmi kreatif, diharapkan
terjadi perubahan perilaku masyarakat vang ditunjukkan adanya aksi nyata untuk
mengkonsumsi produll dan josa kreatif lakal aleh masyarakat indonesia. Indikatar yang
digunakan untul menguliur peningkatan konsumsi produk dan jasa kreatif lakal aleh

rnasyerakal indoresiag dalah:

1. Jumlah pelaku kreatif yang mengalaml peninghatan akzes pasar, Jumlah polalky
kroeatif wang mengalami peningleatan akses pasar didukung melalui fasilitasi pelaku
krealil unlule inengikali parnerar, rmemlasililast penyalenggarasn perlonjulean
karya lireatif, fasilitazi penggandaan film nntuk mengikinti berbagai festival, atan
fazilitasi pengemhbangan sarana promosi hagi karya kreatif. Semakin banyalo pelaku
kreatif yang difasilitasi, maka diharapkan dapat meningkatkan penetrasi dan
memperiuas aksas pasar untuk proguls dan jasa kreatif i dalam dan di laar negeri

A. Pertumbuhan konsumsi karya hreatif lokal di dalam negeri, vailu persenlase
peningkatan tahunankonsumsi karya-karea kreatif dalam negeri oleh masvarakat
Inclonesia, Konsumsi meliputi kansumsi aleh  individu, permerintabh, maupun
jerusahaan. Peningkatan pertumbuhan konsumsi ini merupakan salah satu
dampal dari upaya peningkatan apresiasi terhadap pelako dan karya kreatif, serta

peringkalor glses pavar.

B. Meningkatnya Pamahaman Masyarakat terhadap Ekonomi Kraatif

Heonomi kereatif merupakan terminalogi barm di Indonesia, walaupun sektor yang ada

i dalarn aleonsrmi krealil bulcanlalr selclor yang baro di dalaen roasyaralkal Indoresiz,
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Oleh karana ilu, pemghaiman mazyarakal lerhedap elonomi kraalil rneropzlon el
yang prnting untuk dijadikan tolok ukor dari kinerfa Kemenparekraf. Pemahaman
masyarakat terhadap sektor ekonomi kreatit tidaklah terbatas pada talhu atau
mengenal ckonomi kreatif, tetapi lebih mengukuar sejoul mona masyaralat dapat
menjelaskan dengan kaik apa ity ekonomi kreatit aik dari aspelt perkembangan
ehonormi krea lil, seklor elonomi krealil di ndonesia, menpapa ekonami krealil pzilo
dikemhangkan dan sentrafrona kreatif, dan informasi lainmyva yang terkait dengan
ekonami kreatif, Hingga saat ini, belum ada lembaga vang melakukan survei secara
berkelanjutan terhadap tingkot pemahaman maosyarakat Indoncsio terhodap ekonomi
kreatif, sehingega pada takwun 2012 perlu dilakukan survei vang ditetapkan scbagai
dusar [bose re] Llinpkal permohaiman rrasyerakal Indonesia lerhadap akoonomi kiealil

yang akan terus ditingkatkan setiap tahunnya.

C. Terciptanya Ruang Publik bagl Masyarakat

Huang publik yang barfungsi eehagai ruang ekspresi, eksperimenproduksi, dizeninasi,
fdan apresiasi, sangat dibutuhkan untuk menciptakan modal ekonomi, modal sosial,
rnodal budayw, sarla modal kres lvilos, Keornpal modal inn meropokan rnodal ulano
dalam pengembangan ekanmmi lireatit di Indonesia, olsh karena itu semakin banyak
ruany pubilile yang dapal diciplaken dan disllivasi sebapai roanp skepresi, eleperimen
produksi, discminasi, dan aproesiasi malka diharapkan [chib banyak polaku kreatif yang
akan menciptakan karya-karya kreatif yang berkualitas.

2.3.5 TujuaN 5: PENINGKATAN KAPASITAS DAN PROFESIONALISME
SDM Pariwisata paN Ekonomi KREATIF

Peningkatan kapasitas dan profesionalisme  5DM  pariwizata dan  ekonomi

kreatifmemiliki 2 sasaran utama, yaitu:

A, Meningkatnya kualitas dan kuantitas lulusan pendidikan tinggi pariwisata; dan

B. Meningkatnya profesionalisme pelaku sektor pariwisata dan ekonomi kreatif.
Penjelasan mengenai sasaran serta indikator yang digunakan untuk mengukur
pencapaian di setiap sasaran akan dijelaskan pada bagian berikut.

A, Wieninghkatnya Kualitas dan Kuantitas wivsan Pendidikan Tinggi Pariwisata

Indikator yang digunakan untuk mengukur meningkatnya kualitas <dan kuantitas
lulusan Pendidilan linggi Pariwizata adalahhanyaknya llusan pendidilan tinggi, yaitu:
ETP Bandung, ST Bali, Akper Medan, Alkpor Mo kasar,yong lerserap Ji paser Lerage
kerja. Semakin besar jumlah lulus an yang terserap i pasar tenaga kerja, maka semakin
baik kualitas dan kuantitas lulusan pendidikan tinggi pariwisata vang saat ini dikelala
oleh Kemenparckraf,
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B. Meningkatnya FProfesionalisme Pelaku Sekior Pariwizata dan Ekonomi

[Creatif

Indikatar yang digunakan untuk mengukur meningkatiyva profesionalisme pelaku

soletor pariwisata dan ckenami lireatit solama poriade 2012-2014 adalah:

1.

Jumlah standar kampetensi sektor pariwisata dan ekanami kreatif, yattu jumlsh
naskah Slandar Koinpelensi Kerja Masional Indonesia [SEERMN seklor paiiwisala dan
ekarnomi kreatif yvang dihasilkan, Untuk dapat melakukan sertifikasi, maka
diperlukan standar kempetensi kerja vang akan dijadikan referensi, klentifikasi unit
konpelerst dan penyosuran slandar kompelenst aken berpengorohe lehodap
kualitas =ertifikaszi yang alkan dilakukan.leh karena itu, penyusunan standar
kemrpelernsi rnernbulublan waldln yang relalil panjang dan mealibalkan peslako li
bidangva. kemenparekraf secara konsisten akan mengembangkan SKERI dengan
jurnlah yang terus meningkat, sehingga semakin banyak protesi vang dapat
discrlilikasi, vang ukhirmya dupal meningholean profesionalisme leoogo kera G

arktor pariwisata dan elionomi kreatif,

Jumlah tenaga kerja sektor parivrizata dan ehanomi kreatif yang disectifikasi, yaitn
jurnlah tenaga kerja di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif yang ditasilitasi untuk
disertifikasi. Sertifikasi sangat penting dilakukan untuk menciptakan kompetensi
yvang unggul dan meningkatkan daya saing 5100 di sektor pariwicsata dan ekonami
kreatif di dalam dan luar negeri, sehingga dapat lebih bersaing dan profesional di
bidangmnya, Khususnya di sektorekonomi kreatif, Kemenparekraf akan memulai
sertifikasi pada tahun 2014 karena pada tahun 2012-2013 merupakan inisiasi
identifikasi unit kompetensi serta penyusunan Standar Kompetensi Kerja Nasional
Indonesia (SKKNI] sektor ekonomi kreatif. Kemenparekraf menargetkan jumlah
pelaku yang akan disertifikasi cenderung meningkat, sehingga dengan semakin
banyak pelaku yvang disertifikasi, maka daya saing tenaga kerja di sektor pariwisata

dan ekonomi kreatif semakin meningkat,

2.3.6 TujuaN 6: PENCIPTAAN INOVASI BARU DI SEKTOR

Pariwisata DaN EKoNoMl KREATIF

Penciptaan novas baru di sektor panwisata dan ekonomi kreatif memiliki dua sasaran

utama, yaitu:

A Meninglolnyo kualibus ponchlon dan kajiun di scklon pariwisoly don ckonorni

krealil; dan

B Meninglalnyg kualilas konlen dean jejarirge pelako di seklor elonorni lkrealil.
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Menjelazan mensenai sazaran serla indikalor yang digonagkan onlule menguloor
Penriptaan inowasi haru di sektor pariwisata dan ekonomi kreatif akan dijelaskan pada

bagian lrerikut.

A. Meningkatnya Kualitas Peneliian dan Kajian di Sekior Pariwizata dan
Ekonemi Kreatif

Indikatar yang digunakan untuk mengukur reningkatnpa kualitas peneltian dan

kajianili sektor pariwisata dan ekonormi kreatit adalah:

1. lumlah panelitfan dan pergambangan yang dimanfaatkan dalam mendukung
kebijahan di sehtor pariwisata, yailu jumlsh penzlilian den pensambangan yang
dapat dijadikan rujukan dalam prrumusan, implementasi, dan evaluaci kebijakan di
sektor pariwisata, Ruang lingkup industri  pariwisata  vang «<ikelala aleh
Femenparekrat sangatlah  lwas, sehingga fokus kajian vang dilakukan akan
ditertukan berdasarkan permasaloban yang mendesak don penting untuk segera
dizslezailean., Seliap Lahon jurmlah leajign yenp dilakokan semelkin ineningkal
arhingga semakin banyak permasalahan yang dapat dievaluasi dan dianalisis ntuk

tlapat disikappi denpan kebijakan vang l2lih etektif,

=

Jumlah penelltfan dan pengembangan yang dimanfaatkan dalam mendukung
kebijaban di sektor ekonomi kreatif, yailu juimloh panelilian dan pengeimbangan
yang dapat dijadikan rujukan dalam peromosan, implementasi, dan evaluasi
kehijakan i sektor ekenomi kreatit, Sama halivea dengan sektar pariwizata, maka
sektor ekonemi kreatif pun memiliki ruang lingkup vang luas, Qleh karena itu
stratogi untuk melakukan kajion kebijalkan torlkart indostri kroatif sama dengan

slralegi unluls melalkulcan kajian kebijakan erkail dengan parivisala,

0. Meningkatnya Kualitas Kantan dan lapring Palaku di Sektor Ekonomi
Kreatlf

Indikatar dan target vang digunalian untole mengukur meninglkatnya kualitos konten
dan jejaring pelaly di solkter clienomi kreatif adalah:

1. lurmlah pelaku kreatif yang mengalami peningkatan kemampuan kreasi dan
produksi, Proses kreasi dan produbksi i industri kreatif merupakan proses
penciptaan nilai tambah vang berbeda, Dalam proscs kreasi, ide merapalkan modal
utama dalam menciptalian lkarga kreatit, sedanglkan praduksi memilili tantangan
bBogaimara menjpdikan ide menjadi schooh kargo ormersial yang dopal dijadilean
Binrnin wnluk mmerwciplalan nilai ekonemi Benlole kegialan unbol mengermbanzkan
kreazi dan prodiksi kreatif antara lain melalui; kompetisi, coaceien kreazi dan

produksi, seminar, lokakarya, tasilitasi mdenshie, tasilitasi kolaborasi produksi
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karya krealil, lazililasi ekeperimen penciplaan baryg kiealil alau kegialan lainryse

yang dapat meningkatkan krrmampuan untok berkreasi dan harprodioksi.

2, Jumlah pelaku kreatlf yang mengalami pengwatan [ejaring. Untulk dapat torus
meninglealkan kraalivilasrygs, pelelo kiealil ini rnemmbolulikan unluk roembenbul
jejaring untul zaling herbagi mengenai ide atau hal lainnya yang terkait dengan
prowes kreasi, pradulsi, distribusi maupun komersializasi. Hentuk kegiatan untul
mengembangkan jejaring keeatif amtara Bin melalui: forum, gothering, Testival,
diskusi, talkshow, atau kegiatan [@innya yang dapat mempertemukan pelaku

kreatif untuk saling berbagi pengalaman dan pengetahuan.

2.3.7 TujuAN 7: PENINGKATANKUALITASKINERJA ORGANISASI
KEMENPAREKRAF

Pemingkatan kualitas kinerja organisasi Kemenparekraf memiliki tiga sasaran utama,

yaitu:

A, Meningkatnya kualitas pengelolaan keuangan;

B. Meningkatnyakualitas pelaksanaan  Sistern  Akuntabilitas  Kinerja  Instansi
Pemerintah (SAKIF); dan

. Terselenggaranya reformasi birokrasi.

Penjelazan mengenai =asaran serta indikator yang digunakan untuk mengukur

peningkatan kualitas kinerja organisasi Kemenparekrafakan dijelaskan pada bagian

herikut,

A. MeningkatnyaKualrtas Pengelolaan Keuangan

Dalarn UU Mo 15 Tabwn 2004 Tenlang Parnerilaan Pengelolaan dan Tanppongjoeab
Keuangan Megara dinyatakan bahwa untuk mendukung keberhasilan penyelenggaraan
pemErinlaban nepara, keudangan nepara wajibe dilkelola secars lanlil, laal pada
peraturan  perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan
bertanggung jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan, dleh karena
i, Kernenparekial solako nslanst pemetinleh yang rmengpunakan deme APON
berkewajiban untuk meninglatkan kemampuan dalam meongelala keuangan negara,

Indikatar pang digunakan untuk mengukur peningkatan kualitas pengelnlaan keuangan
adalal opini keuangan FKemenparekrabyang dilerikan <leh Badan Pemeriksa Keuangan
IOPICY, yaitu socara berurutan dari penilaian yang paling rendah, yaita: (1] Discigimar:
12] Wajar Dengan Pengecualian (WDFE dan 30 Wajar Tanpa Pengecualian OA8TR)
lerhudop Laporan Bewangan KerncoporckrolKernenparckral berleewajban unlok
rnencapai WP dan memnperlabankan predikal laisebol hingga akhic Lalhon 2014

mendatang.
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B. MeninghkatnyaKualitas Pelaksanaan Siztem Akuntabilitas Kinerja Inztansi
Pamarintah [SAIIP)

Perhaikan tata kelola pemerintahan dan penerapan sistem manajemen permerintahan
vang Portokus pada poninglatan akuntabilitas dan sckaligus poningleatan kinerja
berorignlasi pada hasl [owfcorne) rnerupalan agenda penling dalern relormas
hirnkrasi di  lingliuingan pemerintahan, YANg direalisazilian dengan
diirmplernenlasikannya Sinlen Abkunlabililas Kinerja Irmnlarini 'umeninlah
ishkIPLSasaran 3AKIP adalsh untukyl}) menjadikan instansi pemerintah  vang
alsuntabol schingga <apot beroperasi secara clision, otektit dan responsit terhadap
gopirgsi  ridsydrakal  dan lingkornearnga; (2 lerwojudiya Uansparans inslars
pemerintab; 3} terwijudinya partisipasi masyarakat dalam pelaksamaan prmbhangunan
rigsional; tdurn 1] lepalibaranya Ik pEsr ey ImiEsyArdlial kesatda
pemerintah, Meningkatnva kualitas pelaksansan SAKIP di lingkungan Kemenparekraf
dapot diindikasikan dari perkaikan nilai SAKIP yvang vang diberikan oleh Kementerian
Pendayazunzgan  Aparalur Megara dan Belormesi Oirokiest lerhadap  dokumen
SakIPKemenparekraf Hasil penilaian SARIP secara hernrutan, dari orutan penilaian

paling rancahy, wailu bora 1, OO0, H, &, dan Ak,

C. Tarselenggaranya Raformasi Birakrasi

Terselenggaranya reformasi birokrasi yang efektif dapat diindikasikan dari perbaikan
nilai CQuality Assurance pelaksanaan reformasi birokrasi vang  diberikan oleh
kKementerian Pendayagunaan Aparatur PMegara dan Reformasi Birokrasikepada
Kemenparekraf, Semakin tinggi nilai Juality Assurance, maka dapat dinyatakan bahwa

semakin baik pula kualitas pelaksanaan reformasi birokrasi di Kemenperekraf

2.3.8 TujuaN 8: PENINGKATANKUALITAS DAN KUANTITAS SUMBER
Daya MaNusiA KEMENPAREKRAF

Peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya manusia Kemenparekraf memiliki dua
sasaran utama, yaitu:

A, Meningkatnya kualitas Sumber Daya Manusia Kemenparekral; dan

B. Meningkatnya kuantitas Sumber Daya Manusia Kemenparekraf.

l'enjelazan mengenai sasaran serta indikator vang digunakan untulk mengulor
peningkatan kualitas dan koantitas somber daya mAamsia Kemenparekraf akan

tijelaskan pada lragian herikut,

A. Maningkatnya Hualitas Sumber Daya Manosia Kemenparakraf

Terselenggaranya Kemenparekrat yang berkualitas akan terwujud apabila didukung
oleh kualitas SDR wang borkualitas, Kualitaz 500 Komenparckrat dapat «ilinat dari
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jurnlab SO0 waree memnilikl perdidiban lanjul yang rnendalaimi seklon pariwisala dan
ekmomi kreatif. Pendidikan lanjut yang dimaksud adalah pendidikan pasrasarjana,
untuk Strata 2 dan Strata 3. Saat ini, Kemenparekrat memiliki 414orang dengan
pendidilian alhir 52 dan 15 orang 53 vang mendalami seltor parivisotaserta folis
untuls mendalami tata kelela dan kebijaokan di sekter pariwisata, Soat ini, dengan
golanye seklor ekonomi krealil dan urilule rnermperkual selclor kepaiwizsaloan, maka
kemenparekrat akan bheropaya ontok memfasilitazi# orang dan 33 orang untuk

mengikuti jenjang pendidikan akhir 52 dan S3selama periods 2012-2014.,

sSolain memfasilitasi SO0 Kemonparalrat untule mendapatkan tingkat pendidilkan yang
lesbsib Lirgzi, imalea Kernenpareloal jupa akan meainperkoal 300 onlole difasilillasi ool
mengikuti diklat manajemrn dan telnis terkait dengan seltor kepariwisataan dan

ekmnmi lkireatif, sejumlah 1.4 St nrang selama perindr 20017-400741.

3. Meaningkatnya KuantitasSumber Daya Manusia [((emenparakraf

Oengan perulrahan Kemenbudpar menjadi Kemenparekrat, diperlukan 500 ban yvang
dapat mengisi posisi untuk sektor ekonemi kreatifkhususnya, sehingga pengembangan
ekoromi kreatif akan ditAangani olelh 51008 yang memiliki pengetahuan serta
kearnpel enni wanp senuai dengan seklor yane akan dikembanglkan, Kmanlilas 51000
kemenbudpar vang akan diberikan penugasan di Kemenparekrafadalah sebanyak
L9917 pegaweadi dengan, dimana saat ini, S0R tersebut memiliki detail penugasan pada
masing-masing unit eselon Ldanunit pelaksana teknis adalah selxagai herikut:

1. 1#tinrang di 1itjen Pengembangan [1estinasi Pariwisata;

Ao 2% arang i 1LEA PRImasETAN Paiwisdld;

3. 173 arang di Ditjen Milai Budava 5eni dan Film;

4. 104 orang <i Badan Pengembangan Sumler Daya Pariwisata dan Ekonomi
Kreatit;
A04orang di Sakretariat lenderal;

o

£ mang di nspekloral lerdderaldan

732 arang pada UPT Badan Fengembangan sumber Dava Pariwisata dan

Ekonomi Kreatit [STP Bandung, STP Bali, Akpar Medan, <an Akpar kakassar]
Penambahan S0M  ekocnomi kreatift sangatlah <dibutubkan pada  Kemenparekrat
khuzusnya pada scktor chonemi kreatif berkasis media, desain dan iptck, karena saat
i Karnenparelral Lidak roemiliki SOM yang inemiliki kormipelansi vang sesudi dengan
kebutnhan sektor ini. FrRRambahan S8 Kemenparekraf jluga dirasakan perlo dilakokan

tekait addanya 00 vang pensiun dan rotasi pada tahun berjalam,

Femenparskrat memiliki rencana wituk memperkuat tenaga pengajar oi LIPT Badan
Pengembangan sumber Daya Pariwisota dan Ckonami l6reatif pada tahun 2012 dengan
rnenainball 186 jabalan fungsional peadidik, dan hingae Labion 2014 Kemenpaiekral

hermaksud  untule memperkuat S0 sejumilah 395 staf dengan latar helakang
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pendidikan: Lelnolosi informasi, ekonami akonlensi, administrasi; o holoarn,
kesenian, komunikasi, dezain, keparivisataan, skonomi mana jemen, sosial politik-ilmn

budava, gengrati, statistik, ilmu ekenomi, danilmu sastra,
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BAB 3
ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI

3.1 ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI
PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN DAN
EKONOMI KREATIF NASIONAL

Dalam kerangka pencapaian visi jangka panjang INDONESIA YANG MAMDIRL, MAIL,
ADIL DAN MAKMUR, RPIPN 2005-2025 mengamanatkan bahwa, RPIMN ke-2, periode
2010-2014 diarahkan untuk lebih memantapkan penataan kembali Indonesia di segala
bidang dengan menekankan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia
termasuk pengembangan kemampuan ilmu  pengetahuan dan teknologi serta
penguatan daya saing perekonomian.

Landasan hukum pembangunan kepariwisataan dan ekonomi kreatif nasional jangka

menengah 2012-2014, adalah:
1. Undang-Undeng Mo, 10 Talion 20049, Lenlang Kepar iwizalagr;
2, Undang-Undang Mo, 32 Tahun 2009, tentang Pertiliman:

A Peraluran Permwrindah Mo, %0 lahoan 2007, Tenlang Herocarg ooluk Pembaogonan
Fepariwizalagn Nasional labon 200002025;

4, Peraturan Presiden Me, S tahun 2000, tentang RPIMN 2000-2014, terdini dari:
1. Prioritas Pembangunan Mazional 2010 2014, Bulwa | RRIMMN 2010 2014;
2. Oidang Ridang Pembanzunan, Buku [TRPIMMN 2010 2014
% Pembangunan Kewilayahan, Bubu (1l BRIMMN 2010-2014

L% Perolwian Presiden Moo 32 Tobon 2011, Lenlung Maslerplun Porcepulan dan
Perluasan Pembangunan Ceonomi Indonesia 2011 2025,

& Instruksi Presiden Mo [ tabun 2006 tentang *embangunan Foonomi Kreatif A0089-
MMy dan
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3.1.1 UnpanG-UnpanG No, 10 TAHUN 2009, TENTANG
KEPARIWISATAAN

Permbangunan kepariwisataan Indonesia dilaksanakan berdasarkan UU No. 10 Tahun
2009, tentang Kepariwisataan. Pembangunan kepariwisataan diwujudkan melalui
pelaksanaan rencana pembangunan  kepariwisataan dengan memperhatikan
keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manusia
wniuls beratsata, Pornfanguman separiwisataan  inn omeliputhindustn parwisata;
destinasi pariwisata; pemasaran: dan kelermbagaan kepariwisataan.

Pergasan Undang-Undang Kepdtiwisalaan kepada Kemenpaekeal adalalc:

1. Mermyusun rencana indok pernbangunan kepaniswisalaan ngsional,

?. Mendorong penanaman modal dalam negeri dan penanaman madal asing di sektor
kcpariwisataan,

3. Manyalengparakan  penelilian dan pensernbangan keparivvisaldan unlulk

mendukung pembangunan keparivwisataan,

4. Mengembangkan dan melindungi usaha mikre, kecil. menengah, dan koperasi
dalarm sektor usaho rarivisatd,

5. Mengoordinasikan pembangunan kepariwisataan lintas sektor dan lintas provinsi,

a. Menyelenggzarakan kerja sama intaernasional di sclitor kepariwisataan sesudi

Hertpart leulenlimdn peialuran peandang-ondangearn,

7. Menetapkan dan mengembangkan kawasan pariwisata strategis nasional, dan
kawiasan pariwisata khusus,

& Menrtapkan dayatarik wisata masional,
9. Menetapkan destinasi parivis ata nasional ,

10 Menelaphkar normg, slandar, pedomzn, prosedorn, krileda, dan sislermn pergawasan

dalam penyelenggaraan kepariwizataan;

11. Mengembangkan kebijakan pengembangan sumber daya manusia di sektor
kepariwisataan,

17. Menrrapkan standar usaha dan standar kompetensi sesoai dengan ketentuan

FEFHT.'U ran FIE"JI'IdHI'IE-IJI'ldHI'IEH .
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Memelibiara, rnengembanpkan, dan maleslarikan gsel nazional yang manjadi days

tarik wisata dan aset potensial yang helum tergali,
Malakukan dan memfasilitasi promozsi pariwisata nazional,
Mearnbenikan keimudaban vang rmendubkung kuanjonpan wisdlawan,

hMemberikan intormiasi dan/atau peringatan dini yang berhubungan dengan
kearmanan dan keselamatan wisatawarn:

Meninglatian pemberdayaan masyarakat dan potensi wizata yang  dimilili

masyarakat,
Mengawasi, memantad. dan mengovaluasi penyelenggaroan keparivwisataan,
hMengalnlaciian anggaran kepariwisataan,

Mernfasilitasi  poermbontukan Badan Proemosi Pariwisata Indencsia wang
berkedudukan diibu kota negara, dan

teanduking pembeantukan Gabungan Industri Pariwizata ndonesia, sebagsi mitra

pemerintah dalam pembangunan keppariwisataan.

3.1.2 UNDANG-UNDANG NO. 33 TAHUN 2009, TENTANG

PERFILMAN

Undang-Undang Perfilman merupakan daszar hukumn  pengembangan  perfilman

nasional, Perfilman memiliki fungsi perfilman mempunyai fungsi budaya, pendidikan,

hiburan, informasi, pendorong karya kreatif, dan ekonomi. Penyelenggaraan perfilman

dilakukan melalul kegiatan perfilman, dan usaha perfilman.

Penugasan Undang-Undang Perfilman kepada KEemenparekraf adalah:

1.

Z.

3.
4.

Menyelenggarakan pendaftaran usaha perfilman;

Memberikan lzin Usaha Perfilman (kecuali pelaku usaha perseorangan), untuk:
a, Usaha pengedaran film
b. Usaha ckspor film
t. Usuhu impor Tilen

melindungi pembuatan film vang telah didaftarkan;

Mangumumkan secara borkala kepoda puklile data judul judul fillm yang tercatat:
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5. Membenilkarn izin leepada pihak gsing yang mengponakan lokasi painboatan Gl di

Indonesia;
a. Menctapkan tata adar film untul menjamin perlalkuan yang adil;

7. Menwiimz dan mengoimumlian laporan dala juinlah penonlon dard palako osahs

pertunjukan film;

&. Melakukan kegiatan apresiasi filrm, melalui:

a. Festival film,

b. Seminar, diskusi, lokakarya,

c.  Kritik dan resensi film.
9. Memfasilitasi pembuatan film untuk pemenuhan ketersediaan film Indonesia ;
10. Menyusun Rencana Induk Perfilman Masional;
11, Memfasilitasi pembentukan Badan Perfilman Indonesia;

12. Memberikan penghargaan untuk film yang berprestasi di tingkat nasional dan

internasional;

13, Menyelenggarakan dan/atau memfasilitasi pelatihan kompetensi insan perfilman.

3.1.3 PERATURAN PEMERINTAH NO. 50 TAHUN 2011, TENTANG
RENCANA INDUK PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN NASIONAL
TAHUN 2010-2025

Peraturan Pemerintah No.50 tahun 2011 tentang Rencana Induk Pembangunan
Kepariwisataan Masional (RIPPARNAS) Tahun 2010-2025 merupakan amanat dari UL

Mo, 10/Th, 2009 tentang kepariwisataan yang mengatur pembangunan kepariwisataan
Indonesia,

Wilayah pengembangan destinasi pariwisata nasional diarahkan pada 222 Kawasan
Pengembangan Pariwisata Masional (KPPM] di 50 Destinasi Pariwisata Nasional {DPN),
dan B8 Kawasan Strategis Pariwisata Masional (K5PN). KPFN menunjukkan kawasan
pengembangan pariwisata di seluruh indonesia yang diwujudkan dalam bentuk DPN
dan ESPPN. 12N merupakan destinasi pariwizata berskala nasianal, serdanglan KSPM
merupakan kawazan yang memiliki funpsi wvtama pariwisata atau memiliki potensi
untuli pengembangan pariwisata nasional yang mempunyai pengarih penting dalam
satu  atau  lebih  aspek., seperti pertumhbuhan skonami, sosial dan budaya,
poemberdavaan sumbor daya alam, daya dulkung lingkungan hidugp, serta pertahanan

dern keormunan.

Hubungan anlgea KRPN, DPM dan KSPN dijelas kan pada rincian wilgvall sebagai beriloal:
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1. Suralerd, Lerdiri dz1i 55 KN oi 11 O dan 20 KSPN;
2. lawaterdini dari 48 KPPH di 11 1200 {dermasok DEM Krakatao-Ujung Knlon) dan 23
KEPN;
3. Gali dan Musa Tenggara terdiri dari 331 KPPN di 2 DPM dan 21 KSPM:
. Ealimantanterdini dari 23 KPPM di 7 0PN dan 9 KSRMN:
5. Sulawesidlerditi daii 28 KPI'N di 5 0PN Jan 8 KSPN; dan
l:. Waliukn dan Fapua, terdini dari 33 KPP di 8 13PN dan ¢ KSPR.

Program dan ruang lingkup pembangunan kepariwisataan dalam setiap program dapat
dillhat pada Bagan 3-1,

PEMASARAMN KELEMBAGAAN
\ A, ISTRI PA A,
DESTINASL PARIWISALA FARIWISATA INDUSTHI PARIWISATL KEPARIWISATAAN

Pembangunen Deva Tark
Wisata, Pembangunan
Akcachlitas Parkalsata,
PFemban prasarsna
U, s wmusn, dan
fasilitas panwisala,
Piinbar Tk yamakad
Elalih'- IEguir i A lEan, &
E::ln:‘ Pariwisats

Bagan 3-1 Program dan Ruang Lingkup Pembangunan Kepariwkataan

3.1.4 PERATURAN PRESIDEN No. 5 TAHUN 2010, TENTANG
RPJMN 2010-2014

Peraturan Presiden No. 5 Tahun 2010 mengatur tentang Rencana Pembangunan
langka Menengah Masional tahun 2010-2014. Peraturan Presiden ini menetapkan 3
jenis prioritas pembangunan, yaitu:

1. Prioritas nasional, berisikan pricritas pembangunan nasional 2010-2014;

2. Memperkuat sinergi antarbidang pembangunan, berisikan prioritas  bidang
pembangunan;

3. Pembangunan berdimensi kewilayahan, berisikan prioritas  pembangunan
kewilayahan.

3.1.4.1 PrioriTAS PEMBANGUNAN NASIONAL

Visi dan misi pemerintah untuk melaksanakan pembangunan pada periode 2010-2014
telah dijabarkan ke dalam sejumlah  program prioritas  untuk  memudahkan
implementasi dan pengukuran indikator keberhasilan dari implementasi program
tersebut, Sebagian besar sumberdaya dan kebijakan akan diprioritaskan untuk
menjamin implementasi dari 11 prioritas nasional, yaitu: (1} reformasi birokrasi dan
tata kelola; (2) pendidikan: (3) keschatan; (4] penanggulangan kemiskinam; (5]


http://www.djpp.depkumham.go.id

155 2012, No.486

kelaberan pangan; (& nlresloolklor; [Fyoidion inveslasi den osaba; (&] energi; (9
lingkungan hidup dan hencana; [10] dasrab tertinggal, terdepan, terluar, dan
paskakortlik; serta (11] kebudayaan, kreativitas, dan inovasi teknolagi, Selrelas prioritas
rmasiohal pada dasarnya merupakan updya untuk:

1. Percepatan pembangunan infrastruktur fisik, yailo imelipoli; prioriles 5 kelabanan
pangan, prioritas & infrastrubtor, prioritas & energi, serta prioritas 10 daerah

tertinggal, terdezan, terluar, dan pascakonflik;

2. Perbaikan infrastruktur lunak, yaitu mecliputic pricricos 1 reformasi birolrasi dan

Llala lkelola dan pricrilas 7 iklicn inveslesi dan iklim osaha;

3. Penguatan infrastrukbor sasial, witu melipoti: prioritas 2 pendidilkan, prioritas 2
kezehatan, prioritas 4 penanggulangan kemicskinan dan prieritas 2 lingkungan hidup
dan pengelolaan bencana; dan

4. Pembangunan kveativitas, yaitu meliputi: priaritas 11 kebudayaan, keeativitas, dan

iresasi leknnlozi

Selain 11 pricritas nasional, terdagzat prioritas nasional 13innya di bidang: (1) Politik,
hukum dan keamanan; [2) Perekonomian: (3 Kesejahteraan rakyat yang merupakan
pricritas bagi Presiden Bl periode 2010 2014,

Penugasan yang menjadi tanggung jawah Kemenparekraf meliputi: {1) priaritaz 4
terkait dengan penangeulangan kemiskinani[2) prioritas 11 terkait dengan penguatan
kebudayaan, kreativitas, dan  inovasi(3] prioritas  nasional  lainnya  bidang
ltesejohteraan rakyat: (4] prioritas nasional lainmya bidang clhonomi.

A, Penanggulangan Kemiskinan
Penangzulanzon kermiskinan borlujoan roenoronkan Lnglal eermislonan absolul dari
11,1% pada #09 menjadi H-10% pada 2001 dan memperhaiki - distribosi

pendapatandengan  pelindungan sosial yang  berbasis  keluarga, pemberdayaan

masyarakat dan perluazan kesempatan ekonomi masyarakat.

Penugasan Program Prioritaz Pembangunan Nasional kepada lKemenparekrat tahun
PN A-F0 adalah:
1. Melaksanakan Program Masional Pemberdayaan Masvarakat Bandiri (PHPR

Mandiri} sektor parivisata, melali pengembangan desa wisata;
Z. Mendukung percepatan penyerapan KEUR pada sektor-sektor industri kre atif.

H. Fenguatan Kebudayaan, Kreativitas, dan Inovasi Teknologi

Pengoulon kebudoyaen, krealivilas, dan inowvasi Lelenologi berlujuan mengernbongkan

dan melindungi kebhinekoan budaya, karya seni, dan ilmu scrta apresiasinya, untull
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rneriperkayakhazareh ailizlile dan inlelakloal bagi Lomboh-rnapennygg jali diri dan
kemanmpuan adaptif kompetitd bangza yangdizsertai pengembangan inowasi, ilmn
pengetaluan, dan teknologi vang dilandasi cleh keungeulan Ihdenesia sebagainegara
rmaritim dan kepulavan.

Penugasar Progrern Prioniles Pambargunan Nasional kepads Kernenparekoal Labon
A7 4 adalah:

3. Mendukungpengembangan sarana, mmelalui fasilitasi sarana bagi pengembangan,
pendalaman dan pagelaran seni budaya

b Menduking program penciptaan.melaloi fasilitasi perolebhan paten dan HEL, serta

nenekajinn dan penerapan inkubasiteknologi.
o, Melaksanakanpengembangan kesenian dan perfilman nasional:

d. Mendukung  inowasi teknaologi melaluipeningkatan kemampuan inovasi dan

krealivilaz paimuda.

C. Priaritas Masional Lainmya Bidang [Kasajahteraan Rakyat

Ivioritas nasinnal lainnya bidang kesejahteraan raloat terdini dari 10 substansi inti

pembangunan. Kemenparekrat merupakan penanggung jawab utama pada 4 substansi

i, wartu:

d. Peningkalan jumlzh wisrnan dan wisnus sebiesar 20% cecary bailabap dalan S
Laliuir;

b Pramasi 10 tujuan  pariwizata  Indonesia melaloi saluran pemasaran dan
pengiklanan vang kreatit dan efektif;

¢, Perkaikan dan peningkatan kualitas joringan prasarana <an sarana pondukung
pativeinaly; dan

d. Peninglalun kapasilas pomwerinlabe dan pemengko kepenlingon pansisala lokol
untuk mencapai tingkat muto pelayanan dan hospitality mecogemeant yang
kompetitit di wilavah Asia,

[» Prioritas Nasianal Lainnva Bidang Ekonomi

Priceritas nasional l3ivnwa Bidang ekonomi terdini dari 3 substansi inti pembangunan,
vaity pengembangan industri, diplomasi perdagangan, pelovanan dan perlindungan TKI
tTengpa Kerjp Indonesiz]. Kemenpaiekral rernilikl langszung jawab olama dalarm
pengermbangan industri, mengaru pada Perpres fo. 28 ahun 7008 tertang Kebijalan
lnchasiri Masiceral, Blomusnys wang Leclkail imdosbei krealil, sepailic karajingn; Tesysn;

piranti lunak; pasar harang seni; peronaing o interaktif; dan konten multimedia lainmya.
Tanggung jawah Kemenparekraf meliputi:

1) Mengualkanikelorkailon poda sermow Lingkalan ranblon rilan durd incosLri:
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21 Meninglallcan nilai lambah sepanjang ranlai nilai dengan inembanpon kampelersi

inti industri daerah;

31 Meningliatian praduldtivitas, ofisienzi dan jenis sumber daya yang digunakan dalam
industri, dan memfolkusikan pada penggunaan sumber dayo terbarukan:

a4 Mengrmbangkan industri kecil dan menengah;
&1 Menciptakan lingkungan hisnis yang kondusif; dan

&) Mendorong pertumbuhan klaster industri,

2 .,“,:..“-_.. PRI 8 A e A
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Bagan 3-2 Prioritas Masional Pembangunan Kepariwisataan dan Ekonomi Kreatif Indonesia

3.1.4.2 PrIORITAS BIDANG

l'ricrritas hidang prrbangunan nasional AIN1N-/004 diarahkan pada ' bidang yaitu:
sosigl budava: ekonomi; ilmu pengetahuan dan teknologi: sarana dan prasarana:
pedlitik; pertabanan dan keamanan; hukom dan aparatur; wilayah dan tata ruang;

siirbaer daya alurn don inglkorgan bidop; porisisala dan ckonorn krealill
Kemenparekral meiniliki peran ulama pada 2 bidang pernbangungn, yailo: (a) Bidang
snzial budaya dan kehidupan beragama, pada prioritas jati diri hangsa dan pelestarian

budaya; dan [b] Bidangz akonorii, pads priorilas pariwisaly dan ekanomi lkraalil.
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A, Peniguatan Jati DI Bangsa dan Pelestarian Budaya

Penupgazan utama kepaida Kerenparekrat dalam penguatan jati diri kangsa «<dan
pelestarian hudaya adalah peningkatan aprasiasi terhadap keragaman serta kreativitas

seni dan hudaya. Peningkatan apresiasi dilakilan melali:

ot

. Tasilitasi perolehan HEI terhadap karya seni budaya,

Fad

. Fasililasi pergelaran, permeron, Teslivel karya sani budays dan lilin,

(3]

. Tasilitasi sarana pengembangan, pendalaman, dan pergelaran seni budaya,

=

. Realtualizasi, invontarisasi, dan doltumentasi karya budaya, dan

. Fasilitasi prodoksi film nasinnal yang herlomlitas.

T3. Fariwisata dan Ekonaml Kreat!f

Pembangunan pariwizata dan ekanomi kreatit merupakan inisiatit bary pada bidang
pembangurnan ckonorn, Ponuegosan pernboniguron pasional kepoda Kemenporekro T

pada prinritaz pariwizata melipotic

L. Pengembangan industri parivisata, melalui peningkatan investasi di sektor
pariwisata,

2. Pengembangan destinasi pariwisata yang berdayo saing tinggi di pasar global, yang

dilalenlean melalii:
a. Pongermbangan daga lorik paiivisolo;
h. Pemberdayaan masyarakat di destinasi pariwisata; dan
¢, Peningkatan PMPM mandiri scktar pariwisata,
3. Pengernbanzan periasaran dan promessi parisisala, yang dilaloakarn imelaloi:
a. Peningkatan promosi pariswisata luar negeri;
L. Poringkolon prormost pariwisola dulam nieseri;
c. Pengemhbangan informasi pasar pariwisata;
il. Peningkatan publikasi pariwisata; dan

o, Peningkatan pertemuan, perjalanan insentif, korfercnsi, dan  pameran

[heeting, fnceniive Treved, Conference, ond Exbibitions WiCEl,


http://www.djpp.depkumham.go.id

A, Pengernbangan sornber
pendidikan tinggi kepariwisataan yang terserap di pasar tenaga kerja,

peningkatan penelitian dan pengembangan kepariwisataan,

159

2012,

dayd pariwisale rmellui peningkalan juinlab lolusan

dan

Penugasan pembangunan nasional kepada Bemenparglkraf pada prioritas ckonomi

lereaLil rmelipuli:

1. Peninglealon kontibusi POB Ckanorni Koo Ll

2. Preninglkatan LIKR kreatift yang mendapat transaksi bisnis < pameran dalam dan

luar negeri:

3. Peninglalan juimlah pelaku ekonomi krealil yang dibarikan promosifpamazaran,

kemitraan, fasilitasi, penghargaan dan alses prmbiayaan [LIKN);

A, Peninglkalan kuoaliles dala daminfonngsi ekonomi krealil;

& Peningkatan jurmlah brand produbk ekonemi kreatif vane dihazilkan;

manajemen dan kreativitas pengrajin,

7. Pengembangan produk dan pemasaran bagi koperasi dan LI ERM: <lan

a. Pengembangan klaster industri kreatif, melalui peningkaton kemampuan desain,

8. Penyediaan sistem insentif dan pembinaan bagi UMKM yang berbasis inovasi dan
herorientasi ekspor,

e A

s
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Bagan 3-3 Paran Utama Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada Fokus Bidang-Bidang Pambangunan

3.1.4.3 PriorITAS PEMBANGUNAN KEWILAYAHAN

Perbedaan kondisi geografis, sumber daya alam, infrastruktur, soslal budaya dan
kapasitas sumber daya manusia menyebabkan masih adanya kesenjangan
antarwilayah. Hal ini mengakibatkan kesejahteraan masyarakat tidak merata di seluruh
wilayah. Karenanya, sesuai dengan visi pembangunan Indonesia untuk mewujudkan
kermandirian, kerngjuan, keadilan, serie kermakimoan, make sinergl aolarg pusal dan

daarah serta antar daerah haruslah diperkuat.

Untuk mencapai hal tersebut, pemerintah menpgembangkan prioritas pembangunan
kewilayahan  wang  konsisten,  terpadu dan bersifat limtos sektor, sorta
mempertimbangkan kesesuaian tata ruang wilayah, sistem hukum <an kelembagaan
wang arcal. Priarilas pernbangunan ini dibagi berdawakan wilayah Surnalers, Jawa dan

Bali, Kalimantan, Sulawesi, Nusa Lenggara, Maluku, serta Papua.

Strategi pengombangan wilayah 2010 2014 sesuai deongan RRIMM adalah scbagoi
herikut:

1. Mendarong pertumbnhan wilayah-wilayah potensial di luar lawa-Hali dan
Surnalera dengen lelap menjpea momenlom perlomboban di wilapal Jaws-

Hali dan Sumatera;

2. Meringkatkan keloskoilan anlarwilayah melaloi pemingkalan pordopangan
antar pulau untult mendulung perelenstmian domaostil;

3. Meningkatkan daya saing dasrah melalui pengembangan  =ektor-sektor
unggeulan i tiap wilayal;

4. Mendorong percepatan pembangunan daerah tertinggal, kawasan strategis
dan cepat tumbuh, kawasan perbatasan, kawasan terdepan, kawasan terluar,
dan daerah rawan bencana; dan

5. Nendorang pengeimbangan wilavah laut dan sektor-sektor kelautan,

[lari strategi pengemirangan wilavah tersebut, Kemenparekrat memiliki peran penting
dalam mendarong pertumbuhan wilavah potensial di luar Jawa-Bali dan Sumatera
fpoin 1), meningkatkan dava saing daerah (poin 31, serta mendorong percepatan
pembangunan daerak [pain 41,

A, Sumatera

Ui wilayah Sumatera, ckonomi kreatif memililki peran poenting pada arah kebijolean dan

sbralari perngembangan wilayall lerlkail denpen pengembangan olosfler induslr
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unppulan.  Stralegirgg adalall rmengeinbangkan Medan, Balarn, Pelanbaro, dan

Palembang sebagai pusat industri pengalaban yamg melayani kavrazan sentra produksi.

Sedanzkan, untuk pengembangan industri pariwisata alam don budaya, strategi yang
diarbil oleh pemerintoh adalah mengembangkan pusat pusat tujuan wisata dalam
stialu jelur wisale Lerpado, Tarpel pengembangan pariwisala ini adalal rmeningks lye
jumlah wisman dan wisnus sehesar M prrsen secara bertahap selama b {lima] tahon

nasicnal k.

C. lawa-Bali

Arah kebijakan dan strategi pembangunan yang terkait sektor pariwisata di Jawa-Bali
1erkait dengan percepatan pembangunan wilayah selatan lawa, Strategi vang diambil
adalah pengambangan potensi wisata pantai [rkowisata)] di wilayah selatan Jlawa
Haral, Hanlen, lnwa Tengah, 10 Yopyakarla, dan Jawa Hmon, Salainila, peneambangan
jasa pariwisata dan perdagangan juga dilakukan dengan strategi mengembangkan
teknologi <lan kualitas SDM i sektor jasa pariwisata dan perdagangan <i Provinsi DK
lakarta, lawa Barat, Banten, DI Yogyakarta, Jawa Timur, dan  Bali. Target
pengembangan pariwisata ini adalah meningkatnya jumlah wisman dan wisnns sehesar

Fihpmraen secard berlahap selama 5 [lirna) lahun (nasional |

Fontribusi sektor ekonami kreatit di wilayah lawa-Bali erat kaitannya dengan
pengembangan  industri unggulan  potensial vang  dilakukan  mielalui strategi
mengembangkan  industri kecil dan menengah pada industri kreatit terutama
lkerajingr, seni pailunjukan, desain, laygnegn kompoler dan piranli lunak, serla risel

dan pengembangan di Praovinsi M Yogyakarta.

Sedang, kedua sektor ini secara bersamaan memiliki peran dalam hal penguatan
produktivitas ckonomi dan investosi dengan strategi pengembangon menciptakan iklim

irmvesLasi yanp kandusil di Provins DR Jalean La.

D. Kalimantan

Herdasarkan siralegi pengambangzan wilayahe secars rmnn, areh kebijakan dan
stratezi pengembangan wilavah Kalimantan terkait sektor penzembangan industri
pariwizata alanm dan budaya yang dilaknkan dengan stratergi mengrmbangkan gugus
tefusier ] indos Lri parivisala, Targel pangembanpan periwisala i adalabomaningks loys
jumlah wisman dan wisnus sebesar 20 persen secara bertahap selama 5 {lima| tahun

trigsional b,

Spdanskan yang leralil dengan ekonarni krealil lerlibal dari arab kebdjakan unlulk
pengermbangan Kalimartan sebagai wilayah niimbuh pesat dan merata dengan strategi

mengembangkan preduk atau industri unggulan wilayvah dan kerja sama antardaerah.
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E. Sulawesl

arah kebijalean < wilayah Sulawaosi vang torkit poengembangan scktor pariwisata
welalah pengernbarnzan jalor wisgla glam dan budaye. Slraleginya dengan memperloog L
jalur wisata loraja-lemahon-Bunaken dengan Balio larget pengembangan pariwisata
ini adalah meningkatnya jumlah wisman dan wisnus sebesar 211 persen secara

bertahap selama & ilima] tahun (nasional),

Sedangz, arah kebijakan wilevah Sulawest unluk pengernbongen indoslo keealil adalah
pengembangan gugns indostri unggulan wilayah dengan strategi mengambangkan
Manado-Hitung  sebagai  pusat  industri pengolahan herhasis  hasil laut dan
mengemhangkan Gorontalo, FPalu, Kendari, dan Mamujo sebagai pusat industri
pengalahan tanaman pangan dan hartilkultura,

F. Nuza Tenggara

Ui wilayah Musa Tengeara, arah kebijokan terkoit pengombangan selitor pariwisata
gddalah penpembangan paliwisals bahani dengan slialegi meninglatlean aksesibililas
dari sentra=entra produksi di Hayan, K=rak, Hatokliang dan sekitarnya melali
keterpaduan sistem transportasi darat dan laovt, mengembangkan abjek parivwisata,
meningkatkan kinerja pembangunan kepariwisataan di sekitar Gili Travwangan, Air dan
Meno yang memiliki potensi sangat bezar melalui pengembangan fosilitas pendukung
berslandar  inlerngsional, mengembangkan kewazan induosli pengoleben bahan
tambang dan perikanan tangkap yang komplemerter dengan keberadaan pelahuhan
internasicnal Teluk Kupang meningkatkan aksesibilitas kata Kupang ke sentra-sentra
produksi di sekitarnya, mengembangkan sentra produksi pertanian tanaman pangan
dan hortikultura, tanaman tahunan, hasil hutan, perikanan tangkap, wisata lingkungan,
serla wisgle bahari. Targel pengeinbanpan pariwisala ini sdalsh meninglkaloya jurnlah

wizmian dan wizmus sebesar M) persen seeara hertahap selama B (lima) tahon

thasichal k.

arah kehijakan wilavah Musa Tenggara yvang terkait chkonaimi lreatift dan pariwisata
golglah penzernbanzan Malaiain dan Kopang sebagai posal indosli pengalaban
ornodilas angpulan dan parivisale dengen sbraleginga adalah indostie pengalahan

khusunya vaang fokus paia sektor kaliner,

G. Maluku

Wilayah Maluku merniliki arah kehijakan peopeinbangan senlra prodoksi komeodilas
unggulan, Strategi pengembangannya adalab diversifikasi produle ke arahilban siap saji
untuk, pasar dalam dan luar negeri, mengemlzangkan klaster incustri perikanan dengan
Ambon sebagoi pusat industri pengoloban, scrta penganckaragaman produk olahan

lelapa.
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H. Papua

Pengemlzangan wilavah Papua terkait sektor pariwisata memiliki arah kebijakan vaitu
pengernbangan  sektor dan komoditas unggolan dilakokan dengan strategi
mengrmbangkan potenii wisata bahari Haja Ampat dan wisata budaya serta
pelestarian dan pemantaatan keragaman hayati di wilavah Fapua dilakukan dengan
strategi pengembangan  mengarusutamakan prinsip prinzip pembangunan
berkelanjutan dalam kehijakan publik. Target pengembangan pariwisata ind adalah
meningkatnya jumlah wisman dan wisnus sebesar 20 persen secara bertahap selama 5
{lima) tahun (nasional).

Wilayah rah Kotk dan Wrlfl P fgembang st Anategd P nlasgan Wik

Wil Sumatera

S mnia
NI T

— e nnghatie seteriatan §

[ "
Wil Javea dar Bali ar v dary ah e ol

Imdkones ba yang
sejahrara,
darmokratis dan
e o i

| WiL Kalimanian

Idengzrnng
[ R R )
(AT B R O RON
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Wil Papua

Bagan 3-0 Paran Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada Pembangunan Kewillayahan

3.1.5 PERATURAN PRESIDEN NoO. 32 TAHUN 2011, TENTANG
MASTERPLAN PERCEPATAN DAN PERLUASAN PEMBANGUNAN
Exkonomi INDONESIA 2011-2025

Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI)
merupakan arahan pengembangan kegiatan ekonomi utama yang sudah lebih spesifik,
dilengkapi dengan kebutuhan infrastruktur dan rekomendasi  perubahan/revisi
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Len hadlaa peraluran peiundanp-ondangan yang perlu dilalkoloan maupon pemberlaboan
peraturan-perundangan barm yang diperlukan antuk mendorang peecepatan dan
perluasan investasi,. MP3El menjadi lagian wang tidak terpisakhkan dari Sistem
Perencanaan Pembangunan Mazional,

Penugasan nasional kepadas Keimenparekral melipolic penggmbangan koneklivilas
masinnal dalam selitor pariwisata; pengenhangan 500 dan Iptek; dan pengembangan

koridor lawa dan Bali-Nusa Tenggara.

| BallNT
s¥pordinasi keamanan, sarana,

prasarana
*Pemasaran dan promos! d
target yang fokus dan ter
*Pemberdzayaan Bali Tourism Board
'FTW destinasi Ball Utara
dan fuar Ball {wisata budaya,
pegunungan, salwa langka, pantal)
*Pengembangan MICE, cruise, yacht

Jawa

Papgembangan Incustrl makanan, =Penguatan pendidikan
minuman (kuliner), desain kemasan, tinggi, SME, pelatihan

telematika, dan UMKM kreatif kerja sertifikasl
»Pangembangan 10 destinasi lambags Peningkatan

pariwisata nasional di Jawa *pertumbuhen industrl konektivitas sosial
e kreatif berbasks budaya
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Bagan 3-5 Rencana Pengembangan Parbwizata dan Ekonomi Kreatlf Berdasarkan MP3E|

3.1.6 INSTRUKSI PRESIDEN NO 6 TAHUN 2009 TENTANG
PEMBANGUNAN ExonoMi KREATIF 2009-2015

Sehagai inikiatif bariy, kehijakan pembanginan ekonomi kreatif nasional helum
tertuang pada BPIMM AND-X0141. asar hukun pengembangan ekonomi kreatif yvang
digunakan adalah Inpres fin. G Tahon 200, Sazaran strategic prngemhangan rkonomi
kreatif 2014 dijelaskan pada tabel berikut,

Tabel 3-1 Sasaran Strategis Pengembangan Ekonomi Kreatif 2014

Mizi Ekovormi Krealil 2002-201A { Penguz Llén Mondasi dan Pilar)

1. Pruageatan lboatr kasiinznsta keratdf tr-hacap <ot- bas FIK ndustn kreatif mencans S0 kaunsl,
pradzastanenmrsti e koass Adanrsis
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Bagan 3-6 Model Pengambangan Ekanom| Kreatif d| indanaszia

Berdasarkan model pengembangan ekonomi kreatif. maka Kemenparekrafmemiliki
peran sebagai motor maupun koordinator dalam penciptaan insan-insan kreatif serta
dalam penguatan pilar pengembangan ekonomi kreatif di Indonesia. Strategi
pengembangan pondasi dan pilar dalam model ekonomi kreatif dijelaskan pada Bagan

Industri Teknologi Bahan Baku Institusi Pembiayaan

Pondasi
Insan Krealil

g2 pendidikan

Bagan 3-7 Strategi Penguatan Pondasi dan Pilar Ekonomi Kreatif

3.1.7 INDONESIA DALAMKOMUNITAS ASEAN

Pengembangan pariwisata dan ekonomi kreatif di Indonesia tidak lepas dari tujuan
regional yvang terintegrasi dan komprehensif di bidang ekonomi, sosial, budaya, politik
dan keamanandi wilayah ASEAN. Oleh karena itu, Komunitas ASEAN menetapkan
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Roadmap ASEAN 2009-2015 vang terdiri dari tiga Cetak Biru dalam memenuhi
rancangan strategis regional pada setiap bidang, yaitu Cetak Biru Komunitas Ekonomi
ASEAN {AEC), Cetak Biru Komunitas Sosial-Kebudayaan ASEAMN (ASCC), dan Cetak Biru
Komunitas Politik-Keamanan ASEAN [APSC). Ketiga Cetak Biru tersebut terdiri dari
elermen-elemen inti yang terkait dengan sektor pariwisata maupun sektor ekonomi
kreatif yang dapat dilihat pada Bagan 1-7.

KENUDAYAAN ASEAN

“ AHan o Labony Slirenitad g griniangan S0 § Pyt g oo i hipait warlti
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Bagan 3-ERcadmap ASEAN Untuk Arahan Strategis Pariwisata dan Ekonomi Kreati#

3.1.7.1 KETERKAITAN PENGEMBANGAN KEPARIWISATAAN INDONESIA DENGAN
KoMmuniras ASEAN

Pariwisata diidentifikasi sebagai salah satu dari 12 sektor prhalitastspﬂnggerak utama
dalam pengembangan wilayah ASEAN, Pentingnya peran sektor pariwisata di wilayah
ASEAN membutuhkan rencanma strategis tersendiri yang mampu mengintegrasikan
pengembangan pariwisata untuk kawasan ASEAMN. Namun demikian, rencana strategis
pariwisata ASEAM tidak dapat dipisahkan dari rencana strategis ASEAN untuk bidang-
hidang yang telah dittetapkan sehelumnya. (el karena itn, Kormmitas A4FAN

"Iieser'a'.sn_ Teans2orts: Jdara, Lageils, Obareo: - Zlektrorlk, Tekstl can pa<alan adl, etECANS T, Parlw sata,
P=-ikancn. Srcdak zerbazic karet, |ndu sori b=rzas s agro, dav nduck =i be-basis By,
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rneriformulasikan eleman-elamman inli oyang releven dengan areh pengembangan
kepariwicataan wyang terkandung Hoadmap ASEAN AH-21114, menjadi Bencana
Strategis Pariwisata ASEAN [ATSP] 2011-20L15,

ATAP memiliki tujuan untuk mongembangkan pariwisata socara bertanggung jawab
dent berkalanjulan seila denr memiliki peran dalaim pemgngaolengen keiniskinan,
pernbahan ililim, sy gender dan minoritas, pembangunan kapasitas, pelestarian
budava dan konservasi alam.,  Tujuan terselat merupakan tanggung  jawab
Kemontetian, Lembaga madpun Badan Nasional yang terleait dengan sektar pariwisata
di masing masing negara ASEAN, Wisi yang diemban oleh ATAF adaloh untuls
“Merinzlialkan jurnlah perponjung inlrg-A5CAN Labun 2015 dengan produk olenlil
dan beragam, peningkatan konektivitas, linghungan yang anan dan aman, peningkatan
kualitas layaman, serta memastikan looalitas hidup dan lkesempatan hagi warga
hertanggung jawab dan berkelonjuton melalui pengembangan pariwizoto dengan
bekerja secara efcktif dongan barbagai stareholder”, Wisi terscbut diturunlian menjadi

ligta arbian wLralepis:

L. Pengembangan produk inovatif daerah, pemasaran kreatif, dan strategi investasi,
derpan aksi aksi stratogis berilut:

1.1 Menpembanglean dan implermenlas slralegi permasaian paiwisala di wilayvah
fakanmelalni pencitraan {hmeding), target pasar, strategi komwnikasi,
pendeliatan  distrihisi dan strukbur inplementasi, serta pembeantidan
kelampok riset pasar untuk memberikan informasi analitis mengenai tren dan
situasi pariwisata terbaru sccara berkala;

1.2 Menpembanalan  awasanfsob-awasan krealil dan eleperionlal deogan
ctrategi inuvestasimelalui pengembangan paket nntule korider daerah, sicloit
dan lklaster pariwizata berbasiz alam, hodaya, masyarakat, perairan dan
pelavaran, elain itu juga bekerja dengan Kemite Koordinasi Investasi [(CCD dan
Komite Koardinasi lasa (CC5) dalam mengurangi hambatan dan mendorong
inveslasi pengeinbanpan produk;

1.4 Meningkatkan hubungan  kebijakan eksternal dan  prosedur  pariwisata
A5EAMmelalni pembuatan dan pengembangan lebijakan untik mengatur
hubungan masyarakat, pramasi tujuan dan kegiatan NTQ di ASEAN, kerjasama
dengan mitra dialeg,  kerjasama dengan organisasi  imtrnasional  serta

karnurikast dorigearn stokehoblor sweusli.

Z. Pengembangan strategis mengenal kualitaz pelayvanan, fasilitaz dan 5DM
setempat, drngan aksi-aksi atrategis berikut:
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2.1 Muerevisi dan  nenpembanglean slanderdisasi pariwizela ASEAM,imelalui
penrtapan sertifikasi untuk green-hafel, homesiay, toilet poblik, layanan spa,
keamanan paniwisata dan pedernan keselamatan, serta mengatazi perubahan
iklirn;

2.2 Implommentasi Muriad Kecognfition  Agrecmeant (RS mengenai fasilitasi
profesifsumber daya parivwisele ASEAN, mebkaloi penealoran dan pembaharoan
kompetansi hidang pariwisata, terutama industri hotel {(divisi nomah tangga,
froat office, makanan dan minuman jasa, dan produksi pangan) dan jasa
kepariwisataan cdivisi agen perjalanan dan operasi wisata), membuot sertifileasi
profosi kepariwisataan, mombuat mateiks Roscauaian pasar kerja dengan
dalobase lormpelensi S0 pariwisala, rmengembangkan fooi unlole megmanlao
pasar tenaga kerja sekaligns mengatur izin kerja pariwisata antar negara AskAN
melalui sistem anifine;

2.3 Menyedialian kesempatan untule  mengembangkan  peongetahuan dan
keterampilanmelalui ponetapan kelijalkan dan proscdur untals pengembangan
prosiamn penirglalan kapasilaz {lermasole proses-proses  peninglalan
kapasitas, zictern penilaian dan kriteria ottuk menilai inisiatif yang akan
mendapatkan dukungan ASEAN, serta mengembangkan S0M berdazarkan
priaritas lkawasan.

i. Peningkatan dan percepatan fasilitasi perjalanan dan konektivitas ASEAM, dengan
alisi-alisi prioritas:

1.1 Menyokang visa tungzal di ASCAN.melalui identifikasi hambaton peluang dan
beltorja dengan kelompok kelompok ASEAN, mencitukan adwokasi dalam
pelaksoriaen sislein e-visg, saild mengalur visa inovalil yang rnamodalikan
perjalaran isub-reginnal visa);

1.2 Melaknkan lkerja sama dengan demgan arganisasi lrin yang terkait dengan
kaoncktivitos  transportasi darat,  rel, maritim,  dan udaro dengan
mengidentifikasi hambatan transportasi masuk/kelar untuk peninglatan
kanakliviles regional serlamelakukan kerjesama unluk maimaslikan adopsi dan
implementasi - altivitas  prioritas dari arganisasi-organisasi yang  terkait

kepariwisataan di tingkat Nasional dan ASFAN.

3.1.7.2 KETERKAITAN PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF INDONESIA DENGAN
KomuniTas ASEAN

Pengembangan pada sektor ekonomi kreatif merupakan inisiatif yang dilakukan oleh
masing-masing negara di wilayah ASEAN dan belum terakomodasi dalam rencana
strategis tersendiri. Selain itu, Roadmap Komunitas ASEAN 200%-2015 tidak

memberikan  gambaran  yang eksplisit dan  terintegrasi  mengenai  arahan
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penpermbanzan leonoemi lerea UC Namon demilian, Beimaoparekeal snarniliki Langpong
jawab yang koheren dengan arah pengermbangan ASEAM pang dituliskan pada
Roadma) Ksmunitas ASEAN 20092015,

1. Dukungan terhadap Cetak Biru ASPC

Nalam Cetak Biro &SI elemen inti yang mendokong rencana kerja unduk sektor

ekonemi kreatif adalah Kerjazama dalam pergembangan politis. Flemen inti tersebot

didukung oleh aksi alesi prieritas berilsut:

1, Penpusunan kerangka kerja institusional yang memfasilitasi aliran  infonmasi
anlarnezaa den promosi parlukaran budaye di wilsyalh ASCAN roelaloi prodaksi
bersama  dan melakukan pertukaran konten ontok film, televisi, animasi,
permainan dan media;

2. Promasi pemahaman dan apresiasi budaya dan sejarah ASEAN melalui kanferensi
akadlemis, workshon dan sominar sccara orkala,

2. Dukungantarhadap Cetak Biru AEC

Dalam Cetak Biru AELC, rencana kerja sektor ekaromi kreatif didukung oleh elemen inti

HEl dan S-Commerce, Intuk menduakung integrasi HKl di wilayah ASEAM, diperlukan

aksi-aksd prioritas erikut:

1. Implemenasi kerjasama A%AN mengrnai hak ripta;

A Menpernhanglan akaes relilibasi hak cipls secaa oofoe pada lahon 2072
sehingga mampu mawujudkansistem vang efektif untuk hak cipta di akhir tahun
ania,

3. Nembangun sistemn dokumertasi untuk memdasilitasi administrasi HEl «an
promesi kerjasama antar kantar HEL di A5FAM sefak talwn 2070

A, Peningkalan kapasilas tlan meenbanpon delabass nasiomal anlok HEL imencakup
Fengetabuan Tradizional [TK), 3urmber Dava Genetik {GR) dan Ekspresi Tradisional
Budaya (TCE)

Sedangkan kehijaokan don hukum yang mengatur infrastruktur & cocumaree perluy

dilelapkan sebagai irnpleimenlasi Porjanjion Kerangka Kerja 2-A3EaM dengan akei

pricritas:

1. Harmonisasi intrastruktur  hukum  untak kentrak  elektronik <dan lavanan
rerselisinan anline:

2, Fasilitazi pengakuan tonda tangan digital di wilayah ASCAN dan pada tahun 2012,
verly

1. mengmatkan jaringan kerjasama melalni forume hisnis ASFAN dan mitra dialog

sebagai landasan pramaosi perdagangan dan investasi pada tahun 2014,

3. Dukungan ternadap Cetak Blru ASCC
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Dalarn Celale Biro ASCC, rencang kanjo zellor alkonoimni krez Ll diduloong oleb elemen
inti: [1) Promosi teknologi informasi dan komunikasi, (2] Fasilitasi akses terhadap iptek
terapan, [3) Membangun kapasitas layanan masyarakat, [4) Pengurangan Kemiskinan,
(5] Promesi kesadaran dan raza keborsamaan ASCAMN, |a) Pelestarian dan promosi
warisan budaya ASEAM, (7] Promosi kreativitas bodaya dan industri, serta [8)
Kelerlibalan denpan masyargleal. Elesnan-elermern inl Lersabol Leodin deri alesi priorilas
yang diharapkan mampu menjadi dasar perencanaan strategis yang implemeantatif

untuk kemenparekraf,

Dalam rangka moewujudkan pregram poengembangan 300 yang memfasilitasi inisiatif
TIE, elemen inli Promosi TIE didualcung, oleh aksi prioriles pengambangan sumber days
dan tenaga herja yang memiliki keahlian khisus dan kemampoan tinggi untuls

memanfaatkan | K.

Dalam rangka menpgoembangkan kebijalkan dan mondukung meokanismo riset dan
penpembangan iplele melakulken komersialisasi den bransler leknologi, alernen inli
tasilitasi akses terhadap iptek terapan diduliong olrh aksi-aksi prioritas berikut:

1. Meningkatlian kolaboraszi pengembangan iptek terapan nirlalui fazilitasi pergerakan

dan pertukaran peneliti dari institusi iptek di sektor publik maupun sektor swasta;

i

kerjasama dongan scktar sweasta untuk promosi kelaborasi pengembangan iptole,

LramsTer Leknologi, dun kormersialisasi rnergzaonakan THE

A Mengembangkan indikator iptek untul pengrmbangan 5136 secara strategis
arhingga dapat dignnakan untuk prrencanaan elionomi dan industri;

4. Pramosi pengermbangan dan integrasi pengegunaan konten digital oleh armarnegara

ASEAN,

Nalam rangha mewnjudkan layanan masyaralat yang efeltif, efisien, transparan,

bertangeung jawaly, dan akuntahel, seluruh hirokrasi yang terlihat di setiap negara

ASEAM  perlu memiliki sistern lapanan melalui pengembangan  kapasitas  dan

peningkatan lkompotensi S0 kirokrasi. Elemen inti membangun kapasitas layanan

rnasyeralal didokongs olah aksi prionlas unlol:

1. Menrtapkan mekanisme dan standardizasi layanan masyarakat prozedor umpan
halile, dan sistem penilaian performansi berdasarkan cotpot;

?. Mengembangkan peran masvarakat dalam upava integrasi tata kelola,

Untuk dapat mengurangi angka keriskinan melalui penciptaan produk lokal vang

incvatif dan petmanfaataon keberagaman keadaan sosial dan ckonomi di negara negara

AALAM, elarmarn inli penawiangan kamiskingn didukong oluh aksi prioritas barikal:

1. Menciptakan sistem pendukung sehingga kerluarga miskin mampu membangun
usaha sendiri;

?. Meningkathan kerjasama dan jaringan terhadap institusi mikeofinansial dengan

menghargai nilai dan tradisi lokal,
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Dalarn ranglea inenciplalan raza kebaizamaan mengengi kebudayaan, sejarah, apams

dan peradahan dalam wilayah ASkAN, elrmen inti promosi kesadaran dan rasa

kelrersamaan 85EAM didukung oleh aksi pricritaskherikut:

1. Meningkatian pertukaran media dan jaringan kormuoniliazi persanal antarncgara
anggota ASEAN dengan Amearilka, dan mitra dialeg;

h2

Meningkallian penezesonaan dan kemampuoan unlole memanlaalan mediafelnalosi

haru seperti penyiaran digital dan mem fazilitasi kelabarasi industri media antok

menampilkan perkembangan dan bakat buiayva negara-nepgara A5EAM;

3. Memperkuat kemarmpuan nasional dalam pelestarian dan promaosiwarisan audio
wisual:

A Meryebarkan bodisi sosia | dan dilai-nilai budaya ASEAN mielalui riedia, khusozrniya

i kalangan nwda;

n
5

Mempremasikan pertukaran proegram telewsi untuk meningkatkan pemahaman
lintas kultural antarnegara ASCAN:

Mendoreng pertultaran pemudafkegiatan serupa urtuk mempromssikan seni dan
per lunjukan budoya ASEAMN.

g

Nalam rangha mempromazilkan pelrstarian warisan bhodaya A5FAN, meningkatkan
kesadaran dan pemahaman masyaraleat tentang sejarab yang unik dari budaya
antarncgara anggota ASEAN, clemen inti pelestarian don promosi warisan budaya
ASLAM didukurnig oleh aksi priorilas berikuol:

1. Mengambangkan kemampuan pengelolaan, promnsi dan pelestarian
hudaya fwarisan tradisional dan non-tradisional melalni media audin-vsess;

2. Mendorang partisipasi masyarakat dalam pelestarion warisan budayo melalui media
massa;

3. Mearnajulean perlindurigan keleayean budaya Lerhadap pencarian, ilegal dan
perdagangan ilegal dan perdagangan, transfer di dalarm dan di lnar ASEAN;

1. Mengembanghkan hakat dan mempramosilkan irderaksi antara para sarjana,
ceniman. dan pralatisi media warisan untuk membantu melestarilkan dan
mempromosikan Keragaman Budaya ASEAN, sorta mendorsng identitas regional
ASCAN.

Nalam rangka meningkatkan idertttas A4FAN dan kehersamaan melalui kreativitas

budava dan promosi dan kerja sama pada industri budaya, elemen inti promosi

ereativitas budaya dan indastri diduliung alch alesi pricritas borilot:

1. Pengernbangan sumber doya indos i bodoya deongon memlosilites koloborost dan
jarinear anlara tan buddaya anlara perusabigan kecil dan menengab;

2. Mernpromosikan de o mandabkung pengambangan industei boudaya melzloi
pertukaran pengetahuan dan fest pracfice ntule menghormati merek nazional;

3. Mengembangkan dan mendukung 500 muda untuk ide dan tindakan orisinil di
bidang Imidaya dan seni;
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A. Mernpromosikan unluk loealivilas budaye di kalanpan parnuda dansemoag seklor
pendudul, termasuk kelonipak etnis,

L. Peningkatan kapasitas pengelolaan dan pengembangan industri buclaya dalam
komeorsialisasi produk fjasa budaya lokal di dalam negeri dan pasarinternasional:

a. hMendoreng kerja sama pada industri budaya dan ckonomi kroatif antarncgara
ASEAN.

Sedangkan untuk menanamkan identitas ASEAM dan membangun 50K ASEAMN vang
fokus pada partisipasi seluruh sektor masyarakat, elemen inti keterlibatan dengan
masyarakat didukung oleh aksi-aksi prioritas untuk melibatkan pemerintah maupun
afiliasi non-pemerintah dalam pembanguman Komunitas ASEAN, serta mendukung
pembangunan pedesaan dan membantu kemandirian desa,

3.2 ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI
KEMENPAREKRAF

Arah  kebijakan pembangunan nasional vang terkait dengan  pembangunan
kepariwisataan dan  ekonomi  kreatif, merupakan dasar pertimbangan
Kemnenparekrafdalam menetapkan prinsip dasar, kerangka pikir dan arah kebijakan
pembangunan kepariwisataan dan ekonomi kreatif tahun 2012 —2014..

3.2.1 PRINSIP DASAR PEMBANGUNAN KEPARIWISATAAN DAN
Exonomi KREATIF

Prinsip dasar pengembangan kepariwisataan dan ekonomi kreatif nasional 2012-2014
merupakan acuan dasar dalam menentukan arah, strategi, program, dan kegiatan
pengembangan kepariwisataan dan ekomomi kreatif. Prinsip dasar pengembangan
kepariwisataan dan ekonomi kreatif meliputi;

1. Pro Growth, yaitu peningkatan laju pertumbuhan ekonomi melalui sektor-sektor
industri pariwisata dan ekonomi kreatif,

2. Pro lobs, yaitu menciptakan dan memperluas lapangan kerja, dengan fokus utama
untuk menggerakkan sektor riil yang dapat menciptakan lapangan kerja, sehingga
dapat menurunkan tingkat pengangguran nasional.

3 Pre Pgor, yaitu mengurangi tingkat kemiskinan nasional melaiul peningkatan
pendapatan masyarakat di seltar pariwisata dan rkonomi kreatif, baik sektar
farmal maupun narformal.

1 Pro Enwviromment. vyaitu mcngupayakan pembangunan dengan mengrunalian

suribier dava laibarukan dan mengermibangkan karya yang rarmah lingkongan.
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b Mendukung penguatan nilai sosial dan budaya, yailu mangopayakan Lerciplarye
tradisi wang hidup didalam  masyarakat melalui pelestarian {perlindungan,
pengenbangan <an pemantaatan) nilaisosial hudaya,

£ Menciptakan kualitaz hldup, waity memperkuat perbailtan clonami masyarakat
dengan penciptaan  lingkungan  sesial budava  vang  beorkualitas, porbaikan
kesehialan rnenlal, kreolivilas maoyerakal, relreasi dan permanfaalan waldu
senggang, serta toleransi dan krpedulian zosial serara berkelanjutan, melalui peran
sektor pariveisata dan ekonoimi kreatif,

7. Menciptakan nfllal tambab. vaitu tidak hanya meningkathan niloi melalui
peninglkatan volume produk dan layanan totapi mohgutamakan penciptaan nilai
vang lingai pade podak dan layegman seklon pariwize le dan ekononei loealil inelaloi

permanfaatan kreativitas yang tidak terhatas.

Tujuh prinsip dasar pengembangan kepariwisataan dan clonomi lreatif 2010 20014 ini
merdpakan saty kesatuan utuh, wang tidak dopat dipisahlkan satu dan lainnya, Dengan
dernilcian prirgip i diarliken babwea Kernaonparakral akan senanlizea berupays
menciptakan lRju pertumbuehan ekanomd sektor pariwisata dan elonomi kreatif yang
tinggi, dengan herpihal pada pengarangan tingkat pengangguran, pengurangan tinghat
kemislkinan, peninglkatan kelestarian lingkungan yang betleelanjutan. penguatan nilai
sosial budaya, dan poningkatan kwalitos hidup masyarakat, serta peninglatan
penviplaan nili lambah, sehinpes perlomboban ekonomi yang berkoalilas, inklusil,
dan berkeadilan dapat dicapai.

3.2.2 ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI PEMBANGUNAN
KEPARIWISATAAN DAN EKONOMI KREATIF

Arah kebijakan pembangunan kepariwisataan dan ekonomi kreatif Kemenparekraf
disusun  mempertimbangkan  visi, misi, tujuan, sasaran strategis pembangunan
kepariwisataan dan ekonomi kreatif 2012-2014, yang dilaksanakan mengikuti arah
kebijakan pembangunan kepariwisataan dan ekonomi kreatif nasional, dan dilengkapi
dengan inisiatif-inisiatif baru mempertimbangkan kondisi, potensi, dan permasalahan
terkini yang dihadapi sektor pariwisata dan ekonomi kreatif. Arah kebijakan
pembangunan kepariwisataan dan ekonomi kreatif ini akan dicapai oleh kementerian

melalul beberapa strategl pembangunan.
Arah leebijukan dan sbrolegn pemibongunan keparmwisalaan dan ckonami loealil odelah:

1. PFenguatan zinergitas dan krterpaduan pemasaran dan promosi 18 [nkasi destinasi

pariwisata antar instansi pemerintah, dilkkukan dengan strategi:

1.1, mengsptimalkan pelakszanaan pemasaran dan promosi Taursm, troae, ol
investment (TTI] di 16 pasar utama pariwisata;
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1.2, mengoplimalkan peran perwakbilan Indonesia oi loar neperi di 16 pasar

utama pariwisata,

Penguatan sincraitas dan koeterpaduan pemasaran dan promesi 12 okasi destinasi
parivisata antar instansi pemerimtoh dengan dunia wusaha dan masyarakat,

dilelulcan dernpan sLialegi:

21. mengoptimalkan  Frendingnazional di luar negeri di 10 pasar otama

pariwisata, seperti "Wonderful Indonesia™;
220 imengoplimalkan bracefing nesions| i dalaim negeii;

A4, mmangoplirmalkan peran BPPL | Balan Meormgond Parioisald ochonesid | dar BRI

{Badan Promosi Farivizata Da=rah);
Peningkatan kualitas daerah tujuan wisata, dilakukan dengan strategi:

3.1, mmengoplimalken program MP3EL [Maslerplan Peicepalen dan Perlugsan

Pernbanzunan Fhanomilndonesia],

3.2, meningkatkan konsalidasi dan koordinasi lintas  KementerianfLembaga
dalam peninglkatan alkses imternasional ke 18 lokasi dostinasi pariwisata

Inclonesia,
14. meningkatlian peran masyarakat di darrah tujuan wisata,
34, meningkatlan dukungan amenitas {Tugas Forbantuanh,
1.5 meningkotlean koalitas tata kelola (D0

Fenciptakan iklim vang kondusif bagi pengembangan industri parivisata, dilakukan

dengan strategi:

4.1, moningkatiean  pemberdayaan masyarokat, saodar wisata masyarakot,
meinlazililazi perancengan deslingsi dan Tforam dezslingsi, pola parjalanan,

meningkatkan wisata minat khusus, konvensi dan even;

4.2, memberikan kemudahan investasi dan berusaha mulai «<dari memulai,
rmenjalankan dan mengermbangkan usaha;

A3, imznguobat recim peaginan nenjadi pendallaang
4.4, memberikan insentit usaha parivwisata:

4.5, me=lakukan relaksasi perpajakan,
Penguatan sumber dova dan teknolagi ekanomi kreatif, dilalenlean dengan stratesi:

2.1. mengermbangkan  standardizasi  dan melakzanakan  sertifilkasi  profesi

ekanorni krealil;

No0.486
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5.2, mzningks Uan keimarnpuan kewiraosabaan;

5.3, meningkatkan inovasi;

5.4, mengembangkan kolaborasi dan jejaring kreatif di dalam dan luar negeri,
I*enguatan industri kreatif | dilakukan dengan strategi:

B.1.  mmangeribangkan sarang, prasarana mdoz i lo ealil;

£.2.  mendukung terciptanys Best proctice usaha kreatif:

E.3. menguathkan kaordinasi industri hula hilir:

4.  mengemhangkan konten kreatif [olal;

£.5. menguatkan ketersediaan <lata Jdan informasi:

Peninglalan akses parnbiayaan bagi induslri krealil, dilakukan dengan sbralapi:
7.1. mengembangkan skema pembiayaan yang sesuai untuk industri kreatif;
1.2, melakulkan matctmaking pelaku dengan sumber pembiayaan;

FH. mengupayakan peningkatan alokasi pemhbiayaan khosos [KUR, CO5H, PEHED

untuk industri kreatit;

IPeninglatan apresiasi dan alisespasar di dalam dan loar negeri bagi industri kreatif,

dilalnlkan dengan strategi:

8.1, meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaksanaan pertukaran kebudayazn;
8.2, wmzndukunp dan menyelengparakan aven peingsdaren kaiya kealil;

23, menguatkan dokumentasi, publikasi, kemunikasi insan dan karya kreatif;

5.4, moningkatleon apresiasi dan kebonggoan masyarakat terhadap karya kreatif
nasiorml,

Pernpuatan institusi bagi ekonomi kreatif, <dilakukan dengan strategi

9.1, wmaningkslan koaliles Lala kelola indusbi;

9.2, wmaadukunp perlindurigen bak kakayaan inlelakloal;

9.2, mengharmenisasikan kehijakan ekanami kreatit,
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10 Peninglkalan koalilas penelilion lkebijakan dan kapasilas SDMW Pariwisala dan

11.

tkonomi Kreatif, yang dilakubkan dengan strategi:

101 meningkatitan kualitas penclitian dan pengembangan yang tepat suna
toerhadap penyusunan don ovaluasi kebijakan  scktor kepariwisataan dan

ekanorni krealil;

ML), mengemhbangkan  standardizazsi  dan melakzamakan  sertifikasi uzaha

pariwisata dan clkonomi lkreatif;

103 anengermibangkan slandar disasi dan rnelaksanakan seililikaai profes Lenagd

kerja pariwisata dan ekonomi kreatif;
Fenguatan Reformasi Birokrasi, dilakukan dengan strategi
11.1. meningkatkan kualitas pelayanan publik:
112 wmeningks lUian akunlabililas kiner jo birolkasi;

113, menyempurnakan penataan tatalaksana yvang meliputi sistem, proses, dan
prosedur kerja;

114, mengharrmoniszsiken kebijakan agar Lidak lumpang lindib dan kondosil;
11.% menguatlkan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan;
116 meningkatkan rasio 510 dengan tingkat prndidikan 52 dan sA

11.7. meningkotlean lkapasitas telnis SO pada substansi kepariwisataan dan

whkommarni kredlil;
T1.%. menata sistem manajrmean 510 aparator;
11,5 meaengembangkan pola pikir dan budaya aparatur: dan

1110 anmeninpks Ucan peralaan dan peripodlan oiganisdsi.
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3.3 PROGRAM DAN KEGIATAN

3.3.1ProGRAM 1: PENGEMBANGAN DESTINASI PARIWISATA

Pengembangan Destinasi Pariwisata merupakan program utama Direktorat lenderal
Pengemhbangan Destinasi Pariwizata (Ditjen POP). Dalam mengembangkan Destinasi
Pariwisata, Ditjen PDP memiliki wvisi: “Mengembangkan Destinasi dan Industri
Parmwizata Berkelas [unia, Berdaya Saing, dan Berkelanjutan serta Mampu Mendarong
Pembangunan Dacrah®, yang dijabarkan menjadi 3 misi wtama, yaitus

1. Periingzka lar konlribusi elonomi kepariwisa Lagn mmelalui pengaimbangan deslingsi:
A Peningkatan daya saing kepariwizataan  Indonesia  melalui pengembangan
destinasi; dan
3, Menciptakan tata pemerintahan Ditjem PDP yvang respensif, transparan dan
akuntabel
Propram pengambanzan deslinest parwisala pade Lahun 2012-2014,
diimplementasikan melalni beegiatan pokok, yaitu:[1] peningkatan perancangan
destinasi dan  investasi pariwisata;(2) pengembangan  daya tarik  wisata; (3]
pengembangan industr pariwisota; (4) pemberdayaan masyarakat of destinasi wisata;
15]pongembangan wisata minat khusus, kemvensi, insentif dan oven: dan (8] dukungan
rovarmjernen dan dugas ek pengerrbangan deslings pariwisala Binmys,
Keterkaitan antara visi, misi, tujuan serta sasaran pengembangan destinasi pariwisata
dapat dilihat pada Bagan 3-8.
MENGEMBANGKAN DESTINASI DAN INDUSTRI PARIWISATA BERKELAS
BERDAYA S5AING, BERBASIS MASYARAKAT AN BERKELAMIUTAN SERTA MAMPU
MEMNDORONG PEMBANGUNAN DAERAH

2. Penimgiatan dova saing

1. Peningkatan kantribust skonomi 3. Menclprzhan 1t pemerintahan
. keparksizataan Indonesla
MN’#{IMHM‘T%H_ malaki pengembangan Ditjen PO yang respansif,
pengembangan destings ot i transparan dan sakuntabel
1. Pas rql‘.a an
devisa dan _3 "'m""mﬁ 4, Feninglatan citra & Peningkatan kisltas kinarja
wergelueran " "';'I T kenarrvisatasn Indonesia organisasi Ditien POP
wiatawan

=
=
=
=
o=
=

3. Pervinghatan koetribust keparwisabaan 5, Poningkitan diversifikas| 7, Peningkatan kiabtas SO0 Ditien
tarhadig kasiran die kuarnirs g i L J
bévji nasianal dedmnas parivwisata PP

Meninghatma Weairgkatnya | Meningaatrg || Meningleiors bualiias Mm“ml

wn

2

Lt dewinmdan Fan g Lt mpm it eeragamaa PECECANEI,

E N A I“:im':'-l-l?‘l Feparivisnizam fe=stinas Feesaluge s keiang hitgan
s wisammwan 1) " Irfnrci |4 pwisisaais

AN

B b byivtriboki i o ot Miraniptops bowagaiman peod v | Baning kirtrips alitas Plisinuatingd
b bualibas olan busnt s tevags bevis wanata sl kit e dan e e n s e Dilen PDF huadibpg SR
nashnml |7} kregtif di Incinasay |5f -] Titjen ADE |7}
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&. Tujuan Program Pengembangan Destinasi Pariwisata

Iujuan pelakzanaan 'rogram Pengemhbangan estinasi Mariwisata adalsh:

1. Prninglatan devisa dan pengoluaran wisatawan;

2. Peninglalan inveslasi di seklor pariveisgla:

i Peningkatan kortribusi kepariwisataan terhadap koaltas dan koantitas tenaga

kerja nasional;

4. Peningkatancitra kepariwisataan Indenesia;

5. Poninglkatan diversitikasi destinasi pariwizata;

G, Peningkalan kualiles kiner ja erzanisasi Diljen POP; dan

/. I'enguatan dan peningkatan kualitas 51204 Ditjern PP,

B. Sasaran dan Indikator Program Pangembangan Dastinasi Pariwisata

sazaran dan indikator nntuk preogram Pengembangan Destinaszi Pariwisata adalah

sebagai berikut:

L. Meninghkatnya devisa dan pengeluaran wisatawan, dapat diukoar dengan indikator:

L1, Jumlah penerimaan deviza wizatawan mancanagara, Pencrimaan doviza

1.4

1.3

dibiilungz rwlalui jurnlah lolal pergeloaran wisman sebalurn benwisalo (pre-Gip
sxpraditiura), irlama berwisata {frip-edpandibire], dan sesndah berwisata
[post-trip expenairure), Pengeluaransre-tiin dan post-iripmeliputi hotel dan
akomodasi, restaran dan sejenis, angkutan domestik, BPW dan pramuwisata,
sorta preduk nonmakanon, Scdanglan trip expendituremcliputi pengeluaran
pre-tup dan post-Gio, dilambah pengeluagn vang dilabokan selarna beowisalo
di Indonesia, seperti jaza senifbudaya, cindera mata, kesehatan dan
kecantikan, serta produk tani. Dalam konteks wisman, pengeluaran pre-trio
dilakukan di negara asal wisman sehelum perjalanan wisata ke Indonesia,
Sedangkan pengeluaran gost g dilakulan di negara asal wisman setelab
kernbali dari lndonasia;

Nilai total penevimaan dari pengeluaran wisatawan nusantara,yaitn
penerimaan nasional yang dipercleh dari total pengeluaran wisatawan
Indonesiayang berwizata di wilayah Indonesia. lenis-jenis prengeluaran wisnus
antara lain: akomodasi, restoran dan scjenis, angkutan domestik, GPW dan
prarmuwize la, produak nonmakangn, jasa senifbudeya, vindera rmala, kesehalan
dan kecantikan. sorta produle tani:

Jwmlah pengeluaran per wisatawan mancanegarafhunjungan, yaitu rata-rata
pengeluaran setiap wisatawan mancanegara per satn l:.I.JI'IjIII'ISHI'I ke hdnnesia.
Pengembangan destinasi pariwisata «iarahkan untuk mendeorong terciptanya
produle don jasa vang berkualitas schingga dapat meningkathan aktivitas
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ehanorni yang rnensejalilergkan rmazyaralal selanmpal den mampo mararil
wisatawan yang Irhih barkualitas {megoitude of fnuefsmp Hal i ditandai
dengan tingkat jumlah pengeluaran per wisatawan [Tourist sxpenditire) vang
cemalin besar sehingga dapat memberilkan efck berganda (moitiplier cffecs)
pada scktor pariwisata, Dengan indikator inigpengambangan destinasi dapat
dileleulkan  sevara  berkelanjulan kaienma membidik wisalawon yang
herprngeliaran tinggi (hige speading fourist) sehingga tidak melampaui daya
dukung Looerving copaoity) destinasi parivwisata tersebut;

1.4 lumlah pengzlvaran per wisatawan nusantarafkunjungan, yaito rata rata
pengeluaran sctiap wisatavedn nusantara pada setiap perjalanan wisata ke
daerah di Indornesiy. Deslinasi pariwisaly lidak henye dibarapkan onlok
mampu  menarik wisman  yang  herkoalitas, namun juga wisnus yang
berkualitas, Hal ini <itandai dengan peningkatan rata-rata rengeluaran setiap
wisatawan nusantara |per orang| per kunjungan ke daerah di Indonesia.
Sermenjak tahun 2011, terjodi poningkotan roto rato pendapatan yang
berpuiparub Lerhadap kalahanan daye beli masydaralal Indoenasia, khososnys
pada kelas ekanomi menegah. (leh karena itu, sektor pariwizata perln
mengarahkan potenzi wisatawan Indonesia yvang berkualitas (rerdaya beli
tingei] untuk mclalkulkan wisata di dalam negeri dan membeli produl
kcpariwisataan lokal;

7. Meningkatnya investasi di sektor pariwisata, dapat dinkir dengan indikator:

2.1. Kantribusi investasi sekbor pariwisata terhadap total investasi nasianal,yaitn
persentase nilai investasi di scktor pariwisata terhadap total nilai investasi
nasional, Inwvestasi oleh pemerintah dialokasilkan untuk karang modal yang
Lerada pada perwiloyaban pambangungn keparivisalaan. Borgng  mods|
tersebut meliputi: 1) aksesihilitas pariwizata, misalya: alat anglutan dan
infrastrubktur alan, jrmhatan dan pelabuban); 2] fazilitas umnm, misalnya:
mesin dan peralatan, dan barang modal lainnya: (31 fasilitas pariveisata,
misalnya: kangunan olah raga, relreasi, hilwran, seni dan budava dan
Langurian bukan Lernpal Lingpal, Sedangkan inveslasi olal swasly bigsanya
dialokasikan untuk barang modal: hangunan botel dan akomodasi, restoran,
sartAa banguran lainmya. Semakin tinggi persentase investasi pariwisata
terhadap investasi nasional menunjukkan daya tarik industri pariwisata dan
illitn wsaha wvang soemakin baile

2.2 Jumlah fasiltasi perancangan destinasi untuk investasi pariwisata, dibilung
melalni unil lokasi vang difasililasi onlole dilermbanpkan sehingaa menjadi
deslimasi pariwisala vang mmenaiik minal inveslor, Fasililasi perancargan
destinasi meliputi proses menyiapkan pola dan desain, penerapan dezain pada

lakasi destinasi, dan proses evaluasi implementasi dari perancangan destinasi
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lursebul. Model perancangan deslingsi Lersabol dibarapkan dapal roendorong
minat  imvestasi  dari sektor poblik maupun sektor ewasta melabii
pengembangan industri-industri disekitar <estinasi tersebut;

Rasla Jurlah kamar hotel per 100 penduduk, mencerminkan densias
kotorsediaan kamar hotel di Indonesia, Data densitas kamar hotel torsebut
dicalal olah UNWTO yaug kemudian diolah sebopai salab salu subpilar TTCL

Semakin tinggi nilai rasin, semakin baik poula kendisi infrastroktor pariwisata;

Ingkatinya kontribuosl kepariwlzataan terhadap kualitaz dan kuantitas tenaga

kerja nasional, dapot diukur dengan indilkator:

3.1 Jumlahtenaga kerja langsung, tidak langsung, dan fkutan sektor pariwisata,

yaitn total tenaga kerja yang terserap di sektor-selitor perekonomian akibat
adanya akfivitas pariwisata, bail langsong, tidak langsung, maupon ikutan.
Seltor pariwisata memben dampak yang cukup tingei dalam penciptaan
lapangan poliorjaan. Ponciptaan lapangan pekerjoan sudab dirulai sejale
wisalavwan akan berangkal (lemgpa lkerjp jase perjalanan wisala), Liba di
handara {parter, tenaga kerja pengangkutan), dan ketika melalokan aldivitas

perjalanan wizata (pemandu wisata dan penginapan);

3.2 Kentrfbusl sektor parlwisata terhadap penyerapan tenaga kerla nasionpal,

i3

vaitu perscitase partisipasi jumlah tenaga kerja yang terserap di sclitor sekter
lerkail pariwisala, dibanding lenage kerja nasioozl, Sernalon lopgei konleibiosi
pariwisata dalam menyerap tenaga kerja, maka semakin brRsar peran
pariwisata dalam mengurangi tingkat pengangguran dan kemizkinan nasional;
Produktivitas tznaga kerla langsung, tldak langsung, dan lkutan sektor
parhwisata. yaitu bkesaran realisasi nominal POB selttor pariwisata dibagi
jumlah Leraga kerja seklor pariwisala per lahon, Indilealor ini menonjuldean
peran setiap pekerja di selitor terkait pariwisata dalamm membentok tinghat
upah, baile langsing, tidak langzung, maugpon ikutan Indikatar i juga
merupakan corminan tinglat kescjahteraan pelarja di sektor sektar torkait
parivwisata;

4. Meninghkatnya citra kepariwisataan Indonesia, dapat diukor dengan indilator:

1.1

Daya saing kepariwisataan Indanesia. Nilai daya =aing lkepariwisataan
Indanesia diperoleb melalui hasil survei yang dilakukan aleh WET dalam Trave!
ancd Tourism Compeatitheencss feasy (TTCIL Indels ind mcmbandingkan daya
suing kepurewvisaloon negarg negara o domie mengzunoken 14 pilor peolaian.
Paila  sebiagian pilar,  Kemenpareloal berperan sebapai feadieg seelorn,
semnerilara i pilan lwinoye Kemenpargkral perilo berkoordinasi dengan
Kementerian urtuk mendorong pemhangunan di sektar yang  terkait

kepariwisataan. 3emakin baik nilai dava saing, maka diharapkan semakin baik
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pula vitrg kepaiiwizalaan Indonesia, sehinppa mampu renaiik lsbill barnyak
wisatawan ke Indonesia;

4.2 Rekomendasi memperpanjang perjalanan  bisnis, merupakan salah satu
subpilar TTCI pada pilar Afficiny for Trave! £ Toudam, Nilai indikator diperaleh
melalui survei pendapat warga  ncgara Indoncesia mengonai seringnya
imernberikan rekomendazi ool menperpanjang perjalengn bizris dengan
perjalanan wisata, dengan skala mininunm 1 dan maksimim 5

4.3 Perilaku masyarakat terhadap wisatawan asing, merupakan salah satu subpilar
TTEC pada pilar Affiemye for Trove! & Towrism. Nilai indikator diperoleh melalui
survel seberapa baik penduduk sctempat dapat menyambut dan berperilaku
Laile Lerhadap penzunjung asing, dengan skala rninicnuen Ldan enghesirnorn 7

4.4 Jumlah lakasi KSFM yang difasilitasi untuk meningkatkan kualitas tata kelala
destinasl [MQ). Indikator inimerugakan implementasi tindak lanjut Kawasan
Strategis Pariwisata Mazional (K5PM).Dari 32 KSPN, schanyale 16 ESPH akan
dikernbangkan  sccara bortahap sompai dengan 2014 dalame rangko
inewujudican peninpkalan kuelilas Lala kelole pade rnasing-inasing, deslinasi.
Fazilitasi lokasi Kk dilakukan melalui: peningkatan gerakan kesadaran knlektif
stakenalders: pengembangan manajemen destinasi; pengembangan hisnis: dan
pengudtan organisasi pengelolaan destinasi pariwisata. Peninzkotan sistem tata
kclola destinasi pariwizata dilakukan mclalui pencrapan konscp Destination
Monsgemen! Drgonizotion (OMO]. Forsep DM Lerzaul dilakokan dengan
prinsip partisipatif, keterpaduan, kalaboratif dan berkelanjutan melaloi

pendekataan proses, sistentatik dan manajerial:

5. Meningkatnya keragaman destnasl parlwlsata, dapat divleur dengan indikator:

5.1. lumlah lokasi daya tarik di DPHN yang dikembanghan menjadi destinasi
pariwisata, diukur dari hamyalinya lokasi bestinasi 'ariwisata Masional [1200]
yang dikemhanpgkan daya tarik-daya tarik di dalamnya.llari 00 Destinasi
Pariwisata Masional, schanyall 29 lokasi daya tarile di DPN akan dilkermnbangkan
secara bertahap sampai dengan tahun 2014 mcly lwipengembangan daya tarik
wisala alaim, budaye dan boalan, serla modok wisele mingl khosus dalarn
rangka menarili lcrdatangan wisatawan ke Indonesia. Pengemmbangan daya
tarik  wisata meliputi  upaya-upaya  perenramaan,  implementazi dan
pengendalian, untukmenciptakan nilai tambah sehingga suatu destinasi
merililki keunikan, keindahan, dan nilai wang beoruapa keanckaragaman
keleayaar alarn, budayo, dan hasil bug Lan ioorosia yvang mmenjadi sosaran alao
L LA K nrjirgEn wisAalawadr;

5.2, Jumlahdesa vyang difasilitasi untuk dikembangkan sehagai desa
wisata,menunjukkan upaya pengembangan deza-desa yang memiliki potrnsi

dan sumber daya wizata dengan penerapan prinsip commanity hased Tounsm,
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Pengarnbarzan dezy wizale rmendorong lingkal panlizipesi masyarakal, bailk
sehagai tnan rumah manpun pelakue utama pariwizata di suate darrah owisata.
Hal ini memungkinkan pengembangan desa wisata dapat menciptakan
kesempatan lerja dan kesempatan beorusaha dalam rapgka poengentasan
keriskinan melalui pombangunan pariwisata (aro poor towrsr);

lumlah paola perjalanan yang dikembangkan. Indilkalor ini rmenunjublkan upays
peningkatan kualitas pariwizata, sehingga terjadi peningkatan lama tinggal,
dan pengeluaran wisatawan.Fola perjalanan pariwisata adalah  struktur,
kerangka dan alur pergeralanperjalonan wisata dori sotu titik destinasi ke titil
destinasi lainnya yang saling terkait dan borisi informasi tentang fasilitas,
akliviles dan pelayvanzr. Paninglealan jurnlah pole perjalanan memberioan
lebih hamyak pilihan perjalanan wizata bagi industri manpen wisatawan
indiviclu untuk mempengaruhi pengambilan keputuzan dalam  melakukan
perjalanan wisata;

4. Meningkatnya keragaman produk wisata minat khosus dan zoma kreatif di

Indonesia, dapat diukur dengan indikator:

.7,

B.2.

Jumnlah praduk wisata minat khusus yang dikembangkan, yaitu jumlzah
pengembangan wisata mindt khusus yang bertujuan untule menambab wariasi
aktivitas perjalanan wisata yang sesudi dengan preferensi dan tron wisatawan,
Produle wisala rrimal khusus mencaliup inovesi junis wisala lenLlenlu [Lemalik)
ashingga wisatawan tersebut memhituhkan keahlian dan dapat memhberikan
pengalaman srrta pembelajaran di bidang: budaya dan =ejarah, olahraga dan
rekreasi [galf, menyelam, sclancar.  layvar, mendoki,  belanjal, kuliner,
keschatan, lkapal posiar, dan cluewisata.

Jumlah aktivasi zona kreatif sebagai destinasi pariwisata,yailu jurnlali daeral
yang dirktivasi menjadi rona kreatif. Aoma kreatit di destinasi pariwisata
diciptakan wuntile mendorong  kreativitas dan inovasi masyarakat unfuk
mengekspresikan kemampuan berdasarlan ide kreatif barbasis kearifan lokal,
s¢hingga mampy memperkaya pongalaman relireasimenghasillian karga karya

krew Lil, dam dapal mernbaiikan nilai lainbab pade masyaralial sekilar;

/. Meningkatiya kualitas perencanaan, pemantauan, dan ewvaluasi program Digen

PDF, dapat diukur dengan indikator:

Tl

Pencapalan target [hdlkator program dan kegiatan Ditlen PDP. waitu
prerserlase realisosi wrzel yong lerlloksana dan Ler dokormenlas dibandinglean
dengan temcana largel kinerja salker Diljen PN Targal yang dirnaleod
merncakup Lergel anlul indikalor program di Ceelon 1 smeupuon indika lor

kegiatar di Faelan ¥;
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2. Meningkatnya kualitas pengelolaan hevangan Difjen PDP, dupal divkur dangan
imdikatar:

3.1, Penyerapan anggaran belanja Digen POP, yaitu persentase anggaran yang
dizunakan untuk pengombangan destinasi pariwizata dibandinglon dengan
angearan yvang dircncanakan, Indikatar ini mencerminkan kincrja perencanaan
kegialan don angparan yanp dilaksanglean sesogi dengan mekonisme sislem
perencanaan, sistem penganggaran, sistem pengadaan harang dan jasa, sistem
pelaporan dan pemantauvan sehingga dapat memppengarahi realisasi dan
pengelolaon keuangon negara secard bertanggung jowahb:

4.2, Pelimpahan Barang MIlk Negara [BEMHM] ke dasrah, vaitu porsentase barang
vane dimiliki oleh permerinleh pusal [Kernenpareloral) onlule diliimpablean
kepada Pemda terkait pengermbangan  destinasi  pariwizata lndikator ini
menunjukkan pemerataan pengemlrangan pariwisata di daerah Indonesia,
kemenparckraf  melimpahltan BMN O kepada lembaga daerah dengan
kesopalkatan dan mempertimbangkan  kapositas lemboga dacrah dalam
menpelols bareng yanp  dilibahkan, Llerrmasok  bigya  operazional  dan

pemeliharaan, sesuai dengan tujuan pengemhbangan destinasi parivizata;

9. Meningkatnya kualltaz organizazl Di[=n PDP. dapat divkur dengan indileator:

9.1, Jumlah MNEPK yang dlhasllkan Ditfen PLP. yaitu jurnlah pedeman operasiconal
wang diliasilken Dijen POP, bagi onlule keperlugn nlernal dan elelernal
Kemenparekraf. Setiap kehijakan yang dibasilkan dan disahlan olebh benter
Kemenparekraf yvang terlait dengan prngembangan destinazi pariwisata, maka
Ditjen PDP akan menjabarkan kehijoltan tersebut pada lewel operasional hingga
pada tingkat dacrah wang didakung aleh Morma, Standar, Proseduor, dan
Eriteria  (MSPR] panpg jelas sehinges  lebijpkan yanz dikeluarkan depal
dilakzanakan secara transparan dan akintahel;

9.4 Jumlah prosedur operasi standar [POS]) yang dihasilkan Ditjen POP, waitn
jumlah pedoman operasional yang dihazillkan Ditjen PDP, umtuk mengatur
kchijokan internal dalam ruang linglkup operasional program pengembangan

desslinasi parivisala dan dilendalangani olehr ifjen POP;

1i Meningkatnya kualitas S0M Ditjen POF, dapat dinkur dengan indileatior:

10,1 hamlah SDM Ditjen POP vang difasilitasi untuk mengikuti peningkatan
kemampuan  kerla dan  pangetabuoan terkalt  pengembangan destltazl
pariwisata, yailu jurnlab S0M Diljen POP vanp diberikan pernbakalan Lelris
terkait pengembangan  destinasi pariwisata. Pembekalan yang  diberilian
meliputi {1) perancangan destinasi, zona kreatit dan investasi destinasi; [2)
pengembangan rdaya farili wisata; [3) pemberdaysan masyaralkat di destinasi

pariwisata; (4] pengembangan wisata minat khusus, komwensi, insentit dan
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pvar, Peinbekalan ini dibaiapkan berdaimpak pade koaliltes Diljen POT dalam

melakikan tugas dan fungsimya.

C. Keglatan Pekok dalam Frogram Pengembangan Destinasi Fariwisata

kegiatan pokokdalm program pengembangan destinasi parfwizata tahun 2000-2014

vang sosuai dongan tugas dan fungsi Ditjen POF Kemanpargliraf, melipputi

Perancangan Destinasi dan Inwestasi Pariwisata, melaluiz prmetaan kawazan
slralvpis/KEE, paniwisala peryusunan krilerid peneldpan bawasan siralemis KR
parivisata, identifikasi, Resersment dan inventarisasi potensi kreatif masyarakat,
penatain kawasan wang dapat menjadi zona  kreatit (desa wisata, sentra
¢inderamata, padepokan  senijperancangan model pemanfaatan  kreativitas
masyarakat, prrancangan model rona kreatif terintegrasi [ategroted crective
soee], bimbingan Teknis prodoksi barbasis krealivilas, mendorong peninglalan
iklim inwestasi pariwisata, penyusunan profil dan proposal investasi pariwisata
daerah, partisipasi ASEAN towrism imvesnment foree, partisipasi pada even
iwestasi pariwisata, promosi investasi parivwisata melalui media, pelakzanaan ITID
[!ndnnesiz (ourem investmert Doyl oardinasi penetapan kawazan pariwizata
|kEER], Tasililasi kevordinasi percepalan pembangunan fasililas kooeklivilas dan
bandara/pelabuban/marina, penerapan  tata  kelola  desitinasi pariwisata
[OBAD] Pelaksanaan  Konferensi OMO (Destingtfon  Monagment Organization)
dalam  rangka peningkatan pengelolan  destingsi, penyusunan  Masterqian

destinasi,dan fasilitasi pengrmbangan kawasan strategis pariwisata.

Pengembangan Daya Tarik Wisata, melalui: penilaian kelayakan dukungan
pemlzangunan tasilitas pariwisata di <daerah, panyusunan dam penerapan pedaman
pengembangan  destindsi pariwisata  Perwaswasan  lingkungan,  penvusunan
kehijoltan pengembangan daya tarik wisata alam/bahari dan budaya, peayusunan
perziapan pedomen den krileda pengermbangan dava Larik, Tasililasi kejasang
limtas  eektor pengembangan daya  tarik  wizata, dukongan dan fasilitasi
pengembangan <ava tarik pariwisata daerah, pengembangan pulau-pulau terlaar
dan daerah perbkatasan yang memiliki potensi pariwisata, bimbingan teknis
pengembangan dava tarile wisata, desk study pengembangan daya tank wisata,
koordingz repiond] pengermbanzan daya larik wisala, pengendglan daye larilk
wisata, pendukingan pembanginan daya  farikanendorong perbaikan dan
peningkatan kualitas jaringan prasarana dan sarana pendukung  parivisata,
meningkatkan sarana dan prasarana pariwisata di daerah, fasilitasi kerjazama lintas
sektor pengembangan daya tank wisata di koridor v MPZEL pemantavan dan
cvaluasi serta penataan manajemmen preduk dan kebijokan daya tarik wisata

alarmflahari den wiso la budaya di 29 destinzel.
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3. Pengembangan Industri Pariwisata, mellui: melaboken koosolidazsi akees
transportasi manranegara dan dalam negeri, terotama ke 100 tujuan pariwisata
Indonesia,meningkatkan kerjasama dan keterpaduan pengembangan akses wisman
dan dalam niegeri. dukungan peningkatan kapasitas usaha dan industri pariveisata,
penyusunan standar usaha di sektor usoha dayva tarik dan sarana parivisata,
peryusungn maleri wji serlifilkasi usabia sarang pariwizale, peningkalan kaposilas
organisasifasosiasi di sektor usaba sarana pariwizata, pelaksanaan himhingan
teknis pengemlzangan usaha sarana pariwisata, sosialiasai penerapan gresn fatef,
fasilitosi  work  slece  puditorscktor  usaho  sarana pariwisata,  dukungan
peryelonggaraan ASEAN Green Hotel Awords, penyusunan standar usaha jasa
patiwisaly, peryosunan maleni uji selifkasi useha jaea pariwizgla, penyosounan
pedorman  pelaksaaan  sertifikasi  usaha pariwisata, peningkatan  kapasitas
organisasifasosiasi di sektor usaha jasa pariwisata, pelaksanaan bimlzingan teknis
pengetmbangan usaha Jasa pariwisata, fasilitasi work ploce auditarscktor usaha jaza
pariwisata, pohgembangan jaringan meda dan transportasiodi 10 destinasi
patiwisaly, Tosililasi pernbuenlokan Leinbage Serlifilesi Usaba [LSU] seklor
parivisata, Nzeminasi standar usaha pariwisata, fasilitasi Sourisr Guide Contas
Masicnal, repiawtrgna! narmer] nontematik, penyusunan trawve! patten nontermatik,
koardinasi kehijalkan 1. perpajakan dan PMGP, pelaksonaan kimtek peloyanan
prima, geralkan indonesia bersindi kandara/pelobuhan, koordinasi kebijakan C1OL
perpajgkan dan MREPR, pelaksarngen bimlell peloyaran prima, peralean indonesiz
hersih di handarafpelabnhan, pelaksanaan adwokasifperdampingan tata rara

pendaftaran usaha pariwisata,

4. Pemberdayaan Masyarakat di Destinasi Parlwlsata, molalui: geraltan sodar wisata
inelalui miedia, penyusonan kebijakan sislern mandjermen gengamanan di usahs
penyelenggaraan kegiatan hibhuran dan relireasi, penposinan pedoman Indonesia
hersih,prAysINan reviesw prRdaman hahan sadar wisata, penynzunan instrumen
manitoring dan avaluasi, penyusunaan kajion pemberdayaan masyaralat [PRPM),
penyusunan kajian program pembinaan sadar wisata, pelaksanoan moenitoring dan
pveluwsi, pernbingan den permbanlokan kelompok sadar wisela, pembingan sader
wisata di kalangan pramuka, himhingan teknis pergamanan di destinasi pariwisata,
himbingan teknis pencegahan elisploitazi seksual anak dan pencegahan HIY dan
AIDE di lingkungan pariwisata, pencefahan penvakit zocnosis di lingkungan
pariwizata, ponyusunan kobijakan sistem manajomen pengamanan < usaha
peryelenggaraan kegia Lan hiboran dan rekreosi. gerakan rasiorol sodor wisala dun
dksi sapla pesona, pemanfdglan medid adisiona] dalam aneks sailar wisala,
permanfadlen media  elekbonk  dalam ranpka pamberdavgen masyaiaksl,

permanfaatan media crtak dalam rangka pemberdayaan masyarakat, gerakan
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Irdoresia bersil, pengharpean sapla pesong Loilel bersib Larngn reloaeasifilioran,

kegiatan lomhba foto sadar wisata.

Panimgkatan Frogram Masional Pemberdayvaan Masyarakat (PMPM) Mandiri
Sektor Pariwisata, melalui: peryerahan pnpm o mandivi pariwisato di desa wisata,
relar larye pemberdevaan masyarake |, pemboalan babwn-bahan informasi PHPM
pariwisata, pendampingan pnpm mandiri di sektor pariwisata, trmu nasional popr
mancdiri  pariwisata, penghargaan desa wisata [PMPR parivwisatal, fasilitasi
komunikasi jejaring doso  wisata, fasilitasi pemanfaaton CER - dalam rangha
pengetmbangan desa wisata,  fasilitosi pomanfootan EUR dalam rangka

penzernbanszan desa wisala, barsos PRPM rngndin paniceisala Lalion 2012

Pengembangan wisata minat khosus, konvensi, insentif dan ewen, melalui:
Identifikasi  produk  wizata  kuliner dan  helanja, rekreasi dan hiburan,
pengembangan wisata alam dan budaya, Fongombangan wisata konwensi, insontif
dan ewen, penalapdan slandar pensarmbengan wisala oliner dan balanjs, rakregsi
dan hiburan, pengrmbangan wisata alam {yacetng, conse dan selam) dan budaya

lherifnge], pengembangan wisata bonvensi, insentd dan even.

Dukungan manajemen dan dukungan teknlspengembangan destinasl pariwi=ata
lainnya, anlara =Binmel o adroinisbras pambangonan deslingsi pariwisg L, rapal
kerja telinis pengembangan destinasi pariwisata, penyusunan rencana dan program
pengembansan  destinasi  pariwizsata, fasilitasi koordinasi lirdas seltor  dan
sinkronisasi daerah, kerjasama teknis dalam dan luar negeri, partisipasi pertemuan
internasional, pendulkungan oven  dan konteronsi, monditoring  <dan o cvalunsi,
peryyusLngn lapargn lhunan, peoyasonan lakip, kajian penpoalan peneeimbangan
destianasi pariwizata, ctatistik  destinasi  pariwisata, pencitraan destinasi,
imventarizasi kosefine dan desfiratioe essessment, lowrdinasi dan  kerjasama
dengan lintas sektor dalam pembangunan sarana dan prasarana o destinasi
parivisata, pendukungan peninglatan kapasitas pegawai, kerjasama teknis dalam
dan luar neper, pamnnpgkalan penzelolagn adrrmmisbrast kegangan, ormorn dan
persanalia, manmferng dan ewaluasi alkuntahilitas pembangiman destinasi

nariwisata.
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3.3.2PROGRAM 2: PENGEMBANGAN PEMASARAN PARIWISATA

PFrogram Pemasaran Pariwisata merupakan program utama Direktorat lenderal
Pernasaran Pariwisata (Ditjen PP} yang memiliki  wisi:"Terwajudnya  Pemasaran
Fariwisata Indonesia yang Efektif dan Efisien yang Mendukung Citra Indonesia”, yang
dijabarkan menjadi 3 misi utama, yaitu:

1. Meningkatkan kontribusi ekonomi kepariwisataan melalui pengembangan
pemasaran pariwisata;
4. Meningkatkon  pencitraan  Indenesia melali peongembangon pernasaran
pariwizd la yang berlangaunpjawats dan berlkalanjulan; dan
3, Menciptakan tata pemerintaban yang responsif, transparan dan akuntabel di
Ditjen PP,
Program  renpembangan pemaszaran  pariwizata  pada tahun 2012-2014,
diimplementazikan melalui B kegiaton pokall, yaitu: [1) pengembangan pasar dan
irleremasi pariwizala; G0 penineka lan poomosi paciwisala hoar neperiz (3] penirgkalan
promosi  pariwisata dalam negeri; [4) peningkatan  pencitraan  Indonssia; (o)
peningkatan minat khusus, konwensi, insentif, dan even; dan (6] dukungan manajemen
dan tugas teknis pengembangan pemasaran parisvisata lainmya.

Kelerkailer anlara wisi, misi, Lujuan serle sgsaran pengenbangan pemasdaran

pariwisata dapat dilihat pada Bagan 3-9,

TERWUILDNYA PEMASARAN PARIWISATA INDONESIA YANG EFEKTIF DAN EFISIEN YANG
MENDUKU

NG CITRA INDONESIA
1. Manengkatkam konribus: e konom | 2. Meningicaikan pencliraan A Mancipakan s
ket hwi samaad madalul indonesia malshil pengambangan pemerintahan yang resporsif,
pengermbangan pemataran BEMASAFEN DAFISETE yang tramsparan dan a kuntabel &
parravisata bertanpgungjswab dan berkelarjutan Detjen P
Lm.“ am"h“" 4. Peningiatan drersificas pasar B Penngkatan kualitas imerja
I- C wisatawan mancanegans arganisasi Ditjen PR
| laihadas ?Dannhnu Flalatan wlpwl
3. Penmpkatan efektritas dan 5. Peri 1 3
ol b eomgkatan layanan informas: dan T, Peningatan kuaktas 5006
ofis iansi pemasran parivisata i analss pasar wisata Indanasia Ditjem PR

dalam dan luar negeri

W
i Tl kns
FORnaora (L] it oyt T wﬁi’m:‘:\u peangealnan
'“““'w"‘mm Hu#gnmﬂﬂﬂ
Shoringhamy chckthi dan 1chens) | opapiugiaamp usitan st i
aewasaren parwisens o deamadan
nagarl |3] Mlmmhﬁmﬂpﬂﬂamﬂ (]
W rlgatry Ml g hitinya
sl 1t I 1] Eualia SDM
ot g ek el i b1 mmm‘:m; o ﬂ i Itmrﬁ'l-:ﬂ
werriasarn K darn st w3 iachieki-ata Mnchanvacka (5

Bagan 3-10VEsi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategs Program Pemasaran Pariwisata
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A. TuJuan Program Pemasaran Parlwizata

Tujuan pelaksanaan program [remasaran pariwisata adalah untuk:

1
7.
3

Peninglkalan konliibusi kepar iwisalaan Lerhadap POO nasional;

I*eninghatan kuantitas wisman ke Indonesia dan perjalanan wisnos;

IPeninglatan efektivitas dan efisiensi pemasaran pariwisata di dalam dan luar
negeti:

Peninglatan diversifikasi pasar wisman:

Peninglalan layaran infummasi dan analisa pasar wisala idonasia;

I*eninghatan kualitas kinerja nrganisasi 1ijen 1717

I*eringlatan kualitas 5100 Ditjen MR

E. Sazaran dan Indikator Pragram Pemasaran Pardwisata

Sasaran dan indikator untuk pragratn Permasaran Parivwizata adalah sebagai berikut:

1. Meningkatrya kantribusl kepariwisataan terhadap PDE naslonal, dapot diukur

denpan indikalor:

1.1 Kontribusi sekbor pariwisata terhadap PDB nasional, yaitu persentase dari

dampak vang dibasilkan <leh sektor pariwisata, baik vang bersittat langsung
maupun tak langsung terhadap nilai PDE nasichal. Perhitungan indikator ini
dilakultan oleh Puslitbong Kemeparckrat dan dilaporkon schagai cerminan
kebwrhasilen perngsaran perivwisala untuk meningkalkan kedelangan dan
perjalanan wisatawan di Indonesia yang berkoalitas sehingga  mampn

meningkatkan POBE sektor parivisata;

2. Meningkatnya Jumlah wisman ke Indonesla dan per]alanan wisnuws, dapat diukur

derigan indikalor:

21 Jumlah wisman ke Indonesia, yailu jurnlalo wisrnan yang dibilung berdesarlan

negara tempat tinggal wisatawan tersebut [country of resfdancel yang
dipercleh berdasarkan puhblikasi Number of Faremnbisimar Aerivans yang
diterbitkan olch BPES setiap tohun, Semiakin banyak jumlah wisman ko
Indoresia, diliaraplkan semakin lnegi dewisg yeng dibasilkan berdesarkan

penzeluEren wisman;

2.2 lumlah perjalanan wiznus, yaitumelalui jumlah masyarakat Indanesia yang

melakukan perjalanan ke obyek wisata komersial, dan/ataw menginap di
tempat penginagan komersial, danfatau melakukan perjalanan lebib dari 1200
krn ¢PPE, duengan Lojuur bokon anlok sludifpeleer joan yong, bersifal roling Dol
jumlah perjalanan wisnus dapat dilinat dari hasil Suscnas pada Sureei Rumah
Tangega |Modul Perjalanan) wvang dipublikasikan setiap 3 bulan oleh BFS,
Semakin bamyal jimlah perjalanan wisnus maka semakin tinggi pendapatan

untuk sektor parivisata;
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3. Meningkatrnya efektivitas dan efisiensi promosi pariwisata di dalam dan luar
negeridapat diukuar dengan indikator:

2 1 Efektivitas pemasaran dan pencitraan pariwisata, merupakan salah satu
subpilar TICL Milai indikatar dipersleh melalui surdei poendapot Wwarga negara
Indonesia monganai kesulisosan pemasaran dan pencitraan yvang dilakukan
vleh permerinlah sebapai upaya unluk mensrile wisalawan, dengan skale
minimum 1 dan maksimum

2.2 lumlah kegiatan promosi pariwisata luar negeri. lumlah kegiatan pramosi
pariwisota Indoncsio di luar negen meliputi portisipasi pada kegiotan Dorso
Pariwisata  Intornasional, sales  fmuission, dan penyolenggaraan Fostival
Indoresia. Sarnakin Linggi jurmlah lkepiolan promosi yang dilakokan di loar
negeri, maka diharapkan calon wisatawan akan semakin kedatangan
wismansemakin tinggi

3.3 Jumlah kegiatan proma= pariwizata dalam negerl. lumlah kegiatan promosi
parivwisata ndenasia di dalam negoni mcliputi promosi langsung di pusat
pusal keeramaien dan perbelanjaan, penvelengpaisan even paiwisaly shala
nazional dan  internasional, serta  oo-marketing ewen  pariwisata
daerah.emakin tinggi jumlah kegiatan promosi yang dilakukan <i <alam
negeri. maka dibarapkan jumlah perjalanan wisnus scmalkin tinggi:

3.4 Jumlah transaksi pelaksanaan promas) pariwizata nusantara dl pasar dalam
negari, yoilu jurnlah pensunjung prornos wizala yane rnelakokan begialan
transaksi yang dihasilkan selama kegiatan promosi pariwizata di dalam negeri
berlangsung, lumlah dan lresarmya transaksi dilaporkan aleh industei-industri
pariwisata yan2 berpartisipasi poda CSemakin tinggi jumlah transaksi yang
dilakulian pado promesi pariwisata di dalam negeri, maka promosi pariwisato
dalarn neperi sarmakin eleklil dan dibargapkan depal rneningkatlean perjalanan
WS MG,

3.5 Jumlah transaksi pelaksanaan promosi pariwisata nusantara di pasar luar
negerl, yoitu dihitung dari jumlab pengunjung vang melakokan kegiatan
transaksi ywang dihasillkon sclama kegiotan promasi pariwisata di luar negeri
Lerlanpsurg. Pada akhir kepialan proemosi, jurnlal dan besamya lransaksi
dilaporkan oleh industri-indnstri pariwisata yang herpartisipasi. iemakin tinggi
jumlah tramsalisi yang dilakukan pada promosi pariwisata di luar negeri, maka
prommosi  pariwisata dalam  luvar semakin efcktif dan dibaropkan dapot
meningkatkan jumlab wisman ke Indonesia,

3.4 Produbtivitas investasi pemasaran luar negeri, yailu rosio jurmlall deviso
{pengeluaran wisrman ke Indenesial  dibaodingkan dengan inveslasi
perasaran di loar negeri, yang dibilung dengan selogn US5, Saligp lepielan
pemasaran pariwiszata yang «dilakukan di luar negeri diangaap sebagai investasi
pariwisata untuk meningkatkan pengeluaran wisman, 5emakin tingei rasic
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devisad  dibendingken srgaaran pemasgren di lugr negani, rmaka upaye

pemazaran di luar negeri semakin rfekdtif;

2.7 Produktivitas  investasi pemasaran dalam negeri, vaitu rasio jurnlah

pengeluaran wisnus dibandungkan dengon inwestasi pemasaran di dalam
negeri, yang dihitung  dengan satuan R, Sotiap kegiotan pomasaran
parimisaly wang dilakuken di dalam neper dignppap sebooai inveslasi
pariwisata untuk meaingkatkan pengeliaran wisnos, Semakin tinggi rasin
pengeluaran wisnus dibandingkan anggaran premasarandi dalam negeri, maka
upaya pemasaran di dalam negeri semalkin ofektif;

3.8 Tlngkat perseps) dunla terhadap cltra parlwisata Indonesla, merupakan nilai

persepsi rmasyerdalal dunia imenpgenai cilra pariwisala Indonesia. Nilai pereepsi
tersebut dapat diketalhni melalui sorvei pencitraan yang akan dilaksanakan
cleh Kemenparekrat mulai tabun 2012, Hasil survei pada takbun 2012 tersebut
altan dijadiltan dasar (base = ®|. Poninglkatan persepsi dunia terhadap ditra
parivwisata akan dilakulkan dengon survci vang sama dengan peningllatan
larpul zabesar 5% dor 10% pada Laliun 2013 dar 2014,

Meningkatnya efektivitas dan efisiensipemasaman KIE dan minat khusus, dapat
dicleLir dengan indikatar:
4.1 lumlah daerah yang dlpromosikan sebagal daerah tuuan wisata KIE dan

minat khuwsus, yailu juinlah daerah yang penpernbangarnyga difasililaz
melalui penyelenggaraan dan pendukimgan even KiF dan minat khusos di
daerah tersehut. Kegiatan wizata loonvensi, insentif, even dan minat khosus
di merupolkan dayo  tarilk wntuk mendotangkan  wisatavean. Dengan
pehningkatan jumlah dacrah yang dipromosikan sebagai dacrah tujuan KIE
dan iniral khusus, meupeloan upaya unluk meningkaltkan juimlah wisalawan

ke darrah tersebut;

A.% lumlah promosi even KIE dan minat khusus, yaitujumlah promesi terkait

cven konvenst, incentif. oven. dan minat khusus yang diselengearakan
maupun didulkung oleh Ditjcn PP.S<makin banyak jumlah promosi oven,
maka dibarapkan depal inenarik wisalewan pada pasar wisalavwean mgssal

MWAIPUN PASAT wWisatAwan nicke;

1.4 Rata-rata jumlah pameran dan eksihisi internasional di Indanesia,yaitn

rata-rata jumlah pameran dan eksibisi pariwisata berskala internasiconal
selama tiga tahun teralkhir. Fameran dam oksibisi vang masuk pada prenilaian
TTCL perly divkor secag iolernasionul  menurol sbandar  Tnderao g
Crartgr ey anad Coereiann Ansocaalion (CCAY ala lersetul aloan ditverilcan
dari ICCA lkepade WEF unluk diolah rmenjadi salall salu penilsian subpilar
N
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5. Menurunnya rasio konsentrasi pasar wisman ke Indonesia, dapal diuln dengan
indikater:

L1 Rasic konsentrasi pasarwismanke Indenesia, dihitung <dari lima pasar

utarnawisman [CAS]. Semalin rendab nilai CR5. malka menunjuickan babso

pasar pariveisota Indonesia di dunia soemakin terdiversifikasi otau tidale

lerganlunp pada nepara Lerlenlo.

&, Terciptanya operasionalisasi Wisit Indoresio Teurism Gfficers (WITD), dajpat divkur
dengan indikator:
a1 Jumlah Wit indonesie Toourlsm Offfcers dl mancanegara {(Kotaflokas|),
Jumlah YWITO dibitlung, oi seliap kolaokasi oar reger onlul nelsloolean Lelriis
pEmMazaran pariwizata lndonesia. dengan adanya kanter VIO di negara target
pazar wisman, maka diharapkan informasi mengenai prmasaran pariwisata
Indonesia alkan disampaoikan secara cfisicn dan mampu menarik wisman yang
berkualitas;

£ Meninghkatnya kuzlitas publikasi, kowmnunikasi dan layanan infarmasi pariwisata

Indanesia,dapat dinkur dengan indikatior:

7.1 lumlah publikasi dan pencitraan Indonesia, dihitung melalui jumlah publikasi
mengenai pariwisata dan pencittaan Indonosia pada meodia cotak, media
wleklronik dan digilal, serla media suang. Publikesi dan pencilraan pads
herbagai jenis media tersebirt dilakokan ontuk menjangkan masyarakat
mengenai informasi pariwisata Indonezia dan meningkatlan persepsi pohlil

terhadap citra pariwizata Indenssia;

5. Meningkatnya kuantitas dan kualitas pangenalan destinasi dan data pasar
pariwisata Indonesia, dapat dinlor dengan indilkator:

& 1 Jumlah infarmasi mengenai pasar pariwisata Indanesia di dalam dan luar
negeri, yaity dihitung darijumlah naskah vang memuat informasi pasar
pariwisata di Indoncsia di dalam negeni dan loar negeri sebagai bahan
inforrast unluk calon wasalawan yang aken menponjong deslinasi-deslingsi
pariwisata di Indanesia;

.7 lumlah peserta widyawisata pengenalan {(Familfarizobtian Trig], yaitu jumlah
jurnalis, agen pariwisata, dan konsultan yang diberikan  widvawisata
pongenalan, Widvawizata pengenalan merdpakan porjalanan gratis atau
kompensasi perjalanan dengan biaya rendahyang diselenggarakan oleh
Kerienparekral alau kerfasama indusbei pariwisala Tojuan widyaswisala
perjalanan adelah unluk mengenalkan josa paiwisals alao deslinasi bero
schingga peserta widyawisata perjalanan  dapat  mempromesikan  jasa

pariwisata atau destinasi baru kepada masvarakat luas;
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9 Meningkatrnya kualitas perencanaan, pemamtauan dan evaluasi program Difjen

PP, dapat diukur dengan indikator:

9.1 Pencapaian target dan indikator program dan kegiatan Ditjen PPovaitu

petaentase  redlisasi o target yang  terloksand dan terdoliirmentasi
dibandingkan deongan rencana targot kinerjo satker Ditjen PP Target yang
dirnalksud rmencakop Larpel unluk indikelor progarm di Ezelon 1 g upun

indikator kegiatan di beelan 2;

10 Meningkathya kualitaz pengelslaan keuvangan Ditfen PP, dapot dickur dengan
indikator:

101

Penyerapan anggaran belanja Ditjen PP,yvailu persenlase augparan yans
diguralkan untuk permaszaran pariwizata dibandingkan dengan anggaran yang
direncanakan. Indikator ini mencerminkan kinerja perencanaan kergiatan dan
anggaran yong dilalksanakan sesuai dengan melonisme sistem percncanaan,
sistem pongangegaran, sistem pengadaan larang dan josa, sistetn pelaporan
dan perngnlavan sehingpa dapal mmempengarobi reglisasi dan pengelolaan

kenangan negara serara hertanggung jawak;

11 Meningkatnya kualitas organizasi Ditjen PP, dapat diukur dengan indikator:

1.1

11.2

Jumlah N3PK yang dihasilkan Ditjen PP.yailu juinlah pedoman oparasional
vang dihasilkan Ditjien P, hagi wuntule keperluan internal dan eksternal
Kernenparekraf. Setiap kehijakan yang dihasilkan dan disalhkan nlebh Menteri
Kemenparekraf vang terkait dengan pemasaran pariwizata, maka Ditjen PP
alearn menjabarkan kebijakan tersebut pada lovel apetasianal hingga jpada
Linzkal daerah yarne didokong olabr Morena, Slandar, Prosedur, dan Krileria
iNSIK) vang jelas sehingga kehijakan yang dilkelnarkan dapat dilaksanakan

secara transparan dan akuntabel;

Jumlah prosedur operasional standar [PO5S) vang dihasllkan Dijen PPyvaitu
jurmlah pedoman operazional yang dihasilkan Ditjen PR, untuk mengatur
kehijalan internal dalam ruang lingkup operasional program dan kegiatan

polal periasaran parivwisd layanmg dilanda langani olel D jan 1492

12 Meningkatnya kualitas S0M Ditjen PP, dajrat diukur <dengan indikator:

11

Jumlah 5DM Ditjen PP yang difasilitasi untukpeningkatan kemampuan
heria dan pengetahuan terkait pemasaran pariwisata, yailu jurnlah S0OM
Ditjen PP yang diberikan pembelalan telenis terlealt pemasaran parivwisata.
Pembekalan vyang dikerikan meliputi pengembangan intermasi  pasar
pariwisata; promnosi pariwisata luar negeri; pronosi pariwisata dalam negeri;
peningkatan publikasi pemasaran dan pencitraan parivwisata Indonesia: serta
promosi untuk even kenvensi, insentif, even dan mingt khusus, Pembekalan
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ini diharapkan berdainpak pade kualites Diljen PP dalzm inglakolan lupas

dan fungsinya.

C. Hegiatan Pekak dalam Program Pemasaran Pariwisata

kegiatan pokokdalan program pemasaran pariwizata tahun 2010-20014 yang sesuai
dengan tugas dan fungsi Ditjen Pemasaran Paniwisata kemenparcekrat, meliputi

1. Pengembangan Pasar dan Informasi Pariwisata, antara lain melalui:analizis pasar
dan peran anmgan pemasdaran i dalaen dan luar negari, paoy elenpeaaan bimbingan
teknis penzembangan informasi pasar pariwisata,penyelenggarzan femiinrzation
trigyperintizan Duta Parekrat Indenesiafintermnational Toorsm Soard,peningkatan
informasi  pasar  pariwisata,perdmusan  kKelbijakan pengembangan  pasar dan
informasi pariwisata,serta pemantavan dan evaluasi pengembangan pasar dan

irferrrmiasi paiwisala,

2. Peningkatan Promos) Parhwlsata Luar Megerl, antara lain melaluipartisipasi pada
Bursa Pariwizata Internasicnalpelakzanaan  soles  mission o tokus  pasar
weisatawan.panduliungan penyelengegaraan Festival Indanesia di
imgnicaneparaopeasiondlizazi YITO penyelenpparaan bimbingan Leknis promosi
pariwizata luar negeri, perimnosan kebijakan praomosi pariwisata [nar negeri, serta

pemantauan dan evaluasi peningkatan promosi luar negeri,

3. Panlngkatan Prormas] Pariwlzata Dalam Megerd, antara lain
inelaluipanyelenppaiaan direc! o oi poedal-puzal keremaign dan
perbrlanjaan,penyelenggaraan evenpariwisata berskala nasinnal dan

internasional,pendukungan evenseni, budava dan parivisata daerah.aktivasi pusat
informasi kepariwisataan (Towrsm eformotion  Centar),penyelEngEaraan  even
parivwisata daerab, perumusan kebijolkan promosi pariwisota dalam negeri, scrta

permanlauan dan evaluazi peningks lan prormosi delam negeri.

4. Peningkatan Pencitvaan Indonesia, antara Rin melaliipengembangan stratrgi
pencitraan Indeonesiapengembangan publikasi dan pencitraan Indonesia di media
cotakpongembangan publikasi don penditraan Indonesio di media clektronik dan
digilal,penpermbangan  publikesi dan percilraan Irndonesia of  omedia roang,
pergernbargar dokurmenlasi  pernosaran pear s Ly dan penciliaan
Indonesia,pembuatan dan pengadaan hahan prormosi cetak, pemhuatan dan
pengadaan hahan promosi elektronik.peninghatan kerjazama dan  kemitraan
pemasaran dan pencitraan Indonesia, perumusan kshijakan mengenai publikasi
pemasaran dan pencitraon Indanesia, penyelonggaraan bimbingan teknis publileasi
pemasaran <an poncitraan ndonesia, sora pomantauan dan evaluasi peninglkatan

perclroon lndoncsia.
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Paninghatan Korwensi, Insentif, Even dan Minat Khusosenlara lain roelaloi:
penyelenggaraan hidding dan deieqete boosting proyelenggaraan KiE dan minat
khiusus, promcsi daerah tujuan wisata KIE dan minat kKhusus, kerjazaima asosiasi
minat khusus Site visit peningkatan KIC dan minat khusus, promosi imternasional
even peningkatan KIE dan minat khusus, penyelengearaan peningkatan KIE dan
gl lkhuzus, pendukungan even  peoingkalan KIE  dan rrinal
khnsns,pengrmhangan kapasitas dan konrdinasi sektortlE dan minat khosos,
penvelenggaraan bimbingan teknis peningkatan KIE dan minat khusus, perumusan
kebijplkan peningkatan KlDdon minat khusosserta pemantavan don evaluasi
peningllatan KIE dan minat kKhusus,

Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Femasaran Fariwisata Lainnya,
antara lain maelalui: layanan hidang hokom, layanan bidang perencanaan dan
maney. lavanan bidang keuangan. layanan bidang lkepegawaion, lavanan bidang
umurm, layanan perkanteran, sarana dan prasarana, layanan fasilitasi kerjasama,
layanan doarah yang mendapal dultorgen prarnosi, den dokorzan Dadan Proros

Iariwisata Indonesia (HP1').
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3.3.3PrOGRAM 3: PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIFBERBASIS
SENI DAN Bupaya

Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Seni dan Budaya merupakan program utama
Direktorat Jenderal Ekomomi Kreatif Berbasis Seni dan Budaya (Ditjen EKSB]. Dalam
mengembangkan Ekonomi Kreatif Berbasiz Seni dan Budaya, Ditjen EKSBmemiliki visi;
“Terwujudnya Ekonomi Kreatif Berbasis Seni dan Budaya yang Bernilai Tambah,
Berdava Saing, dan Berkelanjutan Untuk Kesejahteraan dan Eualitas Hidup Masvarakat
Indonesia”, yang dijabarlcan menjadi 4 misi utama. yaitue

1. Maninglallcan konbribuosi eloorgsmiindos i krealil berbasis seni dan budaya;

2. Meninglallian apresiasi maswyaiakal Letheadep pelelku dan karye kiealil berbasis

saeni dan budaya;

3. Mendoroeng rencijrtaan inowvasi di sektor ekonami kreatit herbasis seni dan budaya:
4. Menciptakon tata perncrintohan Ditjen CKSO yong responsif, transparan, dan

akunlahal.

I'mogram pengemhbangan ekonami kreatif berhasis seni dan hudayapada tahun 200 2-
2014, diimplementasikan melalui 4 kegiatan pokok, yaitu: {1} pengembangan industri
perfilman  Indonesia; [2) pengembangan seni pertunjukan dan industri musik
lndonesiz; (4] pengermbangen seni upa; dan (4 dukonpan inane jemen dan lekniz
lainnya Ditjen EKSE.

Keterkaitan antara wvisi, misi, tujuan, serta sasaran pengermbangan ekonomi kreatif

berbasis seni dan budaya dapat dilihat pada Bagan 3-10.

“TERWLULCNYA EKONOMI KREATSF BERBASIS SENI DAN BUDAYA YANG BERMILAI TAMBAH,
BERDATA SAINE, DAN BERKELANIUTAN UNTUK KESEMHTERAAN DN KLMLITAS HIDUP
MASYARARAT INDOMESIAY
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Fadcyae sl vt pelikns  rave st di el
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Bagan 3-11 Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategls Direktorat EXSB
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A. TuJuan Program Pengembangan Ekonomi Kreatlf Berbasis Senl dan Budaya

Tujuan pelaksanaan program Pengembangan Ekonoemi Kreatif Berlrasis Seni dan
Budaya, adalah:

1
2.

M.

Peringlalan kontnbusi POB skonormi krealil barbasis seni dan budaye;
Feningkatan kontribusi ekspor ekonami kreatit berkasis seni dan budaya;

FPeningkatan kuantitas dan kualitas tenaga kerja ekanomi kreatit lrerbaszis seni dan
Liudayu;

Peninglkalar aklivilas veoha seklor elwonomi krealil bebasis sani dan budaya;
I*eninghatan perlindiingan terhadap hak atas keliayaan intelektual;
Peninglkatan apresiasiterhadap pelaku dan karya kreatif borbasis somi dan budaya;

IFengembangan jejaring dan pemasaran bagi pelabu di sektor elonomi keeatif

herbasis s=ni dan budaya;

Pengetmbangan lercasi dan pradukst atas produk dan jasa sckter ckonomi kreatit
berbazis <eni dan budaya:

PPeririgleal i koalilas kinwr ja orzanisasi il jen FRSHE:

10 Peningkatan kualitas SO0 Ditjen EKSE:

B, 5asaran dan Indikator Program Pengembangan Ekonomi Kreatf Berbasis

Seni dan Budaya

Sasaran dan indikator pelakeanaan program Pengembangan Heonomi Kreatif Herbasis

Seni dan Budava, adalah selragai berikut:

1.

2

Menlhgkathva kontrelbusl PDB sektor ekonemi kreatlf herbasls senl dan budaya,

dapal divleon dengarindikalor:

1.1. Kantribusi POE sektar ekonomi kreatif bevbasiz seni dan budaya.kontrihisi
PDG merupaltan rasio antara total POR nominal tabunan ekonomi kreatif
berkasis seni dan udaya dilsandinglan dengan PDB nominal tahunan masicnal
dengan saluan persenlase, Ruang linglup subseklor yang dibilong dalarm PDEG
aektor FKSH adalah film, kerajinan, seni rupa, seni pertonjukan, misik, serta
fotografi.  Indikator ini menonjukan kontribuzi FESE dalam peningkatan
pertumbuhan ckonomi, dimana semakin tinggi nilai kairtribwsi PDB sektor
EKSE terhadap nazional maka semakin  kesar kontribuzinyga  <alam
meningkathkan kesejahteraan masyarakat:

Meninghatnva kontribusi ckspor sektor ehonomi kreatif berhasis s=ni dan

budaya, dupral dinkur clerarirnlikaler:
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2.1. Kantribusi ekspor produk sektorekonomi kreatif berbasis seni dan budaya
terhadap ekspar produk kreatif dunia Kontribosi ekspor yang dimaksod
adalah rasio artara total ekspor talhunan progduk kreatif berbasis seni dan
budayva dibondingkan dengan ekipor tahunan produk kreatif dunia dengan
satuan perscntaso, Roang lingkup subscoktor yang dihitung dalam clkspor
seklor EKSB adalah lilm, kergjingn, seni ropa, seniperlonjokan, muosik, serla
fotegrafi. Indikater ini menunjukan daya zaing perdagangan  Indnnesia
terhadap dunia serta kekuatan pasar  domestie  sebagai penunjang
perelonomian Indonesio:

3. Meninghatnya tingkat partisipasi dan produktivitas tenaga kerja sektorekonomi

kreatif berbasis seni dan budaya, dapat diulur dengan indikatar:

2.1 Tingkat partisipasi tenags kerja sektor skonomi krestif berbasis seni dan
budaya. Tinglat partizipasi tenaga lkerja morupakan rasio ponyerapan tenaga
kerju seklor vkonoimi krealil berbasis seni dan bodaya dibandingkan derngan
jumlah pelerja masienal dengan satuan prrsentase. Roang lingkup subsektor
wang dihitung dalam partisipasi tenaga kerja sektor FKSH adalah file,
kerajinan, seni rupa, seni pertunjukan, musik, serta fotografi. Indikator ini
meniunjukan poran sektor ckonomi kroatif roerbasis seni dan budaya terhadap
peruranan Ungleal peonpangeoran nasiongl, Semakin baryale lemgag keja yang
tereerap pada seltor FRSH, malka tinglat pengangguran akan semakin

mengrun;

2.2 Pertumbuhan produktivitas tenaga kerja sektor ekonomi kreatlf berbasiz
sani dan budaya.koglilas peoyerapan lenass kerja dilingkalean melsloi
peninglkatan pendapatan pekerja di sektor ekonami kreatif herbasis seni dan
hudaya dan tereermin dari praduktivitazs tenaga kerjanya. Produktivitas
tenaga hkerja dihitung berdasarkan rasio antara nilai PRB sektor ekonami
krcatit herbasis seni dan bwdaya deongan jumlah tonaga kerja subsckior

lersebul;

1. Meninghatnya aktivitas usaha sektar ekonami kreatif berbasis seni dan budaya,

dapat divkur dengan indikator;

4.1 Kentribuzi jumnlah wsaha sektor ekonomi kreatif berbasis seni dan budaya
terhadap nasfonmalJumlah usaha yang divlkur pada indikator ini mearupalkan
kel iboasi unil sgbia selklon elwrorni lkres Ll berbasis seni dan badaya lerhadap
jumnlah unit usaha masional Buang lingliup sobseltar yang dihitung dalam
aktivitas usaha sektor EESE adalah film, kerajinan, seni rupa, seni pertunjukan,
rinsik, serta fotografi;
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Maninghatnya pemahaman HEl atas karya kreatif berhasis seni dan budaya,
dapat dinkur dengan indikator:

5.1 Jumlah karya kreatlf vang difasliitasi pendaftaran hak kekayaan [mtelektual
bagl karva kreatlf.Pendoftaran HEl atas karya kreatif merupalkan salah sotu
masalah dalam pengembengan indusbi krealil, Rareoanya, Kemenperekos |
harus memfasilitasi pendaftaran karga kreatif berbasis seni dan bodaya. Jenis
pendattara HEI vang ditasilitasi adalah hak cipta (coperight), paten, dan desain
ineustri:

5.2 Tingkat pemahaman masyarakat terhadap HELTingkal pernghaman
masyaralat terhadap HKL dapat dinkor melalui studi teesendiri. lahon 2004
rerupalian studi awal penguliuran tingkat pemahaman masyaralat khususnya
pelaku kreatif terhadap jenis HEL proses mendapatkan pengakuan HEI, serta
manfaat dari HEL;

Meningkatnya pemahaman mengenal ekonomi kreatif barhasis zeni dan budaya,

dapat dinkur dengan indikator:

2.1 Tingkat pemahaman masyarakat terhadap ekonoml kreatlf berbasis senl dan
hudava.Tingkat pemahaman  masyarakat terhadap ERSE  diukur  untuk
mengatahui sejauh mama masyarakat dapat nmenjelaskan dengan bail apa it
FESE dalam aspek perkernbarpan seldor dan konliilesi FRSH, dan infor rmasi
[ainmya yang terkait dengan ekonarmi kreatif,. Tahun 2003 merupakan studi
awal pengukuran tingkat permahaman masyarakat terhadap ERSE;

WMenlngkathva kensumsl masyarakat terhadap predok kreatif herbasls senl dan

budaya, dopal divkur derzan indikolor:

7.1 Pertumbuhan  konsumnsi  terhadap produk  kreatlF berbasls senl dan
hudaya.Indikator ini mengukur pertumbuban konsumsi preduk keeatit berbasis
soni dan budaya aleh masyarakat yang nantinga dapat digunakan untuk melihat
polanisi dalarm megari. Rugng linehop sobselclor yang dililong dalarn lkonsoinsi
produk kreatif herhaszis seni dan budaya adalah film, kerajinan, seni rupa, seni

pertunjukan, musik, serta fotograti;
Terciptanya ruang publik bagi masyarakat, dapot divkur dengan indikator:

5.1 lumlah pengembangan roang kreatif.Panbenlulion soang krealil Derlojuan
spbapai ruvang unluk rmengembanpkan ebspissidan meninglualkan apresiasi
yang dibutubkan untuk menciptakan modal ebonomi, modal sosial, madal

udaya, serta modal kreativitas:

Menlhgkathya kuantltas dan kualitaz fasilitasi pengembangan jejaring di sektor
ekonomi kreatlf herbasls s2nl dan budaya. dapat diukur dengan indikator:
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9.1 lumlah pelaku kreatif sehtor ekanami kreatif berbasis seni dan budaya yang
mengalami peningkatan jejaring.5alah satu permasalaban pengembangan
imdustri kreatit adalah jgjaring pelaku yang lemah, karenanya ketnenterian
harus memfasilitasi pengembangan jejoring pelaku wong bertujuan untuk saling
berbagi mengenai ide atau hal lainnya yang terkoit dengan proses kreasi,
produks, diztribosi maupun komersialisasi. Peloloo krealil yang roendapa Uean
facilitasi dari peningkatan jejaring ini brrazal dari snbsektar film, kerajinan, seni

rupa, seni pertunjukan, musik, serta fotoprati;

10. Meningkatnya kuantitas dan kuoalitas fasilitas] pemasaran karyva Kreatif sektor

ekonomi kreatif berbasis sani dan budaya, dapal divkur dengzan indikalor:

1l 1lumlah pelaku kreatif sektor ekonomi kreatif berbasis seni dan budaya yang
mengalami peningkatan skses pasar.Pemasaran produk dan jaza kreatif vang
lemnab mcrupakan pormasalahan pongembangan industri kreatif, lkarcnanya
Femenparekral haius mermfasililasi pemasaran prodok den jasa loealil yang
hertujuan untul meninglatkan akses pasar dari karya kreatif herhasis seni dan
hudaya. Pelaku kreatif yang mendapathan fazilitasi dari peninghatan akses
paszar ini berazal dari subsektor film, kerajinan, seni rupa. seni pertunjukan,
mklsile, sorta fotoprafi;

11. Meninghatnya kuantitas dan kualitas fasilitasi kreasi dan praduksi karya kreatif

berbasis seni dan budaya, dapat dinlir dengan indikator:

1.1 Jumlah pelaku kreatlf sektor ekonaml kreatdf berbaslz senl dan budaya yang
mengalami peningkatan kemampuan kreasi dan produksi karya kreatif.Fada
prases kreasi dalam pengembangan karya kreatif berbasis seni dan budaya,
ide metopalcan amnlal olarmanya, Salang, produksi meropakan kalanjulan
tahap untuk mengubah ide menjadi sebuah karya komersial vang bernilai
tarnbah secara ekonomi. lasilitasi kreasi dan proeduksi dilakukan oleh
Fermenparekrat agar para pelaku dapat menghasilkan karya atag produk
kreatif yang berkualitas dan herdaya saing. Pelalos kreatif yang mendapatkan
[anililani dari peninglialan kernarmpuan loeasi dan proodoksi ini berasal dari

subsektor film, kerajinan, seni rupa, seni pertunjukan, musik, serta fotografi;

1%, Meningkatiya kualitas perencanaan, pemantauan, dan evaluasi program Difjen
EKSB, dapat diukur dengan indikator:

7.2 Pencapaian target indikatar program dan kegiatanDijen EKSB.Poncapaian
target indikator program dan kegiatan divkur berdasarkan jumlah pragram di
tingkat esrlon 1 dan kegiatan di tingkat eselon ¥ 1Jitjen FESH yang terlakzana
dan akan didokurnermtasikan sehingga pada akhir tahun, nilainya <apat diukur,
Diharaplian sctiap tahwun nilainga akan mengalami peningluatan;
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13 Meninghatnya bualitas pengelolaan keuangan Ditjen EK5B, dapal divlur darigan

imdikatar:

13 1Penyvarapan anggaran belanfa Ditfen EKSB.Penyorapan anggaran belanja Ditjen

EKSE diukur berdasarkan nilai anggaran yvang digunakan untuk mendukung
progrem dan kegiolen yang gda. Persenlese anppaan yeng dibelanjakan
untuk program dan kegiatan Nitjen FKSB dibandingkan drngan anggaran yang
direncanakan, Indikater ini mencerminkan kinerja perencanaan kegiatan dan
anzsaran yang diloksanakan sesuai denzan mekanisme sistem perencanaan,
sistom penganggaran, sistem pongadaan barang dan jasa, sistem polaparan
dan permanlauan sehingea dapal mernpengaichi realisesi dan pengelolaan

keuangan negara secara hertanggung javwaby;

14, Meningkatnya kualitas organisasi Ditjen EKSE, dapat diukur dengan indikator:

11.1lumlah N5PK vang dihasilkan Ditjen EKSB. Suliap kebijeluan yang dibasilkan dan

dizahkan oleh Menteri Kemenparskrat yang terkait dengan pengembangan
FESH, akan dijabarkan olelh Nirjen FESB pada level aperasional hingza pada
tingkat daerah yang didukung aleh Harma, Standar, Prosedur, dan Kriteria
(HSPE] wang jolas schingga kebijakan yang dikeluarkan dapat dilaksanalkan

serard lragrisparan der aloanLlabel;

14.2 Jumlah prosedur aperasi standar [POS) yang dihasilkan Ditjan EKSB. lurnlah

prasedur aperasi standar (POS) wvang dihasilkan dan ditandatangani alzh
Dirjen  EKSE  untuk mengatur  kegiatan  operasional  dalam  lingkup
intermalDitjen EKSE;

15 Meninghatnya kualitas SOM Ditfen EK58, dapal divkor dengan indikalor:

15.1 Jumlah 5D Ditfen EKSE yang difasilitasl untuk meningkatkan kemampuan

kerja dan pengetahdan  terkaitekonomi  kreatif  berbasis  seni dan
budaya.Peningleatan kemampuan 500 Ditjen LS50 dapat divkar dari diklat
kepezawsian yang berlujuan anluk meninske bean kemampuan kerjg seliap
S10M yang ada. Selain tu, diklat juga hertujuan ontuk meningkatkan
pengetahan SDM di lingkungan Ditjen ERSE  terhadap ekonomi kreatit
berlkaszis seni <dan budaya.

C. Hegiatan Pokok dalam Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis

Senidan Budaya

kegiatan pakokdalam program pengembangan ekonomi kreatf berbasis seni dan
budayva tahun 2012-2014 wang =sesuai dengan tugas <an fungsi Ditjen EKSE
kKemenparekrat, meliputi:

1

Pengembangan Industri Perfilman Indonesia, dergan imelakokon:
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asilitasi kegiatan, komunitas dan pelaku industri pedfilman, antara lain
melalui: fasilitasi pembentukan Badan Perfiliman Indonesia: tasilitasi kegiatan
perfilman oleh kamunitas, asoiasi, atau insan pctfilnan
berprestasi;poeningliatan kualitas sumber daya dan telknologi selktor perfilman;
lasiliLasi filrm berkoalilas untole rengikal Geslival Ghe di leglkal inkernazional;

aerta prryusiman juklak dan juknis sektor parfilman.

Pemringhatan apreslasl, festhval dan eksziblzl perfilman, antara lain melalui:
penyelenggaraan perayaan Hari Film Masional, Festival Film Indenesia,serta
peryusunan pendoan permanlavan dan evalugsi koalilas pelaksangan kegialan

apresiasi, featival, dan eksibisi pelaku dan karya kraatif.

Peningkatan kuantitas dan kualitazs produksi Film, antara lain melali:
peninglatan kualitas pelavanan prooduksi film melalui pelayanan terpadu (fiim
cornzsien], Tasililasi peninglealan kualites @odoksi dan perloojukan Tilen,
kompetizsi penyusunan naskah cerita film yang mengangkat kearifan lokal,
peninglatan kualtas sumber daya manuzsia di bidang pradulksi dan teknnlogi
sektor perfilman, pemantauan dan ewvaluasi kepatutan pembuatan izin usaha
perfilman, sorta pengombangan lalkasi pengambilan gambar filo,

eningkatan kualitas tata kelola distribusi dan pertunjukan Filmantara lain
melalui:  komunikasi, publikasi, dan  dokumentasi  kegiatan  perfilman,
pengawnsan dan pengaturan peredaran  dan portunjulean tilm,  fasilitasi
dislibusi Tilen indonesiz e luar neger, serla pepgarnbanzan sisleer informas

pendatasn pasar film di Indonesia.

Pengembangan 5eni Pertunjukan dan Industri Musik, denpan melakukan:

Pergermbangan seni pertunjukan, antara lain melalui: peningkatan kualitas
tatalielola dan kermasan seni pertunjulean, fazilitasi pelaku dan kegiatan schi
pertunjulkan borliualitas, sorta ponyusunan  juklak dan juknis  seletor seni
pertunjukan,

Pergermbangan industri musik, antara lain melalui: fasilitazi kegiatan festival
muzik dalam dan luar neperi, pengembangan kreosi dan produlsi musil
indonesia,pengombangan lagy anak indengsia, serta ponyusunan juldlal dan

juknis sellor rmuosik.

Fermasaran dan apresiasi seni permunjukan dan industri musik, antara lain
melaluis Pekan Produk Breatit Indenesia,penyerahan Anugerah Bhakti Klusik
Indonesia,Mestival Masional 52ni Pertunjukan, persiapan penyelenggaraan IPAM
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2013, zerly pengainbangan serang promosi dan doleornanilazi seni per lunjulean

dan musik Indonesia.

Sararma dan prasarana =eni pertunjukan dan [ndustri musik, antara lin
melaluis pengembangan taman budaya di dacerah, serta fasilitasi persiapan

pengernbargan szleri mosilk lokaranly,

Fengembangan 5eni Rupa Indanesia, dengan melakukan:

Fengembangan seni ruga mwumi, antara [@in melalui; peningkatan kualitas
kreasi dan produksi karya sani lokis, aralis, dan seni palong donasia, Fasililasi
pelaku krealil don kegialun i scklor seoi ropa moeen of dulaen dan luar negeri,

serta lomha Cipta Seni *elajar |inglat Nazional dalam rangha HU-HL

Fengembangan seni rupa terapan, antara lain mirlalui: pengrmbangan desain,
teknik kriva, pemazaran, dan tata kelola usaha bapi UMEM  kriva,fasilitasi
pelaku dan kegiolan seni rapa, serle penygusuren juklol dan jukos sellor sorn

THpA.

Fengembangan fotagrafi, antara lain melRlni;pepngembangan kreasi fotn
indonesia, lomka tota Indonesia dalam rangka HUT-AI, serta fazilitasi totografer
dan kegiatan fotagrati di dalam dan luar negeri.

Pemasaran dan apresiasi seni rupa, anlaia lain inelalui: persiapan baban
promnai dan pohlilkasi seni rupa,persiapan Biennale Indonesia A3 persiapan
pameran totograti indonesia (tingkat Internasicnallpendataan karya budaya
untuk KL persiapan penyusunan buku maestre parupa Indonesia. serto
pendelivmetasian seni rupa tradisional.

Dukungan Manajermen dan Teknis lainnya Direktarat lendeval Ekanomi

Kreatif Berhasis Seni dan Budaya, dengan malakulan:

a.
h.

[

d.

I*erencanaan dan kerjasama;
Feninglatan kualitas S0OR, arganisasi, dan hukum;
I*eninglatan transparanzi dan alomtahilitas peogelolaan keuangan; serta

Feningkatan  knalitas  prlayanan umum dan informazi publik.
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3.3 4PROGRAM 4: PENGEMBANGAN EKONOMI KREATIF BERBASIS
MEDIA, DESAIN, DAN IPTEK

Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Media, Desain, dan Iptek merupakan

program utama Direktorat Jemderal Ekonomi Kreatif Berbasis Media, Desain, dan Iptek

(Ditjen EEMDI), Dalam mengembangkan Ekonomi Kreatif Berbasis Media, Desain, dan

Iptek, Ditjen EEMDImemiliki visi: “"Terwujudnya Ekonomi Kreatit Berbasis Media,

[esain, dan lptek wang Bernilai Tambah, Berdava Saing, dan Berkelanjutan Untuk

Kesejahteraoan dan Kualitas Hidup Masyarakat Indonesia”, yang dijabarkan menjadi 4

riisi A, yailu:

1. Meninglkallan konlribusi elkonomiindos i krealil berbosis inedis, desain, iplek;

?. Meninglatlan apreciasi masyarakat terhadap prlalka dan karga kreatif bierhasis
meclia, desain, iptek:

3. Mendorong penciptaan inavasi di sektor ckonomi kreatif berbasis media, desain,
ipalesk;

4. Menciplaken lala pemerinlaban Diljern CEMDO yang responsil, bansparan, dan

akuntahel.

Program pengembangan ckonsmi lkroatif borbasis mediaadesain, dan iptolkpada tahun
2002-2014, dirmplemenlasiken relalui 4 kegivlon pokok, yailo: (1) pensembangan
ekoromi kreatif herhasis media; |¥) pengembangan desain dan arsitektur £3)
pengembangan kerjazama dan fasilitasi; dan (4) dukungan manajeren dan teknis
lainnya Ditjen EEMDI,

Kelerkailert anlarg wisi, roisi, lojuan senla sgsoran pengambangan ekonorm kiealil

berhasis media, desain, dan iptel: dapat dilihat pada Hagan 3-8
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A. Tujuan Program Pengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Media, Desain,

dan Iptek

Iujuan pelaksanaan program Pengrmbangan Fkonomi Kreatif Herhasis Media, 1esain,
dan IFTEK, adalalh:

1.

Peningleatan leontribusi PDE scktor clionomi kreatif berlasis media, desain, dan
ifaLlesk;

IPeninghkatan kartribusi elkspor sektar ekanomi kreatif herbazis media, desain, dan

iptek:

Peringlalan kuarbilas dan kuzlilas lenass erja saklon gkonormn krealil berbasis

media, desain, dan iptel;
Feningkatan unit usaha sektor ekonomi kreatif berbasis media, desain, daniptek;

Fengembangan jejaring <dan pemasaran agi pelaku i sektor ekanomi kreatit
berkasis media, desain, dan iptek;

IPengembangan kreasi dan prodoksi atas produk dan jasa sektor ekonomi kreatif

berkasis media, desain, dan iptek;

Feningkatan pemahaman dan konsumsi terhadap karva kreatit berhasis media,
desain, daniptel:

Penguatan institusi dan akses pembiayaan:
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. Pengernbangan Posal Kraalil Masional;
10, Peninghkatan kualitas kinerja organisasi Ditjen EKMDOL: dan

11, Peninglkatan kualitas SO0 Ditjen EXRICDIL

E. 5asaran dan Indikator Fropram Pengembangzan Ekonomi Kreatif Berbasis
Madia, Desain, dan Iptek
Sasaran dan indikator pelaksanaan program Pengoembangan Ekoncmni Kroatif Borbasis

Media, Desain, dan Iplek, adolah:

1. Meningkatnya kontribusi POB sektor ekanomi kreatif berbasiz media, desain,

dan iptek,dapat diukur dengan indikater:

1.1, Kentlbusl PDB  sektor ekonoml kreatlf berbaslz medla, desain, dan
ipteb. Konbiibusi PODR rnerupokan rosio onlara Lolal PDE pomimal Lalianan
plianaimi lireatif herbAsis media, dezain, dan iptel dihandingkan dengan I'DE
nominal tahunan nasional dengan satuan persentase. Ruang lingkup subsektor
yang dihitung dalarm FOR sektar FEMDI adalab arsitektor, dezainfespen,
penerbitan dan rercetakan, periklanan, serta televisi dan radio. Indikator ini
inenurukon konbnbos CEMDD dulam perngkelon perlumbahan ckonami,
dimarna semakin tinggi nilxi kentribosi POR zektar FKBADI terhadap nasional
maka sermakin hesar kontribusingya dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat;

2. Meningkatnya kantrlbosl eksporsektar ekonomi kreatlf berbasiz medla, desaln,
dan iptek,dapat dinkur denean indikator:

2.1, Kantribusi eksporsektor ekonomi  kreatif berbhasizs media, deszain, dan
iptek.Fontribusi ekspor yang dimaksud adalah rasio antara total ekspor
tahunan produk lkreatif berbasis media, desain, dan iptek dibandinglian dengan
clespor tahunan produk kreatif dunia dengan satuan persentase, Buang lingkup
wobsellor wanp dibitung dalam ekspor seklor CERDE adelah arsileklur,
desain,fesyen, praerhitan dan prreetalian, perilidlanan, serta televisi dan radio.
Indikater ini menunjukan dava saing perdagangan Indonesia terhadap <unia
sorta keleuatan pasar domestile schagai penunjang perekaonamian Indancsia;

3. Meningkatnya partisipasi dan produktivitas tenaga kerja sektor ekonomi hreatif

berbasis media, desain, dan iptek, dapat divkor dengan indiliator:

3.1, Tingkat partisipas] tenaga kerla sektor ekoneml kreatif berbasls medla,
desain, dan iptek.Tingkat partisipasi tenaga  kerja merupakan  rasio
penyerapan tonagd lerja sclitor ckonami lereatif erlasis media, desain, dan
ipLlek dibandingkan dengan uinlah peker g nasional denpan salusn persenlase.

[uang lingkup subsektor yang dihitung dalam partiziposi tonaga kerja sektor
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EEMDI adalah arzilello, deszain, lTesyen, penaibilan dan percalalkan,
periklanan, serta televisi dan radio. Indikator ini menanjukan peran sektor
EKMDI terhadap penurunan tingkat pengangguran nasianal, Semakin banyak
tehaga kerja vang terserap pada seletor CKM DL mala tingkat pengangauran
akan semakin menarumn;

Partumbuhan produktivitas tenaga herja di sektov ehonami kveatif berbasis
media, desain, dan iptek.FKualitas penverapan tenaga kerja ditingkatkan
melalui peningkatan pendapatan pelerja di seletor CEMDI dan tereermin dari
produltivitas tonaga kerjanya, Frodulitivitas tenaga kerja dihitung berdasarlian
1asia anilara rilei PO0 seklor CEMD] dereen jurnlal lenage kerja subseklor

trrsebut;

4. Meningkatnya jumlah unit usaha sektor ekonami kreatif bervbasis media, desain,
dan [ptek, dapat divlear dengan indilsator:

4.1.

Kantribusi jumlah usaha sektar ekonomi kreatif berbasis media, dasain, dan
iptek terhadap nasionallumlah usaha yang dinkor pada indikatar ini
merupakan kontribusi unit usabha sektorEKMDI terhadap jurmlah unit usaha
nasional, Ruang lingkup subsektor yvang dihitung dalam aktivitas usaha sektor
CEMD  adalah arsilelklo, dewain, lesyen, penaibilan dan percelskan,

periklanan, serta televisi dan radia;

Meningkatnya kuantitas dan kualitas fasilitasi pengembangan jejaring di sektar
ekonoml kreatlf herbasiz media, desaln, dan iptek, dapat divkur dengan
indikator:

5.1. Jumlah pelakwu breatif sektor ekonomi kreatif berhasis media, desain, dan

iptek wyang mengalami peningkatan jejaring. %alah satu permasalahan
pengembangan industri kreatit adalah jejaring pelaku vang lemah. karenanya
kementerian  harus  memfasilitasi pengembangan  jejaring  pelaku  yang
bertujuan untuk saling berbogi mengenai ide atau hal lainnya vang terkait
dengan proses leredsi, produksi, dislribozi maopon kormersialisasi. Pelzlou
kreatif vang mendapatkan fasilitasi dari peningkatan jejaring ini herasal dari
subsektor arsitektur, desain, tesyen, penerbitan dan percetakan, periklanan,
serta televisi dan radio;

4. Meningkatnya kuantitas dan kualitas fasilitasi pemasaran karya kreatif sebtor

ekanomi kreatlf berbasis media, dezaln, dam iptek, dapat diuleur dengan indikatar:

I..1. lumlah pelaku kreatif sektor ekanomi kreatif berbasis media, desain, dan

iptek yang nengalami peningkatan akses pasar.Pemaszaran produk dan jasa
kreatif wang lomah merupakan parmasalahan pengembangan industri kreatif,
karenanya Kemenparekrat harus memfasilitasi pemasaran produk dan jasa
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krea il yang berlojuan wnlok meningkalkan akses pasar dari karga kres L0
herhazis media, desain, dan iptek. Pelaku kreatif yang mendapatkan fasilitasi
dari peningkatan akses pasar ini berasal dari sulsektor arsitektur, desain,
fesyen, ponerbitan dan perectakan. periklanan, serta televisi dan radio:

7. Meningkatnya buamtitas dan kualitas fasilitasi kreasi dan produksi karya kreatif
berhasis media, desain, dan iptek, dapat dinkur dengan indikateor:

7.1, Jumlah pelaku KreatlF sektor ekonoml kraatdf berbazlz media, dezaln, dan
Iptek yang mengalami peningkatan kemampuan kreasl dan produksl karya
kreatif.Pada proses kreasi delam pangembanpan karya krealil berbasis imediy,
desain, dan iptek, ide merupakan madal damanya. Sedang, produbs
mernpalan kelanjutan tahap untuk mengubah ide menjadi sebuah karya
komersial vang bernilai tambah secara skenomi. asilitasi kreasi dan produksi
dilakulkan <leh Kemonparekrat agar para pelaku dapat menghasilkan lkarya
Aleu produk krealil yang berkoaliles dan berdoya seing. Palako lrealil yang
mendapatkan fasilitasi dari peningkatan kemampuan kreasi dan prodolsi ini
herazal dari subzektor arsitelktur, desain, fesyen, proerbitan dan percetakan,

periklanan, serta televisi dan radio;
2. Tingkat apresiasi terhadap karya kreatif, depel divkur dengan indikalo:

£.1. lumlah karya hreatif yang difasilitasi pendaf@mran hak atas kekayman
imelektual.Fendaftaran HEl atas karya kreatif merupskan salah satu masalah
dalam pengembangan  industri kreatit, Karenanya., kemenparekraf harus
memntasilitasi pendattaran karya kreatit berbasis media, desain, «an iptek.
Irniz pendaftaran HEKI yang difasilitasi adalab hak ripta {ropynghf], paten, dan

Hesnain incdusli;

3.2, Tingkat pemahaman masyarakat terhadap HELTingkat pemahaman
masvarakat terhadap HKI dapat divkur melalui stwdi tersendiri. Tahun 2013
merupalkan studi awal pengulkuran tingkat pemaharman masyarakat khususnya
pelaku kiealil lathadep jeniz HEL proses mendapalkan paagakoan HEL serla

manfaat dari HEI;

3.3, Pertumbuhan konsumsi terhadap produk kreatif berbasis media, desain, dan
Iptek. Indilkator ini mengukur pertumbuban konsumsi produk kreatif berbasis
media, desain, dan iplek oleh masyarakel vang manlinge depal digunglan
untuk melihat potensi dalam negeri. Huang lingkup subsektor yang dihitung
dalam konsums produb kreatift berbasis media, desain, dan  iptek adalah
arcitektur, desain, fesyen, panerhitan dan percetakan, periklanan, serta telewisi

dan radio;
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9. Meninghatnya pengembangan dan pemanfaatan lisensi teknologi, dapel divkur

dengan indikator:

4.1, lumlah kerjasama pangembangan dan pemanfaatan lisensl teknologi di

dalam dan luar negeri.Penciptaon inovasi, penelitian dan pengembangan
Lekriolosi werz aplike il dan bernilei laimbal rmamwpelan saleh salu shialegi
pengembangan elinnomi kreatif. 'engambangan dan pemanfaatan liseosi
teknolegi yang dimaksudkan pada indikator ini adalah seluruh teknolegi yang
dihazillkan di dalam negeri don akan difasilitazi untuk mendapatkan akses
pasar ke lwar negeri, Indikator ind juga bortujuan untule menguliur kerjasama
vane dilakukan olel permerinlegh dalarn hel pernanfaalan lsensi asing alah

pelaku kreatif;

12, Pengembangan pusat kreatif, dapat divkur dengan indikator:

10.1. Jumlah pusat kreatif yang terbentuk. Pernbenlokan pusel kiealil berlojuan

untuk memberikan ruang poblik hag pelakuy kreatif dan masyarakat luas
sehapai wadah Lerjsjaring serta pengemhbangan diri. Selain itn, pusat kreatif
juga hertujuan sebagai ruang untuk menampilkan karya kreatif para pelaku
krcatit maupun masyarakat,

11. Meninghkatnya kualitaz perencanaan, pemantavan, dan evaluasi pragram Ditjen

EKMADI, dapal diukur dengarnimlikalon:

11.1. Pencapalan target indlkator program dan keglatan Digen EKMDI.Pencapaian

target indikator program dan kegiatan <linkur berdasarkan jumlab program di
tingkat csclen 1 dan lkegiatan di tingkat eselen 2 Ditjen CKRDI yang terlaksana
dan alean didokomenlasikan sehinppa pada akhic lebion, nilainga depal diokor.

Diharapkan setiap tahun nilainya akan mengalami peningkatan;

12 Meningkathya kualitas pengelelaan keuangan Ditjen EKMD, dapat diukur d=ngan

indikatar:

121, Penyerapan angsaran helanja Ditjen EKMDLPeryerspan anpgaran belanga

Ditjen EEMDI diukur berdasarkan nilal anggaran wang digunakan untuk
mendukung program dan kepiatan yang ada. Persentase anggaran yang
dibelanjakan untuk program dan kegiatan Ditjen EKMMOI dibandinglkan dengan
anpgaran yang direncanakan. Indilkalor ind mencereminkan kinenj@ perencs naan
kegiulun dun ungguran yong dilalesanukan sesue denzon rckamsme sislemn
perancarddn, sislern panzdangeardan, sisler pengadagr bardng dan jazda, sislam
pelapnran dan pemantauan sehingma dapat mempengaruhi realisasi dan

pengelolaan Keuangan negara secara ertanggung jawab,

13, Meningkatiya kwalltas organisasi Dltfen EKM DI, dapat diukur dengan indikator:
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131 Jumlah NSPK yang dihasilkan Ditjen EKMDI.Seliap kebijakan yang diliasilkan
dan dirahkan olrh Merteri Kemenparebkraf vang terkait dengan pengembangan
EEMDIL, akan dijabarkan <leh Dirjen EENDI pada level operasziohal hingea pada
tingkat dacrah wang didulkung aleh Norma. Standar, Prosedur, don Kriterio
[NEPE) wang jelas sehingga kebijakan wang dikeluarikan dapat dilaksanalan

spcald lransparan dan alkunlabel ;

13,2, Jumlah prosedur operazi standar yang dihasilkan Ditlen EEKMDL luralah
proscdur operasi standar [POS] vang dikazilkan dan ditandotangani oleh Dirjen
EKMDI untule mengatur kegiatan operasicnal dalam lingkup intornalDitjen
CEMDI;

11. Meninghkatnya kualitas 5S0M Ditjen EKMO|, dapat dinkir dengan indiliatar:

14.1. Jumlah SBM Ditjen EKMD] yang difasilitasi untuk meningkatkan kemampuan
kerja dan pengetabuan terkait ekonomi kreatif herkasis media, desain, dan
iptek Peninglkatan kemampuan S0 1Ditjen FEMI dapat diukur dari diklat
kepegawaian yang bertujoan nrduk meningkathan kemampoan kerja setiap
S0M vang ada. Selain itu, diklat juga bertujuan untuk meningkatkan
pengetabman SDR di linglkungan Ditjen EKMON torhadap ckonomi kreatit

berbasis media, desain, dan iplak.

C. Kagiatan Pokok dalam Program Fengambangan Ekonomi Kreatif Berbasis
Media, Desain, dan Iptek

Kegiglan pokok delem program pengembangan ekonomi kiealil berbasis media,

desein, dun iplek Lahion 2012-2014wang sesoan dengon Logos dan Tungsi Dikjen CESEG

kemienparekraf, melipuoti:
1. Fengembangan Ekonomi Kreatif Berbasis Media, vang melipuoti:

a  Pengembangan fllm anlmasi dan kamlk, antara lain melalui; penguatan data
dan intormasi industri animasi dan komik, peningkatan kualitas dan kuantitas
konten aninnAsi dan komil, pengemhangan pasar animasi dan komik di dalam
dan luar reseripengerntangan dan pranberdayvaan surmber daya iosani, serla

penguatan tata kelola industri animasi dan kamik,

b Pengembangan tulizan fiksi dan non fksi, antara lain melalui: peningkatan
kualitas dan kuantitas tulisan fiksi dan non fiksi penguatan  dolkumentasi,
publilasi, derr komunikasi karva radisional dan lonlemporarn, perngembangan
pasAar tulisan fiksi dan non-filisi di dalam dan nar negeri,prngembangan dan
pemberdavaan sumber dava insani, serta pengembangan jejaring dan
knlabarasi tulisan fiksi dan non-filisi
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Pengembangan karya kreatif audio dan video, srilary lain melaloi: peninglkalan
kualitaz dan kuantitas karya kreatif audio dan video,pengembangan dan
pernberdayaan sumber dava insani di daerah,renpembangan pasar «<lalam
negeri.pengembanzan don penciptaan wirausaha digital, serto aktivasi portal
Indonesia Kroatif.

Pengembangan hkavya kreatif periklanan, antara lain melloi: peninglatan
kualitas <am kuantitas konten dan karya =ektar periklanan,pengembangan dan
pemberdavaan sumber daya insani,peningkatan apresiasi terhadap karya sektor
periklanan.pengembangan jejaring dan kolaborasi o pelaky sektor
periklanar,pengembangan pasar dalarm negeri,penzualan dala dan infloremasi

industri periklanan, serta penguatan tata kelol industr periklanan.

2. Pengembangan Desain dan Avsitektur, vang meliputi:

Aa

Pengemkbangan arsfektur dan desaln Interlor, artara lain melalui: penguatan
dule dan inforrmesi seklor  arsileklor den desain inlerior,pengualan
dokuinenlasi, publikes;, dan kormornikest kayag asilaklur dan desain inlerjor
tradisinnal dan kontemporer,peningkatan apresiasi terhadap karya arsitektor
dan desain interiar di dalam negeri;serta pengembangan pasar arsitektur dan
desain interior di dalam dan luar negeri.

Pengeamhangan desain grafis dan komuonikasi wviswal, anlora lain rmelalui:
Pengenihangan  dan  penciptarn wiransaha  kreatif korimnilasi visoal,
Peningkatan apresiasi terhadap karva kreatit, Pengembangan pasar dalam
negen, serta Pengembangan dan pemberdayaan sumber dayva insani,

Pengamhbangan desain produk dan kemasan, anlora i melaloi: Peninglalan
apresiasi terhadap larga  kreatif.penpoatan delosmentasi, puhlikasi, dan
komunikasi karva kreatif desain produk, pengembangan jejaring dan kolahorasi
pelakn kreatif desain praduk pengrmbangan dan pemberdayaan surnher daya
insani <dan masvarakat,pengstbangan pasar dalam negeriserta penguatan

Lelenologi desoin keireasan.

Fengambangan desain mode, antara lain melalui: penguatan dekumentasi,
publikasi, dan kamunikasi drzain husana tradisional dan
kotemporer, pengembBangan dan petmberdayaan surmlrer daya
insani,peningkatan kualitas dan loantitas konten dan karya kreatif desain
busanapengembangan pasar desain busana di dalam dan luar negeriserta

penguatan tata kelnla industri desain husana.

3. Penguatan Kerjacama dan Fasilitasi, yang melipnti:

a.

Pengembangan lisensi teknologi, antara lain melalui: pengnatan data dan

interrmasi teknolagi vang dinasilkanpengembangan pasar dalam dan luar negeri
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unluk Lelknolosi yanp dibasilkanperlindongan bak slas keleyagn inlelekloal
industri konten mwltinedia, desain, dan arsitektur, serta penguatan teknnlogi

mielalui tasilitasi lisensi teknologi,

Pengembangan sentra inovasl dan [hkubator bisnls, antara lain melaluis
Pengernbargan den pauciplaan wirausehe seklor rmedie, desain, dan iplek
melalui inkubasi,penciptaan  hest pmchce usaha kreatit dan standardisasi
usaha,penyediaan sarana dan prasarana inovasi dan inkulasi,pengembangan
dan pemberdayaan sumber dava inzani seltor media, desain, dan Iptek, scerto
pengetmbangan jejaring dan kelabarasi pelala kreatif dalam dan luar negori
ULk inowasi dan inkulzasi.

Pengembangan pusat kveatif, antara lain m=RIni: penyiapan sarana dan
prasarana  gedung pusat kreatif,penyiapan  kelembagaan pusat  kreatit,
penyiapan sarana dan prosarana pusat kreatif, serta pengembangan jejaring
dan kalabarasi polaku lereatit,

Peningkatan akses pembiayaan, antara lain melalui: peningkatan akses
pembiayaan melalui FENYEMPUrNaan kebijakan perbankan
nasional.peningkatan akses pombiayaon melalui KUR, PEBL, FMPM, dan CSR
untuk usaha sektor media, desain, irtek,penguatan jejaring dan kolaborasi

dengun inveslbor, serlo pengoulon Lelo keloly sislem bansaksi cnbnoe,

Penguatan Kelembagaan Direktorat lenderal Ekonomi Kreatif Berbasis Media,
Deszain, IPTEK, yang meolipatizpeningltatan kualitas porencanaan, pemantadan,
dan ewaluasi serta pengelolaan kerja sama, peningkatan kualitas  S0D0.
organisasi, dan hiulon, peninglialan bamsparansi don akonLabililes pengelolaan

keuangan, sertapeningkatan kualitas pelayanan nmum dan informasi puhlic.
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3.3.5PROGRAM 5: PENGEMBANGAN SUMBER DAYA PARIWISATA
Dan EKONOMI KREATIF

Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata dan Ekonomi Kreatif merupakan
program utama Badan Pengembangan Sumber Daya Pariwisatan dan Ekonomi Kreatif
(BPSDPEK]) yangmemiliki visi;"Terwujudnya Sumber Daya Manusia yang Profesional
dan Kajian Kebijakan Yang EfektifDi Sektor Pariwisata dan Ekonomi Kreatit”, yang
dijabarkan menjaci tiga misi utama, vaiuw:

L. Meninglkallean kapazilas dan profesionalisine SOM pariwisala dan ekonoi krealil;

2. Meninglatlkan hasil gna penelitian danpengembangan seldorpariwizata dan

ekanomi kreatif;

3. Menciptakan tata pomerimtahan BPSDPEK wang rosponsit, transparan, dan
akunlabel

Program Pengermbangan Sumber Daya Fariwisata dan Ekonoami Kreatit pada tahun
2012 — 2014, diimplementasikan melalui & kegiatan pokok, yaitu; (1] Pengembangan
SO kepariwizataan dan ekonomi kreatif; (2] Penslitian dan pengembangan kehijakan
selhlor kepariwisalaan; (3b Penelilian dun pengembangan kebijukan scklor ckonorni
kreatif: 141 Stondardisosi kompetensi kepariwizotaon dan elonoemi kreatif; (5
Pengembangan pendidikan tinggi kepariwisataan; dan {3} Dukungan manajemen dan
teknis [ainnya BF3DFEE,

Melalui program Pengeimbangan Suriber Daye Patiwisala dun Ckonor Kiealil, barws
dapat: (1} meninglkatkan kapasitas pemerintah dan pemangku kepentingan pariwisata
lalkal unluk mencapai ol Linpkal pelayanan dan hospilelitp monogesesi yang
kompetitif di Wilayah fxzia; dan (7] mengembangkan kapasitas nasional untuk
pelaksanaan penelitian, penciptaan, dan inowvasi, dan memudahkan akses dan

penggurier alel resyarakol ooy,

Kelerkailsrn anlary wisi,misi, Wijuan, serly sasdran pengernbarsan soruber daya

pariwisata dan ekononmi kreatif dapat dilihat pada bagan 3-1
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TERWUIUDMNYA SDM YANG PROFESIONAL DAN KAJIAN KEBUAKAN YANG EFEKTIF Di
SEKTOR PARMWISATA DAN EKONOMI KREATIF
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Bagan 3-13Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis Badan Pengembangan Sumber Daya Pariwisata
dan Ekonomi Kreat i

A. Tujuan Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata Dan Ekonomi
Kreatif
lujuan pelaksanaan program Pengembangan Somber Daya Parivwisata dan Fhonami
Krcalil aduluh:
1. Peningkalon kapasiles dan proflesionalizineg =dm pariwisala dan ekonorni
ker eatif;
2. Peningkatan kualitas lulusan pendidikan tinggi pariwisata;
3. Penciptaan inovasi baru di sektor pariwisata dan ekenomi kreatif;

A. Peningkatan laualitas kinerja organisaziBIS0PER;

5. Peningkatan lkualitas S0 BPEDFEK.

E. Sasaran dan Indikator Program Pengembangan Sumber Daya Pariwisata
Can Ekonami Kreatif

Sasaran dan irulilkaloar unlulk prograrn Pengeimbangan Surnbwr aya Pariwisala dan

Fkennomi Kreatif adalah:

Zasaran dan indilkatoar untull program Pengembangan Sumber Daya Pariwisato dan
Ekanomi Kreatif adalah:

1. Meninghatnya kapasitas dan profesionalisme SDN di sektor pariwisata dan

ekonomi kreatif. dangan indilkalor melipuli:


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.486

11

T.#

1.4

13

15

218

Jumlah tenaga kerja di sektor pariwisata yang disertifikasi,yzilujurmlah Lerage
kerja yang dizertifikasi berdasarkan Naskah SEMNNI di spktor pariwisata. Semakin
tingei jumlah tenapga ketja sekbtor pariwisata vang di sertitikasi, diharapkan
semakin tingai tinglkat profesionalisme tenaga kerja selitor pariwisota nasicnal
vang beleorja didalam dan diluar negeari;

lumlah tenaga kerja di seldor ekanomi kreatif yang disevtifikasi, vaitujumlah
temaga kerja vang disertifikasi berdasarkan Maskah SKENNI di sektor skonomi
kratif. Semakin tinggi jumlaoh teraga kerja scktor elkonami kroatif yang di
sortifikasi, samalin tinggi tinglat profesienalisme tenaga keorjo soktor ckanomi

krealil nasianal yang belkerja didalam dan diluzr negeri;

Jumlah 50M peserta pembekalan sektarkepariwizataan dan  ekonomi
kreatif yaitu jurnlah 500 wang terdiri dari masyarakat, aparatur, dan pelaku
usaha yang dibekali pengetalhuan sclktor pariwisata dan ckonomi kreatif,
salingpa Lerbenluk pengaimbangan pola pikifparadigma dalam meinandang

aektor pariwisata dan ekonomi kreatif;

Jlumlzh standar kompetensi di sektor pariwisata.vaitu standardisasi yang
disusurnr mengenal kompotensi DM nasional i sclitor pariwisata, Dengan
ineninzkallkan jumlah slendar kornpelensi sellor pariwisala, gkan sarmakin
meningkat  kinerja 5106 pariwisata  dan menghasillkan koalitas 51004

pariwisatayang lebih haik;

Jumlah standar kompetens! di sektor ekonoml kreatif, yaitu standardisasi yang
disusun mengenai kompetensi 30N nasional di sektorekonomi kreatit, Dengan
meningkatkan jumlah standar kompetensi sektor ekonami kreatif, akan
settrkin aneningkal kinerja SI30 elooremi loealil dan rmenphasilkan koalilas

S0 ekonomi kreatif yang lelih baik;

Z. Meningkatnya kualitas [ulusan pendidikan tinggl pariwisata, dengan indikator
mcliputi;

ER

Jumnlah lulusan pendidikan tinggi kepariwisataan yang tersevap di pasar keija,
dikitung jumlah lusan pendidikan tingei pariwisata vang terserap <i pasar
kerja baik di dalam dan luar negeri.emakin tinggi jumlah lulusan yang
dihasillsan maka semakin tinggi jumlah tenaga kerjo yang kompetendan mampu

irmernanai oo lolan lapanpan kerja seklon pariwisala;

3. Meninghkatnya penelitian dan pengembangan kebijakan di sektor pariwisata,

dengan indikator me liputi:

3.1 Jumlah penelidan dan pengembangan yvang diapllkasikan dalam mendukung

kebl[akan pengembangan sektor pariwdsata.Cutcome dari hasil penelitian dan
pengembangan yang dapat diaplikazikan dalam mendukung kebijakan baik
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pada lewsl panyusurnan, peleksaman, meupoun pazca pelaksanaan jevaloasi
kehijakan]. Data nutceme dapat dipemoleh melalni evaluasi hasil prrelitian.
Semakin tinggi jumlah penelitian dan pengembangan yang digunakan <alam
pencrapan kebijokan sektor pariwisata, semakin baile kualitas penclitian dan
kajiarn wang ditulis dalam rangla permbangunan pariwisata:

4. Meningkatnya penelitian dan pengembangan kehijakan di sektor ekanomi
kreatif, dengan indikator meliputi:

4.1 lumlah penelidan dan pengembangan vang diapllkasikan dalam mendukung
kehijakan pengembangan sektor ekonomi kreatif. Oulcosne dari hasil
penalitian dan pengembangan yang dapat diaplikasilkan dalam mendubung
kehijakan  haik pada level penyusunan, pelaksanaan, manpun  pasca
pelaksanaan (evaluasi kebijakan), Data outcome dapat dipercleh melalui
evaluasi hasil penclitian, Soemaldin tingei jJumlah poenclitian dan poengembangan
vang dipuriakan dalam penerapan ebijakan seklor eleonorni krealil, semakin
haile kualitas penelitian dan kajian yang ditulis dalam rangka pembangunan

plkonemni kreatif;

L. Meningkathya Kualltas perencanaan, pemantauan, dan ewvaluasl program
BPSDPEK, denpan indilcaLor rmelipuli:

A. Pencapaian target indikatar pragram dan kegiatan BPEDPEK, dihilung dari
rasic  ketercapaian BFSDPEE dalam  menjalankan  keseluruhan  program
terhadap target wang telah direncanakan, Semakin tinggi persentase
pencapaian target indikator, semakin baik peningkatan kualitas perencanaar,

pemantauan dan evaluasi program dan kegiatan;

7. Meningkatnya kualitas penyerapan anggaran helanja BPSDFPEK, dengan indikatar
melijputi:

5.1 Penyerapan angearat bealanfa BPSDPEE. dihitung dari rasio penggunaan
arigagran balenja  BPSOPEE  Lerbadap lolal  anppaian belanja gang
direncanakan. Indikator ini mencerminkan kinerja prrencanaan kegiatan dan
anggaran vang <ilaksanakan sesuai dengan mekanisme sistem perencanaan,
sistem penganggaran, sistem pengadaan barang dan jasa, sistem pelaporan
dan pemantadan schingga dapat mempengaruhi realisasi dan pengelalaan
keugrigan nepad sacara berlanzaurg jowaby;

/. Meninghatnya kualitas organisasi BPEDPEK, denzan indikalor inelipuli:

1.1. Jumlah N3FK yang dihasilakan BPSDPEKvaitu jumlah pedoman operasicnal

vang dihasilkon Ditjen BPSDPER, hagi untuk keperluan internal dan okaternal

kKermenparekrat, Setiap kelijakan yang dihasilkan dan disahkan aleh Menteri
kemenparckraf yang terkait dengan pengembangan sumber daya pariwisata


http://www.djpp.depkumham.go.id

2012, No.486

8.

220

dan ekonomi lkreglil, inalka BPSDPEKulean muenjebarkan lebijakon Lersebul
para level nparazinonal hingga pada tingkat daerah vang diduknng aleh Morma,
Standar, Prosedur, can Kriteria (MSPKEY yvang jelas sehingga kehijakan yang
dikeluarkan dapat dilalesanakan sceara transparan dan akkuntab el

1.2, Jumlah prosedur operasi standar {PO3] yang dihasilkan BPSDPEK. lurnlah
13 kegiatan internal yang dibasilkan BESIDPRK, dalam rangha mendukung
tugas dan fungsi BPSDPEK. Semnakin tingzi jurnlah PO5S vang dihasilkan, maka
diharaplan akon scjalan dengan pengimplementasian POS tersebut  di
linglkungan BPSDPEK, dan mowujudlkan poningliatan lkualitas EFSDPEE:

Meninghatnya kualitas SOM BPSDPEK, dengan indikator melipoti:

7.1)Jumlah peneliti vang disertifikasi, vaitu jurlah orang vang mendapatkan
sortifikasi fungsional pencliti di scktar pariwisata dan ckonomi kreatit,
Sernakin Lingpi jumlah penslil yang diserlillkesi, sermakin Lngai lngkal

kualitas dari peneliti;

7.2 Jumlah 50M BPSDPEK vang difasilitasi untuk meningkatkan kemampuan
ker[a dan pengetahuan terkait pengembangan sumber daya pariwisata dan
ekonomi kreatifyvaitu jumlab pegawai i BPSDPEE vang difazilitasi untuk
mengenihanglan kemampian kerfa operasionalnya. Semakin tinggi jumlsh
pepawdai yaup  difasililasi dalam peningkalan kernampoan kerjs dan
pengetahuan dibidang pariwisata dan skonomi kreatif, semakin tinggi juga
tingkat profesionalisme dan tingkat kualitas 5D di sektor pariwisata <an
ekonomi kreatit,

C. Kagiatan Pokok dalam Program Pengembangan Sumbar Daya Pariwisata 8

Ekonomi Kreatif

kegiatan pokokdalam Program Pengembangan Sumber Dava pariwisata dan skonami
kreatiftabun 2010 2014 vangscouai doengan tugas  dan fungsi BPEDPEK

Kemenparakral, malipuol:

1.

Pengembangan S0 Kepariwisataan dan Ekanomi Kreatif, melalui: pernbekalan
S0 aparaturfindustri dan masvarakat; peningkatan kerjasama, penyusunan dan
raviaw  kurikulumy Penyvusunan modul pembekalan rariwisata dan ekonomi
kreo Lilweorkshoppengernbangan SOM: sopervisl peongembanzon SO0 panisisala i
lembaga pendidikan tinggi pariwizata;  poenydsunan laporan; pomantauan dan

muRlnasi; Rerta penyisunan MNP

Peningkatan Kempetensi DM Kemenparekraf.melalui; fasiltasi certifikasi DM
pelaku parekratipenyusunan SKENI sektar parekratipenviapan assessarn penyiapan
TUE: penyusunan program dan rencana kerja; peningkatan kerja sama, penserbitan
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dan dizeininazi informasi; penyusunan laporan dan evaluasizaila penyusunan

MWEPE.

Panelitlan dan Pengembangan Kebilakan dl Sektor Kepariwisataan, rmelalui:
penclitian dan pengembangan kebijolan dan torapanpublikosi dan dolkomentasi
lasil penelilion; peryosunan progreen kerjecleerjasarma kelitbanpan; peningkalan
fungrinonal  peneliti;penyusunan laparan;pemantavan dan evaluasi;  serta

pervusunan N5PE;

Penelltlan dan Pengembangan keklJakan dl Sektor Ekonemi Keeatf, dongan
kompoanan: penelitian dan penpgernbeanggan serle kajion Lerkail kebijplan ekonorni
kreatif;publikasi  dan deloimentasi - kelithangan;  penyusinan program kerja,
kerjasama kelithbangan, peninglatan fungsinnal peneliti;prnyusunan

laporan;permartauan dan evaluasi: serta penyusunan MSPE,

Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya Badan Pengembangan
Surmber Daya Fariwisata dan Ekanomi Kveatif, dengan komponen:'enyusinan
dnlkimen perencanaan dan praogram kerja;fasilitas berjasamaevaluasi dan laporan
kinerja:layanan bidang keuangan; layanan bhidang kepegawaianidayanan bidang
umuim dan Barang Mililk Negaragpoengolelaan data dan informasi sumbor daya

pativeisdla dan elwonomi krealil; serla Peryusonan NSPE

Pengermbangan Pendidikan Tingei Kepariwisataan Kemenparekraf, dangan
komponen:  perkulizhanspengajaran dan  praktik;  pengabdian  masyarakat;
penzlitian dosen: penyelenggaraan foo fainpenyusunan program dan rencana
kerja;  peningkatan  kerjasamazpenyusunan  <dan rewew  kurikulum dan
silahus;penarbitan dan diseminasi infarmasi;penyusiman laporanpemantauan dan

Hualidni; surla penyimunan NSPE
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3.3.6 PROGRAM 6: PENGAWASAN DAN PENINGKATAN
AKUNTABILITAS APARATUR KEMENPAREKRAF

Program FPengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur Kemenparekraf
merupakan program utama Inspektarat Jenderal (Itjen) Kemenparekraf yang memiliki
visi;"Terwujudnya Pengawasan Internal yang Mampu Mendukung Pencapaian Tujuan
dan Sasaran Tata Kelola Kepemerintahan yang Responsif, Transparan dan Akuntabel di
Lingkungan Kemenparekrat”, vang dijabarkan menjadi dua mizi ukama, vaitu:

L Meningkalnya efekliviles pengowasan inlernzgl dergen menerapkan
i nAjermien risiko dan prinsip-pringip lala kelola permeinlaban yang vespornsil,

transparan dan akuntaheal;

2. Menciptakan tata  pemerintahan Itien  Kemenparskraf wvang  responsif,

Lransparan dan akonlabel.

I'ogram 'engawasan dan Peningkatan Akuntakilitas Aparatur Kemenparekraf pada
tahun 2012-2014, diimplernertasikan melalui 3kegiatan pokak, yaitu: [1) Pengawasan
dan Peningkatan Akuntabilitas  Inspektur 1, [2) Pengawasan dan  Peningkatan
Aluntalilitas Insgektur 11 (3] Pengasasan dan Peningkatan Akuntakilitas nspektor G

e {4k Dukangan Manajeimen dan Dulcongen Telkms Inspakloral JenderalLainnya.

Keterkaitan antara wvisi.misi, tujuan, serta sasaranm pengawaszan dan peningkatan
akuntabilitas aparatur Kemenparekraf dapat dilihat pada bagan 3-13.
"TERWLIUDNYA PENGAWASAN INTERNAL YANG MAMPU MENDUKUNG

PENCAPALAN TUILAN DAN SASARAN TATA KELOLA KEPEMERINTAHAN YANG
RESPOMSIF, TRANSPARAN DN AKUNTABEL DN LINGKUMNGAN

HEMENPAREKRAF"
1. Meningketrya efektivites penga __“_'-_ | 2. Menciptaknn tats wﬂr'n.-tmnm
' F ' Ksrmmsnpaendorad wang responuk Lraniss sn
primsip-prinsip teta kebola pemerintshen yang
resgansif, transparan dan akuntabel o satabal
1. Poniegaatan hitaatin, eliieiil dan alvink ias 3. P ingharan kuallta e of ganisal mjn

peyeiengaraan pragram dan saplatan Kimnpaisural

2. Peminghnion Inuttar tatebrioln hevwangon dnn kelantan
tarvadap perdl i serasdang- ndangas Lt bdals AL Pt gt huaitas SO jer Rarmingardbead

pererirAstan
ibgrnd gl vy ki s g en g aran v gas dan Fusgul & ——
i I e RERSIAGRAIPS: S Wieminabama i@

s b [1 saning
: M.-x.‘x.-l.l 19 hl.m.ﬂ-ni_'l.uq. Fefge wlin uanga®
& wenlussl progrem ijes iy Rarmargmrakeel (34
el g ooy (cstmatnn eevhiadap prowsdur dee s dan edak (T chrad {3) i ol
ik el gesnerinilihen berddsariin persbuns dan
o o g Do )

Mo ingbarn e hiaallias Wi rgghat v wsl e
Amgard wery am i S e Kermmenp s bral

Weriing kit betoatan od el nistra sl pengeialaan keasngand| Finmari O Rl i

irgg burgan s enpa releaf [ 1

Biull'l 3-:-w1:i, hlﬁl.l., Tlljuin_, dan Sasaran ﬂn!nl:k hlpﬁHnr.‘t Jlendaral
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A. Tujuan Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntakilitas Aparatur
[tamenparakraf

Tujuan dari pelaksanaan program Fengawasan dan Peningkatan Akuntakilitas Aparatur
Kemenparckraf, adalahk:
1. Peningkatan ketamtan, efisiensi, dan efeklivitas penyelenggaraan program <dan
lkegiatan;
?. leningkatan kualitas tatakelald keiangan dan ketaatan terhadap persturan
perundang-undangan tata kelala pemerintahan:
Peningkatan lkualitas kinerjo organisasi Ifen Kemonparakraf;
Peningkatan kualitas S0 Itjen Femenparekrat,

B. Sasaran dan Indikator Frogram Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas
Aparatur Kemenparekraf

Sasaran dan indikator untuk program Penpawasan dan Peningkatan Akuntabilitas
Aparatur Kemenparelraf adalahk:

1. Meninghatnya kinerja penyelenggaraan tugas dan fungsi satuan herja, dupel
divkur dengan indikator:

1.1 Tingkat efektivitas program dan kegiatan satker Kemenparekraf. yaitu tinghat
pencapaian target oleh sotiap satkor pada akhir tahun, dibandinglan dengan
larpel yarie direncanakan oleh masing-roasing salker. Dalam rangka rnanjamin
kelercopaion lergel program dan kepielan ppda sclivp saluan kerjo i
Femenparekraf, maka Itjen Kemenparekrat perly melakukan evaluasi berkala
setiap bulannya.

1.2 Tingkat efektivitas prograim dan keglatan sathker nspektorat Jenderal. Dalam
mendukung Ungleal efeklivilas program dan kepialan Kermenparekral, [len
seheaul salah salu komponen solleer juga porlo imerncapai Lnglol cleklvilos
program can kegiatan pada ruang lingkup internal [ten ity sendiri.

Z. Meningkatnya ketaatan terhadap prosedur dan admnistrasi tata kelala
pemerihtahan berdasarkan peraturan dan perundangan yang berlakua, dapat
divkur denpan indilalor:

2.1 Tingkat penyimpangan dan pelanggaran oleh sather Kemenparekrafyoilu
rasin prRAyimpangan dan pelanggaran dibandinglian dengan selurub program
dan kegiatan yang dimiliki masing-masing satker Kemenparekraf, Semakin
sedikit tingkat penyimpangan/pelanggaran, mencerminkan keberhasilan Iten
Kemenparclkrat  dalam memantau dan mengowasi kinerja aparatur
Femonparglraf,

2.2 Tingkat penyimpangan dan pelanggaran oleh SKPD yang terhait dengan satker
Kemenparekraf. Dalmm mendukung tingkat prenyimpanzand pelanggaran

kemenparekraf, Satuan Kerja Ferangkat Daerah {3KPGQ| sebagai komponen
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LmiLeile mazirg-rmasing  salker Lz peilu e ke Lirngha L
penyimpangan/prlanggaran pada ruang lingkup SKP2 ito sendini
3. Meningkatnwa ketaatan administrasi pengeklaan keuangan di lingkungan

Kemenparskvaf. dapat divkur dengan indileator:

3.1 Tingkat ketaatan administrasl pengelolaan  keuwangan oleh  satker
Kemenparekraf. Peripalalan kevarngen yeng dilakukan oleh masing-riasing
satker Kemenparekraf perlu dilakikan spsnai dengan nerma administrasi yang
kerlaku, Tingkat ketaatan administrasi yang transparan dan akuntabkel pada
masing masing satker dinilal oleh Satuan Pengawasan Internal [SP1 scbagai
dasar penilaian pengelelaan keuangan Kornorpareliraf:

3.2 Tingkat hetaatan administrasi pengelolaan kevangan oleh SKPD yang terkait
dengan Kemenparskaf. Nalam mendukung penilaian pengelolaan kenangan
di lingkungan Kemenparekrat, pengelolaan keuangan di SKPD selragai
kamponen dari masing masing  satker dilakulkan sesuai dengan norma
adrministrasi yang betlaku schinggo dapat dinilai cleh 5Pl scbhagai pengelelaan
e uangan yang Liansparan dan akunlabel;

4. Meningkatnya kualitas perencanaan, pemantauvan, dan evaluasi program Itjen

Remenparekraf, dapat diukur dengan indikator:

4.1 Pencapaian  target [ndlkator kinerla program  dan  keglatan  1gen
Kemenparekraf, yaitu  persentase  realisasi target wang  torlaksana  dan
lapdolurmenla=i dibandingkanr dengan rencana largel kinerjs salker [Len
Kemenparekraf. larget yvang dimaksud menrcakup target untuk indikator
program i Ezelon 1 maupun indikatar kegiatan di Eselon 23

5. Menlngkatnva Hualltaz pengelolaan keuangan tjen Kemenparskraf. dapat divkur
dengan indikator:

5.1 Penyarapan anggaran belanja ltjen Kermenparekral yuilu peizanlose grigaaran
vang dignnakan untuk melakukan  pengawaszan di lingkongan  interal
Eemenparekraf ibandingkan dengan anggaran vang direncanakan. Indikator
ini  mencerminkan Rincrja  poerencanaan  kegiatan  dan anggaran yang
dilaksamalkan  seosudi dengan  mekanisme  sistem percncanaan,  sistem
PeNEdnezaran, sislam pengadagn barang dan jaza, sislem pelapoign dan
pemantauan  ashingga dapat mempengamhi realiasi dan pengelolaan
lkevangan negara secara hertanggung jawal

3. Menlngkatnya kualitas organizas| Itlan Kemenparskvaf, dopot diglure dengan
indikatar:

B.1 lumlah prosedur operasi standar [PO%) yang dihasilkan ltjen Kemenparckraf,
dinkur mslalui jomlab pedorman oparasioval yang dibasilkan Hjen, unlul
mengalur kebijpkan inlemal dalam ruang lingkop operasionzl Igen dan
ditandlatangani oleh Eselon 1 Itjenkemenparskrat;

7. Meningkatnya kualitas 500 Igen Kemenparekraf, dapat diokur dengan indikator:
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7.1 Auditor yang telah memenuhi 5tandar Kompetensi Auditor sesual dengan
Peraturan Kepala BPKP Nomor: PER-211/KfIFf2010, dihitung sehagai jumlah
SOR Itjen Kemenparekrat vang nremiliki Standar Kompetensi Auditar (SKAT
Sebagai Aparat Pengawasan  Imwtern Permncrintah [APIPL SO0 Igjen
Femonparalrat porlu memililki stondar pengetabuan, keterampilan/keahlian
dar zileap perilaku unlal dapat rnelakokan Tongsilabelan Funpsional Sodilor Ji
lingkungan Kermenparekraf srcara maksimal. Kompetensi auditor yang diatur
melalui SKEA&  mieliputi bidang: manajemen risike, strategi pengavwasan,
pelaporan, sikap perilaku profesional, kemunilasi, lingkungan pemerintahan,
dan manajemcn pengaaasan;

7.2 lumlah SDM Igen Kemenparekraf yang difasilitasi untuk peninghatan
kemampuan kerja dan pengetahuan terkait dengan pengawasan, yaitu
jumlah S0DK Kjen wang diberikan pembekalan teknis terkait pengawasan
internal di lingkungan Kemenparcleraf. Pembekalan yang diberikan melipori
lernpetensi kempetensi yang telah dischutkon menurut KA, Pernbekalan ini
dibarapkan bardarmipak pade lowlitaz  Ien dalam melakokan lupas dan

frrgsinga.

C. Hagiatan Pokok dalam Program Pangawasan dan Peningkatan Akuntabilitas

Aparatur Kemenparekraf

KEegiatan poknlidalany prograr pengawasan dan peringkatan akortahilitas aparatur
Femenparekral Labun 2010 2014 yang  sesuvai dengan lopas dan Tungsi Iljen
Femongarekrat, moliputi

1. Pengawasan dan peningkatan alkuntabilitas kinerja Inspektur I

2. Pengawasan dan peningke lan alonlabilitas kinanja lnspekLor 1;

A1)

. Pengawazan <dan peningkatan akuntabilitas kinerja Inspektur N dan

E

. Dukungan manajoraen dam dukangan toknis lainnya Inspoktarat lenderal,
Nengan sub kegiatan antara [rin:

I. Penyusunan pedoman Pengawasan dan Peningkatan Akuntahilitas  Aparator
Kemenparekrat, meliputiz

a. Pedornan uriarm pengasasan [Lern:

L. Pedorman  dan Pembingan Peloleanean Kegialan dan Pelaksangan
lekansentrasi  {l1ekan]  dan lugas  'embantuan (1) di lingkungan
kemenparekraf;

¢, Pedoman rewievy atas laparan keuangan;

d. Pedorman auedt kiner jg;
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Pedorman penggwasan; dan

Pedoman Sistemnm Pengumipulan Dan Pengelelaan Data Kinerja; Evaluasi Kinerja
Atas Pelaksanaan Tupaksi don Audit Kouangan [Inspektorat |1

Cwaluasi dern pengawasan yang Lerkail denpan pelaksanaan kepiolan di lngkangan

Kemenparekraf, melipdi:

A

b,

Fvaluasi kinerja atas pelakzanaan tupaksi dan andit lkevangan {Inspektarat 1);
Evaluasi kinorja otas pelaksanaan tupoksi dan audit keuangan {Inspektarat [

Pengawasan terhadap pengelnlaan dana dekon dan 11, pamantauan dan

evaluasi 101 0;
Tindaklanjux temuan hasil pemeriksaan: pemeriksaan dengan tujuan tertentu;

Permantauan dan pembinoan palaksanaan kegiaton KEemenparelkraf, Dakon dan
TR,

Rewiew LRA;
Fapat koordinasi pengavwasan [Ralorsas);

Poelaksoraon kowrdinast dan penimghke lon pengowasan dalarn rmencopan Lalo

pemerintahan yang bail; dan

Femutakhiran data temuan.
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3.3.7PROGRAM 7: DUKUNGAN MANAJEMEN DAN PELAKSANAAN
TuGAs TEKNIS LAINNYA KEMENPAREKRAF

Dukungan manajemen dan  pelaksanaan  tugas teknis lainnyakemenparekraf
merupakan program utama Sekretariat lenderal (3etjen) Kemeparekraf yang memiliki
visi; “Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan vyang Responsif, Transparan,dan
Akurtabel Melalui Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnga serta
Penyediaan Sarana dan Prasarana wang Etisien dan Etektif™, vang dijalarkan menjadi 3
misi Litarma, yaitu:

1. Meningkalker kualilas aparalur, orpamisasi, dan lalalaksang serla leyanan
lukum;

2. Meningkatkan kinerja pengelolaan keuangan, perencanaan dan penganggaran,
dan pengelolaan aset negara;

4. Meningka lken lyvanan infommiasi dan kwalilas informasi kepada pibalk inter gl
dar elislernal;

4. Meninghatkan prran Indonesia dalam forom kerja sama luar negeri zektor

pariwisata dan ekonomi kreatit,

Program dukungan mamajemon dan poelakzanaan tugas teknis Rinnya pada tahun
2002-2014 dinnplemenlosiken melalui 8 kegiglan pokaok, yailu: [1) pelayanan huloorn
dan  administrazi kepegawaian; [Y] peningkatan kerjasama  intermasional;  $3)
pembinaan administrasi dan pengelelaan keuangan: (4 pengembangan perencanaan
dan organisasi; (5] peningkatan layvanan administrasi umurm; (6 peningkatan layvanan
intormasi publile; [7] pendidikan dan pelatinan aparatur; dan (31 peningkatan layanan

o La ddar sislern informasi.
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Bagan 3-15Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran Strategis Sekretariat lenderal Kemenparekraf

A. Tujuan Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis
Lainmya Kemenparekraf

Tujuan pelaksanaan pregram Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tupgas Teknis
Lainnya kemenparekraf adalah:

1. Feninglkatan kualitas dam kuantitas sumber daya maonusio KEemenparcleraf

A Peninglatan kualitas pengelnlaan peraturan perundang-undangan dan layanan
hukum;

3. Peningleatan kkualitas penataan. kapasitas. dan tatalaksana arganisasi:
4. Peninglatan kualtas pengelalaan kenangan;

5 Peningkatan efisiensi dan efektititas perencanaan dan penganggaran, evaluasi dan

pelaporan pelaksanaan program;
6. Peningkatan kualitas lavanan umum dan pengelolaan Barang Wilik Megara [(ERMN;

T Peningkulonlcuolilas  nfarrnasi ywong dissropeikon kepada pibwle mlerwl dan
cksternal;

&, Paninglealan koalilas leyaman infonmasi kepada pibele inlerms | dan 2ks lamal.
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D Peninglealan hobungan, peran, dan parlisipasi dalaim for o inlernazional di seklor

pariwisata dan ekonomi kreatif,

E. Sasaran dan [ndikator Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanasn
Tugas Teknis Lainnya Kemenparekraf

“aszaran dan indikatar untuk program Dukuangan Mamajemen dan Pelalzanaan lugas

Teknis Lainnya Kemenparekraf adalah:

1. Meningkathya kualitas 50M  Kermenparekraf, dengan  indikator
reliputi

1.1 Jumlah pesarta pendidikan dan pelatihan pegawai sesuai dengan kebutuhan
organisasi, yvailu jurnlal gparalor Kemenparelral yang diberikan pernbekalan
melalni materi yang relevan dengan sektar pariwisata dan ekonomi kreatif.
Secara teknis, peimbekalan tersebut diserahkan kepaida masing-masing satker
schingza materi dilklat dopat diberikaon seccara spesifik untuk pengembangan
deslinasi, pamasaran pariwivaly, peogembangan elkonomi keealil berbasio
vani dan budeya, penpermbangan elonoermi oealil babasis madia, desain dan
iptek, pengemhangan 50130, pengawasan dan peningkatan  alontahiltas
aparatur, dukungan manajeimen dan pelakzanaan tugas teknis kemenparekrat
lainnya, serta sarana dan prasarana aparatur;

1.% Jumlah pegawai yang difasili@msi untuk meneruskan pendidikan ke jenjang
yang lebih tinggiyailu jurmlab pepawal Kemmenpareloal vang rmeneroskan
pendidikan ke tinglat yang Irbih tinggi {Strata 7 dan 4trata ) untuk
menperdalam pengetahuan pada sektor pariwizata «<an ekenomi kreatit,
sorta pengaturan kebijolean publik;

2. Meningkatrnya kuantitas 50M kemenparekraf, dengan indilkalor roalipuli:

2 1lumlah penambahan 50M Kemenparekraf yang aban mengembangkan
pariwisata dan ekanami kreatif, jmlah kuantitas 51206 Kemenparekraf serara
langsung akan berperan dalam mengembangkan pariwisata <dan ekonomi
kreatif dengan tujuan utama mencapai arahan strategis Kementerian,

1. Meningkatnya layanan administrasi kegegawaian, denizarn irnlilealor melipoli:
3.1Tingkat penyelesaian pengembangan  sistem  informasi  manajemen
kepegawaian.  lingkat pengembangan  sistem  infarmasi mAanajemen
kepegawaian yang berhasil diselesaikan dibandingkan dengan perencanaan,
somalkin tinggi tinglat pervelesdian  mohunjulkkan Kemarmpuan
merigembanglean  sislarn  informasi vang semakin bailk o lingkongan
kemenparckraf. Tahapan otau prases pengembangan sistaerm  informasi
mErEjemen  kepepawaian salingza mgmpe memberikan informasi

kepegawaian yAang cepat, tepat, dan akurat;
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A. Terciptanya peraturan perundang-undangan yang harmonis, denpan indikalor

rmeliputi:

4,1 hamlah naskah Peraturan Perundang-undanganbalah sata tugas utama

kemenparckraf adalah membuat kebijakan vang mengatur dan mendukung
ponciptaan iklim wusaha vang kendosif bagi sokter kepariwisataan dan ckonomi
krealil di Indonesia. Seljen merupakan unil orgenisasi vang membawghi biro
hukimn  yang  hertanggungjawab  omtok melakokan penelaahan dan
harmenizasi secara mendalam terhada)y setiap kelxijakan berupa peraturan
perundangan yang akan ditandotongani oleh sctingkat Mentoeri ataupun
Presiden, Ada boberapa kebijokan wang akan disusun cleh Komenparckrat,
mrnisaliga: Peralurer Menlani mengensi Slendar Usaha Holel, Rasloran, lose

Ferjalanan Wisata, MICE, Kawasan Pariwisata, dan Knnsultan Pariwisata.

5, Terwujudnya organizasi dan tatalaksana yang sesuai dengan kebutuhan, tugas

dan fungsl. dengan indikatar melipati:
5.1 Hllal Quotity Assurance [OA) Reformasl Birokrasl, vaitu nilai yang diberikan

vleh Kenienlaiian MNERB lkepada Kermanparekial yang menjadi lalsle akur
efektifitas  atan kinerja pelaksanaan reformasi birokrasi di lingkungan
Kerenparekrat, Sesuai Permen Menpan dan BB Mo, 53 Tahun 2011, nilai wang
diberikan kcpada Kemcnparckrof terleait pelalesanaan program Reformasi
Birolkrasi berdasarkan acuan nasional, kehijalian, strategi dan standar yang
dilelaplkan vleh Kormile Pengarsh BB Masional. Pendekalan yang digunglean
dalam melakukan Cualdy Assarence BHE ini menggunakan 8 {delapan) area
perubahan grand design RB dengan mengaitkan program, kegiatan, agenda,
dan haszil yang diharapkan dan proses G pada tingleat miliro dalam periode
tahun 2010 — 2014,

52 lumlah dokumen hketatalaksanaan, Seliap kebijakan wang dibasilkan dan

dizahkan nleh Menteri Kemenparekrat yang terkait dengan pengemhbangan
parivwisata <dan ekonomi kreatit, maka Setlen akan menjalrarkan kebijakan
terschut poda level operasiomal menjadi deleumen ketatalaksanaan schinggo
kchijolkan wang dikeluarkan dapat dilaksanalkan secara transparan dan
glsumlabiel. Duokurnen amelisis lenlang Lala kelole orpanisasi =eila sislam dan
mekanisme  hwhungan kerja antarunit organisasi di lingkingan

Kemenparekraf;

E. Meningkatnya kualitas kinerja pengzlelaan Keuangan, dengon indikator meliputi:

a.10plnl keuangan Kemenparekraf, waitu opini yang diberikan <leh Badan

Pormeriksy Kewangan [BPE] kepode Kemenparckral yong menjpdn lolole wloor
kebisrhasilan prnpelolaan beuangan, Sesoai deopan U Mo 1% lalon A000,
lenlarze Pernanilcsaan Pengelolaan Dan Tanppong Jawal Keoarpan Negaro,
EPE. memberikan pernyataan profesional mengenai keweajaran indorimasi
keuangan di lingkunzan Kemenparekraf yang disgjikan dalam laporan
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kevgrigan wanp didazsarkean pade loileria (i) kezezodian dengen slaodar
akuntansi pemerintahan, {iijlkecubkupan pengungkapan (ersquote discinsares|,
{iiiy kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan, dan v) efektivitas
sistern pengendalion intera:

a.2 lumlah dekwmen laporan keuangan yvang akuntabel sesual Slstem Akuntasi
Pemerintah {SAP). Kinerja perencangan leegialan den anpggaian dilaksonalean
seruai dengan mekanismie sistem perancanaan, sistem peOganggaran, aistem
pengadaan harang dan jasa, =sistem pelaporan dan pemantauan sshingga
dapot mempengaruhi realisasi dan pengelolaan kouangon hegara secaro
bertangzung jowals, Berdasarkan DU Me, 1 tahun 2004, Mo, 17 tahun 2003
dan P Mo, & Tahun 2006, dan Mo, 71 Tahoo 2010, Kemenpaiekral perlo
menyerahkan  doknmen  laporan proangg@ungjawaban  keuangan  yang
meeliputi: Laporan Realisasi Angearam, Meraca, Laporan &rus Kas, dan Catatan
atas Laporan keuangan., Dakumen terschut dalam rangka mewudjudiean
transparansi dan alkuntabilitas pengelolaan kewangan negara:

7. Meningkatnya prioritas dan pengeluaran pemerintah umtuk kepariwisataan,
dengan indikator melipiti:

7.1 Tingkat prioritas pemerintah untuk pengembangan industri kepariwisataan,
merupakan salah satu subpilar TTCL Nilai indikator diperaleh melalui sureei
pendapat warga negara Indenesia mongonai prioritas  pemerintah yang
diberikan unlul mengernbanglan indoslr pada selklbor pariwisala, derngan
skala rinimum 1 dan maksimuona 4

7.2 Tingkat pengeluaran pemerintabh untuk Kepariwisataan, merupakan salah
<atu subpilar TTCI WEF)L Milai indikator diperoleh melalui pengeluaran
pomerintah untull scktor pariwizata terhadap total pengeluaran nasional,
Conluh pengeloaran pariwisala, mizaloye: parmbaogooan rmoseam, Laman
rekrrasi nasional, serta subzidi urtuk imigrasi dan hea coukai. Pengumpulan
data untuk penilaian indikater ini dilakukan oleh 'WTTC dan Riset Towrism
Sptallite Aceaunting:

&, Terwujudnya rencana program dan penganggaran serta evaluasl dan pelaporan
yang berbualitas, denpan indilcalor rmelipuli:

#.1 Predikat SAKIP  Kemenpavekrvaf. linghat  keherhasilan program dan
penganggaran yang tereermin dalam SAKI? VYANE Kemnnpamkra'f. Instrimen
vang digunalian instansi Pemerintah dalam memenuohi kewajiban untuls
menpertanggungjawakbkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi
orgarisass, lerdin don berbagor komponen yung meropakan salo kesaloan,
widiliz aapek perencandan, aspek peogokoran kinergs, aspelk pelaparan kinerja,
aepek evaluass kinerja, dan capaian kinerja;

2.2 lumlah dokumen perencanaan prograrm dan anggaran, yaitujumlah dokumen
peErencandan program dan anggaran terkait parivisata dan ekonami kreatif
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yang  dibesillan Seljen Kermenparekiall Dokomen yeng disoson alal
kKemenparebkraf yang memuat program dan hasil yang diharapkan, kegiatan
dan keluaran yvang diharapkan, lokasi kegiatan, pagu anggaran helanja yang
dirinci menurut fungsi jenis belanja don sumber dona untule masing masing
kcgiatan pada satuan kerjafunit pelaltsana teknis, vang terdin dari Rencana
Kerja (Renja] KL Rencarg Kerjg Tahunan (RET], Rencane Kerje dan Snzezaran
{KEA-KL), Daftar Isian Prlaksanaan Anggaran {DIPA), Peroetapan Kinerja [PE],
Petunjuk Cperasionalisasi Kegiatan (FOK), dan lainnya;

23 lumlah laporan pemantauvan dan evaluasl. merupakan dokumen yang

meruat pengumpulan data mekhgenal pengulidran pencapaian indikator
kinarjo duri Unil Kerja Exelon | dan imermanlau perubabzn yange Tokus pads
proses dan pencapaian, sehingga dapat melaknkan penilaian untuk perbaikan,

kelanjutan dan perluasan preogram dan kegiatan;

2.4 Jumlah Pendukungan Feglatan Fembangunan Pariwlsata dan Ekanemi

Kreatlf Pusat dan Daerah, morugpalan jumlah kegiatan yong dilaksonalian
dalarn rangla meningks lkan Tasililasi dan pendoloorizan keaialan pariwisa le

dan ekonomi kreatif di pusat dan daerah;

9, Terselenggaranya layanan umum vang memenuhi standar pelayanan, dengan

indileatar meliputi:
9.1 Jumlah dokumen layanan adminfstrasi umwm, merupalkan dokumen yang

diliasillar daii kesgiglon pelayanan kepeda selisp zellker di lingkangan
Kemenparekraf yang dilaksanakan oleh Hiro uminm sebagai upaya permenuhan

kebutubhan dalam rangka penyelenggaraan perkantaran:

10. Terselenggaranya pangelolaan azet BMMN vang akuntabeal dan transparan. dengan

indilcatar meliputi:

10.1 lumlah dokumen laporan aset BMMN. Urnlole riewuajudlean pemeralaan

pengemhbangan  pariwizata  di daerah Indonesia,  Kemenparekraf
melimpahkan BMMN kepada lermbaga <aerah dengan kesepakatan dan
mempertimbangkan kapasitas lembaga dacrah dalam mengelola barang
vang dihibahlkan, termasuk  Diaya  oporasional  dan pemeliharaan,
BardasarkanMeraluran Dirjen Kekayoan Megara Nomor: PER-0Z/KENS2000
tentang lata iara Pelaksanaan Hekonsiliasi Nata Harang Milik Megara
dalam rangka pemytusuman laporan harang milik negara dan laporan
keuangan pemerintah pusat, Kemenparekraf perlu menyajikan dokumen
laparar yvang mengnidileas koo posist BRMEN pada awal dan akhir suulo periode

serta mutasi BMM vanp terjadi selama satu perinde;

11. Texzedianya dokumen publikasi bagi pihak internal dan eksternal, dengan

indileator melipoti:

111 Jumlah dokumen publikasl, layvanan informasl dan hubungan antar

lembaga, yaitu junlah  dokumen  puldlikasi,  layanan intormasi dan
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babomigan anlar lerubapa lerkail pariwisala dan ekonoini keealil dalarn
rangka membeantuk dan mermperknat citra Kemenparekraf;
12, Tersedianya data dan informasi yang akurat, valid, reliabel, dengan indikater
raeliputi

121 Jumlah dokumen statlstlk parfwlzata dan ekonoml kreatf.yaitu jumlah
dokurmen slalizlile yeng lerkail pariwisale dan ekonomi loealil yang
dihasilkan secara berkala;

13, Tersedianya data kepariwisataan, dengan indikatar meliputi:

111 Kelengkapan data keparlwisataan tahuman, mcerupakon salah satu subpilar
TTCL  Milai  indikater ini dinilai berdasarkan poenyediaan  data dato
kepariwisalaan yang dimilild oleb adminisbiasi nasional seseai denpan 17
konsep LAY Compendivm aof founsm Stetistics selama satu tahun.
Rnser tersebut terdiri dari indikater yang <iantaranva mencakup: data-
data wisman, pariwisata domestik, pariwisota wistmas, industri parivisata,
lapangan keorja pada industri pariwisata, scrta data kepariwisataan yang
Larkail dala rnaluoalionon naziamal;

13.7 Ketepatan waktu penyediaan data kepariwizataan bulananfkuartalan,
merupakan salah satu sulpilar TTEL Nilai indikatar ini dinilai berdasarkan
penpedioon dota doto kedatongan wisman madpun pengeluaran wisman
sctiap bulan atau sctiap tigo bulan. Dota data terschut diperiukan untule
keperluan pablilcazi D8WTO World Towedsin Bororeeter;

14. Tersedianya jaringan sistern informasi yang veliahel, dengan indikator meliputi:

141 Jumlah pengunjung unik yang mengunjungi website Kemenparekraf
partahun, vaitu individu yang mengzunjungi website dalam oty tahun,
schingga individa yang sama tidak dibitung untuk konjungan website
ber kali-lealiz

1's. Meninghatnya kualitaz aplikasi untuk mengakses infarmasi, dengan indikator
meliputi:

151 Umit aplikas=l, voitu jumlah unit aplilkasi yane tersedia untuk mengakses
infermasi yvang dihasilkan;

1B. Meningkatrniya peran, hubungan, dan partisipasi |ndonesia dalam forum
kerjasama bilateral,dengan indikatnr meliputi:

6.1 Partisipasi pada kegiatan forum hkerjasama bilateral bidang pariwisata
dan ekonemi kreatlf. lumlah partisiposi lkerjasama bilateral yang dilalkulean
dalam kitlang pariwisata dan ¢konomi kreatit;

16.2 Dokumen kerjasama bilateral dan implementasinya di dalam dan di luar
negeri. hunlah dolkumenlasi yang diniliki aolok meounjokkan babees
Marnanpareskral berpor Lisipasi pads lkepialan maupon melalookan ke jasams

secara bilateral;
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17. Meningkatrnya peran, hubungan, dan partisipasi |ndonesia dalam forum
kerjasama vegional,dengan indikator meliputi:

L7.1 Partisipasi pada kegiatan forum kerjasama regional bidang pariwizata
dan ekornomi kreatlf. lumlah partisipasi kerjosama regional yvang dilalkukan
dalam hidang pariwisata dan ckonommi kreatif;

17.2 Dokurmen kerjasarma regional dan implementasinya di dalam dan di luar
negeri. lumlah dokumentazi yang dimiliki untok memunjokkan babwa
kemenparekraf berpartisipasi pada kegiatan maupun melakakan kerjasama
sccara regional:

13, Meningkatnya peran, hubungan, dan partisipasi ndonesia dalam forum
kerjasama multilataral, dengan indika lor inalipali:

18.1 Partisipasi pada kegiatan forum kerjasama multilateral bidang pariwizata
dan ekonomi kreatif. Jumlah partisipasi kerjasama multilateral yang
dilaliukan dalam bidang pariwisata dan ckonetmi kreatif:

12.2 Dokumen kerlasama multllateral dan implementasinya di dalam dan di
luar negeri. lurmlalh dokuimearilasi vang dirmiliki unlok rrenunjuldean babee
Kemenparekraf herpartisipazi pada kegiatan maupun melakukan kerjasama

secara multilateral:

C. Kegiatan Pokaok dalam Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan
Tugas Taknis Lainnya Kemanparakraf

Kegialan pokoldalaim progrern dulungen manajemen den pelabsonasn logas Leknis
Femeongarekrat Lainnya vang sesuai dengan tugas dan fungsi Satjen Kemonparekrat,
meliputi:

1. Pengembangan Perencanzan dan Organisasi, dengan komponen dnlara i
peryusunan dokarmen pulalksangan anggaran, penyesugian dokumen pelelesanaan
anggaran, rapat konrdinasi penyusunan anggaran, pelaksamaan monitocdmg dan
evaluasiperyusunan Lapsran Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah(LAKIF)
kemenparckraf pendukungan kegiatan  Kemenparckraf penyusunan dokumen
tencana pembangunan masional seklor parisisala dan akoonarni keealil [Bencana
Induk Pernbangonan Ckoanorni Krealil Masional, Rencang nduk Permbangunan
Iariwisata Naqinnalj,pnnataan nrgani:aﬁi,analiqiﬁ jahafan,ppn',rusunan Iapnran

bidang organisasi, dan fasilitasi jakatantungsianal,

2. Palayanan Administrasi Hukum dan Kepagawaian, derngarn leornponen arlarg =i
Ujian dinas dan penyesuaian ljazah.pemamtauan dan evaluasi pelaksanadn mutasi
pEpEwa di daerab,peryuzunan pEreEnCandarn kebulubian [orrmazi
pegawai,prayelenggaraan penerimaan CIMS prmerikaaan dan penyelesaian kasus-
kasus  keprpawaian,peyusunan dokomen  kegiatan Hire  Kepegawaian dan

Drganisasi  Kajian  dan momtaring kepangkatan  pegawedipeningkatan dan
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pengearnbansan penglagban pernbe kasan pegawaiprogiam sidang Baperjolal Ji
limgkimgan Kemenparekraf peningkatan pelayanan prmberhetian dan
kepensiunan,  Pelantikan  pejabat.pemantavan dan  evaluasi.Pengkoordinasian
peryLsLnan rancangan Peraturan Menteri Selccor Poriwizsota dan Chonotai Kreatif
termasuk  tindak  lanjut,  penclaahan Peraturan Perundang Undongan
seklorpariwizaly dan ekonomi loealifzaila peroberian benluan holem o di

limgknngan Krmenparekraf,

Pembilnaan Admislstrasl dan Pergeloalaan Kevangan, dengan komponch antara
laimpemgusunan  laparan keuwangan 541 dan money  pelaksanaan;pelalsanaan
tekarsiliogsi dan sinkionisesi dale akunlansi eoaneen den BN dil lingkorgan
Kemenparekraffinalisasi petunjuk telnis pengadaan harangfjasa di lingkungan
Kermenparrkraf;pemantauan dan evaluasi pelalisamaan anggaran;penyisunan daya
serap realisasi keuaongan Kemenparckraf tahun 2000 penyusunan laparan realisasi
angegaran berdasarlan aktifitasserta petnantauan dan ovaluasi,

Peningkatan Kerjasama Luar Megeri, dengan komponen antara lain:peninglatan
kerjasama linghup riultilateral,prningliatan kerjazama lingkup
bilateral.peningkatan kerjasama lingkup regicnalpeningkatan kerjasama lingkup
subrogional pendampingan tamu negarafimenteri fasilitas program kerja sama laar

neperi di Indonasiaserly permanlaoan dan svaloasi

Peningkatan Layanman Administrasi Umum, dengan komponen antara lain : rapat-
rapat koordinasi‘kerja/dinas/pimpinan kelompeok kerjaskansultasipenataan arsip
aktif.penvusunan  laporan semesteran BMN Kemenparckraf.ponataan barang
irvanlaris miliklekayaan  megarg, parnbingan peneelolian barang  imvenlanis
milikfkekayaan negara,penyusunan harga satuan harangserta pemantanan dan

rvaluasi.

Peningkatan Layanan Hulkum, dengan kerponen antara lain: <liklat PIM Tingkat |1
— Ndiklat teknis pariwisatadiklat teknis ekonomi kreatif,diklat tekniz [xahasa
asing pelatinan commuricetinon & PH-ngdilklat prajphatan Gal 00 dan 1,

pervyusunaEn rgd ol diklal serlapesrand guan da svalodsi.

Peningkatan  Layanan Informasl  Publlk,.  denpan kemponen antara
laimwarkshopsektarpariwisata dan ekonomi kreatit bagi jurnalis media cetak dan
clektronik, pengemeangzan kehumasan IKemenparckraf,medio ralations,
peningkalan hubunpan anbarlernbesa dan milra kanja, peninglialan kehormasan
melalni ewen-ewen di dalam dan lwar negeri, penerbitan pohlilkasi tahunan serta

permantauan dan evaluasi.

Peningkatan Layanan Data dan Sistem Informasi, dengan komponen antara
laimpenyusunan neraca satelit pariwisato nasional, porancaongan noraca satelit
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ekonomi kreatif nasional, pendataan profil wisnas yang bepergian keluar negeri,
pendataan profil wisman yang meninggalkan indonesia, pendataan wisman melalui
pintu masuk internasional, statistik parmwisata dan ekonomi kreatif kerjazsama
pengelalaan data dan sistem jaringan, unit kliring data spasial, pengembangan
sistern informasi, pemeliharaan dan peremajaan website serta pemantauan dan

evaluasi.

3.3.BPROGRAM 8: SARANA DAN PRASARANA APARATUR
KEMENPAREKRAF

Frogram 3Sarana dan prasarana aparatur Kemenparekrafjuga merupakan program
utama Sekretariat Jenderal (Setjen) Kemeparekraf yang terkait dengan pengadaan

sarana dan prasarana di lingkungan Kemenparekraf.

A. Tujuan Program Sarana dan Prasarana Aparatur Kemenparekraf

Tujuan dari program sarana dan prasarana aparatur Kemenparekraf adalah

meningkatkan kualitas sarana dan prasarana aparatur Kemenparekraf,

B. Sasaran dan Indikator Program Sarana dan Prasarana Aparatur
Kemenparekraf

Sasaron dari program sarana dan prasarana  aparotur Kemenparekrat adalah
rneninglkalinye oaliles sarana dan prasaiang o lngkonpan Kesnanparelral, Dapgan
RArAMA dan prasarana yang memadai, diharapkan aparatur Kemenparelraf dapat
bebkerjr  lehib oplirnal dalam omencapai sasaran dan largel-laigel vane  Ielah

ditentukan.

C. Hegiatan Pokol dalam Program Sarana dan Prasarana  Aparatur
[lamenparekraf

Kegiatanpolalidalam pragram sarana dan prasarana aparatur Kemenparekraf tahon
2010-2014 vang sesuai dengan tugas dan fungsi Setjen
kemenparekratadala hipembangunanspengadaan/peningkatan sarana dan prasarana.
denpan komponeranlare lain: pengadaan keridaigan bennolor; peogadaan alal

penpolah dala; penpadean gedunafUamaonan; dan rekondist invemtaris kanlor
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BAB 4
PENUTUP

Rercana Strategis Kementerian Pariwisata dan Ekenomi Kreatif 2012-2014 telah
dijborkan ke dalam wisi, misi, Lojuan, sosdaran slralepis, 3iale kebijgkan, sbroleai,
program, dan kegiatan pembangunan yang hersifat strategik dan indikatif sesuai hugas
dan tungsi kementerian, Selanjutnya, renstra ini haras dijabarkan oleh setiap satuan
kerja socara telnis opeorasional sctiap tahun secara Borkesinambungan, Untul
menjarmin akuntalilitas dan konsistonsi arah pembangunan pariwisata dan ckonormi

lerealil, rancare shralesis kermenlerizn slean dievalugsi seliap Labaomya.

Mengingat lingkungan strategis pariwisata dan elonomi kreatf yang sangat dinamis,
dan dengan mempertimbeangkan hasil evaluasi tahunan, malka substansi dan indikator
kincrja yang ditetapkan pada Ronstra Komerterian Pariwizata dan Ekanomi Kreatit
perode 2012-2014 un, dapal direvisi alau divkbali, sesuar dengan mekamsme yang

berlaki.

Kami mevakini bahwa target pembangunan pariwisata dan ekonomi kreatif vang telah
ditetapkan, hanya dapat diveujulkan melalui sincrgi dan kelaborasi yang baik antara
in=larst pernerinlah posal, permerinlsh daerah, duma useha, akademiss, dan domz
intrrnasionAl. Sinergi dan  kelabarasi eksternal ini harus  diimbangi  dengan
kelerpacthiumn, kerjasama, kelertbukaan, dan eloz kerja vane haik pola dari selurah

personil dan satuan kerja di lingkungan internal Kermenparekraf,

Alhir leola, semopa idup yung seuhbloe dan berkoalitos, dapul diwojudiean bag

masyaralkat mealalui pamhangunan pariwisata dan elonomi lirratif A007-407410

MENTERI PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF
REPUBLIK INDONESIA

MARI ELKA PANGESTU
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